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MOTTO 
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ABSTRAK 
 
 
Interaksi sosial dilakukan oleh setiap manusia, termasuk siswa berkebutuhan 
khusus. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan interaksi sosial siswa 
berkebutuhan khusus di SD Negeri Jlaban, Sentolo, Kulon Progo. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini meliputi 
delapan siswa slow learner dan seorang siswa tunagrahita. Teknik pengumpulan 
data menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis 
datamelalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan 
data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi sosial berkebutuhan khusus 
sama dengan siswa rata-rata pada aspek, 1) bergabung dalam kelompok bermain: 
bergabung dan berkomunikasi dengan teman di luar jam pelajaran; 2) mencari 
persahabatan berdasarkan kesamaan umur dan jenis kelamin: berteman dengan 
siswa sekelas dan siswa sesama jenis kelamin; 3) menunjukkan sikap menghargai 
teman: bertepuk tangan melihat teman mendapatkan penghargaan, menanggapi 
lawan bicara, dan menerima perbedaan teman; dan 4) berselisih dengan teman: 
melalui memukul, mencengkeram, menempeleng, dan beradu mulut. Namun 
berbeda pada aspek, 1) mampu bekerja sama: melaksanakan piket, saling 
meminjamkan alat tulis, namun tidak berkontribusi dalam kelompok diskusi; 2) 
bersikap terbuka dan senang bercanda: bercerita dan bercanda, namun tidak 
bertanya kepada guru saat mengalami kesulitan; 3) senang mencari perhatian: 
tampil di hadapan umum dan membantu guru atau teman apabila diperintah; dan 
4) menghadapi kritik dan kegagalan: siswa slow learner membantah atau 
mendiamkan kritik, serta bersikap biasa saja ketika mengalami kegagalan dalam 
tugas sekolah. 
 
Kata kunci: Interaksi Sosial, Siswa Berkebutuhan Khusus 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa berinteraksi dengan manusia 
yang lain, yakni hubungan timbal balik antarindividu maupun kelompok-
kelompok tertentu. Hubungan tersebut disebabkan karena adanya keberagaman 
kemampuan, karakter, kekurangan, dan kelebihan yang dimiliki setiap manusia. 
Hal ini sesuai dengan penyataan Herimanto dan Winarno (2011: 45) bahwa 
manusia memiliki hasrat untuk hidup bersama dalam masyarakat sejak manusia 
dilahirkan. 
Manusia melakukan interaksi pertama kali di dalam keluarga. Keluarga 
menjadi tempat dimana manusia mendapatkan berbagai pengalaman berinteraksi 
yang menjadi persiapan untuk memasuki lingkungan tingkat selanjutnya. Hal ini 
disebabkan karena keluarga memiliki tanggung jawab sosial budaya untuk 
mentransmisikan pengetahuan, nilai, norma, dan harapan yang berkembang dalam 
masyarakat kepada generasi penerusnya (Damsar, 2011: 70). 
Selain berinteraksi dengan keluarga di rumah, seorang anak juga 
berinteraksi di lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah merupakan keluarga 
kedua bagi seorang siswa untuk menjadi manusia yang siap dan dewasa. Di 
sekolah dasar, siswamelakukan berbagai bentuk kegiatan interaksi sosial. Bentuk 
interaksi sosial positif dan negatif yang biasa mereka lakukan meliputi mengajak 
teman bermain saat jam istirahat, berdiskusi dalam kelompok, mengemukakan 
pendapat di dalam kelas atau kelompok, bekerja sama ketika mengerjakan tugas 
piket harian, bahkan perkelahian antarteman atau saling ejek, dan sebagainya. Hal 
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ini sejalan dengan pendapat Gillin dan Gillin (dalam Soerjono Soekanto dan Budi 
Sulistyowati, 2013: 55) bahwa interaksi sosial dimulai ketika kedua belah pihak 
saling menegur, berjabat tangan, saling berbicara atau bahkan mungkin berkelahi. 
Salah satu contoh interaksi positif siswa SD ditunjukkan oleh siswa SD IT 
Al Islam Kudus, Jawa Tengah bernama Izza Aulia Putri Purwanto. Akhmad 
Nazarudin (Akhmad Nazarudin, www.antaranews.com, 2016) melaporkan bahwa 
Izza berkolaborasi dengan siswa SD IT Bina Amal Semarang bernama Hanun 
Dzatirrajwa untuk menciptakan sebuah alat bantu pemakaian obat tetes mata 
menggunakan bahan sederhana berupa cermin cembung mini yang biasa dipakai 
di mobil, tutup botol minuman dan lampu led. Kerjasama keduanya berhasil 
membawa mereka meraih predikat Special Award National Young Inventors 
Award (NYIA) tahun 2015 yang diselenggarakan oleh Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia (LIPI). 
Interaksi sosial negatif siswa SD juga kerap kali terjadi. Salah satu contoh, 
beberapa bulan yang lalu muncul pemberitaan mengenai siswa SD berinisal R (8 
tahun) yang berkelahi dengan temannya bernama NAA (8 tahun) hingga NAA 
meninggal. Sebelumnya, R juga dikabarkan pernah memukul temannya bernama 
F hingga dua gigi depannya tanggal (www.tribunnews.com, 2015). Sumber lain 
mengatakan bahwa penyebab perkelahian serta aksi pemukulan yang dilakukan 
siswa SD tersebut berawal dari interaksi sosial negatif yaitu kebiasaan saling ejek 
antar siswa (Desi Afrianti, megapolitan.kompas.com, 2015). Interaksi sosial siswa 
SD pada beberapa kasus di atas sesuai dengan pendapat Rita Eka Izzaty, dkk, 
2008: 116-117) bahwaperkembangan sosial siswa usia SD (7-12 tahun) memiliki 
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ciri suka membandingkan dirinya dengan siswa lain, suka meremehkan teman, 
dan suka membentuk kelompok sebaya yang dirasa memiliki kesamaan sikap, 
minat serta tujuan. 
Kenyataan di lapangan, masih dijumpai beberapa aksi pengucilan baik oleh 
maupun kepada siswa berkebutuhan khusus di SD. Siswa berkebutuhan khusus 
sering tidak diinginkan untuk berada dalam suatu kelompok belajar. Selain itu, 
mereka jarang diajak bermain ketika jam istirahat. Siswa dengan kebutuhan 
khusus tidak disukai karena beberapa dari mereka memiliki sifat suka merusak 
dan mengganggu teman. Kabid Dikmen Disdik Kota Bandar Lampung, Riyuzen 
Praja Tuala (Amri Ahmad, lampost.co, 2015) mengatakan bahwa sejauh ini siswa 
difabel atau siswa berkebutuhan khusus masih sering diasingkan dan kurang 
mendapatkan perhatian, baik perhatian orang tua, guru, masyarakat, atau pun 
teman sebaya.  
Siswa berkebutuhan khusus adalah mereka yang memiliki kekurangan atau 
mengalami berbagai kelainan dan penyimpangan yang tidak dialami oleh orang 
normal pada umumnya. Kelainan atau kekurangan yang dimiliki dapat berupa 
kelainan dalam segi fisik, psikis, sosial, dan moral (Abdul Hadis, 2006: 4). Sebab 
penyimpangan yang dimiliki, siswa berkebutuhan khusus seringkali mendapatkan 
perlakuan yang kurang baik dari teman-teman sebayanya. Siswa berkebutuhan 
khusus cenderung dikucilkan dan sering menerima ejekan dari teman-temannya. 
Siswa dengan kebutuhan khusus tetap bisa mengembangkan diri apabila 
mendapatkan dukungan dan pembinaan yang optimal. Siswa berkebutuhan khusus 
juga memiliki kemungkinan untuk sukses. Salah satu contohnya adalah pada 
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siswa SMK Bopkri 1 Yogyakarta bernama DRY. Meski memiliki fisik yang 
kurang sempurna, yakni tangan yang hanya sebatas siku dan kaki yang hanya 
sebatas paha, DRY memiliki rasa percaya diri dan mampu melakukan aktivitas 
sehari-hari secara mandiri. DRY juga tetap semangat bermain skateboard.Oleh 
sebab itu, sejak kecil DRY diterima baik oleh teman-temannya. DRY juga tidak 
pernah dikucilkan sebab kekurangan fisik yang dimiliki. Teman-teman DRY 
memandang DRY sebagai sosok yang percaya diri dan rajin (Kedaulatan Rakyat, 
18 Januari 2016).Permasalahan seperti di atas juga ditemui di SD Negeri Jlaban, 
Sentolo, Kulon Progo. 
Berdasarkan Surat Keputusan Nomor: 800/ 300/ KPTS/ 2012, SD Negeri 
Jlaban, Sentolo, Kulon Progo adalah salah satu SD yang ditunjuk sebagai sekolah 
penyelenggara pendidikan inklusif. Sejauh ini, terdapat 14 siswa berkebutuhan 
khusus, 12 diantaranya sudah dilakukan asesmen dan 2 lainnya masih dalam 
prediksi. Siswa-siswa tersebut tersebar merata di setiap kelas. Jenis-jenis 
hambatan yang dialami beberapa siswa berkebutuhan khusus di SD Jlaban 
meliputi slow learner, tunagrahita, dan tunadaksa. 
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan wali kelas yang dilakukan 
pada tanggal 10 Agustus 2015 sampai dengan 12 September 2015, ditemukan 
beberapa bentuk interaksi sosial siswa berkebutuhan khusus baik terhadap teman 
sebaya maupun terhadap guru. Siswa berkebutuhan khusus bernama ICP (slow 
learner), CM (slow learner), RNS (slow learner), dan NRW (slow learner) 
merupakan siswa yang memiliki kemampuan berkomunikasi cukup baik serta 
memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Meski dalam hal akademik memiliki 
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kemampuan di bawah rata-rata normal, siswa-siswa tersebut memiliki cukup 
banyak teman bermain. Sementara NRW mudah terpancing emosi dan suka 
mengamuk. NRW sering terlihat memberontak, membentak, mencengkeram, dan 
memukul temannya saat merasa terganggu. Pada saat pembelajaran di kelas, 
beberapa dari siswa tersebut seringkali kurang diterima dalam kelompok belajar 
sebab kemampuan akademik yang kurang. 
Sedangkan OHR (slow learner), DRA (slow learner), DRI (slow learner), 
dan NAS (tunagrahita) cenderung pendiam. OHR dan NAS memiliki kemampuan 
berkomunikasi lebih baik dan terlihat mampu bergabung dengan beberapa teman 
saat jam istirahat. Sementara DRA dan DRI lebih senang menyendiri dan berada 
di dalam kelas selama jam istirahat. DRA dan DRI juga pemalu dan gampang 
menangis saat diejek teman. Meski demikian, ada beberapa teman perempuan 
DRA dan DRI yang mau mendekat dan mengajak berbicara ketika jam istirahat. 
Selain sebagai SD inklusi, SD Negeri Jlaban juga merupakan salah satu 
sekolahyang menerapkan Kurikulum 2013 yang menekankan model cooperative 
learning untuk melatih siswa bekerja sama bersama siswa lain dalam 
menyelesaikan masalah. Implementasi pendidikan inklusi berarti sekolah harus 
mengakomodasi semua anak tanpa memandang kondisi fisik, intelektual, sosial, 
emosi, bahasa, atau kondisi lainnya. Pendidikan inklusi diharapkan mampu 
menumbuhkan keterampilan sosial siswa berkebutuhan khusus maupun siswa 
rata-rata agar dapat hidup bersama dan saling memahami serta menerima, 
sehingga berdampak pada berkurangnya diskriminasi siswa berkebutuhan khusus 
di kemudian hari oleh masyarakat umum. Selain itu, interaksi sosial yang baik 
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antara siswa berkebutuhan khusus dengan siswa rata-rata diharapkan bisa melatih 
kemandirian belajar siswa. 
Beberapa strategi telah dilakukan oleh guru untuk menumbuhkan interaksi 
sosial yang positif antar siswa seperti mengadakan diskusi kelompok dengan 
anggota yang tidak tetap pada setiap kesempatan. Hal ini memungkinkan 
munculnya interaksi positif antara siswa berkebutuhan khusus dengan siswa rata-
rata, khususnya kerja sama dalam mencapai tujuan berupa hasil kerja terbaik 
kelompok. Namun, guru belum meninjau lebih dalam mengenai interaksi sosial 
pada siswa dan masih sebatas pada observasi sehingga masih sering terlihat 
beberapa siswa berkebutuhan khusus yang tetap diam dalam kelompok bahkan 
tidak mau bergabung dengan kelompok belajar. Selain itu interaksi sosial siswa 
berkebutuhan khusus pada masing-masing kelas perlu digali lebih dalam sebagai 
bahan perbaikan pembelajaran. Berdasarkan masalah di atas, peneliti tertarik 
untuk mengetahui lebih jauh interaksi sosial siswa berkebutuhan khusus di SD 
Negeri Jlaban, Sentolo, Kulon Progo. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Sering terjadi pertengkaran antar siswa yang melibatkan kekerasan fisik, 
seperti yang dilakukan beberapa siswa kelas 2 kepada ICP; serta NRW 
kepada teman-temannya. 
2. Terdapat beberapa siswa berkebutuhan khusus yang memiliki sifat pendiam 
dan pemalu, seperti OHR, DRA, dan DRI. 
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3. Terdapat beberapa siswa berkebutuhan khusus menerima penolakan dalam 
kelompok belajar, seperti OHR, NRW, dan NAS. 
4. Guru kelas belum pernah melakukan penelitian tentang interaksi sosial siswa 
berkebutuhan khusus di SD Negeri Jlaban, Sentolo, Kulon Progo. 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini 
difokuskan pada identifikasi interaksi sosial antara siswa berkebutuhan 
khususyang terdiri atas siswa slow learner dan siswa tunagrahita di SD Negeri 
Jlaban, Sentolo, Kulon Progo. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah yakni 
bagaimana interaksi sosial antara siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri Jlaban, 
Sentolo, Kulon Progo? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
interaksi sosial antara siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri Jlaban, Sentolo, 
Kulon Progo. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, antara lain: 
1. Bagi Guru 
- Sebagai informasi mengenai bentuk interaksi sosial siswa berkebutuhan 
khusus terhadap teman sebaya sehingga dapat digunakan sebagai acuan 
dalam mengatasi berbagai kemungkinan interaksi. 
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- Sebagai referensi menentukan strategi pembelajaran yang melibatkan 
seluruh siswa dalam satu kegiatan kooperatif sehingga terjalin interaksi 
sosial positif dan melatih kemandirian siswa berkebutuhan khusus. 
2. Bagi Sekolah 
- Sebagai bahan kajian atau referensi menegnai bagaimana cara 
menumbuhkan interaksi sosial positif pada siswa berkebutuhan khusus 
dengan siswa rata-rata. 
- Meningkatkan kesadaran pihak sekolah untuk meningkatkan upaya 
membina interaksi sosial positif antara siswa berkebutuhan khusus dengan 
siswa rata-rata. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Interaksi Sosial 
1. Pengertian Interaksi Sosial 
Interaksi sosial menurut Elly M. Setiadi dan Usman Kolip (2011: 63) 
merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis atau berubah-ubah serta 
menyangkut hubungan antar individu, antar kelompok manusia, maupun antara 
individu dengan kelompok manusia.  Sejalan dengan pendapat di atas, Gillin dan 
Gillin (dalam Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, 2013: 55) menjelaskan 
bahwa interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang 
menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia. 
Interaksi sosial dimulai ketika kedua belah pihak saling menegur, berjabat tangan, 
saling berbicara atau bahkan mungkin berkelahi. 
Interaksi sosial merupakan cara-cara orang menanggapi satu sama lain, baik 
secara tatap muka, melalui telepon, atau melalui komputer (Schaefer, 2012: 114). 
Sementara Yesmil Anwar dan Adang (2013: 194) mengatakan bahwa interaksi 
sosial dapat diartikan sebagai hubungan-hubungan sosial yang dinamis. Hubungan 
sosial yang dimaksud dapat berupa hubungan antara individu yang satu dengan 
individu yang lainnya, antara kelompok yang satu dengan kelompok lainnya, 
maupun antara kelompok dengan individu. Dalam interaksi juga terdapat simbol, 
dimana simbol diartikan sesuatu yang nilai atau maknanya diberikan kepadanya 
oleh mereka yang menggunakannya. 
10 
 
Interaksi sosial menurut Bimo Walgito (2010, 65) merupakan hubungan 
antara individu satu dengan individu yang lain dimana individu satu dapat 
mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya. Sehingga terdapat adanya 
hubungan timbal balik. Hubungan tersebut bisa antara individu dengan individu, 
individu dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok. Dalam suatu 
kelompok, ada kemungkinan individu dapat menyesuaikan dengan orang lain atau 
sebaliknya. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, interaksi sosial dalam penelitian 
ini dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam melakukan hubungan 
timbal balik antarsiswa, antara siswa dengan kelompok-kelompok siswa, dan 
antarkelompok siswa melalui suatu kontak sosial dan komunikasi yang bersifat 
dinamis seperti menegur, berjabat tangan, saling berbicara atau bahkan mungkin 
berkelahi. 
2. Syarat-Syarat Interaksi Sosial 
Interaksi sosial hanya akan terjadi apabila ada kontak sosial dan komunikasi 
(Burhan Bungin, 2006: 55). Berikut merupakan penjelasan mengenai kontak 
sosial dan komunikasi secara lebih rinci dari beberapa ahli. 
a. Kontak Sosial 
Kontak akan terjadi apabila ada sentuhan anggota tubuh. Selanjutnya 
dijelaskan bahwa dalam istilah sosiologi kontak sosial akan terjadi jika 
seseorang atau sekelompok orang mengadakan hubungan dengan pihak lain 
tidak harus dalam bentuk sentuhan fisik. Kontak sosial dapat terjadi melalui 
gejala-gejala sosial berupa berbicara dengan orang lain, membaca surat, 
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saling mengirimkan email, bertanding seni beladiri, mubaligh sedang 
berceramah di depan khalayak, dan lain sebagainya (Elly M. Setiadi dan 
Usman Kolip, 2011: 73). 
Pendapat yang serupa juga diungkapkan oleh Abdulsyani (2012: 154) 
bahwa kontak sosial adalah hubungan antara satu orang atau lebih, melalui 
percakapan dengan saling mengerti tentang maksud dan tujuan masing-
masing dalam kehidupan masyarakat.  
b. Komunikasi  
Komunikasi menurut Suranto Aw (2010: 2) merupakan proses 
pengiriman pesan atau simbol-simbol yang mengandung arti dari seorang 
sumber atau komunikator kepada seorang penerima atau komunikan dengan 
tujuan tertentu. Sedangkan pengertian komunikasi menurut Burhan Bungin 
(2006: 57) yakni: 
Sosiologi menjelaskan komunikasi sebagai sebuah proses memaknai 
yang dilakukan seseorang (I) terhadap informasi, sikap, dan perilaku 
orang lain (II) yang berbentuk pengetahuan, pembicaraan, gerak-gerik, 
atau sikap, perilaku dan perasaan-perasaan, sehingga seseorang (I) 
membuat reaksi-reaksi terhadap informasi, sikap, dan perilaku tersebut 
berdasarkan pada pengalaman yang pernah dia (I) alami. 
 
Sementara itu, Elly M. Setiadi dan Usman Kolip (2011: 75) 
menjelaskan bahwa komunikasi merupakan aksi antara dua pihak atau lebih 
yang melakukan hubungan dalam bentuk saling memberikan tafsiran atas 
pesan yang disampaikan oleh masing-masing pihak. Syarat-syarat terjadinya 
interaksi sosial menurut  Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati (2013: 58-
61) meliputi kontak sosial dan komunikasi. Kontak sosial terjadi apabila 
terjadi hubungan badaniah. Namun sebagai gejala sosial tidak perlu berarti 
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suatu hubungan badaniah, karena orang dapat mengadakan hubungan dengan 
pihak lain tanpa menyentuhnya, misalnya dengan cara berbicara dengan pihak 
lain tersebut. Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk sebagai 
berikut, a) antara orang-perorangan; b) antara orang-perorangan dengan  
suatu kelompok manusia atau sebaliknya; dan c) antara suatu kelompok 
manusia dengan kelompok manusia lainnya. 
Komunikasi adalah ketika seseorang memberikan tafsiran pada perilaku 
orang lain (yang berwujud permbicaraan, gerak-gerak badaniah atau sikap), 
perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang 
yang bersangkutan kemudian memberi reaksi terhadap perasaan yang ingin 
disampaikan oleh orang lain tersebut. Dalam komunikasi dapat terjadi 
berbagai macam pernafsiran terhadap tingkah laku orang lain yang 
memungkinkan kerja sama atau bahkan pertikaian akibat salah paham dan 
tidak mau mengalah. 
Syarat interaksi sosial menurut Made Pidarta (2007) yakni interaksi sosial 
akan terjadi apabila memenuhi dua syarat sebagai berikut; 
a. Kontak Sosial 
Kontak sosial merupakan hubungan antara seseorang dengan seseorang, 
seseorang dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok. Tiga bentuk 
kontak sosial tersebut yakni: 
1) Kontak antarindividu, meliputi hubungan antara siswa dengan guru atau 
siswa dengan siswa. Kontak yang dilakukan memiliki maksud-maksud 
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tertentu seperti meminta penjelasan guru, bertanya tentang suatu hal, 
belajar bersama, dan sebagainya. 
2) Kontak antara individu dengan kelompok atau sebaliknya. Misalnya 
seorang remaja yang ingin ikut perkumpulan sepak bola, guru mengajar 
siswa satu kelas, dan sebagainya. 
3) Kontak antar kelompok. Misalnya rapat wali murid dengan guru-guru, 
dua kelompok kesenian merencanakan untuk tampil bersama pada suatu 
daerah, dan sebagainya. 
b. Komunikasi 
Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pikiran dan perasaan 
seseorang kepada orang lain atau sekelompok orang. Terdapat sejumlah alat 
yang dapat digunakan untuk mengadakan komunikasi, seperti berikut. 
1) Melalui pembicaraan, dengan segala macam nada seperti bisik-bisik 
halus, kasar, dank eras, bergantung pada tujuan pembicaraan dan sifat 
orang yang berbicara. 
2) Melalui mimik, seperti raut muka, pandangan, dan sikap. 
3) Melalui lambang, seperti berbicara isyarat untuk orang-orang tunarungu, 
menganggukkan kepala, menggelengkan kepala, membentuk huruf O 
dengan jari tangan, dan sebagainya. 
4) Melalui alat-alat yaitu alat elektronik seperti radio, televisi, telepon, 
sejumlah media cetak seperti buku, majalah, surat kabar, brosur, dan 
sebagainya. 
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Berdasarkan beberapa paparan ahli di atas, maka diketahui bahwa syarat-
syarat interaksi sosial dalam penelitian ini meliputi kontak sosial dan komunikasi. 
Kontak sosial berlangsung dalam tiga bentuk yakni kontak sosial antarindividu, 
antara individu dengan kelompok, dan antarkelompok. Sedangkan komunikasi 
mencakup proses menyampaikan informasi dari komunikator pada penerima 
melalui pegetahuan, pembicaraan, gerak-gerik, sikap, perilaku, dan perasaan-
perasaan sehingga menimbulkan tafsiran serta pengertian tertentu sebagai tujuan 
dari penyampaian informasi tersebut pada penerima. 
3. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial 
Bentuk-bentuk interaksi sosial menurut Herimanto dan Winarno (2011: 54) 
meliputi akomodasi, kerja sama, persaingan, dan pertikaian. Terdapat interaksi 
sosial yang bersifat positif atau bersifat asosiatif, yakni interaksi sosial yang 
mengarah pada kerja sama antarindividu atau antar kelompok, meliputi kerja 
sama, akomodasi, asimilasi, dan akulturasi. Sedangkan interaksi sosial yang 
bersifat negatif atau bersifat disasosiatif merupakan interaksi sosial yang 
mengarah pada bentuk-bentuk pertikaian atau konflik seperti persaingan, 
kontroversi, dan permusuhan.  Sedangkan Soerjono Soekanto dan Budi 
Sulistyowati (2013: 64) menyebutkan bahwa bentuk-bentuk interaksi sosial 
meliputi kerja sama (cooperation), persaingan (competition), dan bahkan dapat 
berbentuk pertentangan atau pertikaian (conflict). 
Berdasarkan penjelasan para ahli mengenai bentuk-bentuk interaksi sosial di 
atas, dapat diketahui bahwa interaksi sosial memiliki sifat asosiatif (positif) dan 
sifat disasosiatif (negatif). Bentuk interaksi sosial yang bersifat asosiatif meliputi 
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kerja sama, akomodasi, asimilasi, dan akulturasi. Sedangkan bentuk interaksi 
sosial yang bersifat disasosiatif meliputi persaingan, kontravensi, pertikaian dan 
permusuhan. 
4. Interaksi Sosial Anak Usia SD 
Perkembangan sosial anak pada usia SD menurut Rita Eka Izzaty, dkk 
(2008: 113-115)dipengaruhi oleh interaksi dengan keluarga dan teman sebaya 
serta guru di sekolah. Pengaruh teman sebaya bagi arah perkembangan sosial anak 
sangat besar, baik yang bersifat positif maupun negatif. Pengaruh positif dapat 
dilihat pada pengembangan konsep diri dan pembentukan harga diri. Anak-anak 
bisa merasakan dan menyadari bagaimana dan dimana kedudukan atau posisi 
dirinya saat berada di tengah-tengah teman sebaya. Sebaliknya, teman sebaya juga 
dapat membawa pengaruh negatif yang kerap diikuti dengan ancaman dan 
pemerasan. Pada masa ini, minat terhadap kegiatan kelompok sebaya mulai timbul 
dan keinginan untuk diterima dalam kelompoknya sangat besar. Anak berusaha 
agar teman-teman di kelompoknya menyukai dirinya. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Hurlock (1980: 155-156) menjelaskan 
bahwa masa anak usia SD ditandai dengan adanya minat terhadap aktivitas teman-
teman dan meningkatnya keinginan yang kuat untuk diterima sebagai anggota 
suatu kelompok. Seorang anak tidak puas bila tidak bersama teman-temannya. 
Sejak masuk sekolah hingga masa puber, keinginan untuk bersama dan untuk 
diterima dalam kelompok semakin kuat.  
Pengelompokan sosial atau yang biasa disebut dengan geng pada anak usia 
SD atau masa akhir kanak-kanak memiliki ciri-ciri, a) kelompok bermain atau 
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teman baik yang dipilih karena dianggap serupa dengan dirinya sendiri dan 
memenuhi kebutuhan; b) untuk menjadi anggota geng, anak harus diajak; c) 
anggota geng terdiri dari jenis kelamin yang sama; d) jumlah anggota geng 
meningkat seiring bertambah besarnya anak dan bertambahnya minat pada 
olahraga; e) geng anak laki-laki sering terlibat dalam perilaku sosial buruk 
daripada anak perempuan; f) kegiatan geng yang popular meliputi permainan dan 
olahraga, pergi ke bioskop dan berkumpul untuk berbicara atau makan bersama; 
g) geng mempunyai pusat pertemuan; h) mempunyai tanda keanggotaan, misalnya 
memakai pakaian yang sama;dan i) pemimpin geng mewakili ideal kelompok dan 
hampir dalam segala hal lebih unggul daripada anggota-anggota yang lain. 
Interaksi sosial pada masa anak-anak akhir menurut Sutjihati Somantri 
(2006: 47-49) adalah sebagai berikut. 
a. Kepekaan terhadap penerimaan dan penolakan sosial. 
b. Kepekaan yang berlebihan. Kepekaan yang berlebihan diartikan sebagai 
kecenderungan untuk mudah tersinggung dan menginterpretasikan bahwa 
perkataan dan perbuatan orang lain sebagai ungkapan kebencian. 
c. Sugestibilitas dan kontra sugestibilitas. Sugestibilitas atau kemudahan 
dipengaruhi oleh orang lain, bersumber pada keinginan untuk mendapat 
perhatian dan penerimaan lingkungannya. Sedangkan kontra sugestibilitas 
merupakan kecenderungan untuk berpikir dan bertindak bertentangan dengan 
saran orang lain. Anak menunjukkan pemberontakan terhadap orang dewasa 
dengan menunjukkan kontradiksi dengan orang dewasa tersebut. 
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d. Persaingan. Persaingan pada masa anak-anak terungkap dalam tiga bentuk, 
yakni (1) persaingan di antara anggota kelompok untuk memperoleh 
pengakuan di dalam kelompok, (2) konflik di antara geng dengan geng yang 
menjadi saingan, dan (3) konflik antara geng dengan pihak masyarakat yang 
terorganisasi. 
e. Kesportifan. Merupakankemampuan anak untuk melaksanakan kegiatan 
sesuai dengan aturan permainan, bekerja sama dengan anak-anak lain dengan 
jalan mengesampingkan kepentingan individu dan meningkatkan semangat 
kebersamaan kelompok. 
f. Tanggung jawab, yakni keinginan untuk turut mengambil bagian dalam 
memikul beban. Kemampuan verbal dan keterampilan motorik anak yang 
semakin berkembang menyebabkan anak mulai belajar menyelesaikan 
masalah-masalahnya sendiri dan juga masalah kelompok. 
g. Insight sosial. Merupakan kemampuan mengambil dan mengerti arti situasi 
sosial serta orang-orang yang terlibat di dalamnya. Kemampuan untuk 
memperoleh insight sosial dipengaruhi oleh (a) perbedaan jenis 
kelamin,dimana anak perempuan cenderung lebih matang dibanding dengan 
anak laki-laki, (b) kecerdasan, (c) status anak dalam kelompok, dan (d) 
kepribadian anak. 
h. Diskriminasi sosial. Anak-anak menunjukkan sikap bahwa anggota kelompok 
mempunya nilai yang sama tetapi orang-orang yang tidak menjadi anggota 
kelompoknya mempunyai nilai yang lebih rendah. Perbedaan itu dapat 
disebabkan oleh agama, ras, taraf sosial, ekonomi, dan sebagainya. 
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i. Prasangka. Prasangka terbentuk melalui beberapa cara, yaitu (a) pengalaman 
yang tidak menyenangkan ketika berinteraksi dengan suatu kelompok, (b) 
nilai-nilai kultur yang diterima begitu saja, (c) imitasi dari orang tua, guru, 
teman seusia, (d) pendidikan yang diperoleh dari orang tua, guru, atau orang 
dewasa lainnya mengenai prasangka tertentu. 
Tahap perkembangan sosial anak usia SD (6-11 tahun) bahwa pada masa itu 
anak sudah mampu mengerjakan tugas-tugas sekolah dan memiliki motivasi untuk 
belajar. Namun, anak usia ini juga masih memiliki kecenderungan kurang hati-
hati dan menuntut perhatian (Erikson, dalam Dwi Siswoyo, dkk, 2007: 114).Allen 
dan Marotz (2010: 177-209) menjelaskan bahwa interaksi sosial pada anak usia 
SD  (7-12 tahun) meliputi, a) mampu bekerja sama;b) bersifat terbuka dan senang 
bercanda;c) senang mencari perhatian orang dewasa;c) senang tampil di depan 
orang dewasa dan menantang mereka dalam suatu permainan;d) bersikap cukup 
percaya diri;e) meniru pakaian, gaya rambut, dan sikap dari tokoh olahraga dan 
selebritis yang popular;f) bergabung dalam kelompok bermain dimana 
penerimaan oleh teman sangatlah penting;g) mencari persahabatan berdasarkan 
kesamaan umur dan jenis kelamin dan mengkritik teman yang berbeda jenis 
kelamin;h) senang menghabiskan waktu bersama teman-teman;i) mencari 
persahabatan berdasarkan minat yang sama dan kedekatan;j) mengerti dan 
menghargai kenyataan bahwa beberapa anak lebih berbakat dalam bidang 
tertentu;k) masih terjadi perselisihan dan suka mengadu;l) mudah menyalahkan 
orang lain atau menciptakan alibi untuk menjelaskan kekurangannya atau 
kesalahannya;m) menganggap kritik sebagai serangan pribadi;n) mudah frustasi 
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dan jengkel bila tidak mampu menyelesaikan tugas atau ketika hasilnya tidak 
memenuhi harapan;o) menghadapi frustasi dengan ledakan emosi pada usia kelas 
rendah dan lebih sedikit ledakan emosi pada usia kelas tinggi; serta p) 
menanggapi nama julukan dan godaan bila diprovokasi. 
Siswa SD memiliki kontak yang intensif dengan teman-teman sebaya. 
Interaksi dengan teman sebaya merupakan permulaan hubungan persahabatan dan 
hubungan dengan peer. Persahabatan pada anak SD pada umumnya terjadi atas 
dasar interes dan aktivitas bersama. Hubungan ini bersifat timbal balik dan 
memiliki sifat-sifat seperti saling pengertian, saling membantu, saling percaya, 
dan saling menghargai serta menerima (Monks dan Knoers, 2006: 187). 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, siswa SD lebih senang membentuk 
kelompok-kelompok dengan anggota yang dianggap serupa. Keinginan siswa 
untuk dapat diterima dalam kelompoknya sangat besar, sehingga seorang anak 
berusaha agar ia disukai oleh teman-temannya. Perbedaan agama, ras, taraf sosial, 
ekonomi, dan sebagainya kerap menjadi sebab seorang siswa tidak diterima dalam 
suatu kelompok tertentu. 
B. Siswa Bekebutuhan Khusus 
1. Pengertian Siswa Berkebutuhan Khusus 
Siswa atau peserta didik merupakan seseorang atau anggota masyarakat 
yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pendidikan (Dwi 
Siswoyo, dkk, 2007: 96). Sementara dalam pendidikan, istilah luar biasa atau 
kebutuhan khusus mengandung pengertian ganda, yakni mereka yang 
menyimpang ke atas karena mereka memiliki kemampuan yang luar biasa 
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dibanding dengan orang normal pada umumnya dan mereka yang menyimpang ke 
bawah, yakni penderita kelainan atau ketunaan serta kekurangan yang tidak 
diderita oleh orang normal pada umumnya. Anak luar biasa disebut anak 
berkebutuhan khusus karena mereka membutuhkan bantuan layanan pendidikan, 
sosial, bimbingan dan konseling serta layanan lainnya yang bersifat khusus untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya (Abdul Hadis, 2006: 5-6).  
Anak berkebutuhan khusus menurut Kirk, Heward, Orlansky (dalam 
Mohammad Efendi, 2009: 2)adalah anak yang dianggap memiliki penyimpangan  
dari kondisi rata-rata anak normal, baik dalam hal fisik, mental, maupun 
karakteristik perilaku sosialnya. UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 32 ayat 1 menyatakan bahwa siswa berkebutuhan 
khusus merupakan peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti 
proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/ atau 
memiliki kecerdasan dan bakat istimewa. 
Siswa berkebutuhan khusus merupakan anak yang menyimpang dari rata-
rata normal dalam hal ciri-ciri mental, kemampuan-kemampuan sensorik, fisik 
dan neuromuscular, perilaku sosial dan emosional, kemampuan berkomunikasi, 
maupun komunikasi dua atau lebih dari hal-hal tersebut, sejauh ia memerlukan 
modifikasi dari tugas-tugas sekolah, metode belajar atau pelayanan terkait lainnya 
yang ditujukan untuk mengembangkan potensi atau kapasitasnya secara maksimal 
(Frieda Mangunsong, 2014: 4). Sementara itu, Dedi Kustawan dan Yani 
Meimulyani (2013: 29) berpendapat bahwa anak berkebutuhan khusus adalah 
anak yang memiliki perbedaan dengan anak-anak secara umum atau rata-rata 
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seusianya. Seorang anak dikatakan berkebutuhan khusus jika ada sesuatu yang 
kurang atau bahkan lebih dalam dirinya.  
Sejalan dengan pendapat di atas, Yani Meimulyani dan Caryoto (2013: 8) 
mengemukakan bahwa siswa berkebutuhan khusus yakni siswa yang memiliki 
perbedaan-perbedaan baik perbedaan interindividual maupun intraindividual yang 
signifikan, dan mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan lingkungan. Siswa 
berkebutuhan khusus membutuhkan layanan dan atau pendidikan khusus untuk 
mengembangkan potensinya. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
siswa berkebutuhan khusus yakni siswa yang mengalami penyimpangan baik dari 
segi fisik, mental, intelegensi, emosi, sosial, dan kepribadiannya. Penyimpangan 
tersebut bisa merupakan penyimpangan ke bawah dimana siswa memiliki 
kemampuan yang labih rendah dibandingkan dengan siswa rata-rata dan 
penyimpangan ke atas dimana siswa memiliki kemampuan luar biasa 
dibandingkan dengan siswa rata-rata. Oleh sebab itu, untuk mencapai 
perkembangan yang optimal, anak membutuhkan layanan khusus sebab 
penyimpangan yang dialaminya.  
2. Klasifikasi Siswa Berkebutuhan Khusus 
Klasifikasi anak berkebutuhan khusus menurut Abdul Hadis (2006: 6) 
disesuaikan dengan jenis kelainan anak. Klasifikasi tersebut mencakup kelompok 
anak yang mengalami keterbelakangan mental, ketidakmampuan belajar, 
gangguan emosional, kelainan fisik, kerusakan atau gangguan pendengaran, 
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kerusakan atau gangguan penglihatan, gangguan bahasa dan wicara, dan 
kelompok anak yang berbakat. 
Kelainan fisik anak berkebutuhan khusus meliputi kelainan pendengaran, 
kelainan anggota tubuh, kelainan penglihatan, kelainan mental, termasuk anak 
yang mempunyai kemampuan di atas normal seperti anak genius, gifted, dan anak 
berbakat. Sementara anak kelompok di bawah normal yang terdiri dari anak 
mampu didik, mampu rawat, dan mampu latih. Ada pula sekelompok anak yang 
disebut sebagai anak autistik yang sebagian dari mereka memiliki intelegensi 
normal atau bahkan di atas normal, namun mereka mengalami kelainan 
kecerdasan yang tidak berkembang (Mega Iswari, 2007: 4). 
Pengelompokkan anak berkebutuhan khusus menurut Dedy Kustawan 
(2013: 22-35)  adalah sebagai berikut. 
a. Anak Berkebutuhan Khusus Permanen yang Memiliki Kelainan 
1) Anak tunanetra, yakni anak yang mengalami hambatan dalam 
penglihatan. 
2) Anak tunarungu, yakni anak yang memiliki hambatan dalam 
pendengaran atau kehilangan pendengaran meliputi seluruh gradasi atau 
tingkatan baik ringan, sedang, berat dan sangat berat yang 
mengakibatkan pada gangguan komunikasi dan bahasa. 
3) Anak tunawicara, yakni anak yang mengalami kesulitan bicara, yang bisa 
diakibatkan tidak/ kurang berfungsinya alat-alat bicara seperti rongga 
mulut, bibir, langit-langit, pita suara, dan sebagainya. 
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4) Anak tunagrahita, yakni anak yang memiliki intelegensi yang signifikan 
berada di bawah rata-rata dan disertai dengan ketidakmampuan dalam 
adaptasi perilaku yang muncul dalam masa perkembangan. 
5) Anak tunadaksa, yakni anak yang mengalami ganggguan gerak yang 
disebabkan oleh kelainan neuromuscular dan struktur tulang yang 
bersifat bawaan atau akibat kecelakaan, termasuk cerebral palsy, 
amputasi (amputi) polio, dan lumpuh. 
6) Anak tunalaras, yakni anak yang mengalami gangguan dalam 
mengandalikan emosi dan perilaku atau control sosial. Anak tunalaras 
biasanya menunjukkan perilaku menyimpang yang tidak sesuai dengan 
norma dan aturan yang berlaku di sekitarnya. 
7) Anak berkesulitan belajar, yakni anak yang memiliki gangguan pada satu 
atau lebih kemampuan dasar psikologis yang mencakup pemahaman dan 
penggunaan bahasa, berbicara dan menulis yang dapat mempengaruhi 
kemampuan berpikir, membaca, berhitung, berbicara yang disebabkan 
karena gangguan persepsi, braininjury, disfungsi minimal otak, dyslexia, 
dan afasia perkembangan. 
8) Anak lamban belajar (slow learner), yakni anak yang memiliki potensi 
intelektual sedikit di bawah normal tetapi belum termasuk tunagrahita. 
Anak mengalami hambatan atau keterlambatan berpikir, merespon 
rangsangan dan adaptasi sosial, tetapi masih jauh lebih baik 
dibandingkan dengan anak tunagrahita. 
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9) Anak autis, yakni anak yang mengalami gangguan dan keterlambatan 
dalam bidang kognitif, bahasa, perilaku, komunikasi, dan interaksi sosial. 
10) Anak dengan gangguan motorik, yakni anak yang memiliki hambatan 
berat dalam perkembangan koordinasi motorik, yang tidak disebabkan 
oleh retardasi mental, gangguan neurologis yang didapat maupun 
congenital. 
11) Anak korban penyalagunaan narkoba, obat terlarang, dan zat aditif 
lainnya. 
12) Anak tunaganda, yakni anak yang memiliki dua kelainan atau lebih. 
13) Anak dengan kelainan lain, misalnya anak dengan gangguan konsentrasi 
dan gangguan hiperaktif. 
b. Anak Berkebutuhan Khusus Permanen yang Memiliki Potensi Kecerdasan 
dan/ atau Bakat Istimewa 
Anak yang memiliki potensi kecerdasan dan/ atau bakat istimewa adalah 
anak yang secara signifikan memiliki potensi di atas rata-rata dalam bidang 
kemampuan umum, akademik khusus, kreativitas, kepemimpinan, seni, dan/ 
atau olahraga. 
c. Anak Berkebutuhan Khusus Kontemporer 
Anak berkebutuhan khusus kontemporer adalah anak yang memiliki 
hambatan belajar dan perkembangan yang penyebabnya berasal dari luar 
dirinya yang bersifat temporer atau sementara sehingga memerlukan 
pendidikan layanan khusus. 
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa klasifikasi siswa berkebutuhan khusus mencakup 1) kelompok anak yang 
mengalami keterbelakangan mental, termasuk diantaranya tunagrahita dan 
autistik; 2)  ketidakmampuan belajar, meliputi slow learner, siswa berkesulitan 
belajar, siswa mampu didik, dan siswa mampu latih; 3) gangguan emosional, 
seperti tunalaras; 4) kelainan fisik, meliputi tunanetra, tunarungu, tunadaksa, 
siswa dengan gangguan motorik, dan tunawicara; 5) kelompok anak yang 
berbakat, meliputi siswa genius dan gifted; 6) siswa yang menjadi korban 
penyalahgunaan narkoba; serta 7) siswa tunaganda. 
C. Interaksi Sosial Siswa Berkebutuhan Khusus 
Siswa berkebutuhan khusus menunjukkan beberapa perilaku dalam interaksi 
sosialnya. Carrington dan Macarthur (2012: 243) berpendapat bahwa siswa 
berkebutuhan khusus biasanya menunjukkan kesulitannya dalam menemukan dan 
membangun persahabatan di sekolah serta merasa berbeda dalam arti negatif. 
Pada penelitian ini, kajian interaksi sosial siswa berkebutuhan khusus difokuskan 
pada siswa slow learner dan siswa tunagrahita. 
1. Interaksi Sosial Siswa Slow Learner 
Siswa lamban belajar (slow learner) dalam beberapa hal memiliki hambatan 
atau keterlambatan berpikir, merespon rangsangan dan melakukan adaptasi sosial 
(Dedy Kustawan, 2013: 28). Sifat-sifat anak slow learner menurut Sri Rumini 
(1980: 57) antara lain: 
a. Di masyarakat dapat mempertahankan diri, bertingkah laku seperti anak 
normal, sehingga jarang yang mengetahui kalau mereka slow learners. 
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Akibatnya mereka kurang mendapat bimbingan dari masyarakat, bahkan 
masyarakat meminta segala sesuatu yang lebih dari kemampuannya, sehingga 
menyebabkan anak menderita minco, malu depresi bahkan sampai dapat 
histeris. 
b. Dengan bimbingan yang tepat, anak dapat bergaul dengan lancar. 
c. Kurang dapat mengadakan kritik terhadap dirinya sendiri. 
d. Lebih senang bercerita dan membicarakan hal-hal yang kongkrit daripada 
belajar. 
Sedangkan Nani Triani dan Amir (2013: 12-13), menjelaskan bahwa anak 
slow learner memiliki kemampuan interaksi sosial yang kurang baik. Mereka 
memilih jadi pemain pasif atau penonton saat bermain atau bahkan menarik diri. 
Namun, beberapa anak juga ada yang menunjukkan sifat humor. Saat bermain, 
anak-anak slow learner lebih senang bermain dengan anak-anak dibawah usianya. 
Mereka merasa lebih aman karena saat berkomunikasi dapat menggunakan bahasa 
yang sederhana. Nani Triani (2013: 11) juga menjelaskan bahwa siswa slow 
learner cepat marah dan meledak-ledak serta sensitive karena memiliki emosi 
yang kurang stabil. Jika ada hal yang membuatnya tertekan atau melakukan 
kesalahan, biasanya siswa slow learner cepat patah semangat. 
Anak slow learner mengalami beberapa hambatan dalam kegiatan 
berinteraksi seperti, a) merasa minder terhadap teman-temannya karena memiliki 
kemampuan belajar yang lamban dibandingkan anak normal seusianya; b) 
cenderung pemalu dan menarik diri dari lingkungan sosial; c) lamban menerima 
informasi karena memiliki keterbatasan berbahasa reseptif atau menerima dan 
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ekspresif atau mengungkapkan; d) hasil belajar yang kurang optimal 
menyebabkan stres karena ketidakmampuan anak mencapai apa yang diharapkan; 
e) ketidakmampuan mengikuti pelajaran menyebabkan anak slow learner dapat 
membuat anak tinggal kelas; dan f) mendapat label yang kurang baik dari teman-
temannya (Nani Triani dan Amir, 2013: 13). 
2. Interaksi Sosial Siswa Tunagrahita 
Pengertian tunagrahita atau mental retardation menurut Dunn dan Leitschuh 
(2006: 491) yakni“A disability characterized by significant limitations both in 
intellectual functioning and adaptive behavior as expressed in conceptual, social, 
and practical adaptive skills. The disability originates before age 18”. Pernyataan 
tersebut menjelaskan bahwa tunagrahita merupakan kelainan yang ditunjukkan 
dengan adanya keterbatasan pada fungsi intelektual dan kemampuan 
menyesuaikan diri seperti yang ditunjukkan melalui keterampilan konseptual, 
sosial, dan adaptasi. Dunn dan Leitschuh menambahkan bahwa anak tunagrahita 
merupakan anak dengan IQ di bawah 68 dengan skala Stanford Binet atau IQ di 
bawah 69 dengan skala Wechsler.  
Siswa tunagrahita seringkali mendapatkan penolakan dari teman sebaya 
karena keterbatasan mentalnya atau karena siswa tidak mampu menyesuaikan diri 
sehingga siswa menarik diri dari lingkungan sosialnya. Namun, pada siswa 
tunagrahita ringan, meskipun lebih sulit menerima materi pelajaran dibandingkan 
dengan siswa rata-rata dan memiliki kemampuan berkomunikasi yang terbatas, 
mereka bisa melakukan beberapa pekerjaan sederhana yang mendukung 
kebutuhan ekonomi saat dewasa (Dunn dan Leitschuh, 2006: 494-500). 
28 
 
The American Association on Mental Retardation atau AAMR (dalam Dunn 
dan Leitschuh, 2006: 494) mengklasifikasikan tunagrahita ke dalam empat kelas, 
yakni 1) mild, IQ 52-69; 2) moderate, IQ 36-51; 3) severe, IQ 20-35; dan 4) 
profound, IQ di bawah 19. Sedangkan pengertian tunagrahita menurut Kemis dan 
Ati Rosnawati (2013: 10) adalah kelainan yang meliputi fungsi intelektual umum 
di bawah rata-rata, yakni IQ 84 ke bawah sesuai tes.  Selanjutnya dijelaskan 
bahwa perilaku anak tunagrahita yang dipandang ganjil dan aneh oleh orang lain 
cenderung akan dikucilkan dari pergaulan kelompok sebaya. Hal itu menyebabkan 
anak tunagrahita memiliki kecenderungan tidak mempunyai teman (Kemis dan 
Ati Rosnawati (2013: 32). 
Karakteristik sosial siswa tunagrahita sesuai tingkatannya menurut 
Mumpuniarti (2000: 41-44) yakni sebagai berikut. 
1. Tunagrahita ringan, mampu bergaul menyesuaikan di lingkungan yang tidak 
terbatas pada keluarga saja, namun ada yang mampu mandiri dalam 
masyarakat, mampu melakukan pekerjaan yang sederhana dan melakukan 
secara penuh sebagai orang dewasa. 
2. Tunagrahita sedang, banyak yang memiliki sikap sosial kurang baik, rasa 
etisnya kurang dan nampak tidak mempunyai rasa terima kasih, rasa belas 
kasihan dan rasa keadilan. 
3. Tunagrahita berat dan sangat berat, kontak dengan orang lain sangat terbatas, 
tidak mempunyai rasa kasih sayang, apatis terhadap sekitarnya serta hidup 
dan tingkah lakunya dikuasai oleh mekanisme gerakan yang berlangsung di 
luar kemampuan dan kesadarannya. 
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Siswa tunagrahita memiliki kecederungan ketergantungan terhadap teman 
sebayanya. Anak tunagrahita lebih banyak bergantung pada orang lain dan kurang 
berpengaruh oleh bantuan sosial. Dalam hubungan kesebayaan, anak tunagrahita 
menolak anak yang lain. Seiring bertambah usia, anak tunagrahita jarang diterima, 
sering ditolak oleh kelompok, serta jarang menyadari posisi diri dalam kelompok 
(Sutjihati Somantri, 2007: 84-178). Smith dan Tyler (2010: 270) menjelaskan 
bahwa siswa tunagrahita (mental retardation) atau intellectual disabilities 
memiliki kemampuan menyesuaikan diri seperti berikut. 
Peoples with cognitive problems, as well as many people without 
disabilities, have difficulty because they do not have the skills needed in 
defferent situations or because they do not know what skill is needed in a 
particular situation. Regardless, lacking proficiency in the execution of a 
wide variety of adaptive skills can impair one‟s abilities to function 
independently. What, then, are these “conceptual, social, and practical 
skills?” Practical skills include such activities of daily life as eating, 
dressing, toileting, mobility, preparing meals, using the telephone, managing 
money, taking medication, and housekeeping. Social skills might include 
using social conventions, like using the word “Please” and “Thank you” and 
knowing how to terminate a corversation. 
 
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa siswa tunagrahita memiliki kemampuan 
yang kurang dalam menyesuaikan diri, baik dalam memenuhi kebutuhan sehari-
hari maupun menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. Hal ini terjadi karena 
siswa tunagrahita tidak memiliki keterampilan yang dibutuhkan dalam 
menghadapi situasi yang beragam. 
Interaksi sosial anak tunagrahita atau retardasi mental menurut Algozzine 
dan Ysseldyke (2006: 31) sebagai berikut: 
By definition, individuals with mental retardation exhibit sosially 
inappropriate behaviors; often they are both sosially and emotionally 
immature. Inappropriate behaviors, antisosial behaviors, and odd 
mannerisms can lead others to reject those with mental retardation have 
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difficulty with independent living skills, such as dressing, eating, exercising, 
bowel and bladder control, and maintaining personal hygiene. Often, they 
must be cared for throughout their lives. People with severe retardation may 
also require special instruction involving adaptive devices (e.g., specially 
designed eating utensils) or adapted learning sequences (e.g., task-analyzed 
hierarchies) to learn basic skills. 
 
Pernyataan di atas menerangkan bahwa anak dengan retardasi mental atau 
tunagrahita menunjukkan perilaku sosial yang kurang baik. Perkembangan sosial 
dan emosi anak tunagrahita belum matang. Perilaku yang kurang pantas, sikap 
antisosial, dan perilaku aneh menimbulkan adanya penolakan orang lain terhadap 
anak tunagrahita. Selain itu, anak tunagrahita biasanya memiliki kemandirian 
yang rendah. 
Karakeristik anak tunagrahita menurut Frieda Mangunsong (2014: 131-134) 
sebagai berikut. 
1. Tunagrahita ringan (mild), termasuk dalam anak mampu didik bila dilihat dari 
segi pendidikan. Mereka kadang mengalami frustasi ketika diminta berfungsi 
secara sosial atau akademis sesuai usia mereka sehingga tingkah laku mereka 
bisa menjadi tidak baik seperti acting out di kelas atau menolak melakukan 
tugas kelas (Hanson dan Aller, dalam Frieda Mangunsong, 2014: 132). 
Mereka kadang-kadang memperlihatkan rasa malu atau pendiam. Namun hal 
ini bisa berubah apabila mereka banyak diikutkan untuk berinteraksi dengan 
anak lainnya. 
2. Tunagrahita menengah (moderate), termasuk dalam anak mampu latih 
meskipun sering memberikan respon lama terhadap pendidikan dan pelatihan. 
Mereka memiliki koordinasi fisik yang buruk dan akan mengalami masalah di 
banyak situasi sosial (Lyen dalam Frieda Mangunsong, 2014: 134). 
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3. Tunagrahita severe, mereka banyak memperlihatkan banyak masalah atau 
kesulitan meskipun berada di sekolah khusus (Lyen dalamFrieda 
Mangunsong, 2014: 134). Mereka tidak mampu mengurus dirinya sendiri 
tanpa bantuan orang lain meskipun pada tugas-tugas sederhana. Oleh karena 
itu, mereka jarang dipekerjakan dan sedikit sekali berinteraksi sosial. 
4. Tunagrahita profound, mempunyai masalah yang serius baik menyangkut 
kondisi fisik, intelegensi serta program pendidikan yang tepat bagi mereka. 
Kemampuan berbicara dan berbahasanya sangat rendah sehingga interaksi 
sosial mereka juga sangat terbatas. 
Anak tunagrahita cenderung sulit mendapatkan teman dan mempertahankan 
pertemanan. Konsep diri anak tunagrahita buruk dan kemungkinan besar mereka 
tidak mendapat kesempatan untuk bersosialisasi dengan orang lain (Frieda 
Mangunsong, 2014: 136). Sementara menurut Mohammad Efendi (2009: 102-
103), sebagai makhluk sosial anak tunagrahita memiliki hasrat untuk memenuhi 
segala kebutuhan sebagaimana layaknya anak normal. Namun, upaya anak 
tunagrahita lebih sering mengalami kegagalan atau hambatan yang berarti. 
Akibatnya, anak tunagrahita mudah frustasi, sehingga muncul perilaku 
menyimpang sebagai reaksi dari pertahanan diri dan sebagai wujud penyesuaian 
sosial yang salah. Bentuk-bentuk penyesuaian yang salah tersebut antara lain 
kompensasi yang berlebihan, displacement, regresi, delinquent, destruksi, agresi, 
dan sebagainya. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat diketahui bahwa siswa 
tunagrahita ringan mampu bergaul menyesuaikan di lingkungan yang tidak 
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terbatas pada keluarga saja, mampu melakukan pekerjaan yang sederhana. Siswa 
Mereka kadang-kadang memperlihatkan rasa malu atau pendiam. Namun hal ini 
bisa berubah apabila mereka banyak diikutkan untuk berinteraksi dengan anak 
lainnya. Sedangkan siswa tunagrahita secara umum cenderung kurang baik. Siswa 
tunagrahita mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dan berinteraksi. Hal 
itulah yang menyebabkan siswa tunagrahita biasanya jarang diterima, sering 
ditolak oleh kelompok, jarang menyadari posisi diri dalam kelompok, dan kurang 
mampu mempertahankan pertemanan.  
D. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian dikembangkan berdasarkan rumusan masalah dan 
digunakan sebagai rambu-rambu untuk memperoleh data penelitian. Ketiga 
pertanyaan penelitian dikembangkan dari teori Allen dan Marotz (2010: 177-209) 
tentang interaksi sosial pada siswa usia Sekolah Dasar (SD) yakni 7 sampai 
dengan 12 tahun. Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana kemampuan bekerja sama dengan siswa lain pada siswa slow 
learner dan tunagrahita di SD Negeri Jlaban? 
2. Bagaimana sikap keterbukaan dan senang bercanda pada siswa slow learner 
dan tunagrahita di SD Negeri Jlaban? 
3. Bagaimana siswa slow learner dan tunagrahita di SD Negeri Jlaban 
melakukan kegiatan untuk mencari perhatian dalam tampil di hadapan umum 
dan senang  diminta melakukan sesuatu? 
4. Bagaimana kemampuan siswa slow learner dan tunagrahita di SD Negeri 
Jlaban bergabung dalam kelompok bermain? 
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5. Apakah siswa slow learner dan tunagrahita di SD Negeri Jlaban menjalin 
persahabatan berdasarkan kesamaan umur dan jenis kelamin? 
6. Bagaimana sikap siswa slow learner dan tunagrahita di SD Negeri Jlaban 
untuk menghargai teman? 
7. Bagaimana bentuk perselisihan yang dilakukan siswa slow learner dan 
tunagrahita dengan teman di SD Negeri Jlaban? 
8. Bagaimana cara siswa slow learner dan tunagrahita di SD Negeri Jlaban 
menghadapi kritik dan kegagalan? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Moleong (2014: 11) 
mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif peneliti mengumpulkan data-data 
yang berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen 
pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya sehingga laporan 
penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian 
laporan. Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan keadaan sosial yang 
tampak di lapangan tentang interaksi sosial siswa berkebutuhan khusus di SD 
Negeri Jlaban secara ilmiah dan apa adanya. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Menurut Moleong (2014: 6), penelitian kualitatif merupakan penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan sebagainya secara 
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah. Peneliti bermaksud mencermati interaksi sosial siswa berkebutuhan 
khusus di SD Negeri Jlaban, Kecamatan Sentolo, Kulon Progo secara mendalam. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Jlaban, Kecamatan Sentolo, 
Kabupaten Kulon Progo. Alasan peneliti memilih SD Negeri Jlaban sebagai lokasi 
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penelitian adalah karena SD Negeri Jlaban merupakan sekolah yang memiliki 
beberapa siswa berkebutuhan khusus dengan beragam bentuk interaksi sosial di 
dalamnya. Berdasarkan pengamatan selama bulan Agustus 2015, terdapat siswa 
berkebutuhan khusus yang sangat pendiam, pemalu, gampang menangis, banyak 
berbicara, mampu berkomunikasi dengan baik, suka mengamuk dan mengganggu 
teman-temannya.Selain itu, lokasi penelitian belum pernah digunakan untuk 
meneliti mengenai interaksi sosial siswa berkebutuhan khusus. Spesifikasi kelas 
yang dijadikan penelitian yakni kelas II sampai dengan kelas V. Hal ini 
berdasarkan persebaran siswa berkebutuhan khusus yang telah diasesmen pada 
setiap kelas dan terdapat beragam interaksi sosial siswa berkebutuhan khusus 
yang ada di masing-masing kelas.  
Prosedur memasuki lapangan adalah peneliti melakukan observasi awal di 
SD Negeri Jlaban dan menemukan permasalahan mengenai keunikan interaksi 
sosial dari siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri Jlaban. Setelah mengkaji 
hasil observasi, peneliti memfokuskan pada interaksi sosial siswa berkebutuhan 
khusus di SD Negeri Jlaban. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Maret 2016 
C. Subjek Penelitian 
Penelitian ini akan menggunakan subjek dan obyek penelitian yang 
digunakan untuk memperoleh data. Moleong (2014: 164-165) mengungkapkan 
bahwa pada penelitian kualitatif, peneliti berperanserta dalam kehidupan sehari-
hari subjeknya pada setiap situasi yang diinginkan untuk dapat dipahaminya. 
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Peneliti memasuki pengalaman subjeknya dengan cara mengalami apa yang 
dialami mereka. Peneliti berkomunikasi dan berinteraksi dalam jangka waktu 
tertentu untuk dapat memandang kebiasaan, konflik, dan perubahan yang terjadi 
dalam diri subjek dan keterkaitannya dengan lingkungannya. Subjek penelitian 
dalam penelitian ini adalah siswa berkebutuhan khusus kelas II sampai dengan 
kelas V yang berjumlah 9 siswa, terdiri atas 8 siswa slow learner dan 1 siswa 
tunagrahita didukung dengan informasi dari guru kelas II sampai dengan kelas V, 
dan guru pendamping khusus SD Negeri Jlaban, Kulon Progo. 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif  adalah kata-kata dan 
tindakan, selebihnya merupakan data tambahan seperti dokumen dan sebagainya 
(Lofland dan Lofland, dalam Moleong, 2014: 157). Moleong menjelaskan bahwa 
kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan 
sumber data utama. Pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau 
pengamatan berperanserta merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, 
mendengar, dan bertanya.  Pertimbangan memilih siswa berkebutuhan khusus 
kelas II sampai kelas V sebagai narasumber karena dapat menggali dan 
memperoleh data tentang interaksi sosial yang ditunjukkan oleh siswa 
berkebutuhan khusus. Data didukung dengan informasi dari teman sebaya, guru 
kelas, dan guru pendamping khusus sebagai pamong di kelas yang mengetahui 
hal-hal mengenai interaksi sosial siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri Jlaban. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2013: 308-309) menjelaskan bahwa pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah). 
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Sumber data primer dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi 
berperan (participant observation), wawancara mendalam (in depth interview), 
dan dokumentasi. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan 
adalah sebagai berikut. 
1. Observasi 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data pengamatan terbuka, 
yakni peranan pengamat diketahui oleh umum dan memungkinkan disponsori 
oleh para subjek (Moleong, 2014: 177). Observasi ini bertujuan untuk 
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan interaksi sosial yang ditunjukkan 
siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri Jlaban, Kecamatan Sentolo, Kabupaten 
Kulon Progo tahun pelajaran 2015/ 2016. 
2. Wawancara Mendalam 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
semiterstruktur dimana pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan 
wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta 
pendapat dan ide-idenya (Sugiyono, 2014: 320). Wawancara dalam penelitian ini 
ditujukan kepada siswa berkebutuhan khusus kelas II sampai dengan kelas V, 
perwakilan teman sebaya siswa berkebutuhan khusus kelas II sampai dengan kelas 
V, guru kelas II sampai dengan kelas V, dan guru pedamping khusus SD Negeri 
Jlaban. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh data-data yang berkaitan 
dengan interaksi sosial pada siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri Jlaban, 
Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon Progo tahun pelajaran 2015/ 2016. 
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3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang (Sugiyono, 
2013: 329). Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai interaksi 
sosial siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri Jlaban. Dokumen yang akan 
digunakan dalam penelitian ini antara lain catatan-catatan guru kelas mengenai 
interaksi sosial siswa berkebutuhan khusus pada rapor siswa, keterangan asesmen 
subjek, serta dokumen lainnya yang mendukung objek penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Kedudukan peneliti dalam penelitian kuatitatif adalah sebagai instrumen 
kunci. Moleong (2014: 168) menyatakan bahwa kedudukan peneliti dalam 
penelitian kualitatif cukup rumit, peneliti berkedudukan sebagai perencana, 
pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi 
pelapor hasil penelitiannya. Dengan demikian, dalam penelitian ini peneliti 
bertindak sebagai instrumen utama, namun peneliti membutuhkan alat bantu 
untuk mendukung pengambilan data di lapangan. Alat bantu yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini adalah pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 
pedoman studi dokumentasi. Pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 
pedoman studi dokumentasi diikembangkan berdasarkan teori Allen dan Marotz 
tentang interaksi sosial pada anak usia SD (7 sampai dengan 12 tahun). 
1. Instrumen Kisi-Kisi Observasi 
Observasi dilakukan terhadap siswa berkebutuhan khusus kelas II sampai 
dengan kelas V di SD Negeri Jlaban pada saat pembelajaran dan jam istirahat. 
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Observasi digunakan untuk memperoleh data aktivitas atau kegiatan siswa 
berkebutuhan khusus di kelas II sampai dengan kelas V SD Negeri Jlaban. 
Tabel 1. Kisi-Kisi Observasi Interaksi Sosial Siswa Berkebutuhan Khusus 
No. Aspek 
Jumlah 
Butir 
Observasi 
Nomor 
Butir 
1.  Mampu bekerja sama 3 a, b, c 
2.  Bersikap terbuka dan senang bercanda 2 a, b 
3.  Senang mencari perhatian 2 a, b 
4.  Bergabung dalam kelompok bermain 2 a, b 
5.  Mencari persahabatan berdasarkan kesamaan 
umur dan jenis kelamin 
2 a, b 
6.  Menunjukkan sikap menghargai teman 3 a, b, c 
7.  Berselisih dengan teman 2 a, b 
8.  Menghadapi kritik dan kegagalan 2 a, b 
Jumlah Butir 18  
 
 
2. Instrumen Kisi-Kisi Wawancara  
Wawancara dilakukan kepada siswa berkebutuhan khusus kelas II sampai 
dengan kelas V, teman sebaya siswa berkebutuhan khusus kelas II sampai dengan 
kelas V, guru kelas II sampai dengan guru kelas V, dan guru pendamping khusus. 
Wawancara bertujuan untuk meperoleh data yang mendalam mengenai interaksi 
sosial siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri Jlaban, Kecamatan Sentolo, 
Kabupaten Kulon Progo tahun pelajaran 2015/ 2016. Berikut pedoman wawancara 
yang digunakan peneliti untuk memperoleh data penelitian. 
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Tabel 2. Kisi-kisi Wawancara Interaksi Sosial kepada Siswa 
Berkebutuhan Khusus 
No. Aspek 
Jumlah Butir 
Pertanyaan 
Nomor 
Butir 
1.  Mampu bekerja sama 3 13, 15, 24 
2.  Bersikap terbuka dan senang bercanda 3 2, 6, 16 
3.  Senang mencari perhatian 3 11, 12, 14 
4.  Bergabung dalam kelompok bermain 3 7, 8, 9 
5.  Mencari persahabatan berdasarkan 
kesamaan umur dan jenis kelamin 
3 1, 3, 4 
6.  Menunjukkan sikap menghargai teman 3 5, 10, 23 
7.  Berselisih dengan teman 3 19, 20, 21 
8.  Menghadapi kritik dan kegagalan 3 17, 18, 22 
Jumlah Butir 24  
 
Tabel 3. Kisi-Kisi Wawancara Interaksi Sosial Siswa Berkebutuhan Khusus 
kepada Teman Sebaya 
No. Aspek 
Jumlah Butir 
Pertanyaan 
Nomor 
Butir 
1.  Mampu bekerja sama 3 13, 15, 24 
2.  Bersikap terbuka dan senang bercanda 3 2, 6, 16 
3.  Senang mencari perhatian 3 11, 12, 14 
4.  Bergabung dalam kelompok bermain 3 7, 8, 9 
5.  Mencari persahabatan berdasarkan 
kesamaan umur dan jenis kelamin 
3 1, 3, 4 
6.  Menunjukkan sikap menghargai teman 3 5, 10, 23 
7.  Berselisih dengan teman 3 19, 20, 21 
8.  Menghadapi kritik dan kegagalan 3 17, 18, 22 
Jumlah Butir 24  
 
Tabel 4. Kisi-kisi Wawancara Interaksi Sosial Siswa Berkebutuhan Khusus 
kepada Guru Kelas dan Guru Pendamping Khusus (GPK) 
No. Aspek 
Jumlah Butir 
Pertanyaan 
Nomor 
Butir 
1.  Mampu bekerja sama 3 13, 15, 24 
2.  Bersikap terbuka dan senang bercanda 3 2, 6, 16 
3.  Senang mencari perhatian 3 11, 12, 14 
4.  Bergabung dalam kelompok bermain 3 7, 8, 9 
5.  Mencari persahabatan berdasarkan 
kesamaan umur dan jenis kelamin 
3 1, 3, 4 
6.  Menunjukkan sikap menghargai teman 3 5, 10, 23 
7.  Berselisih dengan teman 3 19, 20, 21 
8.  Menghadapi kritik dan kegagalan 3 17, 18, 22 
Jumlah Butir 24  
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3. Instrumen Studi Dokumentasi  
Dokumentasi dilakukan sebagai pelengkap data yang diperoleh melalui 
observasi dan wawancara. Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan 
semua dokumen yang berkaitan dengan interaksi sosial siswa berkebutuhan 
khusus SD Negeri Jlaban. Dokumen yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Profil siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri Jlaban. 
2. Hasil asesmen siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri Jlaban. 
F. Teknik Analisis Data 
Peneliti kualitatif mengenal adanya analisis data di lapangan walaupun 
analisis data secara intensif baru dilakukan sesudah peneliti kembali ke rumah 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles dan 
Huberman.Aktivitas analisis data dengan model Miles dan Huberman (dalam 
Sugiyono, 2013: 337) meliputi pengumpulan data (data collection), reduksi data 
(data reduction), penyajian data (data display), dan conclutions drawing/ 
verification. Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini dijabarkan 
sebagai berikut. 
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam kondisi 
alami di mana sumber data utama dan teknik pengumpulan data lebih banyak 
dialakukan dengan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi 
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Peneliti melakukan 
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observasi pada kegiatan pembelajaran di kelas dan kegiatan di luar kelas untuk 
mendapatkan berbagai informasi tentang interaksi sosial siswa berkebutuhan 
khusus di SD Negeri Jlaban. Selain itu, peneliti melakukan wawancara kepada 
perwakilan teman sebaya siswa berkebutuhan khusus kelas II sampai dengan kelas 
V, guru kelas II sampai dengan kelas V, guru pendamping khusus, dan siswa 
berkebutuhan khusus di kelas II sampai dengan kelas V untuk mengetahui 
interaksi sosial berkebutuhan khusus di SD Negeri Jlaban. 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses mencatat dengan teliti atau merangkum data 
yang telah dikumpulkan agar dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.Reduksi 
data dilakukan oleh peneliti dari semua informasi yang diperoleh melalui hasil 
observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Peneliti merangkum, 
mengambil data yang pokok, dan mengkategorikan data-data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini. Reduksi data dalam penelitian ini difokuskan kepada 
interaksi siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri Jlaban, Kecamatan Sentolo, 
Kabupaten Kulon Progo tahun pelajaran 2015/ 2016. Sedangkan informasi yang 
tidak diperlukan dibuang karena dianggap tidak penting bagi peneliti. 
3. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah melakukan reduksi data, selanjutnya adalah menyajikan data. 
Penyajian data kualitatif dapat berupa uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart, dan sebagainya, yang dapat membantu menginterpretasikan 
data (Sugiyono, 2013: 341). Sementara Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 
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2013: 341) mengungkapkan bahwa penyajian data yang sering digunakan dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.  
Penyajian data dalam penelitan kualitatif tentang interaksi siswa 
berkebutuhan khusus SD Negeri Jlaban, Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon 
Progo tahun pelajaran 2015/ 2016 berupa uraian deskriptif. Data diperoleh dari 
hasil observasi dan wawancara mengenai interaksi sosial siswa berkebutuhan 
khusus di kelas II sampai dengan kelas V, wawancara dengan guru kelas II sampai 
dengan kelas V, wawancara dengan guru pendamping khusus, dan studi 
dokumentasi. 
4. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi (Conclution Drawing/ Verivication) 
Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
besifat sementara dan dapat berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti kuat 
yang mendukung pada saat pengumpulan data berikutnya. Oleh sebab itu, data 
yang telah disajikan dipilih kembali yang penting dan diperlukan untuk kemudian 
dibuat kategori tertentu. Data tentang interaksi sosial siswa berkebutuhan khusus 
di SD Negeri Jlaban, Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon Progo tahun pelajaran 
2015/ 2016 dianalisis untuk memperoleh kesimpulan. 
  
 
 
 
  
 
Gambar 1. Model analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 
Data Display Data Collection 
Data Reduction 
Verification 
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G. Uji Keabsahan Data  
Uji keabsahan data dilakukan untuk membuktikan bahwa suatu penelitian 
adalah kredibel atau dapat dipercaya. Sugiyono (2013: 365) menjelaskan bahwa 
dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak 
ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya 
terjadi di lapangan. Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
teknik dan triangulasi sumber. 
Triangulasi teknik dilakukan untuk mengecek data kepada sumber yang 
sama dengan teknik yang berbeda. Peneliti membandingkan data hasil 
pengamatan dengan data hasil wawancara. Apabila dengan teknik pengujian data 
tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti harus melakukan diskusi 
lebih lanjut dengan sumber data untuk memastikan data mana yang dianggap 
benar. Sedangkan triangulasi sumber dilakukan untuk mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. Untuk menguji kredibilitas data tentang 
interaksi sosial siswa berkebutuhan khusus, maka pengumpulan data dan 
pengujian data dilakukan ke teman-teman sebaya siswa berkebutuhan khusus, 
guru kelas, dan guru pendamping khusus.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di SD Negeri Jlaban yang terletak di Desa Dlaban, 
Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta. SD Negeri Jlaban 
berada di kawasan lingkungan masyarakat serta tidak jauh dari SMP N 2 Sentolo, 
lapangan, kolam renang umum, dan jalan propinsi. 
SD Negeri Jlaban memiliki 6 ruang kelas. Selain ruang kelas, SD Negeri 
Jlaban juga difasilitasi dengan ruang perpustakaan, ruang laboratorium komputer, 
ruang laboratorium IPA, ruang pertemuan, ruang serba guna, ruang UKS, 
lapangan sekolah, ruang kepala sekolah, ruang guru, mushola, dan toilet. Di 
lingkungan sekolah terdapat taman, apotek hidup, dan kolam ikan yang terawat 
dengan baik. Sarana dan pra sarana sekolah yang memadai membuat suasana 
belajar di SD Negeri Jlaban cukup kondusif. 
SD Negeri Jlaban memiliki tenaga kependidikan dan non kependidikan yang 
berjumlah 17 orang, dengan latar belakang pendidikan S1 kecuali dua tenaga 
karyawan dan dua guru ekstrakurikuler. Sedangkan jumlah siswa di SD Negeri 
Jlaban adalah 149 siswa, 14 diantaranya tercatat sebagai siswa berkebutuhan 
khusus. 
Sebagai tempat membina dan mendidik generasi penerus bangsa, SD Negeri 
Jlaban memiliki visi dan misi. Visi SD Negeri Jlaban yakni “Terdepan dalam 
Prestasi, Terampil, dan Berbudaya, Teladan dalam Budi Pekerti, serta Berakhlak 
Mulia”, dengan beberapa indikator berikut. 
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1. Unggul dalam bidang akademik non akademik. 
2. Unggul dalam keterampilan, seni, kerajinan serta olahraga. 
3. Unggul serta bisa menjadi teladan dalam bidang keimanan dan ketaqwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
4. Santun dalam pergaulan, berbudaya, dan berakhlak mulia. 
Guna mencapai visi tersebut, SD Negeri Jlaban memiliki misi-misi berikut. 
1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan intensif untuk mencapai tingkat 
ketuntasan dan daya serap yang tinggi. 
2. Menumbuhkembangkan rasa cinta seni, terampil sehingga mampu berkarya 
dan berkreasi. 
3. Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman terhadap ajaran agama yang 
dianut, sehingga tercipta sekolah yang kondusif. 
4. Membiasakan berperilaku santun dan menanamkan budaya disiplin, jujur, dan 
bertanggung jawab. 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Berdasarkan Surat Keputusan Nomor 800/300/KPTS/2012 Tentang 
Penunjukkan Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif (SPPI) Dinas 
Pendidikan Kabupaten Kulon Progo Tahun 2012, SD Negeri Jlaban termasuk satu 
dari 33 sekolah yang ditunjuk sebagai sekolah penyelenggara pendidikan inklusif 
di Kabupaten Kulon Progo. 
Di SD Negeri Jlaban terdapat 14 siswa berkebutuhan khusus yang tersebar 
di setiap kelas. Data tersebut berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan oleh 
Klinik Psikologi dan Pendidikan SLB Negeri 1 Bantul serta Assesment 
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CenterYogyakarta kepada beberapa siswa. Berikut rincian jumlah siswa 
berkebutuhan khusus di SD Negeri Jlaban. 
Tabel 5. Data Siswa Berkebutuhan Khusus di SD Negeri Jlaban 
No Kelas Jumlah Siswa Jumlah ABK Klasifikasi ABK 
1. I 25 2 - 
2. II 27 4 Slow Learner 
3. III 29 3 Slow Learner 
4. IV 21 2 Slow Learner& Tunagrahita 
5. V 23 1 Slow Learner 
6. VI 24 2 Slow Learner& Tunadaksa 
 
Dari 14 siswa tersebut, peneliti hanya melakukan penelitian terhadap 9 
siswa berkebutuhan khusus, yakni 2 siswa slow learner kelas II, 3 siswa slow 
learner kelas III, siswa slow learner dan siswa tunagrahita kelas IV, dan siswa 
slow learner kelas V. Peneliti tidak melakukan penelitian terhadap siswa kelas I 
karena siswa yang bersangkutan masih dalam status prediksi serta belum 
dilakukan asesmen terhadap siswa tersebut saat peneliti melakukan penelitian. 
Satu siswa yang tercatat sebagai siswa slow learner di kelas II juga tidak masuk 
dalam subjek penelitian karena pihak sekolah telah memutuskan bahwa siswa 
yang bersangkutan sudah mampu mengikuti pembelajaran selayaknya siswa rata-
rata sehingga tidak dianggap sebagai siswa berkebutuhan khusus. Peneliti tidak 
melakukan penelitian di kelas VI karena siswa kelas VI sedang menjalani 
bimbingan belajar intensif untuk mempersiapkan ujian nasional. 
Subjek penelitian berikutnya yaitu teman sebaya siswa berkebutuhan 
khusus. Peneliti memilih beberapa siswa dari setiap kelas yang memiliki 
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hubungan cukup dekat dengan siswa berkebutuhan khusus di sekolah. Hal ini 
dilakukan agar peneliti mendapatkan informasi yang lebih mendalam tentang 
interaksi sosial yang dilakukan siswa berkebutuhan khusus dengan teman-
temannya di sekolah.Subjek penelitian lainnya adalah guru kelas II sampai dengan 
kelas V. Guru kelas telah mengajar siswa berkebutuhan khusus secara intensif 
dalam waktu yang cukup lama sehingga mengetahui aktivitas keseharian siswa 
berkebutuhan khusus di kelas yang diampu. Selain guru kelas, peneliti memilih 
Guru Pendamping Khusus (GPK) sebagai subjek penelitian karena GPK lebih 
sering menangani siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri Jlaban di sekolah. 
C. Hasil Penelitian 
1. Interaksi Sosial Siswa Berkebutuhan Khusus di SD Negeri Jlaban 
Pengambilan data penelitian dilakukan pada bulan Februari sampai dengan 
bulan Maret 2016 di SD Negeri Jlaban. Peneliti mendapatkan data terkait dengan 
interaksi sosial siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri Jlaban melalui  beberapa 
teknik seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya peneliti 
melakukan analisis terkait interaksi sosial berkebutuhan khusus di SD Negeri 
Jlaban dan diuraikan seperti berikut. 
a. Mampu Bekerja Sama 
1) Bekerja Sama dalam Mengerjakan Piket Harian 
Di kelas II SD Negeri Jlaban terdapat tiga siswa yang teridentifikasi 
sebagai siswa slow learner, yakni ICP, CM dan OHR. Sesuai dengan hasil 
observasi di kelas II,  ICP, CM, dan OHR melaksanakan tugas piket harian 
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. ICP dan OHR selalu tertib dalam 
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mengerjakan tugas piket, Sedangkan CM kadang-kadang mencoba melarikan 
diri untuk menghindari tugas piket harian. Teman-teman ICP dan CM 
kadang-kadang merasa kesal karena ICP dan CM kurang bersungguh-
sungguh saat menyapu. Teman-teman ICP, CM juga mengakui bahwa ICP 
dan CM mau melaksanakan tugas piket harian meskipun kurang bersungguh-
sungguh sehingga kerap diprotes teman-temannya. Sementara 
OHRmelaksanakan tugas piket harian secara rutin dan bertanggung jawab 
sehingga jarang mendapatkan protes atas kinerjanya. 
Di kelas III juga terdapat tiga siswa yang teridentifikasi sebagai siswa 
slow learner, yakni RNS, DRA, dan DRI. Berdasarkan hasil observasi RNS, 
DRA dan DRI melaksanakan tugas piket sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan. Ketiganya mampu bekerja sama dengan siswa lain. Namun teman 
RNS mengatakan bahwa RNS pernah tidak mengerjakan tugas piket sehingga 
diprotes siswa lain maskipun jarang dilakukan. Selama peneliti melakukan 
observasi, tidak terlihat kritikan yang ditujukan kepada RNS, DRA dan DRI 
atas kinerja mereka dalam melaksanakan tugas piket harian. Guru kelas III 
menyampaikan bahwa RNS, DRA, dan DRI bersedia melaksanakan tugas 
piket harian dengan cukup tertib. Namun RNS sering diprotes teman-
temannya karena kurang serius saat menyapu lantai. Sementara DRA dan 
DRI tidak pernah mendapatkan protes dari siswa lain atas kinerja mereka 
dalam tugas piket harian. 
Di kelas IV terdapat dua siswa berkebutuhan khusus, yakni satu siswa 
teridentifikasi sebagai slow learner dan satu siswa teridentifikasi sebagai 
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siswa tunagrahita. NRW (slow learner) kurang bersungguh-sungguh saat 
megerjakan piket harian. Berdasarkan hasil observasi, NRW tampak terburu-
buru saat menyapu lantai karena ingin segera pulang. Meski demikian, teman-
teman NRW hanya mendiamkan sikap NRW yang kurang bersungguh-
sungguh mengerjakan tugas piketnya. Hal ini juga diakui oleh teman-teman 
NRW bahwa NRW tidak serius saat menyapu. Sementara NAS (tunagrahita) 
lebih tertib dan bersungguh-sungguh saat mengerjakan tugas piket harian 
sehingga teman-teman NAS pun tidak mempermasalahkan kinerja NAS. 
Sementara di kelas V, seorang siswa yang teridentifikasi sebagai slow 
learner bernama MIR selalu melaksanakan tugas piket harian dengan 
sungguh-sungguh dan tertib. Berdasarkan hasil observasi, MIR tampak 
bersungguh-sungguh menyapu lantai kelas V dan tidak tampak siswa lain 
yang mempermasalahkan kinerja MIR dalam melaksanakan piket harian. 
MIR cukup bertanggung jawab dengan tugas piketnya. MIR menyapu lantai 
sampai bersih dan melaksanakannya setiap mendapat tugas piket. Teman-
teman MIR jarang yang memberikan protes karena kinerjanya.Beberapa 
pernyataan di atas didukung oleh GPK bahwa kinerja siswa berkebutuhan 
khusus dalam melaksanakan tugas piket sudah bagus. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa slow 
learner melaksanakan tugas piket harian sesuai dengan jadwal masing-
masing. Terdapat limaslow learner, yakni OHR, DRA, DRI, RNS, dan MIR 
yangbekerja sama dalam membersihkan kelas sehingga jarang mendapatkan 
protes dari siswa lain karena kinerjanya. Sementara tiga siswa slow 
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learnerseperti ICP, CM, dan NRW tidak bersungguh-sungguh saat 
melaksanakan tugas piket harian bahkan pernah tidak mengerjakan tugas 
piketnya. Hal tersebut menyebabkan munculnya protes dan sikap kesal dari 
siswa lain terhadap kinerja ICP, CM, dan NRW. Sedangkan siswa tunagrahita 
seperti NASbisa bekerja sama dalam melaksanakan tugas piket hariannya 
dengan tertib, jarang melarikan diri, dan bertanggung jawab sehingga 
mendapatkan tanggapan yang baik dari teman-temannya. 
2) Meminjam dan Meminjamkan Alat Tulis atau Benda Lain pada Teman 
Siswa berkebutuhan khusus biasa melakukan kegiatan pinjam 
meminjam alat tulis dengan teman-temannya. Di kelas II, ICP (slow learner) 
dan CM (slow learner) sering meminjam alat tulis temannya. ICP bahkan 
seringkali meminjam alat tulis milik temannya tanpa ijin. Beberapa siswa 
membiarkan ICP mengambilnya sementara beberapa siswa lain tidak mau 
meminjamkan alat tulis mereka karena ICP kurang bertanggung jawab 
terhadap barang yang ICP pinjam. CM pernah marah karena pewarnanya 
yang ICP pinjam dicampur sehingga menjadi kotor. Sementara ICP kadang-
kadang merasa keberatan saat teman ICP meminjam alat tulisnya. Berbeda 
dengan ICP dan CM, OHR (slow learner) jarang terlihat meminjam benda 
milik temannya meskipun tidak memiliki. Pada pembelajaran pramuka, OHR 
tidak membawa buku saku pramuka. Namun OHR tidak bergabung dengan 
siswa lain yang membawa buku saku pramuka saat guru meminta 
membacakan dwi satya dan dwi dharma. 
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Teman-teman OHR juga mengatakan bahwa OHR jarang meminjam 
barang-barang milik temannya meskipun OHR tidak punya. Namun OHR 
mau meminjamkan alat tulis miliknya pada teman yang membutuhkan. RNS 
(slow learner kelas III), NRW (slow learner kelas IV) dan (MIR slow learner 
kelas V) juga kerap meminjam barang-barang milik temannya. Beberapa 
siswa bersedia meminjamkan alat tulis kepada mereka, namun ada siswa yang 
tidak mau meminjamkan alat tulis kepada NRW dan MIR. RNS, NRW, dan 
MIR juga meminjamkan alat tulis mereka kepada siswa yang membutuhkan. 
Berbeda dengan DRA dan DRI (slow learner kelas III), keduanya hanya diam 
dan tidak pernah meminjam alat tulis milik siswa lain meskipun tidak 
membawa atau tidak punya. Teman-teman dan guru kelas III mengatakan 
bahwa DRA dan DRI sangat pendiam dan tidak berani meminjam alat tulis 
pada teman-temannya. Meski demikian, DRA dan DRI mau meminjamkan 
alat tulisnya pada teman yang membutuhkan. 
Sementara NAS (tunagrahita), meskipun cenderung pendiam, NAS 
meminjam alat tulis atau barang milik temannya apabila membutuhkan. 
Teman-teman NAS pun bersedia meminjamkan barang-barang milik mereka 
kepada NAS.  Begitu pula sebaliknya ketika teman-teman NAS meminjam 
alat tulis milik NAS, NAS meminjamkannya kepada teman-teman NAS. Hal 
ini sesuai dengan hasil observasi yang memperlihatkan NAS meminjam 
mainan origami milik VCL dan VCL meminjamkannya. Salah satu teman 
NAS juga sempat meminjam penggaris busur milik NAS dan NAS 
meminjamkannya. Beberapa pernyataan di atas didukung keterangan GPK 
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bahwa siswa berkebutuhan khusus umumnya mau meminjam dan 
meminjamkan alat tulis pada teman. Ada teman yang meminjamkan dan ada 
pula yang tidak mau meminjamkan. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa lima siswa 
slow learner meminjam alat tulis kepada siswa lain ketika membutuhkan. 
Ada siswa yang bersedia meminjamkan alat tulis mereka dan ada pula yang 
tidak. Namun, tiga siswa slow learnerseperti OHR, DRA, dan DRI cenderung 
pendiam dan tidak mau meminjam alat tulis kepada siswa lain sekalipun tidak 
memiliki. Meski demikian, siswa slow learner bersedia meminjamkan alat 
tulis mereka kepada siswa yang membutuhkan. Tidak berbeda dengan siswa 
slow learner, siswa tunagrahita meminjam alat tulis atau benda lain kepada 
teman-temannya saat membutuhkan. Teman-teman siswa tunagrahita pun 
bersedia untuk meminjamkan. Begitu pula sebaliknya, apabila siswa lain 
meminjam alat tulis kepada siswa tunagrahita, siswa tunagrahita 
meminjamkan. 
3) Bekerja Sama dalam Kelompok Diskusi 
Kemampuan memahami materi pelajaran yang lebih lambat 
dibandingkan dengan siswa rata-rata kerap menyebabkan siswa slow 
learnerdan siswa tunagrahita kurang mampu berkontribusi secara aktif dalam 
kelompok diskusi. Di kelas II, OHR (slow learner) cenderung diam saat 
berada dalam kelompok diskusi. OHR tidak menyumbangkan ide-ide namun 
bekerja sesuai kemampuannya. Beberapa teman OHR kadang-kadang 
menegur OHR karena dianggap tidak membantu. Bahkan teman sekelompok 
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OHR pernah berkata, “Bu, tikus ireng itu Bu, singkirkan saja” kepada peneliti 
sambil menunjuk OHR. Sikap OHR tampak biasa saja bahkan menatap 
peneliti dengan wajah tersenyum dan tertawa kecil. ICP (slow learner) dan 
CM (slow learner) juga tidak berkontribusi secara aktif dalam kelompok 
diskusi. Berbeda dengan OHR, ICP dan CM cenderung mengajak bercanda 
siswa lain saat berada dalam kelompok diskusi sehingga siswa lain menjadi 
tidak fokus. Beberapa siswa mencoba menegur bahkan marah terhadap sikap 
ICP dan CM saat berada dalam kelompok diskusi. 
RNS (slow learner kelas III) dan NRW (slow learner kelas IV) 
memiliki karakter yang hampir sama. Keduanya lebih senang mengajak siswa 
lain bercanda saat berada dalam kelompok diskusi. Namun NRW 
memberikan kontribusi pemikirannya untuk menyelesaikan tugas yang 
mudah. Sikap siswa lain terhadap RNS dan NRW biasanya memberikan 
kritik serta teguran. Sedangkan DRA dan DRI (slow learner kelas III) sangat 
pasif saat berada dalam kelompok diskusi.  DRA dan DRI hanya diam dan 
tidak mau membantu teman-temannya mengerjakan tugas kelompok. Namun 
teman-teman DRA dan DRI hanya mendiamkan. Menurut GPK, RNS ikut 
bekerja dalam kelompok diskusi meskipun sering tidak nyambung, sedangkan 
DRA dan DRI cenderung pasif. 
MIR (slow learner kelas V)bersikap pasif saat bekerja dalam kelompok 
diskusi. MIR cenderung menunggu keputusan dari teman-teman satu 
kelompoknya dan tidak memberikan ide-ide untuk menyelesaikan tugas. 
Meski demikian teman-teman MIR tidak mempermasalahkan keberadaan 
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MIR dalam kelompok dan tidak pula memberikan kritik atau teguran terhadap 
MIR. Menurut teman-teman MIR, MIR lebih banyak diam dan tidak mau ikut 
bekerja. MIR sering diajak temannya bekerja namun tidak mau. 
Berdasarkan hasil observasi, NAS (tunagrahita) tampak bekerja dengan 
serius seperti menulis terus-menerus saat dalam kelompok diskusi. Teman 
NAS memperhatikan kinerja NAS untuk memastikan NAS bekerja dengan 
baik. Teman NAS mengajak NAS untuk bekerja lebih cepat agar bisa segera 
mengumpulkan tugas. Guru kelas IV menerangkan bahwa NAS sebenarnya 
tidak berkontribusi apapun karena pekerjaannya tidak pernah selesai. Saat 
ditegur teman lainnya, NAS biasanya hanya menggeliat dan diam. Teman-
teman NAS mengatakan bahwa NAS membantu dalam kelompok diskusi 
namun susah berpikir sehingga teman-teman NAS sering membantu 
pekerjaan NAS. 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa slow 
learnertidak berkontribusi aktif dalam kelompok diskusi. Empat siswa slow 
learnerseperti ICP, CM, RNS, dan NRW lebih memilih untuk bercanda dan 
bermain sehingga mendapatkan teguran dari siswa lain. Empat siswaslow 
learner yang lain cenderung pendiam, tidak bercanda namun juga tidak 
membantu siswa sekelompoknya bekerja. Meski demikian, teman-teman 
siswa slow learner tidak marah, kadang-kadang menegur,membantu, ada pula 
yang hanya mendiamkan. Sedangkan siswa tunagrahita terlihat serius dalam 
mengerjakan tugasnya, namun tidak pernah selesai. Siswa tunagrahita 
tidakberkontribusi dalam menyumbangkan pemikiran dan ide sehingga 
56 
 
teman-teman siswa tunagrahita sering membantu menyelesaikan 
pekerjaannya. 
b. Bersikap Terbuka dan Senang Bercanda 
1) Mengungkapkan Ketidaktahuan atau Ketidakpahaman Akan Sesuatu dan 
Berani Bertanya 
Siswa berkebutuhan khusus berani bertanya ketika ingin mengetahui 
sesuatu atau sedang mengalami kesulitan khususnya dalam memahami materi 
pelajaran. Siswa slow learner di kelas II seperti ICP dan CM kerap 
mengajukan pertanyaan kepada guru. Keduanya tidak segan untuk berbicara 
dan menjelaskan apa yang ingin diketahui. Berdasarkan hasil observasi, ICP 
jarang terlihat mengajukan pertanyaan seputar materi pelajaran, namun 
berdasarkan keterangan dari ICP, teman sebaya, dan guru, ICP mau bertanya 
pada guru maupun teman saat mengalami kesulitan. Sementara CM lebih 
aktif dan sering terlihat mengajukan pertanyaan pada guru selama 
pembelajaran. CM banyak mengajukan pertanyaan bahkan tentang hal-hal 
yang kurang penting. Berbeda dengan ICP dan CM, OHR tidak pernah 
mengajukan pertanyaan kepada guru maupun teman. OHR lebih memilih 
diam di tempat duduknya sambil mengerjakan sesuai dengan kemampuannya. 
OHR baru akan bertanya ketika dihampiri oleh guru di tempat duduknya. 
RNS (slow learner kelas III) juga jarang mengajukan pertanyaan 
kepada guru ketika mengalami kesulitan. RNS lebih sering bertanya dan 
meminta bantuan kepada temannya untuk menjelaskan. Pada pelajaran 
agama, RNS bertanya pada STR tentang beberapa huruf hijaiyah dan ayat-
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ayat yang belum ia pahami. STR menjelaskan kepada RNS tentang arti 
angka-angka dalam huruf arab dan bunyi bacaan beberapa potongan ayat. 
Teman-teman RNS pun mengungkapkan pernyataan yang sama bahwa RNS 
meminta bantuan kepada temannya ketika mengalami kesulitan. Teman-
teman RNS memberikan tanggapan yang positif dengan mengajari RNS hal-
hal yang ingin RNS ketahui.  
Berbeda dengan RNS, DRA dan DRI (slow learner kelas III) sangat 
pendiam dan tidak pernah mengajukan pertanyaan baik kepada guru maupun 
kepada siswa lain. Bahkan DRA dan DRI tetap tidak mau bertanya ketika 
guru menghampiri keduanya. DRA dan DRI lebih sering memendam 
kesulitannya sehingga jarang selesai mengerjakan tugas dari guru. Selama 
penelitian pun peneliti tidak pernah melihat DRA dan DRI mengajukan 
pertanyaan baik kepada guru maupun teman. Begitupun siswa lain tidak ada 
yang berusaha membantu kesulitan yang dialami DRA dan DRI. 
NRW (slow learnerkelas IV) mengaku sering bertanya kepada guru 
maupun teman-temannya ketika merasa kesulitan. NRW tidak merasa 
canggung untuk menanyakan banyak hal kepada guru maupun teman ketika 
ia ingin mengetahui sesuatu yang belum dipahami seperti yang diungkapkan 
guru kelas IV berikut, “Wah kalau si NRW pasti. Kalau NRW misalkan 
dijelaskan nggak memperhatikan, nanti pada waktu mengerjakan tugas itu 
walaupun tidak dikerjakan itu tanya „Pak ini gimana ya?‟ atau „Ini maksudnya 
apa, Pak?”. NRW sering bertanya kepada guru meskipun NRW tetap tidak 
mengerjakan tugas yang diberikan. 
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Berbeda dengan teman sekelas NRW yakni NAS (tunagrahita), NAS 
tidak mengajukan pertanyaan kepada guru apabila mengalami kesulitan 
dalam memahami materi pelajaran. Namun, NAS kadang-kadang bertanya 
kepada siswa lain saat mengalami kesulitan.NAS terlihat bertanya kepada 
teman di dekatnya untuk menjelaskan cara memberikan skor usai mengoreksi 
jawaban temannya. Teman NAS pun bersedia memberi tahu. Hal ini 
diperkuat dengan informasi dari guru kelas IV berikut, “Ya kelihatannya ya 
berani saja. Tapi kan nggak kelihatan, jadi itu bertanya atau nggak cuma 
diam”. Guru kelas IV mengungkapkan bahwa NAS berani berani bertanya 
dengan teman meskipun jarang terlihat karena sifatnya yang pendiam. 
Sementara MIR (slow learner kelas V) cenderung pendiam dan tidak 
mengajukan pertanyaan kepada guru. Berdasarkan hasil observasi, MIR tidak 
terlihat bertanya seputar materi pelajaran baik kepada guru maupun teman. 
MIR sendiri mengaku bahwa MIR jarang mengajukan pertanyaan kepada 
guru namun sering bertanya kepada teman-temannya. Hal ini didukung 
dengan pernyataan teman-teman MIR bahwa MIR kurang berani bertanya 
kepada guru dan hanya bertanya kepada teman-teman MIR. MIR biasanya 
mendapatkan respon yang positif dari teman-temannya.Teman-teman MIR 
mau mengajari MIR saat MIR mengalami kesulitan. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari beberapa penjelasan di atas antara 
lain tiga siswa slow learner sepertiICP, CM, dan NRW berani mengajukan 
pertanyaan baik kepada guru maupun kepada teman-temannya. Dua siswa 
slow learnerseperti RNS dan MIR lebih berani bertanya kepada teman 
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daripada bertanya langsung kepada guru. Sedangkan tiga siswa slow 
learnerseperti OHR, DRA, dan DRI hanya diam tidak bertanya kepada guru 
maupun teman saat mengalami kesulitan. Teman-teman siswa slow learner 
memberikan tanggapan yang positif terhadap siswa slow learner yang 
bertanya kepada mereka. Beberapa siswa bahkan mau mengajari siswa slow 
learner. Sementara siswa tunagrahita seperti NAS tidak mengajukan 
pertanyaan kepada guru meskipun mengalami kesulitan. Namun, NAS berani 
bertanya pada temannya dan mendapatkan respon yang positif dari temannya. 
2) Mengajak Bercanda dan Menceritakan Pengalaman dan/ atau Keadaan 
Dirinya pada Teman 
Bercanda dan bercerita sudah menjadi kegiatan sehari-hari siswa di SD 
Negeri Jlaban, termasuk pada siswa slow learner dan siswa tunagrahita. 
Namun tidak semuanya bersedia mengajak teman-temannya bercanda dan 
bercerita. Di kelas II terdapat siswa slow learner yang cenderung terbuka dan 
ada pula yang cenderung tertutup. ICP dan CM cenderung memiliki sifat 
yang terbuka. Keduanya sering terlihat mengajak teman-temannya bercanda 
baik di dalam maupun di luar jam pelajaran. ICP dan CM sering mengajak 
teman-teman yang duduk di sekitar bangkunya bercerita banyak hal. ICP 
lebih senang menceritakan tentang permainan dan pengalaman kesehariannya 
sementara CM lebih senang menciptakan cerita-cerita baru.  
ICP tampak antusias saat menceritakan pengalamannya mengunjungi 
rumah teman, melintasi jalan propinsi, pengalamannya saat mencari ikan di 
sungai, hingga menceritakan perjalanannya ke Gombong. ICP mendapatkan 
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tanggapan yang beragam dari teman-temannya. Ada siswa yang mau 
mendengarkan dan menanggapi secara wajar, ada pula yang tidak 
mempercayai cerita ICP. Sedangkan CM pernah terlihat bermain dengan 
beberapa penggaris yang dijadikan tokoh-tokoh cerita. CM lalu berperan 
menjadi dalang yang memainkan beberapa tokoh penggaris tersebut. Teman-
teman CM tampak senang mendengarkan CM bercerita dan tertawa karena 
CM mampu menghibur teman-temannya. Teman-teman CM mengungkapkan 
bahwa CM mampu menghibur sehingga teman-temannya merasa senang 
seperti dalam kutipan wawancara dengan salah satu teman CM berikut, 
“Seneng banget. Pokoknya dia tu suka gimana ya? Suka seneng hati kita main 
sama dia…”. 
Berbeda dengan ICP dan CM, OHR memiliki sifat yang pendiam. OHR 
jarang berbicara apalagi bercerita kepada siswa lain. OHR mengaku tidak 
pernah bercerita atau mengungkapkan keadaan dirinya kepada teman-teman. 
OHR lebih banyak diam dan tidak pernah menceritakan keadaan dirinya OHR 
juga tidak pernah mengajak teman-temannya bercanda. Saat berkumpul 
bersama teman-teman pun OHR lebih banyak diam dan hanya menyaksikan 
teman-temannya bercanda. OHR cenderung diajak bercanda daripada 
mengajak bercanda.  
Di kelas III, seorang siswa slow learner bernama RNSmemiliki sifat 
terbuka. RNS selalu mengajak teman-temannya bercanda dan bercerita 
tentang pengalaman sehari-harinya hingga menimbulkan suasana gaduh. 
Beberapa teman menganggap RNS adalah anak yang cerewet. Teman-teman 
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RNS biasanya memberikan respon yang positif yakni mau mendengarkan dan 
menanggapi. Namun ada pula yang menghindari karena menganggap RNS 
anak yang nakal. RNS suka bercerita dan bergabung dengan teman-temannya 
yang banyak bercerita. RNS mengajak teman-temannya bercanda dan 
bercerita baik pada saat maupun diluar jam pelajaran.  
Berbeda dengan RNS, DRA (slow learner) dan DRI (slow learner) 
memiliki sifat pendiam. DRA dan DRI jarang terlihat berbicara. DRA dan 
DRI tidak pernah bercerita atau ngobrol saat berkumpul dengan teman-
temannya. DRA dan DRI hanya berbicara dengan keduanya satu sama lain 
dengan suara yang sangat pelan. Teman-teman DRA dan DRI jarang yang 
mengajak keduanya bercanda. Namun DRA dan DRI pernah diajak berbicara 
oleh salah satu teman yang duduk di dekat tempat duduk mereka pada saat 
jam istirahat. 
NRW (slow learner kelas IV) memiliki sifat senang bercerita dan 
bercanda. NRW selalu bercanda dan bercerita bersama teman-temannya baik 
di dalam maupun diluar jam pelajaran. NRW cenderung selalu mencari cara 
agar dapat berbicara dengan teman-temannya. NRW mampu mengungkapkan 
apa yang dipendam. NRW juga sering membuat keanehan-keanehan dan 
kelucuan meskipun dengan bahasa yang seronok hingga teman-temannya 
tertawa. Teman-teman NRW memberikan tanggapan yang baik selama yang 
dilakukan NRW bersifat menghibur dan tidak merugikan siswa lain. Ada pula 
siswa yang memberikan tanggapan jengkel atau tersenyum seperlunya saat 
NRW mengajak bercerita saat jam pelajaran. 
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Teman sekelas NRW yakni NAS (tunagrahita) cenderung pendiam 
sehingga jarang menceritakan seputar pengalaman sehari-harinya bersama 
teman-teman NAS. NAS baru akan ikut bercerita apabila diajak berbicara 
lebih dulu oleh teman-temannya. Saat bercerita pun, NAS tidak seantusias 
NRW. NAS bercerita secukupnya. Teman-teman NAS biasanya memberikan 
tanggapan yang positif dengan mendengarkan dan menanggapi secukupnya 
saat NAS bercerita. 
MIR (slow learner kelas V) juga cenderung pendiam, namun kadang-
kadang menceritakan pengalamannya seputar permainan yang dilakukan saat 
di rumah.  Teman-teman MIR mengatakan bahwa MIR senang menceritakan 
tentang permainan yang dilakukan di TPA seperti bermain bola dan 
keseharian lainnya.  MIR mendapatkan tanggapan cukup baik dari teman-
temannya.Teman-teman MIR mau mendengarkan dan menanggapi cerita 
MIR. 
Berdasarkan beberapa paparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
limasiswa slow learner seperti ICP, CM, RNS, NRW, dan MIRsenang 
bercerita dan bercanda. ICP, CM, RNS, dan NRW cenderung aktif mengajak 
siswa lain untuk bercanda dan bercerita, sementara MIR tidak terlalu antusias 
dan hanya bercerita secukupnya.Beberapa siswa lain merasa senang dan mau 
mendengarkan serta menanggapi dengan baik, namun ada pula yang justru 
merasa kesal dan terganggu. Sedangkantiga siswa slow learnerseperti OHR, 
DRA, dan DRI memiliki sifat pendiam dan tidak pernah menceritakan 
pengalaman atau keadaan diri kepada teman-temannya.Sementara siswa 
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tunagrahita seperti NAS cenderung pendiam. NAS menceritakan 
pengalamannya dan ikut bercanda apabila ada siswa lain yang mengajak. Jika 
tidak, NAS hanya akan diam dan sibuk dengan aktivitasnya sendiri. 
c. Senang Mencari Perhatian 
1) Senang Tampil di Hadapan Umum 
Aspek kegiatan mencari perhatian dapat dilihat dari bagaimana siswa 
memiliki keberanian dan semangat untuk bisa tampil di hadapan umum. Di 
kelas II, siswa slow learner seperti ICP dan CM memiliki keberanian dan 
semangat untuk tampil di hadapan umum. CM berani tampil di hadapan 
umum saat guru olahraga memberikan pertanyaan kepada siswa “Mengapa 
anak-anak sangat ceria saat melakukan senam?”. Kemudian tampak CM 
berjalan maju menghampiri guru olahraga dan menjawab pertanyaan dengan 
percaya diri. CM memiliki kepercayaan diri yang bagus dan berani maju 
untuk tampil di depan kelas. Meski demikian, peneliti tidak menemukan 
aktivitas CM saat mengajukan diri maju ke depan kelas dan tampil di hadapan 
teman-temannya selama pembelajaran.  
Berdasarkan hasil observasi, ICP terlihat sangat bersemangat saat guru 
memberikan tantangan kepada siswa untuk membaca di depan kelas.  ICP 
mengantri di samping meja guru karena ingin cepat-cepat mendapatkan 
giliran membaca sementara. Semangat ICP untuk maju dan tampil di hadapan 
teman-temannya muncul kembali saat guru memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk menjadi dalang dan memainkan wayang di depan kelas. ICP 
tampak antusias dengan mengangkat jari tinggi-tinggi agar ditunjuk oleh guru 
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kelas. Namun ICP belum mendapatkan kesempatan memainkan wayang 
karena terpotong oleh materi pelajaran yang lain. Berbeda dengan ICP dan 
CM, OHR tidak pernah terlihat tampil di hadapan teman-temannya. OHR 
tidak pernah menerima tantangan guru untuk maju dan tampil di hadapan 
teman-temannya. OHR memilih diam ketika teman-teman yang lain 
bersemangat maju untuk tampil di depan kelas. 
Di kelas III, RNS (slow learner), DRA (slow learner), dan DRI (slow 
learner) tidak pernah maju dan tampil di hadapan teman-temannya saat 
pembelajaran. RNS mengaku malas maju ke depan kelas khususnya untuk 
membaca. Menurut teman RNS, RNS belum lancar membaca sehingga RNS 
tidak pernah maju dan tampil di depan kelas. Demikian halnya dengan DRA 
dan DRI, DRA dan DRI sangat pasif sehingga tidak pernah maju di hadapan 
teman-temannya kecuali disuruh oleh guru. Guru kelas III membenarkan 
bahwa DRA dan DRI tidak pernah maju ke depan kelas. Bahkan guru kelas 
III mengatakan “DRA DRI ya gitu, kalau disuruh maju ya kelat-kelot. Tapi 
nanti kalau sudah di depan dia mengerjakan sering terlambat…”. Penyataan 
tersebut menunjukkan bahwa DRA dan DRI tidak memiliki semangat untuk 
tampil di hadapan teman-temannya. 
Sementara itu, NRW (slow learner kelas IV) memiliki sifat yang 
bertolak belakang dengan DRA dan DRI. NRW senang tampil di hadapan 
teman-temannya selama pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, NRW 
mengajukan diri untuk membacakan hasil diskusi kelompoknya di depan 
kelas. Padahal ketika itu guru sudah ingin membahas materi pelajaran yang 
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lain. Namun karena NRW merasa belum menampilkan hasilnya, NRW 
menghampiri guru untuk meminta ijin membacakan hasil diskusi 
kelompoknya di depan.  
Di hari lainnya, NRW terlihat paling bersemangat untuk maju dan 
bernyanyi sebelum pulang sekolah. NRW tampak antusias dan 
mengacungkan jari meminta guru memulai giliran dari tempat duduknya. 
Sang guru pun mengabulkan permintaan NRW. NRW tampil bernyanyi di 
depan kelas meskipun terlihat sedikit malu, namun NRW bernyanyi dengan 
keras dan lantang. Hal ini diperkuat dengan pernyataan guru kelas IV saat 
melakukan wawancara dengan peneliti berikut, “Oh kalau itu, si NRW sering 
tunjuk jari dan maju. Meskipun pas di depan ya seperti itu, tapi ya 
lumayan…”. 
NAS (tunagrahita) memiliki sikap yang berbeda. NAS tidak pernah 
maju dan tampil di hadapan teman-temannya. NAS kerap terlihat diam dan 
sibuk sendiri di tempat duduknya. NAS baru akan maju ke depan kelas 
apabila ada perintah dari guru. Ketika membaca di depan kelas pun NAS 
bersuara sangat pelan sehingga tidak terdengar oleh teman-temannya. Hal ini 
dibenarkan oleh teman NAS saat berikut, “Nggak maju. Kalau nggak disuruh 
ya beneran nggak mau”. Guru kelas IV mengungkapkan hal yang sama 
seperti berikut, “Kalau NAS tidak pernah maju. NAS diam.” 
MIR (slow learner kelas V) cenderung pendiam sehingga juga jarang 
terlihat tampil di hadapan umum. MIR mengaku hanya akan maju ke depan 
kelas ketika disuruh oleh guru. Teman MIR mengatakan bahwa MIR jarang 
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maju dan tampil di depan kelas karena takut salah. Sikap MIR yang diam dan 
tidak memiliki kemauan untuk tampil di depan kelas membuat teman-teman 
MIR melaporkan MIR kepada guru agar MIR ditunjuk untuk maju ke depan 
kelas. Berikut merupakan pernyataan guru kelas V saat melakukan 
wawancara dengan peneliti “Oh kalau nggak ditunjuk nggak. Kurang percaya 
diri dia itu”. MIR kurang memiliki kemauan serta semangat untuk tampil di 
hadapan teman-temannya. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tiga 
siswa slow learnerseperti ICP, CM, dan NRW memiliki keberanian serta 
semangat untuk tampil di hadapan umum. Sedangkan lima siswa slow 
learnerlain cenderung pasif dimana hanya akan tampil di hadapan umum saat 
ada perintah dari guru. Sementara siswa tunagrahita seperti NAS lebih banyak 
diam di tempat duduknya dan tidak pernah mengajukan diri untuk tampil di 
hadapan teman-temannya. NAS bersedia maju dan tampil di depan kelas 
apabila ada perintah dari guru. 
2) Merasa Senang Ketika Diminta Mengerjakan atau Melakukan Sesuatu 
Kegiatan mencari perhatian yang dilakukan siswa dapat dlihat dari 
seberapa sering seorang siswa berupaya ingin menjadi asisten bagi guru dan 
berjasa bagi teman-temanya. Siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri Jlaban 
jarang melakukan kegiatan saling membantu antarteman ataupun berupaya 
untuk menjadi asisten guru.  
Siswa slow learner seperti OHR, DRA dan DRI merupakan siswa yang 
patuh. Ketiganya mau membantu guru ketika diperintahkan. Namun tidak 
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memiliki inisiatif untuk membantu apabila tidak disuruh. ICP, CM, RNS, 
NRW dan MIR biasanya juga akan membantu guru apabila ada perintah. CM 
langsung melaksanakan perintah guru untuk menutup pintu samping kelas 
meskipun tempat duduknya jauh dari pintu. Namun di hari yang lain, CM 
tidak memiliki inisiatif untuk ikut beberapa siswa membantu guru 
membagikan buku siswa yang sudah dikoreksi. Sebagian besar siswa slow 
learner hanya akan membantu guru apabila ada perintah. Siswa slow learner 
belum memiliki inisiatif untuk membantu atas inisiatif sendiri. Namun 
beberapa siswa seperti RNS dan NRW pernah melakukannya. RNS mengaku 
pernah membantu guru membawakan barang yang berat bersama teman-
temannya. NRW juga pernah menawarkan diri untuk menggantikan guru 
menghapus papan tulis. 
Kegiatan saling membantu justru lebih sering dilakukan oleh siswa slow 
learner dengan teman-temannya. Siswa slow learner seperti OHR (kelas III), 
DRA dan DRI (kelas III) sering diminta teman-temannya untuk membelikan 
jajan di kantin. Berdasarkan hasil observasi, OHR diminta seorang temannya 
untuk membelikan gorengan di kantin. OHR dengan segera menerima uang 
temannya lalu pergi ke kantin meskipun OHR baru saja kembali dari kantin. 
DRA dan DRI juga kerap pergi ke kantin untuk membelikan jajan teman yang 
menyuruhnya. ICP (slow learner kelas II) terlihat membantu FB untuk 
menyelesaikan lirik lagu Indonesia Raya karena FB belum hafal. ICP juga 
memastikanFB menulis liriknya dengan benar. Begitu pula RNS (slow 
learner kelas III) yang memberikan sedikit uang sakunya kepada salah satu 
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siswa kelas I yang lapar usai olahraga namun tidak memiliki uang saku untuk 
jajan. Sementara MIR (slow learner kelas V) mengajari teman sebangkunya 
yang meminta MIR menjelaskan tentang cara menulis huruf arab pada suatu 
ayat. MIR pun memastikan temannya memberiharakat pada huruf dengan 
benar.  
Sedangkan NAS (tunagrahita) tidak pernah terlihat melakukan kegiatan 
untuk membantu guru ataupun teman-temannya. NAS juga tidak memiliki 
inisiatif untuk membantu guru. NAS bersedia membantu apabila ada perintah 
dan sesuai dengan keinginannya. Teman-teman NAS juga mengatakan bahwa 
NAS belum pernah membantu guru. Sementara GPK menyatakan bahwa 
siswa berkebutuhan khusus bersedia membantu teman yang membutuhkan 
bantuan. 
Berdasarkan beberapa paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa 
slow learner bersedia melakukan kegiatan untuk membantu guru apabila ada 
perintah. Siswa slow learner juga membantu teman-temannya yang 
membutuhkan bantuan ketika disuruh, baik di dalam maupun di luar jam 
pelajaran. Sementara siswa tunagrahita hanya akan memberikan bantuan 
kepada guru dan teman apabila ada perintah. Siswa tunagrahita tidak 
berinisiatif untuk menjadi asisten guru atau siswa yang dibutuhkan teman-
temannya. 
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d. Bergabung dalam Kelompok Bermain 
1) Bergabung bersama Sekelompok Siswa di Luar Jam Pelajaran 
Kemampuan berinteraksi sosial siswa dapat dilihat dari kegiatan 
bersama teman-teman bermain. Interaksi sosial dapat terjadi apabila 
seseorang melakukan kontak dan komunikasi dengan orang lain sehingga 
orang lain tersebut memberikan respon kepada yang lainnya. Sebagian besar 
siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri Jlaban mampu berbaur bersama 
teman-temannya diluar jam pelajaran. Siswa slow learner di kelas II merasa 
senang saat jam istirahat tiba. ICP biasanya akan berkumpul dengan beberapa 
temannya untuk bermain atau sekedar berbincang-bincang. ICP biasanya 
jajan di kantin lalu bermain dan bercanda dengan teman-temannya. Begitu 
pula dengan CM dan OHR, ketiganya tidak menyendiri saat jam istirahat.  
Berdasarkan hasil observasi, ICP dan OHR berkumpul bersama teman 
lainnya di bawah tiang bendera. Mereka bercanda dan menertawakan FB 
yang berakting seperti pemimpin upacara. ICP, OHR dan teman-temannya 
tampak berinteraksi secara wajar. ICP dan OHR diterima dengan baik dalam 
kelompoknya. Sementara CM tampak lebih fleksibel dalam berinteraksi 
dengan teman-temannya. CM tidak selalu terlihat bersama dengan kelompok 
yang sama. CM sering terlihat bersama OHR atau ICP saat membeli jajan di 
kantin, lalu CM berjalan-jalan sendiri sambil menyapa beberapa teman yang 
ditemui. CM kerap terlihat berbicara sendiri. Namun CM juga tidak jarang 
berkumpul bersama teman-teman perempuan di dalam kelas untuk 
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berbincang bersama. CM diterima baik oleh teman-temannya dan melakukan 
interaksi secara wajar. 
RNS (slow learner kelas III), NRW (slow learner kelas IV), dan MIR 
(slow learner kelas V) memiliki kemampuan berkomunikasi cukup bagus. 
Selama jam istirahat, ketiganya tidak pernah menyendiri. RNS selalu bermain 
bersama teman-temannya. Bahkan RNS yang mengajak teman-temannya 
bermain. Selain bermain, RNS juga kerap mengajak teman-temannya 
bercerita. RNS bermain petak umpet bersama teman-teman laki-laki 
sekelasnya di dekat mushola sekolah saat jam istirahat. RNS datang terakhir 
dan tampak ditunggu oleh teman-temannya sebelum memulai hompimpa. 
RNS mendapatkan giliran berjaga dan tampak gembira saat bermain bersama 
teman-temannya. 
NRW juga selalu berkumpul dengan teman-temannya saat di luar jam 
pelajaran. NRW sering terlihat bermain bersama beberapa temannya di dekat 
kolam belakang sekolah. Saat tiba jam istirahat, NRW langsung melakukan 
aktivitas bersama teman-temannya seperti bermain atau untuk bercanda 
bersama. NRW juga sering terlihat menceritakan banyak hal kepada teman-
temannya selama jam istirahat. NRW selalu berusaha untuk berkumpul 
bersama teman-temannya saat jam istirahat. NRW langsung bergabung 
dengan beberapa siswa untuk bermain dan bercanda di sekitar kolam 
belakang sekolah. NRW bisa berkomunikasi secara wajar saat berkumpul 
dengan teman-temannya. Teman-teman NRW juga bersikap wajar dan tidak 
mempermasalahkan keberadaan NRW selama tidak ada masalah diantara dua 
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belah pihak. NRW bisa membaur dan menyesuaikan diri dengan kelompok 
bermainnya.  
Meskipun memiliki sifat yang cenderung pendiam, MIR tetap berusaha 
untuk bergabung bersama teman-temannya saat jam istirahat. MIR bergabung 
dengan teman-teman laki-laki sekelasnya dan berkumpul bersama di dekat 
kantin sekolah. MIR tampak berinteraksi secara wajar dengan teman-
temannya. Teman-teman MIR pun tidak mempermasalahkan keberadaan MIR 
diantara mereka. Berikut merupakan kutipan hasil wawancara peneliti 
terhadap guru kelas V, “Iya, sering berkumpul dengan teman-temannya. 
Sering, selalu to? Tidak menyendiri kalau MIR”. Guru kelas V membenarkan 
bahwa MIR tidak pernah menyendiri saat jam istirahat dan selalu berkumpul 
dengan teman-temannya. 
Begitu pula dengan NAS (tunagrahita), NAS selalu ikut berbaur dengan 
teman-temannya saat jam istirahat. NAS sering terlihat bermain dan bercanda 
bersama teman-teman laki-lakinya di dalam maupun di luar kelas. NAS tidak 
pernah terlihat menyendiri. NAS pun diterima dengan baik oleh teman-
temannya dan sering diajak bermain serta bercanda bersama. Teman-teman 
NAS mengungkapkan bahwa NAS sering ikut bermain dan menyirami 
tanaman di sekitar kolam belakang sekolah. Hal ini diperkuat dengan 
penyataan guru kelas V berikut, “NAS ya juga bisa sosialisasi seperti biasa. 
Jadi bisa dengan temannya, bisa ngobrol biasa. Tidak ada kelainan kalau 
istirahat itu. Itu bisa saya katakan karena apa? Karena tidak ada teman yang 
ngadu pada waktu istirahat. „Woo, NAS mengganggu kalau istirahat‟ itu 
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belum pernah. Kemudian si NAS demikian juga „O NAS ini kalau istirahat 
hanya di dalam kelas terus‟ atau nggak mau istirahat itu yo nggak” 
Lain halnya dengan DRA dan DRI yang hanya diam menyendiri saat 
diluar jam pelajaran. DRA dan DRI jarang berbaur dengan teman-temannya. 
DRA terlihat duduk-duduk bersama beberapa siswa perempuan di depan 
ruang kelas III dan DRI berdiri di dekat pintu ruang kelas III tidak jauh dari 
teman-temannya. Meski berada dekat dengan teman-temannya, DRA dan 
DRI tidak melakukan komunikasi sedikit pun. DRA dan DRI hanya diam 
sambil menyaksikan teman-temannya bercanda. Tidak ada respon apapun dari 
teman-temannya. Teman-teman DRA dan DRI terlihat membiarkan 
keberadaan DRA dan DRI namun tidak mengajak berbicara atau pun 
bercanda. Apabila ada teman yang mengajak berbicara, DRA dan DRI hanya 
menjawab seperlunya dengan suara yang sangat pelan. DRA dan DRI hampir 
selalu terlihat hanya diam berdua selama jam istirahat.  
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa siswa slow learnerbergabung dengan teman-temannya saat diluar jam 
pelajaran untuk bermain atau bercanda. Teman-teman siswa slow learner 
menerima keberadaan siswa slow learner dan berinteraksi secara wajar. 
Namun ada dua siswa slow learnerseperti DRA dan DRI yang diam 
menyendiri saat diluar jam pelajaran tanpa melakukan komunikasi dengan 
teman-temannya.Teman-teman DRA dan DRI cenderung mendiamkan 
Sedangkan siswa tunagrahita mampu berbaur dengan teman-temannya saat di 
luar jam pelajaran. Siswa tunagrahita tidak menyendiri dan sering diajak 
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teman-temannya bermain serta bercanda. Siswa tunagrahita berinteraksi 
dengan wajar serta diterima dengan baik oleh kelompok bermainnya. 
2) Berkomunikasi secara Aktif dalam Kelompok Bermain 
Berkomunikasi menjadi salah satu syarat terjadinya interaksi sosial. 
Interaksi sosial siswa dapat dilihat dari bagaimana cara mereka 
berkomunikasi dengan teman-temannya serta respon yang didapatkan. 
Komunikasi seringkali menjadi masalah bagi beberapa siswa berkebutuhan 
khusus karena keterbatasan kemampuannya. Siswa berkebutuhan khusus di 
SD Negeri Jlaban memiliki kemampuan berkomunikasi yang beragam saat 
berkumpul bersama teman-temannya. 
Di kelas II, ICP (slow learner) dan CM (slow learner) memiliki 
kemampuan berkomunikasi cukup baik dengan teman-temannya. ICP dan 
CM merupakan siswa yang mampu berkomunikasi secara aktif dalam 
kelompok bermainnya. ICP kerap terlihat antusias bercerita tentang 
pengalamannya kepada teman-temannya. Teman-teman ICP biasanya 
bersedia mendengarkan dan memberikan tanggapan yang beragam. Beberapa 
teman menganggap ICP gaduh dan ada pula yang tidak mempercayai cerita 
ICP. Beberapa teman yang lain tampak terhibur dengan pembawaan ICP.   
CM sering mengajak teman-temannya bercanda meskipun dalam 
suasana mengerjakan tugas kelompok diskusi. Selain itu, peneliti juga pernah 
menyaksikan CM bermain dengan beberapa penggaris yang ia pinjam dari 
teman-temannya. CM seolah menjadi dalang yang menjadikan penggaris-
penggaris itu sebagai tokoh cerita. Siswa lain tertawa dan memperhatikan 
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tingkah CM. Perlakuan siswa rata-rata terhadap ICP cukup baik. Teman-
teman ICP dan CM pun tidak mempermasalahkan keberadaan keduanya 
dalam kelompok bermain. 
Berbeda dengan OHR (slow learner) yang cenderung pendiam. Saat 
berkumpul dengan teman-temannya pun OHR lebih banyak diam. OHR 
hanya memperhatikan teman-temannya bercanda. Berdasarkan hasil 
observasi, OHR cenderung diajak teman-temannya bercanda. Meski 
demikian, OHR tidak lantas banyak berbicara. OHR hanya tertawa dan 
menanggapi secukupnya. OHR juga pernah terlibat dalam permainan tembak 
kijang bersama beberapa temannya. OHR tampak mampu bermain sesuai 
dengan perannya. Teman-teman OHR bersikap baik dan menerima OHR 
dalam kelompok bermain. 
Di kelas III, RNS merupakan salah siswa slow learner yang mampu 
berkomunikasi aktif dalam kelompok bermainnya. Dalam beberapa observasi 
yang peneliti lakukan di kelas III, kerap terlihat bahwa RNS mampu 
mendominasi percakapan saat berkumpul bersama teman-temannya. RNS 
senang berbagi cerita kepada teman-temannya. RNS pun mendapatkan respon 
yang positif dari teman-teman bermainnya. RNS tampak selalu mampu 
berkomunikasi secara wajar bersama teman-temannya. Selain itu, RNS juga 
mampu berpartisipasi aktif dalam permainan kelompok. RNS tampak 
berusaha memberikan komando terhadap teman-teman satu timnya agar bisa 
bermain dengan benar. Hal ini diperkuat dengan informasi yang diperoleh 
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dari hasil wawancara terhadap GPK bahwa, “Kalau RNS biasanya 
mendominasi. Dia bisa buat ide-ide untuk bermain”. 
Berbeda dengan RNS, DRA dan DRI (slow learner kelas III) memiliki 
sifat yang sangat pendiam dan jarang berbicara dengan teman-temannya. 
Berdasarkan hasil observasi, DRA dan DRI tidak pernah berbaur dengan 
teman-temannya. Saat DRA dan DRI berada di dekat beberapa teman, DRA 
dan DRI sama sekali tidak menjalin komunikasi dengan teman-temannya. 
DRA dan DRI mengaku bahwa keduanya sering diam dan kadang-kadang 
siswa lain yang mengajak DRA dan DRI terlebih dahulu. Hal ini diperkuat 
dengan informasi dari hasil wawancara terhadap guru kelas III  bahwa DRA 
dan DRI tidak pernah ikut berkumpul dengan teman-temannya. Meskipun 
banyak siswa di dekat DRA dan DRI, keduanya tidak mengajak berbicara 
atau bergabung untuk berbincang bersama.  
Sedangkan saat melakukan permainan kelompok. DRA dan DRI 
memiliki kemauan untuk berpartisipasi secara aktif. Namun teman-teman 
DRA dan DRI kadang-kadang kurang menerima dengan baik kinerja DRA 
dan DRI. Seperti pada saat bermain kasti di halaman sekolah, teman-teman 
DRA marah kepadanya karena DRA terlalu lambat. 
Kemampuan berkomunikasi DRA dan DRI sangat bertolak belakang 
dengan NRW (slow learner kelas IV). NRW memiliki kemampuan 
berkomunikasi yang bagus dengan teman-temannya. Tidak hanya 
mendominasi percakapan, NRW kerap mengajak teman-temannya bermain. 
NRW terkenal ramai diantara teman-temannya. NRW selalu mendominasi 
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percakapan. NRW sering terlihat banyak berbicara baik saat di dalam maupun 
di luar pembelajaran. Teman-teman NRW menanggapi sikap NRW dengan 
cara yang beragam. Beberapa teman dekat NRW tampak antusias 
mendengarkan dan menanggapi NRW. Namun teman-teman lainnya kadang-
kadang merasa terganggu karena NRW selalu bersuara keras saat berbicara. 
NAS (tunagrahita) cenderung pendiam. NAS tidak terlalu banyak 
berbicara saat berkumpul dengan teman-teman bermainnya. NAS perlu 
mendapat pancingan atau diajak bicara terlebih dahulu untuk bisa ikut 
berkomunikasi aktif. Apabila tidak diajak, NAS memilih diam dan 
memperhatikan teman-temannya bermain. Hal ini dibenarkan oleh teman 
NAS yang menyatakan berikut, “Jarang Bu. Orangnya kan pendiem. Sukanya 
cuma lihat”.Meski demikian, NAS diterima dengan baik oleh teman-
temannya dalam kelompok bermain dan kerap diajak bergabung untuk 
bermain bersama. 
MIR (slow learner kelas V) cenderung pendiam saat berkumpul dengan 
teman-temannya. Berdasarkan hasil observasi, MIR sering terlihat diam 
meskipun teman-teman di dekatnya aktif membicaraan sesuatu. MIR lebih 
sering memposisikan dirinya sebagai pendengar dan kadang-kadang 
menanggapi seperlunya. Meskipun demikian, keberadaan MIR tampak tidak 
menjadi masalah bagi teman-temannya. Bahkan teman-teman MIR senang 
mengajak MIR untuk berbicara terlebih dahulu seperti pernyataan guru kelas 
V berikut, “Ya biasanya ngobrol-ngobrol. Tapi karena MIR itu pendiam ya 
yang ngajak bicara itu temennya”. MIR juga kurang mampu dalam 
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menciptakan ide-ide untuk bermain bersama teman-temannya. Sifat MIR 
yang pendiam menyebabkan MIR cenderung diajak berbicara daripada 
mengajak berbicara. 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, empat siswa slow 
learnerseperti ICP, CM, RNS, dan NRW berkomunikasi aktif dan cenderung 
mendominasi dalam kelompok bermainnya. Siswa slow learner yang 
demikian ditanggapi positif oleh sebagian besar teman, namun beberapa 
teman kurang menyukai karena menimbulkan gaduh. Dua siswa slow 
learnerseperti OHR dan MIR tidak berkomunikasi aktif dalam kelompok 
bermain. Meski demikian, OHR dan MIR diterima dalam kelompok bermain 
dan cenderung diajak berkomunikasi.Sedangkan duasiswa slow learnerseperti 
DRA dan DRI tidak berkomunikasi sama sekali dengan teman-temannya. 
Siswa lain tidak banyak yang mengajak berbicara dan bahkan cenderung 
mendiamkan.Sementara siswa tunagrahita seperti NAS cenderung pendiam 
dan tidak banyak berkomunikasi dalam kelompok bermain sehingga teman-
teman NAS mengajak bercanda. NAS pun diterima dengan baik oleh 
kelompok bermainnya. 
e. Mencari Persahabatan Berdasarkan Kesamaan Umur dan Jenis 
Kelamin 
1) Bermain dengan Teman Satu Kelas Saja 
Siswa sekolah dasar pada umumnya berkumpul dan berteman dengan 
anak-anak satu lingkungan serta berada dalam jenjang usia yang sama. Siswa 
berkebutuhan khusus di SD Negeri Jlaban tidak berbeda dengan siswa rata-
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rata lainnya. ICP (slow learner kelas II) dan OHR (slow learner kelas II) 
mengaku sering bermain dengan teman-teman yang ada di kelasnya. Namun 
keduanya juga melakukan interaksi dengan beberapa siswa berbeda kelas. 
Keduanya jarang melakukan interaksi dengan siswa kakak kelas dan 
cenderung berinteraksi dengan adik kelas. ICP kerap bermain dengan RF 
siswa kelas I dan OHR mengatakan bahwa kadang-kadang OHR bermain 
dengan adik kelas. ICP dan OHR mendapatkan tanggapan yang baik dari adik 
kelas saat melakukan interaksi. Berbeda dengan ICP dan OHR, CM (slow 
learner kelas II) jarang terlihat berinteraksi dengan siswa berbeda kelas. 
Berdasarkan hasil observasi, tidak terlihat interaksi yang dilakukan CM 
bersama siswa berbeda kelas. 
RNS (slow learner kelas III), sering terlihat bermain bersama teman-
teman satu kelasnya. RNS berkumpul dengan beberapa teman di dalam kelas. 
RNS tampak mendapatkan tanggapan yang baik oleh teman-temannya. Saat 
RNS keluar kelas, RNS sempat menyapa beberapa siswa kelas II dan 
mendapatkan respon yang positif dari adik kelasnya. Hari-hari yang lain tidak 
jauh berbeda dimana RNS selalu membaur bersama teman-teman sekelasnya. 
Meski demikian, RNS kerap bermain bersama siswa kelas VI. Sebelumnya 
RNS mengatakan bahwa RNS sering diajak siswa kelas VI untuk bermain 
bola. Bahkan RNS sering ikut dalam pertandingan bola siswa kelas VI. RNS 
mendapatkan perlakukan cukup positif dari kakak kelasnya. Teman RNS 
mengatakan RNS pernah tinggal kelas sehingga bisa terlihat akrab dengan 
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kakak kelasnya. Begitu pula dengan adik kelas, RNS biasanya bermain 
dengan beberapa siswa kelas II dan kelas I. 
Sementara DRA (slow learner kelas III) dan DRI (slow learner kelas 
III) hanya terlihat menyediri di lingkungan sekitar kelas III. DRA dan DRI 
tidak pernah melakukan interaksi dengan siswa berbeda kelas. Bahkan DRA 
dan DRI kurang mampu berkomunikasi dengan teman-teman satu kelasnya. 
DRA dan DRI hanya berkumpul berdua. Kadang-kadang ada beberapa teman 
perempuan sekelasnya yang mendekati untuk mengajak berbicara. Namun hal 
itu jarang terjadi. Guru kelas III menyatakan bahwa DRA dan DRI sangat 
pendiam dan tidak menjalin persahabatan dengan teman-temannya. DRA dan 
DRI tidak pernah berinteraksi dengan teman sekelasnya ataupun kakak kelas 
dan adik kelas. 
NRW (slow learner kelas IV) berteman dengan banyak siswa, baik 
dengan siswa satu kelas maupun siswa berbeda kelas. Berdasarkan hasil 
observasi, NRW sering terlihat bermain bersama teman-teman sekelasnya. 
Selain itu NRW berbaur dan berinteraksi dengan siswa kelas II, kelas III, dan 
siswa kelas VI. Begitupun di hari yang lain, NRW kerap berjalan berkeliling 
sekolah bersama beberapa teman dan melakukan interaksi dengan siswa dari 
kelas yang lainnya. Beragam ekspresi ditunjukkan oleh siswa yang ditemui 
NRW. Sebagian siswa berkomunikasi dengan baik pada NRW, namun ada 
pula yang merasa jengkel karena NRW senang berbuat jahil. NRW biasanya 
bertemu dengan siswa berbeda kelas ketika bermain di sekitar kolam 
belakang sekolah pada jam istirahat. Di sekitar kolam tersebut sering 
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berkumpul banyak siswa dari berbagai kelas. NRW sering terlihat 
berinteraksi secara aktif bersama teman-temannya. Berdasarkan keterangan 
dari GPK dan teman-teman NRW, NRW pernah tinggal kelas. Hal ini 
menyebakan NRW bisa berkomunikasi dan akrab dengan kakak kelas. 
Teman-teman NRW juga menjalin komunikasi yang baik bersama NRW, 
namun merasa kesal ketika NRW mulai mengganggu. 
Berdasarkan hasil observasi, NAS (tunagrahita) hanya berkumpul dan 
bermain bersama teman-teman sekelasnya. Sementara menurut pengakuan 
NAS yang didukung oleh teman sebaya, NAS kadang-kadang bermain 
bersama kakak kelas maupun adik kelas. NAS pernah bermain dan 
berbincang dengan KV kelas III. Hal ini diperkuat dengan pernyataan guru 
kelas IV berikut, “NAS berkumpul juga dengan temannya siapa saja. Tidak 
punya geng dengan ini, ini, ini itu tidak. Dengan siapa saja, dengan kakak 
kelas dan dengan adik kelasnya, tapi tidak menyendiri gitu lho, tidak karena 
di dalam kelas terus diam itu tidak. Bisa berbaur dengan siapa saja”. NAS 
juga berinteraksi dengan wajar dan diterima dengan baik oleh teman-
temannya. 
MIR (slow learner kelas V) menjalin pertemanan dengan beberapa 
teman dari kelas yang berbeda. MIR mengaku sering bermain dengan siswa 
laki-laki sekelasnya dan kakak kelas. MIR juga mengaku bermain dengan 
adik kelas, terutama siswa kelas IV dan mendapatkan tanggapan yang positif 
dari teman-temannya. Namun setiap jam istirahat, MIR lebih sering terlihat 
berkumpul dengan teman-teman laki-laki sekelasnya di dekat kantin atau di 
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dalam kelas. Teman-teman MIR mengatakan bahwa MIR juga bermain bola 
dengan siswa kelas VI, terutama yang laki-laki. Sementara hubungan MIR 
dengan adik kelas hanya kadang-kadang terlihat seperti bermain kejar-
kejaran. Guru kelas V menyatakan bahwa MIR juga bermain dengan siswa 
berbeda kelas, baik kakak kelas maupun adik kelas  yang masih seumuran 
dengan MIR seperti kelas IV dan kelas VI.Menurut penuturan GPK, MIR 
pernah tinggal kelas dua kali sehingga bisa berkomunikasi aktif dengan kakak 
kelas. MIR mampu berinteraksi dengan wajar bersama teman-temannya baik 
teman sekelas maupun teman berbeda kelas. Teman-teman MIR menerima 
kehadiran MIR dengan baik. 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
siswa slow learnermenjalin persahabatan dengan siswa satu kelas karena 
memiliki jenjang usia yang sama. Tiga siswa slow learnerseperti RNS, NRW, 
dan MIR juga menjalin persahabatan dengan kakak kelas maupun adik kelas. 
Dua siswa slow learnerseperti ICP dan OHRjuga menjalin persahabatan 
dengan adik kelas. Teman-teman siswa slow learner bisa menerima kehadiran 
siswa slow learner dan melakukan interaksi secara wajar selama tidak merasa 
terganggu. Sedangkan dua siswa slow learner seperti DRA dan DRI tidak 
menjalin persahabatan dengan kakak kelas dan adik kelas.Sementara siswa 
tunagrahita seperti NAS pun menjalin persahabatan dengan siswa satu kelas 
maupun kakak kelas dan adik kelas. Teman-teman NAS menerima 
keberadaan NAS dan melakukan interaksi secara wajar. 
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2) Bermain dengan Teman Lawan Jenis 
Siswa sekolah dasar biasanya memilih untuk berkumpul dengan teman-
teman dengan jenis kelamin yang sama. Begitu pula dengan siswa slow 
learnerdan siswa tunagrahita di SD Negeri Jlaban. Di kelas II, ICP (slow 
learner) dan OHR (slow learner) lebih sering terlihat berkumpul dan 
berkomunikasi dengan siswa laki-laki. Namun, keduanya juga tidak 
menghindari melakukan interaksi dengan siswa perempuan. OHR juga sering 
terlihat berjalan berdua dengan CM (siswa perempuan). Begitu pula dengan 
CM (slow learner) yang lebih sering terlihat berkumpul dengan siswa 
perempuan, namun juga melakukan interaksi dengan siswa laki-laki. Pada 
beberapa kesempatan, CM kadang-kadang berjalan berdua bersama ICP atau 
OHR dari arah kantin. CM dan OHR juga pernah terlihat berbicara berdua di 
depan ruang kelas II. Selain itu, CM pernah terlihat bermain kejar-kejaran 
dengan FB di dalam kelas. Antara CM dan teman-temannya mampu 
berinteraksi dengan baik. Respon yang diberikan siswa rata-rata terhadap 
siswa slow learner di kelas II cukup wajar. 
Sama halnya dengan siswa slow learner di kelas III, RNS, DRA, dan 
DRI lebih sering terlihat berkumpul dan bermain bersama teman dengan jenis 
kelamin yang sama. Berdasarkan hasil observasi RNS selalu berkumpul 
bersama teman-teman laki-laki sekelasnya baik di dalam maupun di luar jam 
pelajaran. Meski demikian, RNS terlihat tetap melakukan interaksi dengan 
siswa perempuan seperti mengajak berfoto atau sekedar berbincang-bincang. 
Menurut guru kelas III, hubungan RNS dengan siswa perempuan hanya 
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sekedar perang mulut,  seperti dalam kutipan wawancara berikut, “Nggak. 
Ming sok istilahe perang mulut, olok-olokan gitu lho”.Berbeda dengan RNS, 
DRA dan DRI cenderung berteman dengan siswa perempuan walaupun 
sering terlihat duduk berdua tanpa melakukan interaksi dengan teman-teman 
perempuan maupun laki-laki. Hal ini dibenarkan oleh teman-teman DRA dan 
DRI yang mengatakan, “Enggak. Takut bu sama anak laki-laki. Soalnya DRA 
dan DRI kalau dikelas nggak berbuat apa-apa sering dimarah-marahin”. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas IV, NRW 
(slowlearner) lebih banyak berkumpul dan bermain dengan siswa laki-laki 
baik di dalam maupun diluar jam pelajaran. Meski demikian, kadang-kadang 
NRW juga berinteraksi dengan siswa perempuan seperti ngobrol, 
mengganggu serta menjahili siswa perempuan dengan berbagai cara. NRW 
kadang-kadang mengejek siswa perempuan atau menakut-nakuti binatang 
seperti kepiting dan belalang. Hal di atas dibenarkan teman NRW yang 
berjenis kelamin perempuan dengan pernyataannya “Suka njahili Bu, NRW 
tu”. Sementara NRW mengaku sering ngobrol-ngobrol dengan perempuan 
dan mendapatkan respon yang biasa saja dari siswa perempuan. Guru kelas 
IV memperkuat penyataan NRW bahwa NRW senang bersenda gurau dengan 
siswa perempuan. Guru kelas IV mengatakan NRW berinteraksi secara wajar 
dengan siswa perempuan.  
Berbeda dengan NRW, NAS (tunagrahita) lebih sering berkumpul 
dengan teman-temannya yang berjenis kelamin laki-laki. Berdasarkan hasil 
observasi, NAS jarang terlihat berkomunikasi dengan siswa perempuan. 
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siswa perempuan pun jarang mengajak NAS berbicara. Namun apabila NAS 
berbicara dengan siswa perempuan, teman NAS menanggapi dengan wajar. 
Guru kelas V mengungkapkan bahwa NAS baik terhadap siswa perempuan 
dan tidak pernah mengganggu. Namun teman-teman NAS mengatakan bahwa 
NAS pernah ikut mengejek serta jahil dengan siswa perempuan. 
MIR (slow learner kelas V) hanya sering terlihat berkumpul dan 
bermain dengan siswa laki-laki. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti 
lakukan di kelas V, MIR kurang berinteraksi dengan siswa perempuan. 
Namun sesekali MIR tampak berbicara seperlunya dengan beberapa siswa 
perempuan. Teman-teman MIR mengatakan bahwa MIR hanya kadang-
kadang bermain dengan siswa perempuan. Sedangkan siswa perempuan di 
kelas V jarang mengajak MIR berinteraksi. Berikut pernyataan guru kelas V 
yang memperkuat pernyataan-pernyataan sebelumnya, “Nek interaksi ya 
kalau diajak ngomong ya ngomong. Kalau nggak ya nggak”. Guru kelas V di 
atas mengatakan bahwa MIR juga berinteraksi dengan siswa perempuan. 
Namun, MIR cenderung diajak berbicara terlebih dahulu. Jika tidak, MIR 
hanya diam dan tidak melakukan interaksi dengan siswa perempuan.  
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
siswa slow learner di SD Negeri Jlaban lebih sering menjalin persahabatan 
dengan teman berjenis kelamin sama. Meski demikian, siswa slow learner 
tidak menghindari berinteraksi dengan siswa lawan jenis. Siswa slow learner 
laki-laki sering terlihat berinteraksi secara negatif dengan siswa perempuan 
seperti mengganggu dan berbuat jahil sehingga siswa perempuan sering 
85 
 
merasa kesal.Dua siswa slow learner seperti DRA dan DRI sama sekali tidak 
menjalin persahabatan dengan siswa lawan jenis. Sementara siswa  
tunagrahita menjalin persahabatan denganteman sesama jenis kelamin dan 
diterima baik oleh teman-temannya. Siswa tunagrahita jarang berkomunikasi 
dengan siswa lawan jenis. Siswa tunagrahita laki-laki hanya sering ikut siswa 
lain mengejek dan jahil kepada siswa perempuan. 
f. Menunjukkan Sikap Menghargai Teman 
1) Menunjukkan Respon yang Gembira Saat Melihat Teman Mendapatkan 
Penghargaan 
Siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri Jlaban menunjukkan ekspresi 
yang beragam ketika melihat teman-temannya mendapatkan penghargaan. 
Selama observasi di kelas II, tidak ada bentuk penghargaan yang diberikan 
kepada siswa oleh guru. Namun ICP (slow learner), CM (slow learner) dan 
OHR (slow learner) mengaku ikut bertepuk tangan apabila siswa lain 
bertepuk tangan saat melihat teman mereka mendapatkan penghargaan. Meski 
demikian, ICP dan OHR merasa biasa saja saat melihat siswa lain 
mendapatkan penghargaan. Sedangkan CM mengaku merasa senang saat 
melihat siswa lain mendapatkan penghargaan. 
Siswa slow learner di kelas III menunjukkan ekspresi yang tidak jauh 
berbeda dengan siswa slow learner di kelas II. Berdasarkan hasil observasi, 
RNS menunjukkan eskpresi kagum dan senang ketika guru memuji salah satu 
teman RNS yang berhasil menjawab soal dengan benar. Sementara DRA dan 
DRI tidak tampak menunjukkan ekpresi senang ataupun bertepuk tangan saat 
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guru memuji salah satu siswa di kelas III. Meski demikian, DRA dan DRI 
mengaku merasa senang ketika melihat siswa lain mendapatkan penghargaan. 
Begitu pula dengan RNS yang pernah memberikan selamat pada temannya 
karena memperoleh juara II lomba menggambar. Namun RNS mengaku akan 
bertepuk tangan apabila ada perintah dari guru. 
Sementara di kelas IV, NRW (slow learner) tidak terlihat menunjukkan 
respon gembira ataupun  bertepuk tangan ketika guru memuji hasil karya 
diorama salah satu siswa. NRW bersikap tidak peduli dengan temannya yang 
mendapatkan pujian dari guru. Pada saat pembelajaran seni musik, NRW juga 
tampak biasa saja saat melihat guru seni musik memuji siswa yang 
mendapatkan nilai tinggi diantara siswa lain yang mendapatkan nilai di 
bawah KKM.Guru kelas IV menyatakan bahwa NRW tidak peduli dan tidak 
memberikan respon apapun saat melihat siswa lain mendapatkan penghargaan 
seperti berikut, “Nggak. Nggak masalah karena dia itu, semaunya. Jadi mau 
bisa atau nggak terserah. Kalau siswa diberi penghargaan itu yo nggak 
dihiraukan”. 
Begitu pula NAS (tunagrahita) yang cenderung bersikap biasa saja dan 
tidak memberikan respon yang gembira saat melihat siswa lain mendapatkan 
penghargaan. NAS kadang-kadang ikut bertepuk tangan ketika siswa lain 
melakukan hal yang sama. Seperti pada saat guru memuji karya diorama 
AGG, NAS menunjukkan ekspresi kagum sambil bertepuk tangan bersama 
siswa lain. Namun NAS bersikap biasa saja ketika guru seni musik memuji 
siswa yang mendapatkan nilai jauh di atas KKM. Guru kelas V mengatakan 
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bahwa NAS tidak memberikan respon pada teman lain yang mendapatkan 
penghargaan dan tidak mau berkeinginan untuk ikut berprestasi. 
MIR (slow learner kelas V) menunjukkan ekspresi yang datar. MIR 
tampak bertepuk tangan dengan pelan karena diminta oleh guru. Begitu pula 
saat guru kelas V memuji hasil presentasi salah satu kelompok diskusi, MIR 
bertepuk tangan karena ada perintah dari guru.MIR bersikap biasa saja saat 
melihat siswa lain mendapatkan penghargaan seperti yang diungkapkan oleh 
guru kelas V berikut, “Biasa, nggak ada reaksi apapun.”Beberapa pernyataan 
di atas didukung oleh GPK bahwa siswa berkebutuhan khusus di SD Jlaban 
biasanya bertepuk tangan apabila siswa lain bertepuk tangan saat melihat 
teman mendapatkan penghargaan. 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
siswa slow learnerbertepuk tangan saat melihat siswa lain mendapatkan 
penghargaan karena ada perintah dari guru untuk bertepuk tangan. Satu siswa 
slow learner seperti NRW tidak menunjukkan ekspresi senang saat melihat 
siswa lain mendapatkan penghargaan. Sementara siswa tunagrahita seperti 
NAS menunjukkan sikap yang biasa saja ketika melihat siswa lain 
mendapatkan penghargaan. NAS ikut bertepuk tangan apabila teman-teman 
lainnya bertepuk tangan atau ada perintah dari guru. 
2) Tidak Menyela Teman yang Sedang Berbicara 
Siswa berkebutuhan khusus di kelas II memberikan respon yang baik 
terhadap siswa lain yang mengaja berbicara. Berdasarkan observasi yang 
peneliti lakukan di kelas II, sikap ICP (slow learner), CM (slow learner) dan 
88 
 
OHR (slow learner) memberikan respon yang positif kepada lawan bicara 
dengan memperhatikan serta mau memberikan tanggapan. Namun CM dan 
ICP pernah terlihat memotong pembicaraan temannya karena CM ingin 
segera menceritakan sesuatu kepada temannya. Teman-teman ICP dan CM 
memilih mengalah, namun ada pula yang membalas dengan memotong cerita 
ICP dan CM sehingga terjadi perdebatan. 
Sedangkan OHR memiliki sifat yang pendiam sehingga tidak pernah 
memotong pembicaraan temannya. OHR bahkan sering menjadi pendengar 
saat teman-teman OHR mengajaknya bercerita. OHR hanya diam saat diajak 
berbicara. Menurut guru kelas II, siswa slow learner di kelas II bersikap 
wajar dan mau menanggapi teman yang mengajak berbicara. Guru kelas II 
mengatakan bahwa dari ketiga siswa tersebut jarang yang memotong 
pembicaraan teman. 
Di kelas III, RNS (slow learner) terlihat bersedia mendengarkan dan 
memberikan tanggapan yang wajar saat berbincang-bincang dengan teman-
temannya. RNS pernah terlihat memotong pembicaraan saat temannya 
menceritakan sesuatu,  namun hal itu tidak menjadi masalah bagi teman-
teman RNS. RNS dan teman-temannya pun tetap bercengkerama dengan 
teman-temannya. Sementara DRA (slow learner) dan DRI (slow learner) 
memiliki sifat yang pendiam dan jarang berbicara, sehingga keduanya tidak 
pernah terlihat menyela dan memotong pembicaraan teman yang 
mengajaknya berbicara. Keduanya lebih sering mendengarkan dan 
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memberikan tanggapan seperlunya atau bahkan hanya menoleh tanpa 
memberikan tanggapan.  
RNS mengaku bahwa dirinya menanggapi dengan ikut berbicara saat 
diajak berbicara temannya. RNS mengatakan bahwa RNS juga tidak 
memotong pembicaran siswa lain. DRA dan DRI juga mengungkapkan 
bahwa keduanya mau menanggapi teman yang mengajak berbicara serta tidak 
memotong atau menyela pembicaraan. Teman RNS mengungkapkan bahwa 
RNS kadang tidak jelas saat diajak teman-temannya berbicara. Namun, RNS 
memberikan tanggapan terhadap teman yang mengajak berbicara. Berbeda 
dengan RNS, DRA dan DRI tidak selalu memberikan tanggapan kepada 
teman yang mengajaknya berbicara. Guru kelas III menjelaskan bahwa RNS 
justru merasa senang apabila ada siswa yang mengajak RNS berbicara. RNS 
selalu menanggapi teman yang mengajaknya berbicara. Sementara DRA dan 
DRI hanya menjawab seperlunya ketika diajak siswa lain berbicara. DRA dan 
DRI tidak memiliki kemauan untuk memperpanjang percakapan. 
NRW (slow learner kelas IV) merupakan salah satu siswa yang senang 
berbicara. Saat diajak berbicara teman-temanya, NRW biasanya menanggapi. 
Namun NRW kadang-kadang memotong pembicaraan temannya. 
Berdasarkan hasil observasi NRW sering terlihat bercengkerama dengan 
beberapa temannya. Saat teman NRW bercerita, NRW mendengarkan dengan 
sungguh-sungguh sebelum akhirnya memberikan tanggapan seperti 
tersenyum lalu berganti bercerita. NRW jarang terlihat memotong 
pembicaraan teman saat bercerita. Namun lain halnya ketika  sedang dalam 
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keadaan marah, NRW memojokkan lawan bicaranya dengan kata-kata kasar 
hingga teman NRW tidak memiliki kesempatan untuk berbicara.Pernyataan 
ini didukung oleh guru kelas IV yang mengungkapkan, “Ya menanggapinya 
dengan baik asalkan, tergantung konteknya gimana. Kalau konteknya itu 
berbicara yang baik ya menanggapinya dengan baik, tapi kalau berbicara 
komplain misalkan atau menegur „NRW jangan mengganggu‟, nanti kan 
NRW sikapnya langsung emosi, terus kalau semua itu tidak terkendali, yang 
turun tangannya. Bisa njorokke (mendorong) atau membuat strategi yang 
lain”. 
Sementara NAS (tunagrahita) mampu mendengarkan teman-temannya 
mengajak berbicara. NAS jarang memotong atau menyela pembicaraan dan 
mau menanggapi apa yang dibicarakan teman-teman NAS kepadanya karena 
sifat NAS yang pendiam. NAS juga bersedia menanggapi lawan bicaranya 
dengan baik. Berdasarkan hasil observasi, NAS berkali-kali diajak teman-
temannya berbicara. NAS tampak serius memperhatikan dan memberikan 
tanggapan secukupnya. 
MIR (slow learner kelas V) juga mendengrkan teman-teman MIR yang 
mengajak berbicara. MIR biasanya menanggapi dengan kalimat secukupnya 
dan tidak terlalu banyak berbicara. MIR juga tidak pernah terlihat menyela 
pembicaraan teman-temannya. Teman-teman MIR mengatakan bahwa 
MIRkadang-kadang tidak mendengarkan lawan bicaranya dan  mendiamkan 
teman yang mengajak berbicara. MIR sering tidak nyambung saat diajak 
berbicara teman-temannya, namun MIR jarang menyela lawan bicara. 
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Sementara guru kelas V mengungkapkan bahwa MIR mengatakan hal yang 
jujur saat berbicara dengan teman. MIR juga tidak memotong pembicaraan 
lawan bicaranya. Pernyataan-pernyataan di atas didukung oleh keterangan 
GPK bahwa siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri Jlaban bersikap baik 
terhadap lawan bicaranya. Siswa berkebutuhan khusus umumnya mau 
mendengarkan dan menanggapi teman yang mengajak berbicara. 
Berdasarkan beberapa paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa 
slow learnermendengarkan dan menanggapi tanpa menyela pembicaraan 
lawan bicaranya. Namun tiga siswa slow learnerseperti ICP, CM, dan NRW 
menyela lawan bicaranya ketika berambisi ingin bercerita atau merasa 
tersinggung dengan lawan bicara. Sementara siswa tunagrahita di SD Negeri 
Jlaban cenderung mendengarkan dan memberikan tanggapan secukupnya 
terhadap lawan bicara. Siswa tunagrahita tidak memotong atau menyela 
pembicaraan lawan bicaranya. 
3) Menerima Siswa Lain sebagai Teman Apa Adanya 
Siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri Jlaban menjalin persahabatan 
dengan teman-temannya secara wajar. Berdasarkan hasil observasi selama 
peneliti melakukan penelitian, tidak pernah terlihat siswa berkebutuhan 
khusus yang memusuhi temannya dengan alasan perbedaan agama, kondisi 
fisik, kecerdasan, ataupun status sosial. Begitupun sebaliknya, siswa rata-rata 
tampak berinteraksi secara wajar dengan siswa berkebutuhan khusus bahkan 
berhubungan sangat akrab satu sama lain. 
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Di kelas II, ICP (slow learner) seringkali bermain bersama BRD yang 
merupakan siswa beragama katholik. Begitu pula dengan CM (slow learner) 
yang sering terlihat berkumpul bersama BRG, seorang anak beragama 
katholik. ICP dan CM juga tidak tampak dimusuhi oleh teman-temannya 
yang berbeda agama. Begitu pula OHR yang tidak mempermasalahkan 
hubungannya dengan semua siswa di kelas II. Guru kelas II juga 
mengungkapkan hal yang sama seperti berikut, “Kalau masalah pergaulan, 
tidak pernah, nggak boleh membeda-bedakan. Baik agama, baik dari postur 
tubuh, baik apa ini, kecerdasannya. Mereka itu hanya perbedaannya, kalau 
anak yang lamban, apa yang dikerjakan selalu disambi cerita-cerita gitu lho. 
Jadi menghambat pelajarannya.” 
Di kelas III, sering dikatakan bahwa RNS (slow learner) kerap 
bertengkar dengan KV yang merupakan siswa beragama khatolik. Namun 
penyebab RNS sering berkelahi dengan KV bukan karena keduanya memiliki 
keyakinan yang berbeda, melainkan karena kesalahpahaman dalam hal 
kegiatan sehari-hari di sekolah. RNS terlihat baik terhadap semua siswa di 
kelasnya. Semua siswa di kelas III pun menerima keberadaan RNS dan 
berinteraksi secara wajar. Begitu pula dengan DRA dan DRI, meskipun 
jarang terlihat melakukan interaksi dengan teman-temannya, DRA dan DRI 
pernah berkomunikasi dengan NVN yang beragama katholik. NVN pun tidak 
menghindari berteman dengan DRA dan DRI. 
Di kelas IV NRW (slow learner kelas IV) dan NAS (tunagrahita) NRW 
sering bercengkerama dengan AGG yang beragama katholik. Saat di dalam 
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maupun di luar jam pelajaran, NRW dan NAS sering terlihat berkomunikasi 
dengan AGG dan mendapatkan tanggapan yang baik dari AGG. NRW yang 
sering berkelahi pun jarang bertengkar dengan AGG. Pertengkaran yang 
NRW lakukan pun bukan karena perbedaan SARA melainkan 
kesalahpahaman biasa. NRW dan NAS tampak menerima keadaan semua 
siswa di kelas apa adanya serta bersedia untuk bermain bersama. Guru kelas 
IV membenarkan pernyataan di atas seperti berikut, “Kalau perbedaan agama 
nggak masalah, gak membeda-bedakan „wah saya harus kumpul dengan 
agama ini‟ itu tidak. Atau „saya harus berkumpul dengan siswa yang kaya‟, 
semuanya ya sama saja. Pokoknya apa itu, nanti akan memusuhi untuk 
teman-temannya yang mengusik ketenangannya. Atau mungkin bertolak 
belakang dengan keinginannya itu. Kalau NAS juga tidak”. 
Sama halnya dengan MIR (slow learner kelas V) yang memiliki 
beberapa teman dekat beragama Kristen dan katholik. Meskipun berbeda 
agama, antara MIR dan teman-temannya kerap terlihat bersama. Bahkan MIR 
sering terlihat berjalan bersama HR yang beragama katholik. Di dalam kelas, 
HR sering mengajak MIR bercerita. hubungan MIR dengan semua teman di 
kelas V terjalin dengan baik. Teman-teman MIR bersikap baik terhadap MIR 
dan menerima keberadaan MIR diantara mereka. Hal ini diperkuat dengan 
pernyataan guru kelas V berikut, “Dia itu pendiam e, jadinya nggak kelihatan 
banget. Dia kayake nggak pernah membeda-bedakan kok. Jadi sama yang 
berbeda agama pun juga nggak itu, dia baik. Dan kayake setau saya, dia 
ibadahnya juga malah baik.” 
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Siswa slow learnerdan siswa tunagrahita tidak mempermasalahkan 
agama, kondisi fisik, kecerdasan ataupun status sosial teman-temannya. 
Siswa rata-rata bersikap baik dan tidak menghindari siswa slow learner. Hal 
ini diperkuat dengan pernyataan GPK bahwa, “Secara umum kalau untuk 
bermain dengan teman-temannya dari kelas dua sampai kelas lima itu baik. 
Tidak membeda-bedakan antara yang pandai dan yang kurang itu tidak ada. 
Terus beda agama juga nggak membeda-bedakan.” 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
siswa slow learnerdan siswa tunagrahita bersikap baik terhadap semua siswa. 
Siswa slow learnerdan siswa tunagrahita tidak membeda-bedakan antara 
teman karena perbedaan agama, kondisi fisik, kecerdasan, maupun status 
sosialnya. Siswaslow learnerdan siswa tunagrahita pada umumnya menerima 
kehadiran teman-temannya. Begitu pula dengan siswa rata-rata, mereka 
menerima keberadaan siswa slow learnerdan siswa tunagrahita serta tidak 
menghindari berinteraksi dengan keduanya. Perkelahian yang kerap terjadi 
disebabkan karena kesalahpahaman, bukan karena perbedaan-perbedaan 
tersebut di atas. 
g. Berselisih dengan Teman 
1) Bertengkar dengan Teman Melalui Kontak Fisik 
Beberapa perselisihan yang dilakukan oleh siswa berkebutuhan khusus 
terjadi di SD Negeri Jlaban. Berdasarkan observasi ICP (slow learner kelas 
II) dan CM (slow learner kelas II) bertengkar karena ICP mencampur dua 
warna pastel milik CM yang dipinjamnya. Merasa tidak terima, CM menarik 
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kerah baju ICP dan terlihat ingin memukul. Namun teman-teman ICP dan 
CM yang lain segera memisahkan keduanya. Di hari yang lain, FB duduk di 
kursi yang sedang didorong oleh ICP menuju tempat duduknya sehingga 
menjadi berat. ICP menegur FB hingga FB marah dan memukul punggung 
ICP. 
ICPmengakui bahwa ICP sering berkelahi dengan teman-temannya 
karena diajak berkelahi. Hal ini dibenarkan teman-teman ICPbahwa ICP 
kerap bertengkar karena diganggu oleh teman-temannya. Guru kelas IIjuga 
mengungkapkan bahwa ICP lebih sering dipukul daripada memukul.ICP 
cenderung kalah saat berkelahi dengan teman-temannya. Penyebab 
perkelahian yang terjadi di kelas II umumnya karena kesalahpahaman. 
Berdasarkan beberapa catatan guru, ICP pernah dipukul oleh FB pada bagian 
perutnya. ICP juga tercatat pernah dipukul oleh FR di bagian 
dadanyaSementara OHR jarang terlihat berkelahi dengan teman-temannya. 
OHR jarang membuat masalah sehingga tidak pernah timbul perselisihan 
dengan temannya. 
Berdasarkan hasil observasi di kelas III, RNS (slow learner) terlihat 
menempeleng kepala temannya saat merasa tidak terima temannya menegur 
RNS yang gaduh di kelas.  RNS mengaku pernah saling pukul dengan RTF 
namun RTF tidak melawan. Sementara teman-teman RNS mengatakan bahwa 
RNS pernah hampir memukul GVN namun GVN tidak memberikan 
perlawanan. Selain itu, RNS sering saling pukul dengan KV yang disebabkan 
RNS senang mengejek KV. Hal ini diperkuat dengan pernyataan guru kelas 
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III bahwa RNS sering bertengkar dan saling pukul dengan MND atau KV. 
Berbeda dengan DRA (slow learner) dan DRI (slow learner), keduanya tidak 
pernah terlihat bertengkar dengan siswa lain. Teman-teman DRA dan DRI  
mengatakan bahwa keduanya sangat pendiam sehingga tidak pernah 
melakukan kekerasan di sekolah. Keduanya hanya pernah terlihat saling 
mencubit karena berebut sesuatu. 
Di kelas IV, NRW (slow learner) hampir setiap hari marah dengan 
beberapa temannya. Berdasarkan hasil observasi, NRW kerap terlihat 
mengepalkan tangannya pada siswa yang dianggap telah mengganggu NRW. 
NRW bahkan sempat memukul beberapa siswa dengan berkata-kata seperti 
“Ngopo koe! Wani po pie koe? Ayo gelut!”.Di hari lain, NRW masih sering 
terlihat memukul-mukulkan tangannya pada tubuh temannya yang dianggap 
mengganggu NRW. Beberapa siswa tampak berani melawan. NRW sering 
terlihat siap memukul temannya meski akhirnya tidak dilakukan. NRW  juga 
mengakui bahwa NRW pernah berkelahi dengan temannya seperti berikut, 
“Pernah, saya pukuli, saya tindih. Sama AGG dulu pernah tak giniin sampai 
sininya benjol”. 
Pernyataan di atas dibenarkan oleh teman-teman NRWbahwa NRW 
pernah memukuli perut temannya karena dipicu dengan aksi saling menjahili. 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan guru kelas IVberikut, “Yo mukul pakai 
tangan, kalau nggak mukul ya nanti ya ngambil punya temannya apa, 
mungkin alat tulis”. Jadi dapat dikatakan bahwa NRW kerap melakukan 
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kekerasan saat berselisih dengan temannya sehingga beberapa siswa merasa 
takut pada NRW. 
Berbeda dengan NRW, NAS (tunagrahita) cenderung diam dan jarang 
membuat masalah yang memicu NAS melakukan kekerasan terhadap siswa 
lain.Selama peneliti melakukan penelitian, tidak terlihat aksi kekerasan yang 
dilakukan NAS kepada temannya atau pun sebaliknya. NAS mengakui bahwa 
dirinya pernah berkelahi namun hanya sekedar bercanda. Itu pun dilakukan 
karena diajak teman-temannya. Guru kelas IV membenarkan bahwa NAS 
jarang bertengkar meskipun pernah bertengkar dengan siswa perempuan 
hingga siswa tersebut menangis. 
Sementara MIR (slow learner kelas V) tidak pernah terlihat bertengkar 
dengan melibatkan kontak fisik atau kekerasan. Meskipun jarang terlihat 
melakukan kekerasan, teman-teman MIR mengungkapkan bahwa MIR penah 
saling pukul dengan RSY adiknya namun hanya sekedar bercanda. Hal ini 
didukung dengan pernyataan guru kelas V bahwa MIR tidak bernah 
bertengkar yang melibatkan kontak fisik dengan teman-temannya. 
Berdasarkan beberapa keterangan di atas, disimpulkan bahwa siswa 
slowlearnerseperti ICP, CM, RNS, dan NRW bertengkar melalui kontak fisik 
dengan cara saling pukul, mencengkeram, dan menempeleng karena siswa 
slow learner merasa terganggu. Sedangkan empat siswa slow learnerseperti 
OHR, DRA, DRI, dan MIR cenderung pendiam dan tidak bertengkar melalui 
kontak fisik dengan teman-temannya. Sementara siswa tunagrahita seperti 
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NAScenderung pendiam dan jarang membuat masalah sehinggaNAS tidak 
pernah bertengkar melalui kontak fisik. 
2) Bertengkar dengan Teman Melalui Lisan 
Siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri Jlaban kerap terlihat beradu 
mulut dengan teman-temannya. Di kelas II, CM (slow learner)sering terlihat 
saling bantah dengan teman-teman satu kelompok diskusinya karena 
perbedaan pendapat. CM juga sempat mengamuk ICP saat ICP mencampur 
pewarna CM sehingga ICP menangis.Di hari yang sama, ICP (slow learner) 
terlihat saling bantah dengan beberapa temannya saat cerita yang disampaikan 
ICP tidak dipercayai oleh temannya. Teman-teman ICP dan CM 
membenarkan bahwa keduanya sering marah-marah dengan siswa lain dan 
biasanya dilanjutkan dengan aksi saling pukul.Pernyataan di atas didukung 
oleh guru kelas II bahwa ICP dan CM seringkali beradu mulut. CM sering 
berbicara ceplas-ceplos sehingga menimbulkan adu mulut dengan teman-
temannya. Berbeda dengan OHR yang cenderung pendiam sehingga tidak 
pernah terlihat beradu mulut. Seperti yang dikatakan oleh teman OHR, 
“Nggak. Dia nggak pernah berantem. Tapi walaupun dia berantem dia diem 
Bu”, OHR hanya diam saat terlibat perselisihan dengan teman. 
Di kelas III, RNS (slow learner) senang berbicara dan sering beradu 
mulut dengan temannya jika ada kesalahpahaman. Guru kelas III mengatakan 
bahwa RNS sering perang mulut dan pernah mengejek atau pun diejek 
temanya. Sedangkan DRA dan DRI belum pernah bertengkar baik secara fisik 
maupun lisan. Hal ini terbukti pada saat observasi, RNS berdebat dengan 
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salah satu temannya karena tidak mau disalahkan. RNS bahkan membantah 
sambil menggebrak meja. namun tidak terdapat perlawanan dari teman RNS. 
RNS juga kerap terlihat marah-marah terhadap GVN. Saat bermain kasti, 
RNS terlihat beradu mulut dengan beberapa teman laki-laki karena menduga 
ada kecurangan saat bermain. RNS mengamuk hingga RNS sendiri menangis. 
Berbeda dengan RNS, DRA dan DRI lebih sering terlihat diam selama berada 
di sekolah. Berdasarkan keterangan teman DRA dan DRI, keduanya tidak 
pernah terlihat bertengkar baik melalui fisik maupun lisan, bahkan tidak 
melawan saat diejek siswa lain. 
Di kelas IV,NRW (slow learner) kerap terlihat marah-marah pada siswa 
lain. Guru kelas IV menerangkan bahwa NRW senang berbicara ngawur dan 
seronok pada temannya. NRW sering beradu mulut dan terlibat saling ejek 
dengan siswa lain. Hal ini diakui NRW bahwa NRW sangat sering beradu 
mulut sehingga temannya marah-marah. Awalnya disebabkan NRW yang 
merasa diganggu terlebih dahulu. Sementara NAS (tunagrahita), jarang 
terlihat beradu mulut dengan teman-temannya. selama pembelajaran, NAS 
cenderung diam dan tidak banyak berbuat ulah. Begitu pula saat istirahat, 
NAS bisa mengendalikan diri dengan tidak berbicara sembarangan yang 
dapat memicu siswa lain terganggu. 
MIR (slow learner kelas V) mengaku pernah beradu mulut dengan 
siswa lain sehingga ada teman yang memisahkan. Sementara selama peneliti 
melakukan observasi, MIR jarang terlihat berselisih secara lisan dengan 
teman-temannya. Hanya saja MIR kadang-kadang merasa kesal dan 
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memarahi teman yang mengganggunya selama jam pelajaran. Hal ini 
ditanggapi dengan wajar oleh teman-temannya, justru beberapa siswa 
tertawa.Menurut teman-teman MIR, MIR pernah beradu mulut dengan siswa 
lain seperti saling ejek. Kadang-kadang MIR yang mulai dulu, kadang-
kadang teman MIR yang memulai, namun hal ini jarang dilakukan. Guru 
kelas V mengungkapkan bahwa MIR belum pernah bertengkar secara lisan 
dengan teman-temannya. 
Berdasarkan beberapa keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa 
empat siswa slow learnersering bertengkar melalui lisan seperti beradu mulut 
atau berdebat. Sedangkan empat siswa slow learnerlain cenderung pendiam 
sehingga tidak pernah terlihat bertengkar melalui lisan.Sementara siswa 
tunagrahita cenderung pendiam sehingga jarang terlihat berdebat atau 
bertengkar melalui lisan lainnya dengan teman baik di dalam maupun di luar 
kelas. 
h. Menghadapi Kritik dan Kegagalan 
1) Memberikan dan Menanggapi Kritik Siswa Lain 
Siswa sekolah dasar pada umumnya menganggap kritik sebagai 
ancaman pribadi. Hal itu juga terjadi pada beberapa siswa berkebutuhan 
khusus di SD Negeri Jlaban. Siswa slow learner di kelas II, ICP, CM dan 
OHR cenderung mendapatkan kritikan daripada memberikan kritik.ICP dan 
CM dikritik teman-temannya karena sering menimbulkan kegaduhan di 
dalam kelas. Saat diberikan kritik atau teguran oleh teman-temannya, ICP dan 
CM biasanya akan melawan bahkan membalas memberikan kritikan. Hal ini 
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berbeda dengan OHR yang cenderung diam dan tidak membalas atau pun 
memberikan perlawanan. Berdasarkan hasil observasi, OHR ditegur siswa 
satu kelompok diskusinya karena dianggap tidak ikut bekerja. OHR tidak 
menunjukkan ekspresi apapun. OHR hanya diam dan lekas menulis. 
Siswa slow learner di kelas III memiliki sikap yang berbeda dalam 
menghadapi kritikan. RNS justru memberikan komentar terhadap tindakan 
teman yang kurang menyenangkan. Beberapa siswa mendiamkan ada pula 
yang membantah. RNS lebih sering dikomentari dan ditegur siswa lain dan 
menanggapi dengan membantah. RNS kadang-kadang membantah atau hanya 
mendiamkan siswa yang memberikan kritikan terhadap RNS. Sementara 
DRA dan DRI memiliki sifat yang pendiam serta jarang membuat ulah, 
sehingga jarang terlihat mendapatkan kritikan atau teguran dari teman-
temannya. Meski demikian, teman-teman DRA dan DRI mengatakan bahwa 
keduanya pernah mendapatkan protes dari siswa lain. Saat diprotes, DRA dan 
DRI hanya diam atau kadang-kadang ingin menangis. Namun, DRA dan DRI 
tidak pernah melawan atau pun membantah kritikan yang ditujukan 
kepadanya. 
Di kelas IV, siswa slow learnerbernama NRW lebih sering 
mendapatkan teguran baik dari guru maupun dari teman-temannya. Saat 
NRW ditegur guru karena duduk dengan sikap kurang sopan, NRW justru 
menanggapi dengan kalimat tidak sopan. Apabila NRW mendapatkan 
kritikan dari teman yang menyinggung perasaannya, NRW bahkan tidak 
segan untuk memukul temannya. NRW juga memberikan kritik terhadap 
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penampilan salah satu siswa perempuan yang memiliki rambut pendek seperti 
laki-laki. NRW mengatakan bahwa hal itu tidak cocok sehingga teman NRW 
merasa kesal lalu memberikan bantahan yang menyebabkan debat diantara 
keduanya. Berbeda dengan NAS yang merupakan siswa tunagrahita, NAS 
jarang terlihat memberikan kritik kepada siswa lain. NAS justru sering 
ditegur teman-temannya karena beberapa hal seperti lambat mengerjakan 
tugas dan membaca buku dengan keras saat guru meminta siswa membaca 
dalam hati. Tidak ada perlawanan atau bantahan terhadap kritikan yang 
ditujukan pada NAS. NAS hanya diam ketika mendapatkan kritikan. 
MIR (slow learner kelas V) jarang memberikan kritik terhadap siswa 
lain. MIR justru lebih sering dikomentari oleh teman-temannya karena 
melihat kinerja MIR dalam menyelesaikan tugas yang kurang baik. MIR 
menanggapi dengan membantah dan mampu membela diri dengan beberapa 
argumen yang MIR anggap benar. Saat membantah pun, MIR hanya 
berbicara secukupnya dan jarang berlanjut menjadi perang mulut dengan 
teman-temannya. 
Berdasarkan beberapa keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa 
siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri Jlaban cenderung mendapatkan 
kritikan daripada memberikan kritik. Empat siswaslow learnerseperti ICP, 
CM, RNS, dan NRW menghadapi kritikan dengan membantah dan membalas 
memberikan kritik. Satu siswa slow learnerbernama MIR menghadapi 
kritikan dengan membantah tanpa membalas memberikan kritikan. 
Sedangkan tiga siswa slow learner seperti OHR, DRA, dan DRI menghadapi 
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kritikan dengan diam tanpa membantah atau pun membalas. Sementara siswa 
tunagrahita seperti NAS menghadapi kritikan yang ditujukan dengan bersikap 
diam. NAS tidak membantah ataupun memberikan perlawanan saat 
mendapatkan kritikan. 
2) Menunjukkan Ekspresi Kurang Senang ketika Gagal Mengerjakan Tugas 
Siswa berkebutuhan khusus kerap mengalami kegagalan karena 
keterbatasan yang dimilikinya. Siswa slow learner di kelas II, yakni ICP, CM 
dan OHR, sering mendapatkan nilai yang rendah dibandingkan dengan siswa 
lainnya. Meski demikian, tidak terlihat ekspresi kecewa atau sedih pada ICP, 
CM, dan OHR ketika mengetahui hasil nilai yang didapatkan. CM bahkan 
mengaku tidak masalah dengan nilai rendah yang didapatkan asalkan tetap 
bisa naik kelas. Guru kelas II juga mengungkapkan bahwa ICP, CM, dan 
OHR menunjukkan ekspresi yang biasa saja saat mendapatkan nilai rendah. 
Siswa slow learner di kelas III, RNS, DRA, dan DRI juga bersikap 
biasa saja saat mengalami kegagalan dalam mengerjakan tugas-tugas dari 
guru. Berikut kutipan wawancara dengan guru kelas III saat melakukan 
wawancara dengan peneliti, “Biasa saja. RNS biasa saja. DRA DRI juga. 
Berbeda sama yang kembar satunya. Kalau yang kembar satunya itu misalnya 
ELN dapat nilai 9, ELR dapat nilai 7, ELR ini akan berusaha bagaimana 
caranya biar bisa mengejar ELN. Kalau DRA DRI mau dapat berapapun 
biasa”. Guru kelas III mengungkapkan bahwa DRA dan DRI bahkan tidak 
memiliki kemauan untuk bersaing dengan siswa lain. 
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Hal yang sama terjadi pada siswa berkebutuhan khusus di kelas IV. 
Saat siswa mencocokkan jawaban PR agama bersama siswa lain, NRW (slow 
learner) mengatakan bahwa banyak jawaban miliknya yang salah. Namun 
NRW tidak menunjukkan ekspresi sedih atau pun kecewa. NRW merasa 
biasa saja dan tidak peduli dengan hasil yang didapatkan. Pada mata pelajaran 
lainnya pun NRW tidak mempermasalahkan berapapun nilai yang didapatkan. 
Guru kelas IV membenarkan pernyataan di atas seperti berikut, “NRW nggak 
masalah kalau dapat nilai jelek. Itu diancam gurunya nanti nggak naik kelas 
saja nggak takut kok, apalagi cuma nilai jelek”.NRW bahkan tidak takut 
apabila NRW harus tinggal kelas.  
Sama dengan NRW, NAS (tunagrahita) juga menunjukkan ekspresi 
biasa saja dan tidak menyesal atau kecewa ketika guru seni musik 
mengumumkan bahwa nilainya berada jauh di bawah KKM. NAS mengaku 
sedih ketika mendapatkan nilai rendah, namun NAS bersikap biasa saja. 
Menurut guru kelas IV, NAS hanya senyum-senyum saat mendapatkan nilai 
rendah. Teman-teman NAS juga mengatakan bahwa NAS bersikap biasa saja 
saat mendapatkan nilai rendah. 
MIR (slow learner kelas V) menunjukkan sikap serupa dengan siswa 
berkebutuhan lainnya saat mengalami kegagalan dalam pembelajaran. pada 
saat mengoreksi jawaban bersama di kelas, MIR mencoret beberapa 
jawabannya yang salah sambil berkata “Yah salah, yah salah”, namun dari 
ekspresinya terlihat biasa saja. Sampai MIR mengetahui nilainya, MIR tetap 
terlihat biasa dan tidak terlihat kecewa. Hal ini diakui oleh teman-teman dan 
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guru kelas V yang menyatakan bahwa MIR menunjukkan ekspresi yang biasa 
dan tidak sedih atau menyesal saat mendapatkan nilai rendah. Beberapa 
pernyataan di atas diperkuat dengan keterangan GPK berikut, “Biasanya slow. 
Biasa saja. Nggak ada rasa penyesalan. Kalau anak-anak yang seperti itu 
biasanya sama”. GPK menyatakan bahwa siswa berkebutuhan khusus di SD 
Negeri Jlaban tidak menyesal dan tidak mempermasalahkan nilai rendah yang 
diperoleh. 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
siswa slow learnermenunjukkan sikap yang biasa saja ketika mengalami 
kegagalan dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru. Siswa 
berkebutuhan khusus tidak merasa kecewa atau menyesal apabila 
mendapatkan lebih rendah dibandingkan dengan nilai teman-temannya. 
Begitu pula dengan siswa tunagrahita seperti NAS, NAS menunjukkan sikap 
yang biasa saja ketika mengalami kegagalan salam menyelesaikan tugas-
tugas dari guru. 
D. Pembahasan 
Siswa SD belajar banyak hal tentang proses kehidupan dengan berinteraksi 
bersama teman-teman sebayanya. Melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
dalam kelompok bermain, seorang siswa juga belajar bagaimana cara 
menyesuaikan diri dengan standar kelompok, menerima dan menghargai 
perbedaan-perbedaan, belajar untuk saling peduli serta mengendalikan diri agar 
dapat diterima dengan baik oleh kelompok. 
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1. Interaksi Sosial Siswa Slow Learner 
a. Mampu Bekerja Sama 
Aspek mampu bekerja sama diuraikan ke dalam tiga indikator yakni bekerja 
sama dalam mengerjakan piket harian, meminjam dan meminjamkan alat tulis 
atau benda lain pada teman, dan bekerja sama dalam kelompok diskusi.Siswa 
slow learner melaksanakan tugas piket harian sesuai jadwal masing-masing dan 
sedikit  mendapatkan tanggapan negatif dari siswa lain karena kinerjanya. Siswa 
slow learnerjuga saling meminjamkan alat tulis atau benda lain dengan teman-
temannya seperti halnya siswa rata-rata. Sesuai pendapat Sutjihati Somantri 
(2006: 47-49), pada masa anak-anak akhir (usia SD) siswa memiliki keinginan 
untuk turut mengambil bagian dalam memikul beban. Kemampuan verbal dan 
keterampilan motorik anak yang semakin berkembang menyebabkan anak mulai 
belajar menyelesaikan masalah-masalahnya sendiri dan juga masalah 
kelompok.Namun, teori ini tidak sesuai dengan siswa slow learnerdalam 
kelompok diskusi. Siswa slow learnertidak berkontribusi aktif dalam kelompok 
diskusi. Siswa slow learner lebih memilih untuk bercanda dan bermain atau 
hanyadiam dan menunggu keputusan kelompok.Hal ini sejalan dengan pendapat 
Dedy Kustawan (2013: 28) bahwa siswa lamban belajar (slow learner) dalam 
beberapa hal memiliki hambatan atau keterlambatan berpikir. Meski demikian, 
siswa slow learner diterima dengan baik dalam kelompok bahkan ada yang 
membantu siswa slow learner mengatasi masalahnya, namun ada pula yang 
menegur serta mendiamkan. 
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b. Bersikap Terbuka dan Senang Bercanda 
Aspek bersikap terbuka dan senang bercanda terbagi ke dalam 
duaindikatoryakni mengungkapkan ketidaktahuan atau ketidakpahaman akan 
sesuatu dan berani bertanya serta mengajak bercanda dan menceritakan 
pengalaman dan/ atau keadaan dirinya pada teman. Saat mengalami kesulitan atau 
tidak memahami sesuatu, siswa slow learnerlebih banyak bertanya kepada teman 
daripada guru Hal ini sesuai dengan teori Nani Triani dan Amir (2013: 12-13) 
bahwa selain mengalami hambatan dalam berbahasa reseptif atau menerima dan 
ekspresif atau mengungkapkan, siswa slow learnermerasa lebih aman saat 
berkomunikasi menggunakan bahasa yang sederhana.Teman-teman siswa slow 
learner memberikan tanggapan yang positif terhadap siswa slow learner yang 
bertanya kepada mereka. Nani Triani dan Amir (2013: 13) juga menjelaskan 
bahwa siswa slow learner mengalami hambatan dimana siswa cenderung pemalu. 
Hal ini berlaku bagi siswa slow learner yang hanya diam tidak berani bertanya 
kepada guru maupun teman. 
Selain itu, slow learnerdi SD Negeri Jlaban senang bercerita dan bercanda 
dengan teman-temanya. Hal ini sesuai dengan teori Sri Rumini (1980: 58) bahwa 
siswa slow learner lebih senang bercerita dan membicarakan hal-hal yang 
kongkrit daripada belajar. Namun, teori tersebut tidak berlaku bagi siswa slow 
learner yang memiliki sifat pendiam dan tidak senang bercerita atau pun 
bercandabersama teman-temannya. Hal ini sesuai dengan teori Nani Triani dan 
Amir (2013: 13) yang menjelaskan bahwa hambatan siswa slow learnerantara lain 
merasa minder terhadap teman-temannya serta cenderung pemalu dan menarik 
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diri dari lingkungan sosial. Teman-teman siswa slow learnerada yang 
memberikan tanggapan positif juganegatif terhadap siswa slow learner yang 
senang bercerita dan bercanda.  
c. Senang Mencari Perhatian 
Aspek senang mencari perhatian terbagi menjadi dua indikator, yakni 
senang tampil di hadapan umum dan merasa senang ketika diminta mengerjakan 
atau melakukan sesuatu. Hasil observasi terhadap indikator senang tampil di 
hadapan umum pada siswa slow learner menunjukkan bahwa siswa slow learner 
tampil di hadapan umum hanya pada saat ada perintah dari guru. Hal ini  sesuai 
dengan teori Nani Triani dan Amir (2013: 13), bahwa siswa slow learner merasa 
minder terhadap teman-temannya karena memiliki kemampuan belajar yang 
lamban dibandingkan anak normal seusianya. Namun siswa slow learnerjuga bisa 
memiliki keberanian dan semangat untuk tampil di hadapan umum seperti siswa 
rata-rata. 
Siswa slow learnerbersedia melakukan kegiatan untuk membantu guru, 
namun masih sebatas karena ada perintah. Siswa slow learnerlebih sering 
membantu teman-temannya yang membutuhkan bantuan, baik di dalam maupun 
di luar jam pelajaran layaknya siswa rata-rata seperti pendapat Monks dan Knoers 
(2006: 187) bahwa persahabatan pada anak SD bersifat timbal balik dan memiliki 
sifat-sifat seperti saling pengertian juga saling membantu. 
d. Bergabung dalam Kelompok Bermain 
Aspek bergabung dalam kelompok bermain dapat diamati melalui perilaku 
siswa bergabung bersama sekelompok siswa di luar jam pelajaran dan 
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berkomunikasi secara aktif dalam kelompok bermain. Saat di luar jam pelajaran, 
siswa slow learner berbaur dengan teman-temannya untuk bermain atau sekedar 
bercandaseperti halnya siswa rata-rata. Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 113-115) 
menjelaskan bahwa anak usia SD, minat terhadap kegiatan kelompok sebaya 
mulai timbul dan keinginan untuk diterima dalam kelompoknya sangat besar. 
Anak berusaha agar teman-teman di kelompoknya menyukai dirinya.Siswa slow 
learner yang demikian juga diterima dalam kelompok bermainnya. Hal ini sesuai 
dengan teori Sri Rumini (1980: 57-58) bahwa siswa slow learner bertingkah laku 
seperti anak normal, sehingga jarang yang mengetahui kalau mereka slow 
learners. Namun, hal ini kurang sesuai dengan siswa slow learneryang hanya 
diam menyendiri saat diluar jam pelajaran dan tidak berusaha agar teman-teman di 
kelompoknya menyukai dirinya. Teman-teman siswa slow learner yang demikian 
cenderung mendiamkan. 
Pada saat berkumpul bersama teman-temannya, siswa slow learner 
berkomunikasi aktif dan mendominasi seperti halnya siswa rata-rata, berbicara 
secukupnya, atau hanya diam dan tidak berbicara dalam kelompok bermain.Hal 
ini sesuai dengan teori Nani Triani dan Amir (2013: 12-13) yang menjelaskan 
bahwa anak slow learner memiliki kemampuan interaksi sosial yang kurang baik. 
Mereka memilih jadi pemain pasif atau penonton saat bermain atau bahkan 
menarik diri. Namun, beberapa anak juga ada yang menunjukkan sifat 
humor.Teman-teman siswa slow learner memberikan respon yang positif kepada 
siswa slow learner yang cenderung aktif, mengajak bercanda siswa slow learner 
110 
 
yang mau berbaur, dan mendiamkan siswa slow learner yang tidak berbaur 
dengan siswa lain.  
e. Mencari Persahabatan Berdasarkan Kesamaan Umur dan Jenis 
Kelamin 
Aspek mencari persahabatan berdasarkan kesamaan umur dan jenis kelamin 
terbagi dalam dua indikator yakni bermain dengan teman satu kelas dan bermain 
dengan teman lawan jenis. Seperti halnya siswa rata-rata, siswa slow learner lebih 
sering berkumpul bersama teman-teman sekelasnya. Siswa slow learnerjuga 
menjalin interaksi dengan siswa berbeda kelas baik kakak kelas maupun adik 
kelas. Teman-teman siswa slow learner menerima kehadiran siswa slow learner 
dan melakukan interaksi secara wajar selama tidak merasa terganggu. Hal ini 
kurang sesuai dengan teori Nani Triani dan Amir (2013: 12-13) bahwa saat 
bermain, anak-anak slow learner lebih senang bermain dengan anak-anak 
dibawah usianya. Mereka merasa lebih aman karena saat berkomunikasi dapat 
menggunakan bahasa yang sederhana. Namun ada siswa slow learner yang sama 
sekali tidak menjalin komunikasi dengan siswa lain baik siswa satu kelas atau pun 
siswa berbeda kelas. 
Sementara hubungan siswa slow learner dengan lawan jenis menunjukkan 
bahwa siswa slow learner cenderung bermain dengan teman berjenis kelamin 
sama. Meski demikian, siswa slow learner tidak menghindari berinteraksi dengan 
siswa lawan jenis. Siswa slow learner laki-laki sering terlihat berinteraksi secara 
negatif dengan siswa perempuan seperti mengganggu dan berbuat jahil sehingga 
siswa perempuan sering merasa kesal. Sikap slow learner di SD Negeri Jlaban 
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hampir sama dengan siswa SD normal pada umumnya yangmencari persahabatan 
berdasarkan kesamaan umur dan jenis kelamin dan mengkritik teman yang 
berbeda jenis kelamin (Allen dan Marotz, 2010: 177-209). 
f. Menunjukkan Sikap Menghargai Teman 
Sikap menghargai teman terwujud melalui beberapa perilaku seperti 
menunjukan respon yang gembira saat melihat teman mendapatkan penghargaan, 
tidak menyela teman yang sedang berbicara, dan menerima siswa lain sebagai 
teman apa adanya.Siswa SD memiliki karakteristik mengerti dan menghargai 
kenyataan bahwa beberapa anak lebih berbakat dalam bidang tertentu, seperti 
menggambar, olahraga, membaca, kesenian, dan musik (Allen dan Marotz, 2010: 
177-209). Siswa slow learnerikut bertepuk tangan apabila siswa lain juga 
bertepuk tangan atau ketika ada perintah dari guru untuk bertepuk tangan. Siswa 
slow learner cenderung bersikap biasa saja ketika melihat siswa lain mendapatkan 
penghargaan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa slow learner juga mengerti dan 
menghargai kenyataan beberapa siswa lebih berbakat dalam bidang tertentu 
sepertisiswa rata-rata. 
Selayaknya siswa rata-rata, siswa slow learner memberikan tanggapan yang 
positif ketika diajak berbicara teman-temannya. Namun, siswa slow learner juga 
ada yang tidak mudah memahami maksud dan hanya diam ketika diajak berbicara. 
Penerimaan siswa lain sebagai teman apa adanya pada siswa slow learner 
menunjukkan bahwa siswa slow learner bersikap baik terhadap semua siswa. 
Siswa slow learner tidak membeda-bedakan antara teman karena perbedaan 
agama, kondisi fisik, kecerdasan, maupun status sosialnya. Siswa slow 
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learnermenerima kehadiran teman-temannya. Begitu pula dengan siswa rata-rata, 
mereka menerima keberadaan siswa slow learner serta tidak menghindari 
berinteraksi dengan keduanya. Perkelahian yang kerap terjadi disebabkan karena 
kesalahpahaman, bukan karena perbedaan-perbedaan tersebut di atas. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Monks dan Knoers (2006: 187) bahwa siswa SD memiliki 
kontak yang intensif dengan teman-teman sebaya. Interaksi dengan teman sebaya 
merupakan permulaan hubungan persahabatan dan hubungan dengan peer. 
Persahabatan pada anak SD pada umumnya terjadi atas dasar interes dan aktivitas 
bersama yang bersifat timbal balik dan memiliki sifat saling percaya, dan saling 
menghargai serta menerima.  
g. Berselisih dengan Teman 
Perselihan pada siswa SD bisa dilihat melalui perilaku seperti bertengkar 
dengan teman melalui kontak fisik dan bertengkar dengan teman melalui 
lisan.Siswa slowlearnerbertengkar melalui kontak fisik dengan aksi saling pukul, 
mencengkeram, dan menempeleng siswa lain. Perselisihan yang kerap terjadi 
biasanya dipicu karena siswa lain merasa terganggu dengan ulah siswa slow 
learner sehingga memberikan teguran. Selanjutnya, siswa slow learner merasa 
tersinggung dengan teguran teman dan melawan dengan cara memukul atau 
mencengkeram.Siswa slow learnerjuga sering bertengkar melalui lisan seperti 
beradu mulut. Hal ini sesuai dengan teori Nani Triani dan Amir (2013: 11) bahwa 
siswa slow learner memiliki emosi yang kurang stabil. Siswa slow learner cepat 
marah dan meledak-ledak serta sensitif. Meski demikian, teori ini tidak sesuai 
pada siswa slow learneryang cenderung pendiam sehingga jarang melakukan aksi 
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kekerasan atau terlihat beradu mulut sekalipun mendapatkan perlakuan kurang 
menyenangkan seperti dibentak dan dikritik oleh siswa lain. 
h. Menghadapi Kritik dan Kegagalan 
Siswa SD pada umumnya menganggap kritik sebagai ancaman pribadi. 
Aspek menghadapi kritik dan kegagalan terbagi menjadi dua indikator, yakni 
memberikan dan menanggapi kritik siswa lain serta menunjukkan ekspresi kurang 
senang ketika gagal mengerjakan tugas. 
Saat mendapatkan kritikan, slow learner di SD Negeri Jlaban hampir 
biasanya membantah dan melawan seperti siswa rata-rata. Hal ini sesuai dengan 
teoriAllen dan Marotz (2010: 177-209), bahwa siswa SD mudah menyalahkan 
orang lain atau menciptakan alibi untuk menjelaskan kekurangannya atau 
kesalahannya.Namun, ada pula siswa slow learneryang cenderung mendiamkan 
dan tidak membantah ataupun memberikan perlawanan terhadap teman yang 
memberikan kritikan. 
Sementara saat mengalami kegagalan dalam mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan guru, siswa slow learner tidak merasa kecewa atau menyesal apabila 
mendapatkan lebih rendah dibandingkan dengan nilai teman-temannya. siswa 
slow learner menunjukkan ekspresi yang biasa saja. Hal ini kurang sesuai dengan 
pendapat Nani Triani dan Amir (2013: 13) bahwa hasil belajar yang kurang 
optimal menyebabkan stres karena ketidakmampuan anak mencapai apa yang 
diharapkan. 
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2. Interaksi Sosial Siswa Tunagrahita 
Berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan terhadap NAS, diketahui bahwa 
NAS memiliki IQ 79 dan termasuk dalam kategori tunagrahita. Menurut Kemis 
dan Ati Rosnawati (2013: 10), tunagrahita adalah kelainan yang meliputi fungsi 
intelektual umum di bawah rata-rata, yakni IQ 84 ke bawah sesuai tes.  Dalam 
penelitian inisiswa tunagrahita di SD Negeri Jlaban dapat digolongkan sebagai 
siswa tunagrahita ringan karena memiliki IQ mendekati siswa slowlearner atau 
sama dengan rentang IQ pada klasifikasi siswa tunagrahita ringan. 
a. Mampu Bekerja Sama 
Kemampuan bekerja sama dapat dilihat dari aktivitas siswa dalam 
mengerjakan tugas piket harian, meminjam dan meminjamkan alat tulis atau 
benda lain pada teman, dan bekerja sama dalam kelompok diskusi. Hasil 
observasi terhadap kemampuan berkerja sama siswa tunagrahita menunjukkan 
bahwa siswa tunagrahitamelaksanakan tugas piket hariannya dengan tertib, jarang 
melarikan diri, dan bertanggung jawab sehingga mendapatkan tanggapan yang 
baik dari teman-temannya seperti halnya siswa rata-rata. Siswa tunagrahita 
jugabekerja sama saling meminjamkan alat tulis atau benda lain dengan teman-
temannya dan mendapatkan respon yang positif dari siswa lain. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Mumpuniarti (2000: 41-44) bahwa  anak tunagrahita ringan 
mampu melakukan pekerjaan yang sederhana.  
Sementara dalam kelompok diskusi, siswa tunagrahita tidak berkontribusi 
aktif dalam menyumbangkan pemikiran dan ide.Hambatan berpikir yang dialami 
siswa tunagrahita menyebabkan ketergantungan pada bantuan pemikiran teman 
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sebayanya. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutjihati Somantri (2007: 84-178) 
yang menjelaskan bahwa siswa tunagrahita memiliki kecederungan 
ketergantungan terhadap teman sebayanya.Selain itu, Frieda Mangunsong (2014: 
132) mengungkapkan bahwa siswa tunagrahita ringan kadang mengalami frustasi 
ketika diminta berfungsi secara sosial atau akademis sesuai usia mereka sehingga 
tingkah laku mereka bisa menjadi tidak baik seperti acting out di kelas atau 
menolak melakukan tugas kelas. Meski demikian, siswa tunagrahita mendapatkan 
perlakuan yang baik dari siswa lain seperti bersedia membantu saat mengalami 
hambatan dalam pekerjaannya. 
b. Bersikap Terbuka dan Senang Bercanda 
Sikap terbuka dan senang bercanda dapat  dilihat melalui cara 
mengungkapkan ketidaktahuan atau ketidakpahaman akan sesuatu dan berani 
bertanya serta kemampuan mengajak bercanda dan menceritakan pengalaman 
dan/ atau keadaan dirinya pada teman. Saat mengalami kesulitan atau tidak 
memahami sesuatu, siswa tunagrahita cenderung diam dan tidak bertanya kepada 
guru atau siswa. 
Siswa tunagrahita bersedia menceritakan pengalamannya dan ikut bercanda 
selayaknya siswa rata-rata apabila ada siswa lain yang mengajak. Jika tidak, siswa 
tunagrahita hanya diam dan sibuk dengan aktivitasnya sendiri. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Frieda Mangunsong (2014: 131-134) bahwa siswa tunagrahita 
ringan kadang-kadang memperlihatkan rasa malu atau pendiam. Namun hal ini 
bisa berubah apabila mereka banyak diikutkan untuk berinteraksi dengan anak 
lainnya. 
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c. Senang Mencari Perhatian 
Aspek senang mencari perhatian dapat diamati melalui sikap siswa yang 
senang tampil di hadapan umum dan merasa senang ketika diminta mengerjakan 
atau melakukan sesuatu. Siswa tunagrahita lebih banyak diam di tempat duduknya 
dan tidak pernah mengajukan diri untuk tampil di hadapan teman-temannya. 
Siswa tunagrahita bersedia maju dan tampil di hadapan teman-temannya apabila 
ada perintah dari guru. 
Pendapat Allen dan Marotz (2010: 177-209) yang menyatakan bahwa siswa 
usia SD senang mencari perhatian, dengan menjadi asisten guru dan membangun 
kedekatan dengan gurujuga tidak ditunjukkan oleh siswa tunagrahita di SD Negeri 
Jlaban. Siswa tunagrahita hanya akan memberikan bantuan kepada guru apabila 
ada perintah. Begitu pula terhadap teman, siswa tunagrahita tidak memiliki 
kemauan untuk menjadi siswa yang dibutuhkan teman-temannya.Meski demikian, 
siswa tunagrahita bersedia membantu teman-temannya yang membutuhkan 
apabila ada perintah seperti siswa rata-rata. Hal ini sesuai dengan teori Monks dan 
Knoers (2006: 187) tentang hubungan siswa SD dengan teman sebaya yang 
bersifat timbal balik dan memiliki sifat-sifat seperti saling pengertian, saling 
membantu, saling percaya, dan sering menghargai serta menerima. 
d. Bergabung dalam Kelompok Bermain 
Siswa tunagrahita berbaur dengan teman-temannya saat di luar jam 
pelajaran. Siswa tunagrahitatidak menyendiri dan sering diajak teman-temannya 
bermain serta bercanda. Siswa tunagrahita berinteraksi dengan wajar serta 
diterima dengan baik oleh kelompok bermainnya seperti siswa rata-rata. Namun, 
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siswa tuagrahita tidak banyak mendominasi komunikasi. Siswa tunagrahita 
cenderung diajak bercanda dan diterima dengan baik oleh kelompok 
bermainnya.Hal ini sejalan dengan pendapat Dunn dan Leitschuh (494-500) 
bahwa siswa tunagrahita ringan memiliki kemampuan komunikasi yang terbatas. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Frieda Mangunsong (2014: 132)menjelaskan 
bahwa siswa tunagrahita ringan kadang-kadang memperlihatkan rasa malu atau 
pendiam. Namun hal ini bisa berubah apabila mereka banyak diikutkan untuk 
berinteraksi dengan anak lainnya. 
Sikap teman-teman siswa tunagrahita cukup baik, siswa rata-rata menerima 
siswa tunagrahita dalam kelompok bermain. Sehingga hal ini kurang sesuai 
dengan teori Algozzine dan Ysseldyke (2006: 31) bahwa anak dengan retardasi 
mental atau tunagrahita menunjukkan perilaku sosial yang kurang baik. 
Perkembangan sosial dan emosi anak tunagrahita belum matang. Perilaku yang 
kurang pantas, sikap antisosial, dan perilaku aneh menimbulkan adanya penolakan 
orang lain terhadap anak tunagrahita. 
e. Mencari Persahabatan Berdasarkan Kesamaan Umur dan Jenis 
Kelamin 
Siswa tunagrahita berinteraksi dengan siswa sekelas maupun siswa berbeda 
kelas. Hal ini sesuai dengan karakteristik sosial siswa SD pada umumnya bahwa 
siswa SD mencari persahabatan berdasarkan kesamaan umur dan jenis kelamin 
dan mengkritik teman yang berbeda jenis kelamin (Allen dan Marotz, 2010: 177-
209). Siswa  tunagrahita juga cenderung berkumpul dengan teman sesama jenis 
kelamin. Siswa tunagrahita jarang berkomunikasi dengan siswa lawan jenis.Siswa 
lain pun menerima keberadaan siswa tunagrahita dan melakukan interaksi secara 
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wajar selayaknya siswa rata-rata.siswa tunagrahita memiliki kemampuan 
menyesuaikan diri yang cukup di sekolah, sehingga kurang sesuai dengan teori 
Smith dan Tyler (2010: 270) bahwa siswa tunagrahita memiliki kemampuan yang 
kurang dalam menyesuaikan diri, baik dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari 
maupun menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. Hal ini terjadi karena siswa 
tunagrahita tidak memiliki keterampilan yang dibutuhkan dalam menghadapi 
situasi yang beragam. 
f. Menunjukkan Sikap Menghargai Teman 
Sikap menghargai teman dapat ditunjukkan melalui adanya respon yang 
gembira saat melihat teman mendapatkan penghargaan, tidak menyela teman yang 
sedang berbicara, dan menerima siswa lain sebagai teman apa adanya. Saat 
melihat siswa lain mendapatkan penghargaan, siswa tunagrahita menunjukkan 
sikap yang biasa saja. Siswa tunagrahita ikut bertepuk tangan apabila teman-
teman lainnya bertepuk tangan atau ada perintah dari guru.Selain itu, Siswa 
tunagrahita mendengarkan dan memberikan tanggapan secukupnya terhadap 
lawan bicara. Siswa tunagrahita tidak memotong atau menyela lawan 
bicaranya.Dalam pergaulan dengan teman sebaya di sekolah, siswa tunagrahita 
bersikap baik terhadap semua siswa dan tidak membeda-bedakan antara teman 
karena perbedaan agama, kondisi fisik, kecerdasan, maupun status sosialnya. 
Siswa tunagrahita menerima kehadiran teman-temannya. Begitu pula dengan 
siswa rata-rata, mereka menerima dan tidak menghindari berinteraksi dengan 
siswa tunagrahita. Apabila terdapat peselisihan, hal itu terjadi karena 
kesalahpahaman, bukan karena perbedaan-perbedaan tersebut di atas.Sikap 
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menghargai teman yang dilakukan siswa tunagrahita sama dengan siswa rata-rata. 
Hal ini sesuai dengan teori Monks dan Knoers (2006: 187) bahwa siswa SD 
memiliki kontak yang intensif dengan teman-teman sebaya. Interaksi dengan 
teman sebaya merupakan permulaan hubungan persahabatan dan hubungan 
dengan peer. Persahabatan pada anak SD pada umumnya terjadi atas dasar interes 
dan aktivitas bersama. Hubungan ini bersifat timbal balik dan memiliki sifat-sifat 
seperti saling pengertian, saling membantu, saling percaya, dan saling menghargai 
serta menerima.  
g. Berselisih dengan Teman 
Hasil observasi terhadap siswa tunagrahita menunjukkan bahwa siswa 
tunagrahita tidak pernah membuat masalah dan tidak pernah bertengkar melalui 
kontak fisik dengan teman-temannya. Siswa tunagrahita juga jarang terlihat 
bertengkar melalui lisan seperti berdebat dengan teman-temannya baik di dalam 
maupun di luar kelas.Hal ini kurang sesuai dengan teori Mohammad Efendi 
(2009: 102-103) bahwa anak tunagrahita mudah frustasi, sehingga muncul 
perilaku menyimpang sebagai reaksi dari pertahanan diri dan sebagai wujud 
penyesuaian sosial yang salah. Bentuk-bentuk penyesuaian yang salah tersebut 
antara lain kompensasi yang berlebihan, displacement, regresi, delinquent, 
destruksi, agresi, dan sebagainya. 
h. Menghadapi Kritik dan Kegagalan 
Siswa sekolah dasar pada umumnya menganggap kritik sebagai ancaman 
pribadi. Aspek menghadapi kritik dan kegagalan terbagi menjadi dua indikator, 
yakni memberikan dan menanggapi kritik siswa lain serta menunjukkan ekspresi 
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kurang senang ketika gagal mengerjakan tugas.Siswa tunagrahita jarang 
memberikan kritik. Siswa tunagrahita senderung mendapatkan kritik karena 
kinerjanya yang lambat. Namun, siswa tungrahita bersikap diam dan tidak 
membantah ataupun memberikan perlawanan saat mendapatkan kritikan. Hal ini 
kurang sesuai dengan pendapat Allen dan Marotz (2010: 177-209), bahwa siswa 
SD mudah menyalahkan orang lain atau menciptakan alibi untuk menjelaskan 
kekurangannya atau kesalahannya. 
Selain itu, siswa tunagrahita menunjukkan sikap yang biasa saja ketika 
mengalami kegagalan dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru. Siswa 
tunagrahita tidak merasa kecewa atau menyesal apabila mendapatkan lebih rendah 
dibandingkan dengan nilai teman-temannya.Hal ini kurang sesuai dengan teori 
Allen dan Marotz (2010: 177-209) yang menjelaskan bahwa siswa SD mudah 
frustasi dan jengkel bila tidak mampu menyelesaikan tugas atau ketika hasilnya 
tidak memenuhi harapan.Mohammad Efendi (2009: 102-103) juga menerangkan 
bahwa sebagai makhluk sosial anak tunagrahita memiliki hasrat untuk memenuhi 
segala kebutuhan sebagaimana layaknya anak normal. Namun, upaya anak 
tunagrahita lebih sering mengalami kegagalan atau hambatan yang berarti. 
Akibatnya, anak tunagrahita mudah frustasi, sehingga muncul perilaku 
menyimpang sebagai reaksi dari pertahanan diri. Namun, siswa tunagrahita di SD 
Negeri Jlaban tidak menunjukkan sikap frustasi atau melakukan aksi 
menyimpang. Sebaliknya, siswa tunagrahita di SD Negeri Jlaban cenderung tidak 
peduli dengan hasil nilai dari tugas yang didapatkan. 
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Berdasarkan pembahasan di atas, dapat diketahui bahwa siswa berkebutuhan 
khusus di SD Negeri Jlabanmenunjukkan interaksi sosial yang sama dengan siswa 
rata-rata pada aspek-aspek berikut 
a. Bergabung dalam kelompok bermain: siswa slow learner dan siswa 
tunagrahita bergabung dengan teman-temannya saat di luar jam pelajaran dan 
berkomunikasi secara wajar. 
b. Mencari persahabatan berdasarkan kesamaan umur dan jenis kelamin: siswa 
slow learner dan siswa tunagrahita berkumpul dan bermainbersama siswa 
satu kelas dan siswa sesama jenis kelamin. 
c. Menunjukkan sikap menghargai teman: siswa slow learner dan siswa 
tunagrahita menghargai teman denganbertepuk tangan saat melihat teman 
mendapatkan penghargaan, menanggapi lawan bicara, dan menerima teman 
dengan perbedaan-perbedaan yang ada. 
d. Berselisih dengan teman: siswa slow learnerdan siswa tunagrahita bertengkar 
dengan teman melalui kontak fisik seperti saling memukul, mencengkeram, 
serta menempeleng dan melalui lisan dengan beradu mulut ketika terganggu.  
Sementara pada beberapa aspek, terdapat perbedaan antara interaksi sosial 
siswa rata-rata dengan siswa berkebutuhan khusus seperti berikut. 
a. Mampu bekerja sama: siswa slow learner dan siswa tunagrahita bekerja sama 
dalam melaksanakan piket dan saling meminjamkan alat tulis secara wajar, 
namun memiliki kesulitan dalam berpikir sehingga tidak berkontribusi dalam 
kelompok diskusi. 
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b. Bersikap terbuka dan senang bercanda: siswa slow learner dan siswa 
tunagrahita bersikap terbuka terhadap teman melalui kegiatan bercerita dan 
bercanda, namun saat mengalami kesulitan, siswa slow learner dan siswa 
tunagrahita cenderung diam dan tidak bertanya kepada guru.  
c. Senang mencari perhatian: siswa slow learner dan siswa tunagrahita tampil di 
hadapan umum dan memberikan bantuan kepada guru atau teman apabila ada 
perintah. 
d. Menghadapi kritik dan kegagalan: siswa slow learnermembantah kritik yang 
ditujukan kepadanya, sedangkan siswa tunagrahita mendiamkan dan tidak 
membantah kritikan yang ditujukan kepadanya.Siswa slow learner dan siswa 
tunagrahita bersikap biasa saja ketika mengalami kegagalan dalam 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah. 
Siswa berkebutuhan khusus di SD Jlaban berinteraksi secara wajar, sesuai 
dengan teori Herimanto dan Winarno (2013: 54) bahwa terdapat interaksi sosial 
yang bersifat positif atau bersifat asosiatif, meliputi kerja sama, akomodasi, 
asimilasi, dan akulturasi. Sedangkan interaksi sosial yang bersifat negatif atau 
bersifat disasosiatif seperti persaingan, kontroversi, dan permusuhan. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Identifikasi Interaksi Sosial Siswa Berkebutuhan 
Khusus di SD Negeri Jlaban, Sentolo, Kulon Progo” ini memiliki keterbatasan 
penelitian. Keterbatasan tersebut yakni penelitian yang dilakukan secara 
bergantian pada empat kelas menyebabkan kegiatan siswa berkebutuhan khusus di 
setiap kelas tidak dapat teramati secara berturut-turut dan intensif. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat diketahui bahwa 
siswa slow learner dan siswa tunagrahita di SD Negeri Jlaban menunjukkan 
interaksi sosial yang sama dengan siswa rata-rata pada aspek-aspek berikut, 1) 
bergabung dalam kelompok bermain: siswa slow learner dan siswa tunagrahita 
bergabung dengan teman-temannya saat di luar jam pelajaran dan berkomunikasi 
secara wajar; 2) mencari persahabatan berdasarkan kesamaan umur dan jenis 
kelamin: siswa slow learner dan siswa tunagrahita berkumpul dan bermain 
bersama siswa satu kelas dan siswa sesama jenis kelamin; 3) menunjukkan sikap 
menghargai teman: siswa slow learner dan siswa tunagrahita menghargai teman 
dengan bertepuk tangan saat melihat teman mendapatkan penghargaan, 
menanggapi lawan bicara, dan menerima teman dengan perbedaan-perbedaan 
yang ada; dan 4) berselisih dengan teman: siswa slow learner dan siswa 
tunagrahita bertengkar dengan teman melalui kontak fisik seperti saling memukul, 
mencengkeram, serta menempeleng dan melalui lisan dengan beradu mulut ketika 
terganggu. Sementara pada beberapa aspek, terdapat perbedaan antara interaksi 
sosial siswa rata-rata dengan siswa berkebutuhan khusus seperti berikut, 1) 
mampu bekerja sama: siswa slow learner dan siswa tunagrahita bekerja sama 
dalam melaksanakan piket dan saling meminjamkan alat tulis secara wajar, namun 
memiliki kesulitan dalam berpikir sehingga tidak berkontribusi dalam kelompok 
diskusi; 2) bersikap terbuka dan senang bercanda: siswa slow learner dan siswa 
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tunagrahita bersikap terbuka terhadap teman melalui kegiatan bercerita dan 
bercanda, namun saat mengalami kesulitan, siswa slow learner dan siswa 
tunagrahita cenderung diam dan tidak bertanya kepada guru; 3) senang mencari 
perhatian: siswa slow learner dan siswa tunagrahita tampil di hadapan umum dan 
memberikan bantuan kepada guru atau teman apabila ada perintah; dan 4) 
menghadapi kritik dan kegagalan: siswa slow learner membantah kritik yang 
ditujukan kepadanya, sedangkan siswa tunagrahita mendiamkan dan tidak 
membantah kritikan yang ditujukan kepadanya. Siswa slow learner dan siswa 
tunagrahita bersikap biasa saja ketika mengalami kegagalan dalam menyelesaikan 
tugas-tugas sekolah. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti memberikan saran berikut. 
1. Kepada kepala sekolah supaya memberikan ruang kerjasama lebih intensif 
dengan pihak orang tua untuk bersama-sama membina dan mengembangkan 
interaksi sosial siswa. 
2. Kepada guru sebaiknyamemberikan bimbingan khusus dan intensif bagi 
siswa berkebutuhan khusus dalam pembelajaran dengan melibatkan siswa 
rata-rata seperti tutor sebayasehingga kemampuan akademik dan interaksi 
sosial siswa berkebutuhan khusus bisa berkembang beriringan. 
3. Kepada orang tua sebagai orang terdekat siswa supaya menjalin komunikasi 
intensif dengan pihak sekolah terkait interaksi sosial siswa berkebutuhan 
khusus di sekolah dan memberikan pembinaan di rumah agar siswa 
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berkebutuhan khusus melakukan interaksi sosial yang posiif di rumah 
maupun di sekolah 
4. Kepada peneliti selanjutnya supaya mampu mengatur manajemen penelitian 
di lapangan baik manajemen waktu maupun strategi pelaksanaan penelitian 
agar mampu memperoleh data yang lebih menyeluruh. 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi dan Pedoman Wawancara Interaksi Sosial Siswa Berkebutuhan Khusus 
PEDOMAN OBSERVASI INTERAKSI SOSIAL SISWA BERKEBUTUHAN KHUSUS 
Nama Subjek : 
Jenis Kelamin : 
Kategori : 
Tempat : 
No. Aspek Indikator Deskripsi Respon 
1.  Mampu bekerja sama a. Bekerja sama dalam mengerjakan tugas piket 
harian 
  
b. Meminjam dan meminjamkan alat tulis atau 
benda lain pada teman 
  
c. Berkontribusi dalam kelompok diskusi   
2.  Bersikap terbuka dan 
senang bercanda 
a. Mengungkapkan ketidaktahuan atau 
ketidakpahaman akan sesuatu dan berani 
bertanya 
  
b. Mengajak bercanda dan menceritakan 
pengalaman dan/ atau keadaan dirinya pada 
teman 
  
3.  Senang mencari 
perhatian 
a. Senang tampil di hadapan umum   
a. Merasa senang ketika diminta mengerjakan 
atau melakukan sesuatu 
  
4.  Bergabung dalam 
kelompok bermain 
a. Bergabung bersama sekelompok siswa diluar 
jam pelajaran 
  
b. Berkomunikasi secara aktif dalam kelompok 
bermain 
  
5.  Mencari persahabatan 
berdasarkan kesamaan 
a. Bermain dengan teman satu kelas saja   
b. Bermain dengan teman lawan jenis   
130 
 
umur dan jenis kelamin 
6.  Menunjukkan sikap 
menghargai teman 
a. Menunjukkan respon yang gembira saat 
melihat teman mendapatkan penghargaan 
  
b. Tidak menyela teman yang sedang berbicara   
c. Menerima siswa lain sebagai teman apa 
adanya 
  
7.  Berselisih dengan 
teman 
a. Bertengkar dengan teman melalui kontak 
fisik. 
  
b. Bertengkar dengan teman melalui lisan.   
8.  Menghadapi kritik dan 
kegagalan 
a. Memberikan dan menanggapi kritik siswa 
lain 
  
b. Menunjukkan ekspresi kurang senang ketika 
gagal mengerjakan tugas. 
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA BERKEBUTUHAN KHUSUS 
 
Narasumber : 
Kategori  : 
Jenis Kelamin : 
Tempat  : 
Waktu  : 
Hari, Tanggal : 
Pertanyaan Jawaban 
1. Apa yang biasa kamu lakukan pada jam 
istirahat? 
 
2. Apa yang kamu lakukan saat sedang 
berkumpul bersama teman-temanmu di 
sekolah? 
 
3. Apa yang kamu lakukan saat bermain 
bersama teman-temanmu? 
 
4. Seberapa sering kamu berbicara ketika 
bersama teman-temanmu? 
 
5. Apa yang kamu lakukan ketika ada teman 
yang sedang berbicara denganmu? 
 
6. Apakah kamu senang menceritakan 
pengalaman sehari-harimu pada teman? 
 
7. Dengan siapa saja kamu biasanya bermain 
dan berkumpul? 
 
8. Bagaimana hubunganmu dengan teman laki-
laki/ perempuan? Seberapa seringkah bermain 
bersama? 
 
9. Bagaimana hubunganmu dengan siswa kelas 
lain? Seberapa seringkah bermain bersama? 
 
10. Bagaimana sikap kamu terhadap semua 
teman-teman di kelas yang berbeda-beda? 
 
11. Apa yang kamu lakukan saat guru meminta 
bantuanmu? 
 
12. Apa yang kamu lakukan saat temanmu 
meminta bantuanmu? 
 
13. Apa yang kamu lakukan apabila kamu atau 
temanmu tidak membawa alat tulis?  
 
14. Apa yang kamu lakukan saat guru memberi 
kesempatan tampil di depan kelas? 
 
15. Apa yang kamu lakukan saat berdiskusi 
dalam kelompok belajar di kelas? 
 
16. Apa yang kamu lakukan saat tidak tahu atau 
tidak memahami sesuatu? 
 
17. Apa yang kamu lakukan ketika melihat 
temanmu melakukan kesalahan di sekolah? 
 
18. Bagaimana sikapmu saat temanmu 
mengomentari apa yang kamu kerjakan? 
 
19. Apakah kamu pernah bertengkar?  
20. Apa yang menyebabkan kamu bertengkar 
dengan temanmu? 
 
21. Bagaimana bentuk pertengkaran yang biasa 
kamu lakukan dengan temanmu? 
 
22. Bagaimana sikapmu ketika kamu gagal 
mengerjakan tugas dari guru? 
 
23. Apa yang kamu lakukan ketika melihat teman 
mendapatkan penghargaan? 
 
24. Apa yang kamu lakukan ketika mendapatkan 
giliran tugas piket harian? 
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PEDOMAN WAWANCARA TEMAN SEBAYA 
Narasumber : 
Jenis Kelamin : 
Tempat  : 
Waktu  : 
Hari, Tanggal : 
Pertanyaan Jawaban 
1. Apa yang biasa siswa lakukan pada jam 
istirahat? 
 
2. Apa yang siswa lakukan saat sedang 
berkumpul bersama teman-teman di sekolah? 
 
3. Apa yang siswa lakukan saat bermain 
bersama teman-teman? 
 
4. Seberapa sering siswa berbicara ketika 
bersama teman-teman? 
 
5. Apa yang siswa lakukan ketika ada teman 
yang sedang berbicara dengan siswa? 
 
6. Apakah siswa senang menceritakan 
pengalaman sehari-harinya pada teman? 
 
7. Dengan siapa saja siswa biasanya bermain 
dan berkumpul? 
 
8. Bagaimana hubungan siswa dengan teman 
laki-laki/ perempuan? Seberapa seringkah 
bermain bersama? 
 
9. Bagaimana hubungan siswa dengan siswa 
kelas lain? Seberapa seringkah bermain 
bersama? 
 
10. Bagaimana sikap siswa terhadap semua 
teman-teman di kelas yang berbeda-beda? 
 
11. Apa yang siswa lakukan saat guru meminta 
bantuan siswa? 
 
12. Apa yang siswa lakukan saat siswa 
lainmeminta bantuan siswa? 
 
13. Apa yang siswa lakukan apabila siswa atau 
teman siswa tidak membawa alat tulis?  
 
14. Apa yang siswa lakukan saat guru memberi 
kesempatan tampil di depan kelas? 
 
15. Apa yang siswa lakukan saat berdiskusi 
dalam kelompok belajar di kelas? 
 
16. Apa yang siswa lakukan saat tidak tahu atau 
tidak memahami sesuatu? 
 
17. Apa yang siswa lakukan ketika melihat teman 
siswa melakukan kesalahan di sekolah? 
 
18. Bagaimana sikap siswa saat teman siswa 
mengomentari apa yang siswa kerjakan? 
 
19. Apakah siswa pernah bertengkar?  
20. Apa yang menyebabkan siswa bertengkar 
dengan teman? 
 
21. Bagaimana bentuk pertengkaran yang biasa 
siswa lakukan dengan teman siswa? 
 
22. Bagaimana sikap siswa ketika siswa gagal 
mengerjakan tugas dari guru? 
 
23. Apa yang siswa lakukan ketika melihat teman 
mendapatkan penghargaan? 
 
24. Apa yang siswa lakukan ketika mendapatkan 
giliran tugas piket harian? 
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PEDOMAN WAWANCARA GURU KELAS DAN GURU PENDAMPING KHUSUS 
 
Narasumber : 
Tempat  : 
Waktu  : 
Hari, Tanggal : 
Pertanyaan Deskripsi 
1. Apa yang biasa siswa lakukan pada jam istirahat?  
2. Apa yang siswa lakukan saat sedang berkumpul 
bersama teman-temannya di sekolah? 
 
3. Bagaimana partisipasi siswa saat bermain bersama 
siswa lain? 
 
4. Bagaimana komunikasi siswa dalam kelompok 
bermain? 
 
5. Bagaimana sikap siswa terhadap siswa lain yang 
sedang berbicara? 
 
6. Apakah siswa senang menceritakan pengalaman 
sehari-hari dan keadaan pada teman? 
 
7. Dengan siapa saja siswa biasanya bermain dan 
berkumpul? 
 
8. Bagaimana hubungan siswa dengan teman laki-laki/ 
perempuan?  
 
9. Bagaimana hubungan siswa dengan siswa kelas 
lain?  
 
10. Bagaimana sikap siswa terhadap perbedaan-
perbedaan yang ada di sekitar siswa?  
 
11. Apa yang siswa lakukan saat guru meminta bantuan 
siswa? 
 
12. Apa yang siswa lakukan saat siswa lainmeminta 
bantuan siswa? 
 
13. Seberapa sering siswa tampil di depan kelas?  
14. Apa yang siswa lakukan apabila siswa atau siswa 
lain tidak membawa alat tulis? 
 
15. Bagaimana kinerja siswa dalam kelompok diskusi?  
16. Apa yang siswa lakukan saat tidak tahu atau tidak 
memahami sesuatu? 
 
17. Apa yang siswa lakukan ketika melihat siswa lain 
melakukan kesalahan di sekolah? 
 
18. Bagaimana sikap siswa saat mendapatkan kritikan 
dari siswa lain atau guru? 
 
19. Seberapa seringkah siswa berselisih dengan siswa 
lain? 
 
20. Apa yang menyebabkan siswa berselisih dengan 
siswa lain? 
 
21. Bagaimana bentuk perselisihan yang pernah 
dilakukan siswa dengan siswa lain? 
 
22. Bagaimana sikap siswa ketika siswa gagal 
mengerjakan tugas dari guru?? 
 
23. Apa yang siswa lakukan ketika melihat siswa lain 
mendapatkan penghargaan? 
 
24. Bagaimana kinerja siswa dalam melaksanakan 
tugas piket harian? 
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Lampiran 2. Hasil Observasi Interaksi Sosial Siswa Berkebutuhan Khusus 
 
HASIL OBSERVASI 1 
Nama Subjek : ICP 
Jeni Kelamin : Laki-Laki 
Kategori  : Slow Learner 
Tempat  : Ruang Kelas II dan Lingkungan Sekitar SD N Jlaban 
No. Aspek Indikator Hari, Tanggal Deskripsi Respon 
1.  Mampu Bekerja Sama a. Bekerja sama dalam mengrjakan 
tugas piket harian 
Kamis, 18/02/2016 ICP tidak mendapatkan giliran tugas piket 
pada hari Kamis 
Tidak ada respon. 
Selasa, 23/02/2016 ICP tidak mendapatkan giliran tugas piket 
pada hari Selasa. 
Tidak ada respon. 
Sabtu, 27/02/2016 ICP tidak mendapatkan giliran tugas piket 
pada hari Sabtu. 
Tidak ada respon. 
Rabu, 02/03/2016 ICP melaksanakan tugas piket harian sesuai 
jadwal. 
Tidak ada respon. 
b.Meminjam dan meminjamkan alat 
tulis atau benda lain pada teman 
Kamis, 18/02/2016 ICP sering meminjam alat tulis milik 
temannya tanpa ijin meski diketahui sang 
pemilik alat tulis. Teman ICP juga sempat 
meminjam penggaris ICP tanpa ijin. 
Teman ICP membiarkannya 
meminjam. Namun ICP marah ketika 
penggarisnya dipinjam tanpa ijin. 
Selasa, 23/02/2016 ICP beberapa kali meminjam alat tulis siswa 
lain berupa rautan pensil dan pewarna. 
Teman ICP meminjamkan alat tulisnya 
pada ICP.  
Sabtu, 27/02/2016 Beberapa kali ICP terlihat meminjam alat 
tulis serta pewarna kepada siswa lain. 
Seorang siswa juga sempat ingin meminjam 
pensil milik ICP untuk dipasang dalam 
jangka. 
Siswa lain meminjamkan alat tulisnya 
kepada ICP. Namun saat teman ICP 
ingin meminjam pensil, ICP hanya 
memiliki pensil mekanik dan tidak bisa 
dipasang di jangka temannya. 
c. Berkontribusi dalam kelompok 
diskusi 
Kamis, 18/02/2016 Pada saat berdiskusi kelompok, ICP lebih 
sering bermain dengan alat tulisnya dan 
bercanda bersama beberapa siswa. Namun 
ICP sesekali terlihat membantu memberikan 
usul kalimat untuk menulis jawaban dan 
membantu menulis. 
Sesekali terlihat teman ICP memeriksa 
hasil kerja ICP untuk memastikan 
jawaban ICP sudah benar. 
Beberapa teman ICP menegur ICP agar 
lekas bekerja dalam kelompok diskusi 
ketika ICP mulai tidak serius. 
Selasa, 23/02/2016 Tidak terdapat diskusi kelompok Tidak ada respon 
Sabtu, 27/02/2016 Selama pembelajaran tidak ada kegiatan 
berdiskusi kelompok. 
Tidak ada respon. 
2.  Bersikap terbuka dan a. Mengungkapkan ketidaktahuan atau Kamis, 18/02/2016 ICP jarang bertanya akan sesuatu yang ingin Tidak ada respon. 
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senang bercanda ketidakpahaman akan sesuatu dan 
berani bertanya 
ICP ketahui baik kepada teman maupun 
guru. 
Selasa, 23/02/2016 ICP tidak mengerti cara menulis skor pada 
jawaban yang ia koreksi dan 
mengungkapkannya pada BRG. ICP juga 
bertanya seputar kegiatan sehari-hari seperti 
menanyakan pada OHR apakah kemarin 
OHR sholat? 
BRG menjelaskan pada ICP tentang 
cara menulis skor. 
 
OHR menjawab pertanyaan ICP. 
Sabtu, 27/02/2016 ICP tidak tampak mengajukan pertanyaan 
kepada guru maupun kepada siswa lain. 
Tidak ada respon. 
b. Mengajak bercanda dan 
menceritakan pengalaman dirinya 
pada teman 
Kamis, 18/02/2016 ICP sering terlihat mengajak berbicara dan 
bercanda teman sebangku, teman 
sekelompok diskusi, maupun teman-teman 
sekelas lainnya.  
Mayoritas teman ICP menanggapi ICP 
dengan baik dan mau mendengarkan 
ICP berbicara. 
Selasa, 23/02/2016 ICP sering terlihat mengajak berbicara dan 
bercanda siswa lain termasuk bercerita 
tentang pengalaman kunjungannya ke 
rumah teman dan beberapa cerita ketika 
melintasi jalan propinsi. 
Siswa lain mendengarkan cerita ICP 
dengan serius dan membalas dengan 
pertanyaan. Namun beberapa siswa 
tampak membantah dan tidak 
mempercayai cerita ICP. 
Sabtu, 27/02/2016 ICP sejak sebelum guru hadir di dalam kelas 
sudah bercanda bersama siswa laki-laki 
yang lain. bahkan selama pembelajaran ICP 
masih sempat menceritakan pengalaman 
mencari ikan di sungai hingga 
perjalanannya ke Gombong 
Teman-teman ICP tampak menanggapi 
ICP secara wajar dan mendengarkan 
cerita ICP dengan serius. 
Kamis, 03/03/2016 ICP sering terlihat asik bermain atau 
berteriak-teriak sendiri. 
Beberapa siswa ada yang menegur dan 
ada yang menanggapi dengan tertawa. 
3.  Senang mencari perhatian a. Senang tampil di hadapan umum Kamis, 18/02/2016 ICP lebih banyak duduk di tempat 
duduknya meski beberapa kali guru 
meminta maju ke depan kelas bagi siswa 
yang berani. 
Tidak ada respon. 
Selasa, 23/02/2016 ICP bersemangat ketika guru meminta siswa 
untuk membaca di depan kelas dengan 
mengantri di samping meja guru. 
ICP dikerumuni dan di goda beberapa 
siswa saat membaca di depan kelas. 
Sabtu, 27/02/2016 ICP tampak antusias untuk bermain wayang 
di depan kelas. 
ICP belum diberikan kesempatan untuk 
memainkan wayang karena siswa lain 
telah mengantri terlebih dahulu dan 
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terpotong membahas materi yang lain. 
b. Merasa senang ketika diminta 
mengerjakan atau melakukan sesuatu 
oleh guru dan atau teman 
Kamis, 18/02/2016 Siswa lain maupun guru tidak tampak 
meminta ICP untuk melakukan sesuatu. 
Tidak ada respon. 
Selasa, 23/02/2016 ICP menurut ketika ICP diminta pindah 
tempat duduk meskipun sebenarnya tidak 
ingin pindah. 
FKR menggeser posisi duduknya untuk 
memberi tempat pada ICP. 
Sabtu, 27/02/2016 ICP tunjuk jari tinggi tinggi sambil berseru 
gembira saat guru meminta siswa yang 
berani bermain wayang di depan kelas. 
Tidak ada respon. 
Kamis, 03/03/2016 FB bertanya kepada ICP tentang kelanjutan 
lirik lagu Indonesia Raya. 
ICP memberitahu FB lirik lagu 
Indonesia Raya dan mau memberikan 
koreksi pada tulisan FB yang salah 
4.  Bergabung dalam 
kelompok bermain 
a. Bergabung bersama sekelompok 
siswa diluar jam pelajaran 
Kamis, 18/02/2016 ICP bergabung bersama teman-temannya 
untuk bermain tembak kijang saat jam 
istirahat. 
Teman-teman ICP tampak senang 
bermain bersama ICP. 
Selasa, 23/02/2016 ICP bergabung bersama FB dan OHR untuk 
berkumpul dan bercanda di bawah tiang 
bendera. 
ICP, FB, OHR tampak asyik bercanda 
dan menertawakan FB yang berakting 
seperti pemimpin upacara. 
Senin, 22/02/2016 ICP dan OHR tampak berjalan dan makan 
bersama di depan ruang kelas II 
Tida ada respon. 
Sabtu, 27/02/2016 Selama jam istirahat, ICP terlihat duduk 
bersama temannya yang bernama IHM di 
depan kelas untuk makan, kemudian 
keduanya bergabung dan bercanda bersama 
siswa laki-laki lain di kelas. 
Teman-teman ICP bercanda dan 
berbicara secara wajar dengan ICP. 
Selasa, 8/03/2016 OHR dan ICP tampak pergi ke kantin dan 
makan bersama. 
Tidak ada respon. 
b. Berkomunikasi secara aktif dalam 
kelompok bermain 
Kamis, 18/02/2016 Baik saat bercanda dengan siswa lain di 
kelas maupun saat bermain di luar kelas, 
ICP mampu terlibat secara aktif dalam 
memainkan perannya dan berkomunikasi 
pada teman. 
Teman-teman ICP senang bercanda 
dengan ICP dan menanggapi ICP 
secara wajar. 
Selasa, 23/02/2016 Baik saat bercanda dengan siswa lain di 
kelas maupun saat bermain di luar kelas, 
ICP mampu terlibat secara aktif dalam 
memainkan perannya dan berkomunikasi 
pada teman. 
Teman-teman ICP senang bercanda 
dengan ICP dan menanggapi ICP 
secara wajar. 
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Sabtu, 27/02/2016 ICP sering terlihat mendominasi 
pembicaraan dalam kelompok bermain. 
Teman-teman ICP menanggapi ICP 
dengan cara yang beragam, ada yang 
mendengarkan, ada pula yang 
membantah. 
Jumat, 04/03/2016 ICP terlihat berkomunikasi cukup aktif saat 
berkumpul dan bercanda bersama beberapa 
siswa laki-laki di depan ruang kelas II. 
Teman-teman ICP berinteraksi dengan 
wajar bersama ICP. 
5.  Mencari persahabatan 
berdasarkan kesamaan 
umur dan jenis kelamin 
a. Bermain dengan teman satu kelas 
saja 
Kamis, 18/02/2016 Selama sehari di sekolah, ICP lebih sering 
terlihat bermain bersama teman-teman 
sekelas saja baik di dalam maupun di luar 
ruang kelas. 
Teman-teman ICP tampak senang 
bermain bersama ICP. 
Sabtu, 20/02/2016 ICP dan OHR berkumpul bersama siswa 
sekelasnya. 
Teman-teman ICP tampak senang 
bermain bersama ICP. 
Selasa, 23/02/2016 ICP terlihat berkumpul dan bermain dengan 
siswa sekelas. Namun ICP juga sempat 
menghampiri RNS untuk membicarakan 
pertandingan sepak bola. 
Teman-teman sekelas ICP tampak 
senang bermain bersama ICP. RNS dan 
ICP interaktif saat membicarakan 
pertandingan sepak bola. 
Sabtu, 27/02/2016 ICP terlihat bermain bersama siswa laki-laki 
kelas II selama jam istirahat. 
Teman-teman ICP bercanda dan 
berbicara secara wajar dengan ICP. 
b. Bermain dengan teman lawan jenis Kamis, 18/02/2016 ICP lebih sering terlihat bermain bersama 
siswa laki-laki namun tidak menghindari 
interaksi dengan siswa perempuan. 
Teman-teman ICP tampak senang 
bermain bersama ICP. 
Selasa, 23/02/2016 ICP lebih sering terlihat bermain bersama 
siswa laki-laki namun tidak menghindari 
berkomunikasi dengan siswa perempuan. 
Teman-teman ICP tampak senang 
bermain bersama ICP. 
Sabtu, 27/02/2016 ICP lebih sering bermain dengan siswa laki-
laki. namun ICP tidak menghindari siswa 
perempuan dan sesekali berbicara dengan 
siswa perempuan. 
Teman-teman laki-laki maupun 
perempuan bercanda dan berbicara 
secara wajar dengan ICP. 
6.  Menunjukkan sikap 
menghargai teman 
a. Menunjukkan respon yang gembira 
saat melihat teman mendapatkan 
penghargaan 
Kamis, 18/02/2016 ICP merasa senang dan bertepuk tangan 
ketika salah satu temannya berhasil menjadi 
ketua kelompok diskusi. 
Siswa yang tertunjuk sebagai ketua 
menanggapi teman-temannya secara 
umum dengan tertawa. 
Selasa, 23/02/2016 ICP memuji gambar CM CM merendahkan diri. 
Sabtu, 27/02/2016 Tidak tampak adanya penghargaan atau 
pujian bagi siswa lain oleh guru maupun 
siswa. 
Tidak ada respon. 
b. Tidak menyela teman yang sedang Kamis, 18/02/2016 Beberapa kali teman ICP mengajak ICP ICP mendengarkan dan jarang menyela 
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berbicara berbicara atau bercerita. teman yang berbicara. 
Selasa, 23/02/2016 ICP kadang memotong pembicaraan teman 
yang tengah bercerita 
Siswa lain mengalah, kadang 
memotong cerita ICP 
Sabtu, 27/02/2016 Beberapa kali teman ICP berbicara kepada 
ICP. 
ICP mendengarkan tanpa memotong 
pembicaraan teman. 
c. Menerima semua siswa sebagai 
teman apa adanya 
Kamis, 18/02/2016 ICP sering terlihat bermain dengan banyak 
teman, termasuk temannnya yang berbeda 
agama, serta tidak menghindari teman 
perempuan. 
Teman-teman ICP tampak senang 
bermain bersama ICP. 
Selasa, 23/02/2016 ICP bermain dengan siapa saja termasuk 
siswa dengan agama yang berbeda 
Teman-teman ICP tampak senang 
bermain bersama ICP 
Sabtu, 27/02/2016 ICP tidak tampak memiliki teman yang 
kurang ICP senangi. ICP mau berinteraksi 
dengan siswa laki-laki maupun siswa 
perempuan meskipun berbeda agama. 
Teman-teman ICP bercanda dan 
berbicara secara wajar dengan ICP. 
7.  Berselisih dengan Teman a. Bertengkar dengan teman melalui 
kontak fisik. 
Kamis, 18/02/2016 Tidak terlihat adanya pertikaian melalui 
kontak fisik oleh ICP. 
Tidak ada respon. 
Selasa, 23/02/2016 ICP mencampur warna pastel CM sehingga 
menjadi kotor. 
CM menarik kerah baju ICP saat marah 
hingga CM dan ICP menangis. 
Sabtu, 27/02/2016 Saat ICP mendorong kursi, FB kemudian 
duduk pada kursi tersebut sehingga ICP 
susah mendorong dan memarahi FB. 
FB yang tidak terima memukul 
punggung ICP. 
b. Bertengkar dengan teman melalui 
lisan. 
Kamis, 18/02/2016 ICP terlibat adu mulut dengan FB ketika FB 
ikut menyalahkan pekerjaan ICP dalam 
kelompok 
FB bersikukuh membela diri dan 
beberapa teman ICP membela ICP 
Selasa, 23/02/2016 ICP terlibat adu mulut dengan beberapa 
siswa karena siswa tidak percaya terhadap 
cerita ICP. 
ICP dan siswa lain saling bantah. 
Sabtu, 27/02/2016 Beberapa kali ICP terlihat berdebat. Mulai 
saat setelah FB memukul punggung ICP 
hingga siswa lain tidak mempercayai cerita 
ICP. 
ICP pernah terlihat ingin menangis atau 
hanya bersungut-sungut sambil 
berteriak membantah. 
8.  Menghadapi Kritik dan 
Kegagalan 
d. Memberikan dan menanggapi kritik 
siswa lain 
Kamis, 18/02/2016 ICP beberapa kali ditegur siswa lain karena 
gaduh dan bermain sendiri dalam kelompok 
diskusi. 
ICP menunjukkan ekspresi antara sedih 
yang kemudian berubah menjadi marah 
sambil mencoba membantah siswa lain 
yang memberikan kritikan. 
Selasa, 23/02/2016 ICP beberapa kali dituduh mengganti ICP membantah tuduhan siswa dengan 
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jawaban dan berbohong saat bercerita. ICP 
juga sering mendapat teguran siswa lain 
karena gaduh di kelas. 
nada bicara agak keras dan 
menunjukkan ekspresi marah sekaligus 
sedih. 
Sabtu, 27/02/2016 Tulisan ICP beberapa kali dikritik oleh 
temannya karena ada huruf yang kurang 
sempurna. 
ICP membantah kritikan siswa lain dan 
mencoba membela diri dengan 
meyakinkan bahwa tulisannya benar. 
Kamis, 03/03/2016 ICP beberapa kali mendapat teguran oleh 
guru dan protes dari siswa lain. 
ICP pun menurut dengan menunjukkan 
ekspresi wajah yang sedih. 
e. Menunjukkan ekspresi kurang 
senang ketika gagal mengerjakan 
tugas. 
Kamis, 18/02/2016 Siswa lain memberitahu ICP bahwa 
jawaban yang sudah dikerjakan ICP ternyata  
banyak yang salah. 
ICP tampak ragu-ragu lalu menutup 
buku tulisnya saat banyak siswa ingin 
melihat lalu memperbaikinya. 
Selasa, 23/02/2016 ICP tidak terlihat mengalami kegagalan 
yang berarti dalam melakukan pekerjaannya 
di sekolah. 
Tidak ada respon. 
Sabtu, 27/02/2016 ICP tidak mendapatkan kesempatan untuk 
memainkan wayang di depan kelas dan 
tidak ada ekspresi kecewa ketika ICP belum 
bisa memainkannya. 
Tidak ada respon. 
 
 
HASIL OBSERVASI 2 
Nama Subjek : CM 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Kategori  : Slow Learner 
Tempat  : Ruang Kelas II dan Lingkungan sekitar SD N Jlaban 
No. Aspek Indikator  Deskripsi Respon 
1.  Mampu Bekerja Sama a. Bekerja sama dalam mengrjakan 
tugas piket harian 
Kamis, 18/02/2016 CM tidak mendapatkan giliran tugas piket 
pada hari Kamis 
Tidak ada respon. 
Selasa, 23/02/2016 CM sempat ingin melarikan diri ketika 
harus mengerjakan tugas piket harian. 
Siswa lain menegur CM supaya 
membantu membersihkan kelas hingga 
CM pun tidak jadi melarikan diri. 
b. Meminjam dan meminjamkan alat 
tulis atau benda lain pada teman 
Kamis, 18/02/2016 Tidak tampak siswa yang meminjam 
benda-benda milik CM atau pun 
meminjamkan benda mereka kepada CM. 
Tidak ada respon. 
Selasa, 23/02/2016 Ketika membutuhkan penggaris, CM 
meminjam penggaris pada FB. Dan ketika 
beberapa siswa tidak membawa pewarna, 
FB meminjamkan penggarisnya pada 
CM 
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CM meminjamkan pewarnanya pada 
mereka. 
c. Berkontribusi dalam kelompok 
diskusi 
Kamis, 18/02/2016 CM kadang-kadang terlihat membantu 
siswa satu kelompoknya. Namun CM lebih 
sering mengajak siswa lain bercanda. 
Teman-teman satu kelompok CM 
beberapa kali menjadi kurang fokus 
karena menanggapi CM bercanda. 
Selasa, 23/02/2016 Tidak terdapat diskusi kelompok Tidak ada respon. 
2.  Bersikap terbuka dan 
senang bercanda 
a. Mengungkapkan ketidaktahuan atau 
ketidakpahaman akan sesuatu dan 
berani bertanya 
Kamis, 18/02/2016 CM sering terdengar mengajukan banyak 
pertanyaan pada teman maupun guru. 
Tidak semua pertanyaan CM dijawab 
dengan baik oleh teman-temannya 
karena beberapa pertanyaan dianggap 
tidak penting. 
Selasa, 23/02/2016 CM bertanya pada Rida untuk mengetahui 
penyebab dia menangis 
Siswa lain menjawab tidak tahu 
 CM tampak bersemangat dan banyak 
bertanya pada guru saat mengikuti kelas 
seni music. 
Guru menjawab pertanyaan CM, tidak 
ada respon dari siswa lain. 
b. Mengajak bercanda dan menceritakan 
pengalaman dirinya pada teman 
Kamis, 18/02/2016 CM sering terlihat bercanda bersama 
mengatakan bahwa CM pernah 
menyaksikan sunrise seperti yang 
ditunjukkan guru saat pembelajaran. 
Salah satu teman CM mnanyakan 
dimana CM melihatnya. 
Selasa, 23/02/2016 CM sering terlihat mengajak siswa lain 
bercanda dan bercerita baik di dalam 
maupun di luar kelas. 
Teman-teman CM tampak 
memperhatikan dengan baik cerita CM 
dan  asyik bercanda bersama CM. 
Kamis, 03/03/2016 CM tampak bermain dengan beberapa 
penggaris yang ia pinjam dari teman-
temannya. CM seolah menjadi dalang yang 
menjadikan penggaris-penggaris itu sebagai 
tokoh cerita. 
Siswa lain tertawa dan memperhatikan 
tingkah CM. 
3.  Senang mencari perhatian a. Senang tampil di hadapan umum Kamis, 18/02/2016 CM tidak terlihat tampil ke depan kelas. Tidak ada respon. 
Sabtu, 20/02/2016 CM berani maju dan tampil di hadapan 
teman-temannya untuk menjawab 
pertanyaan dari guru olahraga. 
Tidak ada respon. 
Selasa, 23/02/2016 CM tidak menunjukkan perilaku untuk bisa 
tampil di depan kelas. CM lebih sering 
tetap duduk di tempat duduknya. 
Tidak ada respon 
b. Merasa senang ketika diminta 
mengerjakan atau melakukan sesuatu 
oleh guru dan atau teman 
Kamis, 18/02/2016 Guru beberapa kali minta tolong siswa 
untuk menutup pintu samping kelas. 
CM yang melaksanakan perintah guru. 
Selasa, 23/02/2016 Guru meminta siswa membantu CM tidak ikut membantu 
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membagikan buku yang sudah dikoreksi 
pada siswa satu kelas 
4.  Bergabung dalam 
kelompok bermain 
a. Bergabung bersama sekelompok 
siswa diluar jam pelajaran 
Kamis, 18/02/2016 CM terlihat netral, CM lebih sering terlihat 
berjalan-jalan sendirian namun mengajak 
bicara teman-teman yang berpapasan 
dengannya dan bahkan berbicara sendiri. 
Teman CM menjawab sapaan CM dan 
tidak menghiraukan CM ketika 
berbicara sendirian. 
Selasa, 23/02/2016 CM lebih fleksibel saat bergabung bersama 
siswa lain saat jam istirahat, kadang 
bersama OHR, lalu pergi dan menghampiri 
siswa lain, lalu pergi lagi. 
Teman-teman CM menanggapi 
kehadiran CM secara wajar. 
Selasa, 08/03/2016 CM tidak terlihat berkumpul dengan 
beberapa siswa namun CM mampu 
melakukan interaksi dengan beberapa siswa 
yang ditemui. 
Teman CM berinteraksi secara wajar 
dengan CM. 
b. Berkomunikasi secara aktif dalam 
kelompok bermain. 
Kamis, 18/02/2016 CM sering terlihat mendominasi 
percakapan maupun permainan yang 
mereka ciptakan ketika bercanda dalam 
kelompok bermain. 
Siswa lain tampak senang bercanda dan 
bermain bersama CM. 
Selasa, 23/02/2016 CM sangat aktif dalam berkomunikasi 
dalam kelompok dan sering mendominasi 
percakapan. 
Teman-teman CM mendengarkan dan 
menanggapi secara wajar. 
Kamis, 03/03/2016 CM mampu berkomunikasi aktif dalam 
kelompok bermain. 
Siswa lain memperhatikan serta 
menanggapidengan baik. 
Jumat, 04/03/2016 CM mampu berkomunikasi aktif ketika 
berkumpul dengan beberapa siswa 
perempuan. 
Teman-teman CM berinteraksi secara 
wajar dan baik terhadap CM. 
5.  Mencari persahabatan 
berdasarkan kesamaan 
umur dan jenis kelamin 
a. Bermain dengan teman satu kelas 
saja 
Kamis, 18/02/2016 CM lebih sering bermain bersama siswa 
sekelas 
Teman-teman CM melakukan interaksi 
secara wajar dengan CM 
Selasa, 23/02/2016 CM tampak bermain bersama beberapa 
siswa kelas II. 
Teman-teman CM tampak asyik 
bercanda dan bermain bersama CM. 
b. Bermain dengan teman lawan jenis Kamis, 18/02/2016 CM sering terlihat bermain dan bercanda 
dengan siswa perempuan namun juga tidak 
jarang bermain bersama siswa laki-laki 
seperti FB dan OHR 
Teman-teman CM melakukan interaksi 
secara wajar dengan CM 
Jumat, 19/02/2016 OHR dan CM berbincang bersama di depan 
ruang kelas II 
Keduanya berinteraksi dengan wajar. 
Tidak ada respon dari siswa lain. 
Selasa, 23/02/2016 CM terlihat bercanda bersama OHR dan ICP, OHR, dan FB tampak asyik 
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kadang-kadang bercanda bersama ICP serta 
FB. 
bercanda dan bermain bersama CM. 
6.  Menunjukkan sikap 
menghargai teman 
a. Menunjukkan respon yang gembira 
saat melihat teman mendapatkan 
penghargaan 
Kamis, 18/02/2016 CM tidak terlihat memberikan apresiasi 
pada teman yang mendapatkan 
penghargaan karena tidak terdapat 
pemberian penghargaan oleh guru kepada 
siswa ataupun antarsiswa dalam kelompok 
diskusi CM. 
Tidak ada respon. 
Selasa, 23/02/2016 CM tidak terlihat memberikan apresiasi 
pada teman yang mendapatkan 
penghargaan karena memang tidak ada 
bentuk penghargaan yang diberikan siswa 
lain. 
Tidak ada respon. 
b. Tidak menyela teman yang sedang 
berbicara 
Kamis, 18/02/2016 CM sering terlihat memotong pembicaraan 
teman ketika diskusi dalam kelompok 
Teman-teman CM tidak mau kalah 
Selasa, 23/02/2016 CM kadang memotong pembicaraan teman 
ketika dirinya berambisi untuk 
menceritakan sesuatu. 
Siswa lain tidak mempermasalahkan 
hal itu. Siswa lain kadang 
mendengarkan atau kadang membalas 
memotong pembicaraan. 
c. Menerima semua siswa sebagai 
teman apa adanya 
Kamis, 18/02/2016 CM bermain bersama siswa perempuan dan 
laki-laki bahkan yang berbeda agama 
Kebanyakan teman CM tampak senang 
bermain dengan CM, namun beberapa 
kurang suka dengan sikap CM yang 
cerewet. 
Selasa, 23/02/2016 CM tampak baik pada semua siswa 
termasuk siswa berbeda agama. 
Siswa lain bersikap wajar terhadap 
CM. 
7.  Berselisih dengan Teman a. Bertengkar dengan teman melalui 
kontak fisik. 
Kamis, 18/02/2016 CM tidak terlihat bertengkar melalui 
kontak fisik. 
Tidak ada respon. 
Selasa, 23/02/2016 CM tampak mencengkeram kerah ICP 
karena tidak terima pewarnanya dicampur 
sehingga menjadi kotor. 
ICP menangis dan siswa lain melerai 
keduanya. 
b. Bertengkar dengan teman melalui 
lisan. 
Kamis, 18/02/2016 CM beberapa kali terlihat saling beradu 
mulut dengan siswa satu kelompok diskusi. 
Siswa lain membantah dan tidak mau 
kalah. 
Selasa, 23/02/2016 CM marah dan menyalahkan ICP ketika 
ICP mencampur warna pastel miliknya. 
ICP menangis setelah CM 
memarahinya. 
8.  Menghadapi Kritik dan 
Kegagalan 
a. Memberikan dan menanggapi kritik 
siswa lain 
Kamis, 18/02/2016 CM beberapa kali ditegur siswa agar tidak 
ramai di dalam kelas. 
CM tidak membantah ataupun 
melawan. CM hanya diam lalu 
melakukan apa yang sebaiknya 
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dilakukan meskipun akhirnya CM 
mulai ramai lagi. 
Selasa, 23/02/2016 CM tidak terlihat memberikan atau 
mendapatkan kritikan berarti di kelas 
maupun di luar kelas. 
Tidak ada respon. 
Kamis, 03/03/2016 CM memprotes teman-teman perempuan 
yang lain karena tidak bernyanyi dengan 
keras. 
Tidak ada respon. 
b. Menunjukkan ekspresi kurang senang 
ketika gagal mengerjakan tugas. 
Kamis, 18/02/2016 Siswa dalam kelompok diskusi CM tampak 
memutuskan untuk tidak menggunakan 
pendapat CM 
CM tampak kecewa namun menerima 
keputusan kelompok. 
Selasa, 23/02/2016 CM tidak terlihat mengalami kegagalan 
yang berarti dalam melakukan 
pekerjaannya di sekolah. 
Tidak ada respon. 
 
HASIL OBSERVASI 3 
Nama Subjek : OHR 
Jenis Kelamin : Laki-Laki 
Kategori  : Slow Learner 
Tempat  : Ruang Kelas II dan Lingkungan sekitar SD N Jlaban 
No. Aspek Indikator Hari, Tanggal Deskripsi Respon 
1.  Mampu Bekerja Sama a. Bekerja sama dalam mengrjakan 
tugas piket harian 
Kamis, 18/02/2016 OHR tidak mendapatkan giliran tugas piket 
pada hari Kamis 
Tidak ada respon. 
Selasa, 23/02/2016 OHR tidak mendapatkan giliran tugas piket 
pada hari Selasa. 
Tidak ada respon. 
Sabtu, 27/02/2016 OHR mengerjakan tugas piket hariannya 
dengan baik. 
Teman-teman OHR tidak 
mempermasalahkan kinerja OHR dalam 
melaksanakan tugas piket. 
b. Meminjam dan meminjamkan alat 
tulis atau benda lain pada teman 
Kamis, 18/02/2016 OHR tidak keberatan buku tulisnya 
dipinjam ICP untuk bermain 
ICP merasa senang bisa bermain 
dengan buku OHR 
Selasa, 23/02/2016 Tidak tampak kegiatan pinjam meminjam 
yang dilakukan OHR pada siswa lain 
maupun sebaliknya. 
Tidak ada respon. 
Sabtu, 27/02/2016 Beberapa siswa sering meminjam barang-
barang milik OHR seperti alat tulis dan 
pewarna bahkan tanpa meminta ijin terlebih 
dahulu. 
OHR selalu meminjamkan barang-
barang miliknya pada siswa yang 
membutuhkan dan membiarkan siswa 
meminjam benda miliknya meski belum 
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meminta ijin. 
c. Berkontribusi dalam kelompok 
diskusi 
Kamis, 18/02/2016 Selama diskusi kelompok, OHR lebih 
banyak diam dan beberapa kali memandang 
sekeliling. 
Beberapa teman OHR marah dan 
menegur OHR agar ikut berpikir 
dengan nada kasar. 
Selasa, 23/02/2016 Tidak terdapat diskusi kelompok Tidak ada respon. 
Sabtu, 27/02/2016 Selama pembelajaran tidak ada kegiatan 
berdiskusi kelompok. 
Tidak ada respon. 
2.  Bersikap terbuka dan 
senang bercanda 
a. Mengungkapkan ketidaktahuan 
atau ketidakpahaman akan sesuatu 
dan berani bertanya 
Kamis, 18/02/2016 OHR sempat bertanya pada guru tentang 
berapa orang yang harus menulis hasil 
diskusi kelompok. 
Guru menjawab bahwa semua siswa 
harus menulis. 
Selasa, 23/02/2016 OHR mengungkapkan kebingungannya saat 
mengerjakan tugas dari guru namun tidak 
bertanya pada siswa lain maupun guru. 
Tidak ada respon. 
Sabtu, 27/02/2016 Meski OHR merasa kesulitan dan kurang 
paham terhadap materi pelajaran maupun 
hal lainnya, OHR lebih memilih diam dan 
tidak pernah bertanya pada guru maupun 
teman. 
Tidak ada respon. 
b. Mengajak bercanda dan 
menceritakan pengalaman dirinya 
pada teman 
Kamis, 18/02/2016 OHR tidak banyak bercerita dengan teman-
temannya tentang dirinya. 
Tidak ada respon. 
Selasa, 23/02/2016 OHR jarang terlihat mengajak siswa lain 
bercanda atau pun bercerita. 
Teman-teman OHR mengajak OHR 
bercanda. 
Sabtu, 27/02/2016 OHR jarang sekali terlihat berbicara atau 
pun bercanda dengan siswa lain dan tidak 
pernah menceritakan pengalaman atau 
keadaan dirinya pada teman. 
Tidak ada respon. 
3.  Senang mencari perhatian a. Senang tampil di hadapan umum Kamis, 18/02/2016 OHR hanya diam di tempat duduk dan tidak 
pernah tampil di depan kelas. 
Tidak ada respon. 
Selasa, 23/02/2016 OHR lebih banyak tenang di tempat 
duduknya. 
Tidak ada respon. 
Sabtu, 27/02/2016 OHR tidak pernah maju ke depan kelas atas 
inisiatif sendiri untuk tampil di hadapan 
siswa lain. 
Tidak ada respon. 
b. Merasa senang ketika diminta 
mengerjakan atau melakukan 
sesuatu oleh guru dan atau teman 
Kamis, 18/02/2016 Pada saat jam istirahat, teman OHR yang 
bernama BG menyuruh OHR untuk 
membelikan jajan di kantin. 
OHR langsung melaksanakan apa yang 
diperintahkan BG. 
Selasa, 23/02/2016 OHR tidak terlihat diminta melakukan Tidak ada respon. 
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sesuatu oleh siswa maupun guru. 
Sabtu, 27/02/2016 BG tampak memberikan uang kepada OHR 
dan meminta OHR untuk membelikan BG 
gorengan di kantin padahal OHR baru saja 
kembali dari kantin. 
OHR langsung pergi ke kantin dan 
kembali dengan membawa gorengan 
yang dipesan BG. 
4.  Bergabung dalam 
kelompok bermain 
a. Bergabung bersama sekelompok 
siswa diluar jam pelajaran 
Kamis, 18/02/2016 OHR bergabung bersama teman-temannya 
untuk bermain bola timpuk. 
Teman-teman OHR tampak senang 
bermain dengan OHR 
Senin, 22/02/2016 ICP dan OHR tampak berjalan dan makan 
bersama di depan ruang kelas II. 
Tidak ada respon. 
Selasa, 23/02/2016 OHR bergabung dengan ICP dan FB untuk 
bercanda di bawah tiang bendera. 
ICP, FB, OHR tampak asyik bercanda 
dan menertawakan FB yang berakting 
seperti pemimpin upacara. 
Sabtu, 27/02/2016 OHR terlihat berkumpul bersama beberapa 
siswa kelas I saat jam istirahat. 
Beberapa siswa kelas I tampak 
menanggapi OHR secara wajar. 
Selasa, 08/03/2016 OHR dan ICP tampak pergi ke kantin dan 
makan bersama. 
Tidak ada respon. 
b. Berkomunikasi secara aktif dalam 
kelompok bermain 
Kamis, 18/02/2016 Ketika bermain di lapangan, OHR mampu 
membaur dan terlibat aktif dalam 
permainan. Namun saat berkumpul bersama 
siswa lain untuk bercanda, OHR lebih 
sering terlihat diam dan mendengarkan. 
Teman-teman OHR memberikan 
tanggapan yang wajar kepada OHR. 
Selasa, 23/02/2016 OHR tampak berinteraksi secara wajar 
meskipun tidak mendominasi pembicaraan 
dalam kelompok bermain. 
Teman-teman OHR berinteraksi secara 
wajar dengan OHR. 
Sabtu, 27/02/2016 Saat berkumpul dengan siswa lain, OHR 
jarang berbicara. OHR lebih sering 
mendengarkan. 
Siswa lain yang sedang berkumpul 
dengan OHR jarang mengajak OHR 
berbicara yang ditujukan secara 
individu pada OHR. 
Kamis, 03/03/2016 OHR tampak lebih banyak berbicara saat 
duduk bersama beberapa siswa. 
Siswa lain menanggapi OHR dengan 
wajar. 
Jumat, 04/03/2016 OHR terlihat berkumpul bersama beberapa 
siswa laki-laki namun hanya berbicara 
secukupnya. 
Siswa lain berinteraksi secara wajar 
dengan OHR. 
5.  Mencari persahabatan 
berdasarkan kesamaan 
umur dan jenis kelamin 
a. Bermain dengan teman satu kelas 
saja 
Kamis, 18/02/2016 OHR bermain bersama teman-teman 
sekelas saja saat jam istirahat 
Teman-teman OHR tampak senang 
bermain dengan OHR 
Selasa, 23/02/2016 OHR hanya terlihat bermain bersama siswa 
kelas II 
Beberapa siswa kelas dua mau 
mengajak bercanda OHR 
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Sabtu, 27/02/2016 OHR kadang terlihat makan bersama ICP di 
depan kelas II, namun OHR tampak 
bercengkerama dengan beberapa siswa laki-
laki kelas I 
OHR dan beberapa siswa kelas satu 
berkomunikasi secara wajar. 
b. Bermain dengan teman lawan jenis Kamis, 18/02/2016 OHR lebih sering terlihat bermain dengan 
siswa laki-laki, namun saat di kelas OHR 
juga sering bermain dengan CM yang 
berjenis kelamin perempuan. 
Teman-teman OHR memberikan 
tanggapan yang wajar. 
Jumat, 19/02/2016 OHR dan CM berbincang bersama di depan 
ruang kelas II. 
Tidak ada respon. 
Selasa, 23/02/2016 OHR terlihat bercanda bersama CM di 
depan ruang kelas II beberapa saat ketika 
jam istirahat. 
CM lebih mendominasi pembicaraan 
dan OHR mendengarkan. 
Sabtu, 27/02/2016 OHR lebih sering terlihat bersama siswa 
laki-laki, namun juga akrab dengan siswa 
perempuan. 
Teman-teman OHR jarang mengajak 
OHR bermain. 
6.  Menunjukkan sikap 
menghargai teman 
a. Menunjukkan respon yang gembira 
saat melihat teman mendapatkan 
penghargaan 
Kamis, 18/02/2016 OHR tidak terlihat memberikan apresiasi 
pada teman yang mendapatkan 
penghargaan  karena tidak terdapat 
pemberian penghargaan oleh guru kepada 
siswa ataupun antarsiswa dalam kelompok 
diskusi OHR. 
Tidak ada respon. 
Selasa, 23/02/2016 OHR tidak terlihat memberikan apresiasi 
pada teman yang mendapatkan 
penghargaan  karena tidak terdapat 
pemberian penghargaan oleh guru kepada 
siswa. 
Tidak ada respon. 
Sabtu, 27/02/2016 OHR tidak terlihat memberikan apresiasi 
pada teman yang mendapatkan 
penghargaan  karena tidak terdapat 
pemberian penghargaan oleh guru kepada 
siswa. 
Tidak ada respon. 
b. Tidak menyela teman yang sedang 
berbicara 
Kamis, 18/02/2016 OHR cenderung pendiam sehingga hanpir 
tidak pernah menyela teman yang 
berbicara. 
Tidak ada respon. 
Selasa, 23/02/2016 OHR lebih sering diajak siswa lain 
bercerita dan bercanda. 
OHR serius mendengarkan cerita 
teman-temannya dan tidak memotong 
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pembicaraan mereka. 
Sabtu, 27/02/2016 Beberapa kali ada siswa yang bercerita 
pada OHR. 
OHR mendengarkan tanpa memotong 
pembicaraan teman. 
c. Menerima semua siswa sebagai 
teman apa adanya 
Kamis, 18/02/2016 OHR tidak tampak bermusuhan atau 
menunjukkan sikap kurang suka dengan 
siswa tertentu. 
Beberapa siswa kurang menghendaki 
untuk duduk dekat dengan OHR dan 
mengatakan jijik pada OHR. 
Selasa, 23/02/2016 OHR tampak baik pada semua siswa 
termasuk siswa berbeda agama. 
Siswa lain bersikap wajar terhadap 
OHR 
Sabtu, 27/02/2016 OHR tidak tampak memiliki musuh atau 
teman yang kurang disukai. Namun OHR 
jarang terlihat bermain dengan semua siswa 
di kelas II. 
Tidak ada respon. 
7.  Berselisih dengan Teman a. Bertengkar dengan teman melalui 
kontak fisik. 
Kamis, 18/02/2016 OHR tidak terlihat bertengkar yang 
melibatkan kontak fisik. 
Tidak ada respon. 
Selasa, 23/02/2016 OHR tidak terlihat melakukan pertikaian 
fisik dengan siswa lain. 
Tidak ada respon. 
Sabtu, 27/02/2016 OHR tidak pernah terlihat bertikai dengan 
melibatkan fisik 
Tidak ada respon. 
b. Bertengkar dengan teman melalui 
lisan. 
Kamis, 18/02/2016 OHR beberapa kali diejek oleh siswa laki-
laki dengan sebutan “tikus ireng” dan 
meminta OHR agar disingkirkan dalam 
kelompok. 
OHR membiarkan teman-temannya 
mengejek dan OHR pun tidak 
menunjukkan ekspresi sedih maupun 
melawan. 
Selasa, 23/02/2016 OHR memarahi DW yang telah 
mengadukan ICP pada guru sehingga ICP 
harus pindah tempat duduk di meja paling 
depan 
DW membela diri dengan alasan bahwa 
itu memang salah ICP 
Sabtu, 27/02/2016 OHR jarang terlihat berdebat dengan siswa 
lain. 
Tidak ada respon. 
8.  Menghadapi Kritik dan 
Kegagalan 
a. Memberikan dan menanggapi kritik 
siswa lain 
Kamis, 18/02/2016 Siswa lain di kelompok diskusi OHR sering 
menegur OHR agar OHR ikut membantu 
mengerjakan tugas kelompok. 
OHR menunjukkan ekspresi yang wajar 
lalu mulai menulis. 
Selasa, 23/02/2016 OHR masih sering dipanggil dengan 
sebutan tikus ireng dan siswa lain sering 
mengungkapkan bahwa OHR jijik sehingga 
mereka tidak mau dekat-dekat. 
OHR menunjukkan ekspresi yang datar 
tanpa membela diri, marah, ataupun 
sedih. 
Sabtu, 27/02/2016 FB beberapa kali terlihat memberikan 
komentar terhadap isi buku tulis OHR. 
OHR tidak memberikan tanggapan 
terhadap komentar FB. 
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b. Menunjukkan ekspresi kurang 
senang ketika gagal mengerjakan 
tugas. 
Kamis, 18/02/2016 OHR tidak banyak melakukan sesuatu dan 
tidak terlihat bentuk kegagalan yang 
dialami OHR. 
Tidak ada respon. 
Selasa, 23/02/2016 OHR tidak terlihat mengalami kegagalan 
yang berarti dalam melakukan 
pekerjaannya di sekolah. 
Tidak ada respon. 
Sabtu, 27/02/2016 OHR tidak terlihat mengalami kegagalan 
yang berarti dalam melakukan 
pekerjaannya di sekolah. 
Tidak ada respon. 
 
HASIL OBSERVASI 4 
Nama Subjek : DRA 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Kategori  : Slow Learner 
Tempat  : Ruang Kelas III dan Lingkungan Sekitar SD N Jlaban 
No. Aspek Indikator Hari, Tanggal Deskripsi Respon 
1.  Mampu Bekerja Sama a. Bekerja sama dalam mengrjakan 
tugas piket harian 
Jumat, 19/02/2016 DRA mengerjakan tugas piketnya dengan 
menyapu bagiannya. 
Siswa lain tidak mempermasalahkan 
kinerja DRA dalam mengerjakan tugas 
piket. 
Rabu, 24/02/2016 DRA tidak bertugas piket pada hari Selasa. Tidak ada respon. 
Senin, 29/02/2016 DRA tidak mendapatkan giliran piket pada 
hari Jumat. 
Tidak ada respon. 
b. Meminjam dan meminjamkan alat 
tulis atau benda lain pada teman 
Jumat, 19/02/2016 Teman DRA yang duduk di belakang DRA 
meminjam penghapus pada DRA. 
DRA meminjamkan penghapusnya 
pada teman DRA. 
Rabu, 24/02/2016 DRA meminjamkan tipeknya pada DRI. Tidak ada respon. 
Senin, 29/02/2016 Tidak tampak adanya kegiatan pinjam 
meminjam antara DRA dengan siswa lain. 
DRA tampak cukup dengan barang-barang 
yang dimiliki. 
Tidak ada respon. 
c. Berkontribusi dalam kelompok 
diskusi 
Jumat, 19/02/2016 Tidak ada kegiatan diskusi kelompok. Tidak ada respon. 
Rabu, 24/02/2016 Tidak ada kegiatan diskusi kelompok. Tidak ada respon. 
Senin, 29/02/2016 Tidak ada kegiatan diskusi kelompok. Tidak ada respon. 
2.  Bersikap terbuka dan 
senang bercanda 
a. Mengungkapkan ketidaktahuan atau 
ketidakpahaman akan sesuatu dan 
berani bertanya 
Jumat, 19/02/2016 DRA jarang bertanya mengenai sesuatu 
yang belum ia ketahui baik pada teman 
maupun pada guru. 
DRA akan mengungkapkan 
ketidaktahuannya ketika dihampiri oleh 
guru. 
Rabu, 24/02/2016 DRA tidak berani bertanya pada teman Tidak ada respon dari teman sebaya. 
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maupun guru tentang sesuatu yang ingin ia 
ketahui, termasuk materi pembelajaran 
yang belum DRA pahami. 
Guru sesekali mendekati DRA dan 
menanyakan pemahaman DRA. 
Senin, 29/02/2016 DRA tidak tampak mengajukan pertanyaan 
mengenai sesuatu yang belum ia ketahui 
baik pada teman maupun pada guru. 
Tidak ada respon. 
b. Mengajak bercanda dan 
menceritakan pengalaman dirinya 
pada teman 
Jumat, 19/02/2016 DRA lebih sering terlihat bercanda dengan 
saudara kembarnya DRI yang duduk 
sebangku dan jarang terlihat bercanda 
dengan siswa lain. 
DRI menanggapi DRA saat 
mengajaknya bercanda. Sementara 
siswa lain jarang mengajak keduanya 
bercanda atau berbicara. 
Rabu, 24/02/2016 DRA sama sekali tidak terlihat mengajak 
siswa lain bercanda maupun bercerita baik 
selama pembelajaran maupun saat jam 
istirahat. 
Teman sekelas DRA sekelas bernama 
Elvina sesekali mengajak DRA 
berbicara. 
Senin, 29/02/2016 DRA lebih sering terlihat bercanda dengan 
saudara kembarnya DRI yang duduk 
sebangku dan jarang terlihat bercanda 
dengan siswa lain. 
DRI menanggapi DRA saat 
mengajaknya bercanda. Salah satu 
siswa kadang mengajak DRA berbicara. 
3.  Senang mencari perhatian a. Senang tampil di hadapan umum Jumat, 19/02/2016 DRA lebih banyak diam di kelas ketika 
pembelajaran maupun saat jam istirahat. 
Tidak ada respon. 
Rabu, 24/02/2016 DRA lebih sering terlihat diam di tempat 
duduknya. 
Tidak ada respon. 
Senin, 29/02/2016 DRA lebih banyak diam di kelas ketika 
pembelajaran maupun saat jam istirahat. 
Tidak ada respon. 
b. Merasa senang ketika diminta 
mengerjakan atau melakukan sesuatu 
oleh guru dan atau teman 
Jumat, 19/02/2016 Baik guru maupun siswa lain tidak terlihat 
yang meminta DRA untuk melakukan 
sesuatu. 
Tidak ada respon. 
Rabu, 24/02/2016 DRA sering diminta untuk membelikan 
makanan siswa lain di kantin. 
DRA melakukan perintah siswa lain. 
Senin, 29/02/2016 Beberapa kali terlihat siswa meminta DRA 
untuk membelikan jajan di kantin. 
DRA langsung melaksanakan perintah 
siswa lain. 
4.  Bergabung dalam 
kelompok bermain 
a. Bergabung bersama sekelompok 
siswa diluar jam pelajaran 
Jumat, 19/02/2016 DRA lebih sering terlihat berdiri di dekat 
pintu atau duduk-duduk di depan kelas dan 
diam saja saat jam istirahat. Kadang-kadang 
DRA terlihat pergi ke kantin sendirian. 
Teman-teman DRA tidak tampak 
mengajak DRA berbicara maupun 
bermain. 
Sabtu, 20/02/2016 Pada jam istirahat, DRA dan DRI tidak 
terlihat berkumpul bersama siswa lain. 
Tidak ada respon. 
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DRA duduk di dalam kelas dan DRI berdiri 
sendiri di dekat pintu kelas III. 
Senin, 22/02/2016 DRA hanya diam berdiri di dekat pintu 
ruang kelas III saat jam istirahat. 
Tidak ada respon. 
Rabu, 24/02/2016 DRA hanya duduk di dalam kelas bersama 
DRI selama jam istirahat. 
Elvina sempat menghampiri DRA dan 
mengajak berbicara. 
Senin, 29/02/2016 Selama jam istirahat, DRA hanya duduk di 
kursinya. Sesekali DRA pergi ke kantin 
untuk jajan. 
Teman-teman DRA tidak tampak 
mengajak DRA berbicara maupun 
bermain. 
b. Berkomunikasi secara aktif dalam 
kelompok bermain 
Jumat, 19/02/2016 DRA tidak banyak berbicara saat 
berkumpul bersama siswa lain. 
Teman-teman DRA tidak tampak 
mengajak DRA berbicara maupun 
bermain. 
Rabu, 24/02/2016 DRA lebih sering terlihat diam saat 
bersama siswa lain baik di dalam maupun 
di luar jam pelajaran. 
Tidak ada respon. 
Senin, 29/02/2016 DRA mencoba untuk lebih berkontribusi 
saat bermain kasti di lapangan. 
Teman-teman DRA marah dengan 
tindakan DRA yang lambat. 
5.  Mencari persahabatan 
berdasarkan kesamaan 
umur dan jenis kelamin 
a. Bermain dengan teman satu kelas 
saja 
Jumat, 19/02/2016 DRA  sering terlihat bersama DRI dan 
beberapa siswa perempuan sekelasnya. 
Teman-teman DRA tidak banyak 
berbicara dengan DRA, mereka hanya 
sekedar duduk-duduk di samping DRA 
tanpa mengajak ngobrol. 
Rabu, 24/02/2016 DRA  sering terlihat bersama DRI dan 
beberapa siswa perempuan sekelasnya 
Teman-teman DRA tidak banyak 
berbicara dengan DRA. Hanya satu atau 
dua orang siswa yang mengajak DRA 
berbicara. 
Senin, 29/02/2016 DRA  sering terlihat bersama DRI dan 
beberapa siswa perempuan sekelasnya 
Teman-teman DRA tidak banyak 
berbicara dengan DRA. 
b. Bermain dengan teman lawan jenis Jumat, 19/02/2016 DRA hanya bergabung dengan siswa 
perempuan saat jam diluar pelajaran 
maupun di dalam kelas. 
Teman-teman perempuan DRA tidak 
banyak mengajak bicara atau hanya 
bicara secukupnya. 
Rabu, 24/02/2016 DRA hanya bergabung dengan siswa 
perempuan saat jam diluar pelajaran 
maupun di dalam kelas. 
Teman-teman perempuan DRA tidak 
banyak mengajak bicara atau hanya 
bicara secukupnya. 
Senin, 29/02/2016 DRA hanya bergabung dengan siswa 
perempuan saat jam diluar pelajaran 
maupun di dalam kelas. 
Teman-teman perempuan DRA tidak 
banyak mengajak bicara atau hanya 
bicara secukupnya. 
6.  Menunjukkan sikap a. Menunjukkan respon yang gembira Jumat, 19/02/2016 DRA bersikap cuek ketika guru memuji Tidak ada respon 
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menghargai teman saat melihat teman mendapatkan 
penghargaan 
salah satu siswa yang mampu mengerjakan 
soal dengan benar. 
Rabu, 24/02/2016 DRA tidak terlihat memberikan apresiasi 
pada teman yang mendapatkan 
penghargaan karenan memang tidak ada 
bentuk penghargaan yang diberikan siswa 
lain. 
Tidak ada respon. 
Senin, 29/02/2016 Tidak terdapat siswa yang dipuji guru 
maupun mendapatkan prestasi tertentu di 
kelas. 
Tidak ada respon 
b. Tidak menyela teman yang sedang 
berbicara 
Jumat, 19/02/2016 Teman sebangku DRA mengajak DRA 
berbicara saat pembelajaran 
DRA mendengarkan dengan baik 
selama teman sebangkunya berbicara. 
Rabu, 24/02/2016 DRA tidak memotong pembicaraan siswa 
lain karena DRA jarang berbicara. 
Tidak ada respon. 
Senin, 29/02/2016 Teman sebangku DRA mengajak DRA 
berbicara saat pembelajaran atau pun diluar 
jam pelajaran. 
DRA mendengarkan dengan baik 
selama teman sebangkunya berbicara. 
c. Menerima semua siswa sebagai 
teman apa adanya 
Jumat, 19/02/2016 DRA duduk-duduk bersama teman-
temannya dengan berbagai perbedaan fisik 
dan agama 
Teman-teman DRA tidak teralu 
menghiraukan keberadaan DRA dan 
jarang mengajak DRA berbicara. 
Rabu, 24/02/2016 DRA tidak menunjukkan sikap-sikap 
kurang senang atau pun menghindari siswa 
dengan perbedaan-perbedaan tertentu. 
Tidak ada respon. 
Senin, 29/02/2016 DRA tidak terlihat memiliki siswa yang 
kurang disenangi. 
Teman-teman DRA tidak teralu 
menghiraukan keberadaan DRA dan 
jarang mengajak DRA berbicara. 
7.  Berselisih dengan Teman a. Bertengkar dengan teman melalui 
kontak fisik. 
Jumat, 19/02/2016 DRA tidak pernah terlihat bertengkar yang 
melibatkan kontak fisik. 
Tidak ada respon. 
Rabu, 24/02/2016 DRA tidak pernah terlihat bertengkar yang 
melibatkan kontak fisik. 
Tidak ada respon. 
Senin, 29/02/2016 DRA tidak pernah terlihat bertengkar yang 
melibatkan kontak fisik. 
Tidak ada respon. 
b. Bertengkar dengan teman melalui 
lisan. 
Jumat, 19/02/2016 DRA tidak pernah terlihat bertengkar 
melalui lisan. 
Tidak ada respon. 
Rabu, 24/02/2016 DRA tidak pernah terlihat bertengkar 
melalui lisan. 
Tidak ada respon. 
Senin, 29/02/2016 DRA tidak pernah terlihat bertengkar Tidak ada respon. 
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melalui lisan. 
8.  Menghadapi Kritik dan 
Kegagalan 
a. Memberikan dan menanggapi kritik 
siswa lain 
Jumat, 19/02/2016 DRA tidak tampak memberikan maupun 
mendapatkan kritik dari siswa lain. 
Tidak ada respon. 
Rabu, 24/02/2016 Satria membentak DRA saat DRA 
memandang ke arahnya. 
DRA langsung berpaling tanpa berkata 
apa-apa. 
Senin, 29/02/2016 DRA tidak tampak memberikan maupun 
mendapatkan kritik dari siswa lain. 
Tidak ada respon. 
b. Menunjukkan ekspresi kurang 
senang ketika gagal mengerjakan 
tugas. 
Jumat, 19/02/2016 DRA tidak terlihat melakukan sesuatu yang 
tidak sesuai dengan harapannya. 
Tidak ada respon. 
Rabu, 24/02/2016 DRA tidak terlihat melakukan sesuatu yang 
tidak sesuai dengan harapannya. 
Tidak ada respon. 
Senin, 29/02/2016 Pada permainan kasti, tim DRA harus 
mendapat giliran berjaga. 
DRA menunjukkan ekspresi kecewa. 
 
HASIL OBSERVASI 5 
Nama Subjek : DRI 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Kategori  : Slow Learner 
Tempat  : Ruang Kelas III dan Lingkungan Sekitar SD N Jlaban 
No. Aspek Indikator Hari, Tanggal Deskripsi Respon 
1.  Mampu Bekerja Sama a. Bekerja sama dalam mengrjakan 
tugas piket harian 
Jumat, 19/02/2016 DRI mengerjakan tugas piketnya dengan 
menyapu bagiannya. 
Siswa lain tidak mempermasalahkan 
kinerja DRI dalam mengerjakan tugas 
piket. 
Rabu, 24/02/2016 DRI tidak bertugas piket pada hari Selasa. Tidak ada respon. 
Senin, 29/02/2016 DRI tidak mendapatkan giliran piket pada 
hari Jumat. 
Tidak ada respon. 
b. Meminjam dan meminjamkan alat 
tulis atau benda lain pada teman 
Jumat, 19/02/2016 DRI tidak terlihat meminjam atau 
meminjamkan alat tulis dengan siswa lain. 
Tidak ada respon. 
Rabu, 24/02/2016 DRI meminjam tipex pada DRA DRA meminjamkan tipexnya pada DRI  
Senin, 29/02/2016 Tidak tampak adanya kegiatan pinjam 
meminjam antara DRI dengan siswa lain. 
DRI tampak cukup dengan barang-barang 
yang dimiliki. 
Tidak ada respon. 
c. Berkontribusi dalam kelompok 
diskusi 
Jumat, 19/02/2016 Tidak ada kegiatan diskusi kelompok. Tidak ada respon. 
Rabu, 24/02/2016 Tidak ada kegiatan diskusi kelompok. Tidak ada respon. 
Senin, 29/02/2016 Tidak ada kegiatan diskusi kelompok. Tidak ada respon. 
2.  Bersikap terbuka dan a. Mengungkapkan ketidaktahuan Jumat, 19/02/2016 DRI jarang bertanya mengenai sesuatu yang DRI akan mengungkapkan 
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senang bercanda atau ketidakpahaman akan sesuatu 
dan berani bertanya 
belum ia ketahui baik pada teman maupun 
pada guru. 
ketidaktahuannya ketika dihampiri oleh 
guru. 
Rabu, 24/02/2016 DRI tidak berani bertanya pada teman 
maupun guru tentang sesuatu yang ingin ia 
ketahui, termasuk materi pembelajaran 
yang belum DRI pahami. 
Tidak ada respon dari teman sebaya. 
Guru sesekali mendekati DRI dan 
menanyakan pemahaman DRI. 
Senin, 29/02/2016 DRI tidak tampak mengajukan pertanyaan 
mengenai sesuatu yang belum ia ketahui 
baik pada teman maupun pada guru. 
Tidak ada respon. 
b. Mengajak bercanda dan 
menceritakan pengalaman dirinya 
pada teman 
Jumat, 19/02/2016 DRI lebih sering terlihat bercanda dengan 
saudara kembarnya DRA yang duduk 
sebangku dan jarang terlihat bercanda 
dengan siswa lain. 
DRA menanggapi DRI saat 
mengajaknya bercanda. Sementara 
siswa lain jarang mengajak keduanya 
bercanda atau berbicara. 
Rabu, 24/02/2016 DRI sama sekali tidak terlihat mengajak 
siswa lain bercanda maupun bercerita baik 
selama pembelajaran maupun saat jam 
istirahat. 
Teman sekelas DRI sekelas bernama 
Elvina sesekali mengajak DRI 
berbicara. 
Senin, 29/02/2016 DRI lebih sering terlihat bercanda dengan 
saudara kembarnya DRA yang duduk 
sebangku dan jarang terlihat bercanda 
dengan siswa lain. 
DRA menanggapi DRI saat 
mengajaknya bercanda. 
3.  Senang mencari perhatian a. Senang tampil di hadapan umum Jumat, 19/02/2016 DRI lebih banyak diam di kelas ketika 
pembelajaran maupun saat jam istirahat. 
Tidak ada respon. 
Rabu, 24/02/2016 DRI lebih sering terlihat diam di tempat 
duduknya. 
Tidak ada respon. 
Senin, 29/02/2016 DRI lebih banyak diam di kelas ketika 
pembelajaran maupun saat jam istirahat. 
Tidak ada respon. 
b. Merasa senang ketika diminta 
mengerjakan atau melakukan 
sesuatu oleh guru dan atau teman 
Jumat, 19/02/2016 Baik guru maupun siswa lain tidak terlihat 
yang meminta DRI untuk melakukan 
sesuatu. 
Tidak ada respon. 
Rabu, 24/02/2016 DRI sering diminta untuk membelikan 
makanan siswa lain di kantin. 
DRI melakukan perintah siswa lain. 
Senin, 29/02/2016 DRI tidak terlihat membantu siswa lain 
maupun guru. 
Tidak ada respon. 
4.  Bergabung dalam 
kelompok bermain 
a. Bergabung bersama sekelompok 
siswa diluar jam pelajaran 
Jumat, 19/02/2016 DRI lebih sering terlihat berdiri di dekat 
pintu atau duduk-duduk di depan kelas dan 
diam saja saat jam istirahat.  
Teman-teman DRI tidak tampak 
mengajak DRI berbicara maupun 
bermain. 
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Sabtu, 20/02/2016 Pada jam istirahat, DRA dan DRI tidak 
terlihat berkumpul bersama siswa lain. 
DRA duduk di dalam kelas dan DRI berdiri 
sediri di dekat pintu kelas III. 
Tidak ada respon. 
Senin, 22/02/2016 DRI terlihat duduk dan diam di bangkunya 
dalam kelas saat jam istirahat. 
Tidak ada respon. 
Rabu, 24/02/2016 DRI hanya duduk di dalam kelas bersama 
DRA selama jam istirahat. 
ELN sempat menghampiri DRI dan 
mengajak berbicara. 
Senin, 29/02/2016 Selama jam istirahat, DRI hanya duduk di 
kursinya.  
Teman-teman DRI tidak tampak 
mengajak DRI berbicara maupun 
bermain. 
b. Berkomunikasi secara aktif dalam 
kelompok bermain 
Jumat, 19/02/2016 DRI tidak banyak berbicara saat berkumpul 
bersama siswa lain. 
Teman-teman DRI tidak tampak 
mengajak DRI berbicara maupun 
bermain. 
Rabu, 24/02/2016 DRI lebih sering terlihat diam saat bersama 
siswa lain baik di dalam maupun di luar 
jam pelajaran. 
Tidak ada respon. 
Senin, 29/02/2016 DRI mencoba untuk lebih berkontribusi 
saat bermain kasti di lapangan. 
Teman-teman DRI merasa biasa saja 
terhadap aktivitas DRI dalam bermain. 
5.  Mencari persahabatan 
berdasarkan kesamaan 
umur dan jenis kelamin 
a. Bermain dengan teman satu kelas 
saja 
Jumat, 19/02/2016 DRI  sering terlihat bersama DRA dan 
beberapa siswa perempuan sekelasnya 
Teman-teman DRI tidak banyak 
berbicara dengan DRI, mereka hanya 
sekedar duduk-duduk di samping DRI 
tanpa mengajak ngobrol. 
Rabu, 24/02/2016 DRI  sering terlihat bersama DRA dan 
beberapa siswa perempuan sekelasnya 
Teman-teman DRI tidak banyak 
berbicara dengan DRI. Hanya satu atau 
dua orang siswa yang mengajak DRI 
berbicara. 
Senin, 29/02/2016 DRI  sering terlihat bersama DRA dan 
beberapa siswa perempuan sekelasnya 
Teman-teman DRI tidak banyak 
berbicara dengan DRI. 
b. Bermain dengan teman lawan jenis Jumat, 19/02/2016 DRI hanya bergabung dengan siswa 
perempuan saat jam diluar pelajaran 
maupun di dalam kelas. 
Teman-teman perempuan DRI tidak 
banyak mengajak bicara atau hanya 
bicara secukupnya. 
Rabu, 24/02/2016 DRI hanya bergabung dengan siswa 
perempuan saat jam diluar pelajaran 
maupun di dalam kelas. 
Teman-teman perempuan DRI tidak 
banyak mengajak bicara atau hanya 
bicara secukupnya. 
Senin, 29/02/2016 DRI hanya bergabung dengan siswa 
perempuan saat jam diluar pelajaran 
Teman-teman perempuan DRI tidak 
banyak mengajak bicara atau hanya 
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maupun di dalam kelas. bicara secukupnya. 
6.  Menunjukkan sikap 
menghargai teman 
a. Menunjukkan respon yang gembira 
saat melihat teman mendapatkan 
penghargaan 
Jumat, 19/02/2016 DRI bersikap cuek ketika guru memuji 
salah satu siswa yang mampu mengerjakan 
soal dengan benar. 
Tidak ada respon 
Rabu, 24/02/2016 DRI tidak terlihat memberikan apresiasi 
pada teman yang mendapatkan 
penghargaan karenan memang tidak ada 
bentuk penghargaan yang diberikan siswa 
lain. 
Tidak ada respon. 
Senin, 29/02/2016 DRI tidak terlihat memberikan apresiasi 
pada teman yang mendapatkan 
penghargaan karena tidak terdapat siswa 
yang dipuji guru maupun mendapatkan 
prestasi tertentu di kelas. 
Tidak ada respon 
b. Tidak menyela teman yang sedang 
berbicara 
Jumat, 19/02/2016 Teman sebangku DRI mengajak DRI 
berbicara saat pembelajaran 
DRI mendengarkan dengan baik selama 
teman sebangkunya berbicara. 
Rabu, 24/02/2016 DRI tidak memotong pembicaraan siswa 
lain karena DRI jarang berbicara. 
Tidak ada respon. 
Senin, 29/02/2016 DRI diajak berbicara oleh teman 
sebangkunya saat atau pun diluar 
pembelajaran 
DRI mendengarkan dengan baik selama 
teman sebangkunya berbicara. 
c. Menerima semua siswa sebagai 
teman apa adanya 
Jumat, 19/02/2016 DRI duduk-duduk bersama teman-
temannya dengan berbagai perbedaan fisik 
dan agama 
Teman-teman DRI tidak teralu 
menghiraukan keberadaan DRI dan 
jarang mengajak DRI berbicara. 
Rabu, 24/02/2016 DRI tidak menunjukkan sikap-sikap kurang 
senang atau pun menghindari siswa dengan 
perbedaan-perbedaan tertentu. 
Tidak ada respon. 
Senin, 29/02/2016 DRI tidak terlihat memiliki siswa yang 
kurang disenangi. 
Teman-teman DRI tidak teralu 
menghiraukan keberadaan DRI dan 
jarang mengajak DRI berbicara. 
7.  Berselisih dengan Teman a. Bertengkar dengan teman melalui 
kontak fisik. 
Jumat, 19/02/2016 DRI tidak pernah terlihat bertengkar yang 
melibatkan kontak fisik. 
Tidak ada respon. 
Rabu, 24/02/2016 DRI tidak pernah terlihat bertengkar yang 
melibatkan kontak fisik. 
Tidak ada respon. 
Senin, 29/02/2016 DRI tidak pernah terlihat bertengkar yang 
melibatkan kontak fisik. 
Tidak ada respon. 
b. Bertengkar dengan teman melalui Jumat, 19/02/2016 DRI tidak pernah terlihat bertengkar Tidak ada respon. 
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lisan. melalui lisan. 
Rabu, 24/02/2016 DRI tidak pernah terlihat bertengkar 
melalui lisan. 
Tidak ada respon. 
Senin, 29/02/2016 DRI tidak pernah terlihat bertengkar 
melalui lisan. 
Tidak ada respon. 
8.  Menghadapi Kritik dan 
Kegagalan 
a. Memberikan dan menanggapi kritik 
siswa lain 
Jumat, 19/02/2016 DRI tidak tampak memberikan maupun 
mendapatkan kritik dari siswa lain. 
Tidak ada respon. 
Rabu, 24/02/2016 STR membentak DRI saat DRI memandang 
ke arahnya. 
DRI langsung berpaling tanpa berkata 
apa-apa. 
Senin, 29/02/2016 DRI tidak tampak memberikan maupun 
mendapatkan kritik dari siswa lain. 
Tidak ada respon. 
b. Menunjukkan ekspresi kurang 
senang ketika gagal mengerjakan 
tugas. 
Jumat, 19/02/2016 DRI tidak terlihat melakukan sesuatu yang 
tidak sesuai dengan harapannya. 
Tidak ada respon. 
Rabu, 24/02/2016 DRI tidak terlihat melakukan sesuatu yang 
tidak sesuai dengan harapannya. 
Tidak ada respon. 
Senin, 29/02/2016 Tidak terlihat kegagalan yang berarti yang 
dilakukan DRI. 
Tidak ada respon. 
 
HASIL OBSERVASI 6 
Nama Subjek : RNS 
Jenis Kelamin : Laki-Laki 
Kategori  : Slow Learner 
Tempat  : Ruang Kelas III dan Halaman SD N Jlaban 
No. Aspek Indikator Hari, Tanggal Deskripsi Respon 
1.  Mampu Bekerja Sama a. Bekerja sama dalam mengrjakan 
tugas piket harian 
Jumat, 19/02/2016 RNS tidak mendapatkan giliran tugas piket 
pada hari Kamis 
Tidak ada respon. 
Rabu, 24/02/2016 RNS tidak bertugas piket pada hari Selasa. Tidak ada respon. 
Senin, 29/02/2016 RNS mampu bekerja sama dengan baik saat 
mengerjakan tugas piket serta mengerjakan 
bagiannya dengan baik. 
Siswa lain tidak mempermasalahkan 
kinerja RNS. Kadang siswa lain 
menuruti arahan RNS saat bekerja. 
b. Meminjam dan meminjamkan alat 
tulis atau benda lain pada teman 
Jumat, 19/02/2016 RNS meminjam buku tulis milik teman 
sebangkunya Satria untuk melihat hasil 
tulisan arab Satria 
Satria membiarkan RNS meminjam 
bukunya. 
Rabu, 24/02/2016 RNS beberapa kali tampak meminjam dan 
meminjamkan alat tulis pada siswa lain. 
RNS dan siswa lain tampak tidak 
keberatan untuk saling meminjam dan 
meminjamkan alat tulis. 
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Senin, 29/02/2016 RNS meminjam buku LKS milik STR agar 
dapat mengerjaka tugasn karena buku 
miliknya tertinggal di rumah. 
STR meminjamkan buku LKSnya pada 
RNS. 
c. Berkontribusi dalam kelompok 
diskusi 
Jumat, 19/02/2016 Tidak ada kegiatan diskusi kelompok. Tidak ada respon. 
Rabu, 24/02/2016 Tidak terdapat diskusi kelompok Tidak ada respon 
Senin, 29/02/2016 Tidak ada kegiatan diskusi kelompok. Tidak ada respon. 
2.  Bersikap terbuka dan 
senang bercanda 
a. Mengungkapkan ketidaktahuan 
atau ketidakpahaman akan sesuatu 
dan berani bertanya 
Jumat, 19/02/2016 Pada pelajaran agama, RNS bertanya pada 
STR tentang beberapa huruf hijaiyah dan 
ayat-ayat yang belum ia pahami. 
STR menjelaskan kepada RNS tentang 
arti angka-angka dalam huruf arab dan 
bunyi bacaan beberapa potongan ayat.. 
Rabu, 24/02/2016 RNS beberapa kali bertanya tentang gambar 
temannya bernama STR dan tentang arti 
warna pada gambar ikan milik GVN. 
STR dan GVN menjelaskan maksud 
gambar dan warna pada gambar yang 
mereka buat. 
Senin, 29/02/2016 RNS tidak terlihat mengajukan pertanyaan 
pada guru karena tidak tahu atau tidak 
memahami sesuatu. Namun tidak menutup 
kemungkinan RNS mengajukan pertanyaan 
pada STR ketika mengerjakan soal agama. 
STR lebih mendekatkan dirinya pada 
RNS dan terlihat membantu RNS 
mengerjakan soal. 
b. Mengajak bercanda dan 
menceritakan pengalaman dirinya 
pada teman 
Jumat, 19/02/2016 RNS sering mengajak teman-temannya 
berbicara dan bercanda. Baik di kelas 
maupun di luar kelas, RNS tampak banyak 
bicara. 
Teman-teman RNS menanggapi RNS 
dengan baik dan mau mendengarkan 
apa yang dibicarakan RNS. 
Rabu, 24/02/2016 RNS tampak beberapa kali mengajak 
bercanda dan menceritakan pengalamannya 
pada siswa yang duduk di sekitar tempat 
duduknya, salah satunya tentang peneliti 
yang tidak jadi mampir ke rumah makan 
milik orang tuanya dan tentang jumlah 
ayam yang ada di rumahnya. 
Siswa lain tampak mendengarkan 
dengan serius dan menanggapi 
secukupnya, bertanya untuk mengetahui 
cerita selanjutnya, atau hanya tertawa. 
Senin, 29/02/2016 RNS sering terlihat menghampiri beberapa 
kerumunan siswa untuk berbincang-bincang 
dan bercanda. 
Teman-teman RNS menanggapi RNS 
dengan baik dan mau mendengarkan 
apa yang dibicarakan RNS. 
3.  Senang mencari perhatian a. Senang tampil di hadapan umum Jumat, 19/02/2016 RNS terlihat cuek. RNS lebih senang 
terlihat duduk di kursinya dan bercanda 
bersama teman sebangku daripada maju ke 
depan kelas. 
Tidak ada respon. 
Rabu, 24/02/2016 RNS tidak terlihat unjuk diri untuk tampil 
di depan kelas. 
Tidak ada respon. 
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Senin, 29/02/2016 RNS terlihat cuek. RNS lebih senang 
terlihat duduk di kursinya dan bercanda 
bersama teman sebangku daripada maju ke 
depan kelas. 
Tidak ada respon. 
b. Merasa senang ketika diminta 
mengerjakan atau melakukan 
sesuatu oleh guru dan atau teman 
Jumat, 19/02/2016 Baik guru maupun siswa lain tidak ada 
yang terlihat meminta RNS melakukan 
sesuatu. 
Tidak ada respon. 
Rabu, 24/02/2016 Guru memanggil siswa secara acak untuk 
membacakan hasil kerja siswa. 
RNS tampak lega ketika namanya tidak 
dipanggil. 
Senin, 29/02/2016 Baik guru maupun siswa lain tidak ada 
yang terlihat meminta RNS melakukan 
sesuatu. 
Tidak ada respon. 
Selasa, 08/03/2016 RNS tidak segan membantu siswa lain yang 
membutuhkan. 
Siswa yang dibantu RNS mengucapkan 
terima kasih. 
4.  Bergabung dalam 
kelompok bermain 
a. Bergabung bersama sekelompok 
siswa diluar jam pelajaran 
Jumat, 19/02/2016 RNS sering bergabung dengan teman-
teman pada jam istirahat untuk bercanda 
bersama. 
Teman-teman RNS menanggapi dan 
menerima kehadiran RNS diantara 
mereka dengan baik. 
Rabu, 24/02/2016 RNS bergabung bersama beberapa siswa 
laki-laki kelas III untuk foto bersama 
menggunakan kamera peneliti. 
Teman-teman RNS tampak bahagia dan 
berinteraksi secara wajar terhadap RNS. 
Senin, 29/02/2016 RNS sering bergabung dengan teman-
teman pada jam istirahat untuk bercanda 
bersama baik di dalam maupun di luar 
kelas. 
Teman-teman RNS menanggapi dan 
menerima kehadiran RNS diantara 
mereka dengan baik. 
Rabu, 02/03/2016 RNS bermain petak umpet bersama teman-
teman laki-laki sekelasnya. RNS mendapat 
giliran berjaga. 
Teman-teman RNS memberikan 
tanggapan yang baik dan mereka 
bermain dengan gembira. 
b. Berkomunikasi secara aktif dalam 
kelompok bermain. 
Jumat, 19/02/2016 RNS tampak mendominasi percakapan dan 
membicarakan banyak hal pada teman-
temannya. 
Teman-teman RNS menanggapi dan 
menerima kehadiran RNS diantara 
mereka dengan baik. 
Rabu, 24/02/2016 RNS terlihat aktif berkomunikasi bersama 
siswa lain saat berkumpul dengan teman-
temannya. 
Siswa lain berkomunikasi secara wajar 
pada RNS. 
Senin, 29/02/2016 Pada saat bermain kasti, RNS tampak 
berkontribusi dan berperan aktif dalam tim. 
Siswa satu tim bekerjasama dengan 
baik bersama RNS. 
5.  Mencari persahabatan 
berdasarkan kesamaan 
a. Bermain dengan teman satu kelas 
saja 
Jumat, 19/02/2016 RNS sering terlihat bermain bersama 
teman-teman satu kelasnya, namun RNS 
Siswa kelas II maupun siswa kelas III 
tampak senang bermain dan bercanda 
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umur dan jenis kelamin juga beberapa kali bergabung dan bercanda 
dengan siswa kelas II 
bersama RNS 
Sabtu, 20/02/2016 RNS terlihat bermain bersama siswa kelas 
II dan siswa kelas III. 
Teman-teman RNS berinteraksi secara 
wajar dengan RNS. 
Rabu, 24/02/2016 RNS terlihat bermain bersama beberapa 
siswa laki-laki kelas III. 
Teman-teman RNS berinteraksi secara 
wajar dan merasa senang bermain 
bersama RNS. 
Senin, 29/02/2016 RNS terlihat bermain dan bercanda bersama 
siswa satu kelas. 
Siswa lain tampak senang bermain dan 
bercanda bersama RNS 
b. Bermain dengan teman lawan jenis Jumat, 19/02/2016 RNS sering terlihat bermain bersama siswa 
laki-laki, namun beberapa kali RNS terlihat 
berbicara dengan siswa perempuan. 
Siswa laki-laki dan siswa perempuan 
menerima RNS sebagai teman bercanda 
baik di dalam maupun di luar kelas. 
Rabu, 24/02/2016 Saat bermain, RNS lebih sering bersama 
siswa laki-laki. Namun RNS juga sering 
terlihat berbicara dan bercanda siswa 
perempuan. 
Teman-teman RNS berinteraksi secara 
wajar dan merasa senang bermain 
bersama RNS. 
Senin, 29/02/2016 RNS sering terlihat membaur dengan 
kerumunan siswa laki-laki dan siswa 
perempuan. 
Siswa laki-laki dan siswa perempuan 
menerima RNS sebagai teman bercanda 
baik di dalam maupun di luar kelas. 
6.  Menunjukkan sikap 
menghargai teman 
a. Menunjukkan respon yang gembira 
saat melihat teman mendapatkan 
penghargaan 
Jumat, 19/02/2016 RNS menunjukkan ekspresi kagum dan 
senang ketika guru memuji salah satu 
teman RNS yang benar dalam menjawab 
soal. 
Tidak ada respon 
Rabu, 24/02/2016 RNS tidak terlihat memberikan apresiasi 
pada teman yang mendapatkan 
penghargaan karenan memang tidak ada 
bentuk penghargaan yang diberikan siswa 
lain. 
Tidak ada respon. 
Senin, 29/02/2016 Tidak terdapat siswa yang mendapatkan 
penghargaan atau dipuji oleh guru maupun 
orang lain. 
Tidak ada respon 
b. Tidak menyela teman yang sedang 
berbicara 
Jumat, 19/02/2016 RNS sering diajak berbicara teman-
temannya. 
RNS hampir tidak pernah terlihat 
menyela teman yang sedang berbicara 
padanya. 
Rabu, 24/02/2016 RNS kadang memotong pembicaraan siswa 
lain untuk berganti bercerita. 
Siswa lain bersikap wajar, tidak 
melawan, dan mendengarkan cerita 
RNS. 
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Senin, 29/02/2016 RNS sering diajak berbicara teman-
temannya. 
RNS jarang terlihat menyela teman 
yang sedang berbicara padanya. 
c. Menerima semua siswa sebagai 
teman apa adanya 
Jumat, 19/02/2016 RNS bermain dengan siapa saja bahkan 
mengajak semua siswa satu kelas foto 
bersama. 
Teman-teman RNS berinteraksi secara 
wajar dengan RNS. 
Rabu, 24/02/2016 RNS tidak menunjukkan sikap-sikap 
menghindari siswa dengan perbedaan-
perbedaan tertentu. RNS akrab hampir 
dengan semua siswa. 
Teman-teman RNS tampak bahagia dan 
berinteraksi secara wajar terhadap RNS. 
Senin, 29/02/2016 RNS bermain dengan siapa saja dan tidak 
tampak memilih-milih teman karena 
kondisi fisik maupun agama. 
Teman-teman RNS berinteraksi secara 
wajar dengan RNS. 
7.  Berselisih dengan Teman a. Bertengkar dengan teman melalui 
kontak fisik. 
Jumat, 19/02/2016 Ada beberapa teman yang sempat 
menyalahkan RNS karena merasa 
terganggu dengan ulah RNS. 
RNS sempat terlihat menempeleng 
kepala teman RNS. 
Rabu, 24/02/2016 RNS tidak terlihat bertengkar yang 
melibatkan kontak fisik. 
Tidak ada respon. 
Senin, 29/02/2016 RNS tidak tampak melakukan pertikaian 
secara fisik dengan siswa lain. 
Tidak ada respon. 
b. Bertengkar dengan teman melalui 
lisan. 
Jumat, 19/02/2016 RNS sempat berdebat dengan siswa lain 
karena mereka menyalahkan RNS. 
RNS membantah hingga menggebrak 
meja. 
Rabu, 24/02/2016 RNS kadang-kadang terlihat marah-marah 
dengan GVN. 
GVN tidak banyak melawan. 
Senin, 29/02/2016 RNS sering terlibat adu mulut dengan 
beberapa siswa laki-laki karena merasa 
tidak terima terhadap sikap atau pun 
komentar siswa lain. 
RNS sempat menangis usai beradu 
mulut saat berolahraga. Sementara saat 
di dalam kelas, RNS cederung diam 
saat siswa lain membentaknya. 
8.  Menghadapi Kritik dan 
Kegagalan 
a. Memberikan dan menanggapi kritik 
siswa lain 
Jumat, 19/02/2016 RNS tidak tampak memberikan maupun 
mendapatkan kritik dari siswa lain. 
Tidak ada respon. 
Rabu, 24/02/2016 Beberapa kali RNS ditegur siswa lain 
karena ramai dan tidak fokus dalam 
pembelajaran. 
RNS membela diri dengan bantahan 
dan tidak merubah sikapnya. 
Senin, 29/02/2016 RNS mengatakan bahwa BTG suka 
mengejek siswa lain. 
BTG membentak RNS dengan 
bantahan-bantahan kasar dan keras. 
b. Menunjukkan ekspresi kurang 
senang ketika gagal mengerjakan 
tugas. 
Jumat, 19/02/2016 RNS tidak terlihat melakukan sesuatu yang 
tidak sesuai dengan harapannya. 
Tidak ada respon. 
Rabu, 24/02/2016 RNS merasa jengkel ketika RNS selalu STR menanyakan kenapa terhadap 
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salah dalam menulis. RNS. 
Senin, 29/02/2016 RNS tidak terlihat melakukan sesuatu yang 
tidak sesuai dengan harapannya. 
Tidak ada respon. 
 
HASIL OBSERVASI 7 
Nama Subjek : NAS 
Jenis Kelamin : Laki-Laki 
Kategori  : Tunagrahita 
Tempat  : Ruang Kelas IV dan Lingkungan sekitar SD N Jlaban 
No. Aspek Indikator Hari, Tanggal Deskripsi Respon 
1.  Mampu Bekerja Sama a. Bekerja sama dalam mengerjakan 
tugas piket harian 
Sabtu, 20/02/2016 NAS tidak mendapatkan giliran tugas piket 
pada hari Kamis 
Tidak ada respon. 
Kamis, 25/02/2016 NAS tidak mendapatkan tugas piket pada 
hari kamis. 
Tidak ada respon. 
Selasa, 01/03/2016 NAS tidak mendapatkan giliran tugas piket 
pada hari Selasa 
Tidak ada respon. 
Senin, 07/03/2016 NAS melaksanakan tugas piket harian 
dengan baik. 
Teman-teman NAS tidak 
mempermasalahkan kinerja NAS 
b. Meminjam dan meminjamkan alat 
tulis atau benda lain pada teman 
Sabtu, 20/02/2016 NAS meminjam origami berbentuk kamera 
milik temannya yang bernama VCL untuk 
dimainkan. 
VCL meminjamkan origami kamera 
kepada NAS. 
Kamis, 25/02/2016 NAS jarang meminjam barang milik siswa 
lain. Namun siswa lain sering meminjam 
alat tulis milik NAS. 
NAS bersedia meminjamkan alat 
tulisnya pada siswa lain. 
Selasa, 01/03/2016 NAS kadang terlihat meminjam penghapus 
milik siswa lain. 
Siswa lain meminjamkan penghapus 
kepada NAS. 
c. Berkontribusi dalam kelompok 
diskusi 
Sabtu, 20/02/2016 Tidak ada kegiatan diskusi kelompok. Tidak ada respon. 
Kamis, 25/02/2016 NAS tampak aktif mengerjakan tugas 
diskusi kelompok. NAS mau menulis 
dengan sungguh-sungguh.  
Teman diskusi NAS tampak 
memperhatikan kinerja NAS dan 
mengajak NAS untuk bekerja lebih 
cepat saat hendak dikumpulkan. 
Selasa, 01/03/2016 Tidak ada kegiatan diskusi kelompok. Tidak ada respon. 
2.  Bersikap terbuka dan 
senang bercanda 
a. Mengungkapkan ketidaktahuan 
atau ketidakpahaman akan sesuatu 
dan berani bertanya 
Sabtu, 20/02/2016 NAS jarang mengutarakan pertanyaan baik 
dengan teman maupun guru. 
Tidak ada respon. 
Kamis, 25/02/2016 NAS jarang mengajukan pertanyaan kepada 
guru ketika merasa sulit mengerjakan tugas 
MM tampak tekun menjelaskan kepada 
NAS cara memberi skor dan nilai. 
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dan sebagainya. Namun NAS mengaku 
kesulitan saat harus memberikan skor dan 
nilai setelah mengoreksi jawaban agama 
lalu menanyakannya pada MM. 
Selasa, 01/03/2016 NAS tidak mengutarakan pertanyaan 
kepada guru maupun teman akan kesulitan 
atau ketidakpahaman yang NAS hadapi. 
Tidak ada respon. 
b. Mengajak bercanda dan 
menceritakan pengalaman dirinya 
pada teman 
Sabtu, 20/02/2016 NAS terlihat bercanda dengan menaburkan 
potongan kertas pada rambut VCL. NAS 
juga sempat menunjukkan bukunya yang 
penuh dengan plaster. 
VCL tampak jengkel dan membalas 
NAS dengan perbuatan serupa. VCL 
menanyakan pada NAS mengapa 
bukunya penuh dengan plaster. 
Kamis, 25/02/2016 NAS jarang terlihat mengajak siswa 
bercanda atau memulai pembicaraan 
dengan siswa lain. NAS pun mau bercerita 
hanya ketika ada siswa bertanya atau untuk 
membalas bercerita. 
Siswa lain yang justru sering mengajak 
NAS berbicara. Saat NAS bercerita, 
siswa lain dan menanggapi secara 
wajar. 
Selasa, 01/03/2016 NAS kadang-kadang terlihat bercanda 
namun jarang bercerita dengan siswa lain. 
Siswa menanggapi NAS secara wajar. 
3.  Senang mencari perhatian a. Senang tampil di hadapan umum Sabtu, 20/02/2016 NAS lebih banyak diam di tempat duduk 
dan tidak terlalu aktif dalam pembelajaran. 
Tidak ada respon. 
Kamis, 25/02/2016 NAS lebih banyak diam di tempat duduk 
dan tidak terlalu aktif dalam pembelajaran. 
Tidak ada respon. 
Selasa, 01/03/2016 NAS lebih banyak diam di tempat duduk 
dan tidak terlalu aktif dalam pembelajaran. 
Tidak ada respon. 
Jumat, 11/03/2016 NAS dan NRW  maju dan membaca di 
depan kelas saat disuruh guru. 
Tidak ada respon. 
b. Merasa senang ketika diminta 
mengerjakan atau melakukan 
sesuatu oleh guru dan atau teman 
Sabtu, 20/02/2016 NAS tidak melakukan sesuatu untuk 
membantu guru maupun siswa. 
Tidak ada respon. 
Kamis, 25/02/2016 NAS tidak melakukan sesuatu untuk 
membantu guru maupun siswa. 
Tidak ada respon. 
Selasa, 01/03/2016 NAS tidak melakukan sesuatu untuk 
membantu guru maupun siswa. 
Tidak ada respon. 
4.  Bergabung dalam 
kelompok bermain 
a. Bergabung bersama sekelompok 
siswa diluar jam pelajaran 
Jumat, 19/02/2016 NRW dan NAS bermain bersama siswa 
sekelasnya di dekat kolam. 
Teman-teman NAS berinteraksi secara 
wajar dengan NAS 
Sabtu, 20/02/2016 NAS bergabung bersama beberapa siswa 
laki-laki untuk bermain. 
Teman-teman NAS berinteraksi secara 
wajar dengan NAS 
Kamis, 25/02/2016 NAS membaurkan diri dengan siswa laki- Siswa laki-laki menerima kehadiran 
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laki lain untuk bercanda atau bermain saat 
jam istirahat. 
NAS dan berkomunikasi secara wajar. 
Selasa, 01/03/2016 NAS bergabung bersama beberapa siswa 
laki-laki untuk berbincang-bincang. 
Teman-teman NAS berinteraksi secara 
wajar dengan NAS 
b. Berkomunikasi secara aktif dalam 
kelompok bermain 
Sabtu, 20/02/2016 NAS terlihat aktif dan mampu bercanda 
apabila siswa lain mengajaknya bercanda. 
NAS juga tampak ikut melakukan 
permainan pasar dingklik bersama siswa 
laki-laki lainnya. 
Teman-teman NAS berinteraksi secara 
wajar dengan NAS dan menerima NAS 
berada diantara mereka. 
Kamis, 25/02/2016 NAS terlihat aktif dan mampu bercanda 
apabila siswa lain mengajaknya bercanda.  
Teman-teman NAS berinteraksi secara 
wajar dengan NAS dan menerima NAS 
berada diantara mereka. 
Selasa, 01/03/2016 NAS terlihat cukup aktif dalam 
berkomunikasi saat berkumpul bersama 
beberapa siswa. 
Teman-teman NAS berinteraksi secara 
wajar dengan NAS dan menerima NAS 
berada diantara mereka. 
5.  Mencari persahabatan 
berdasarkan kesamaan 
umur dan jenis kelamin 
a. Bermain dengan teman satu kelas 
saja 
Sabtu, 20/02/2016 NAS lebih sering terlihat bermain bersama 
siswa sekelas. 
Teman sekelas NAS menerima NAS 
dengan baik dan berinteraksi secara 
wajar. 
Kamis, 25/02/2016 NAS lebih sering terlihat bermain dan 
bercanda bersama siswa kelas IV. 
Siswa kelas IV menanggapi dan 
menerima keberadaan NAS secara 
wajar. 
Selasa, 01/03/2016 NAS lebih sering terlihat bermain bersama 
siswa sekelas. 
Teman sekelas NAS menerima NAS 
dengan baik dan berinteraksi secara 
wajar. 
b. Bermain dengan teman lawan jenis Sabtu, 20/02/2016 NAS jarang terlihat bersama siswa 
perempuan 
Siswa laki-laki menerima NAS dengan 
baik sementara siswa perempuan jarang 
mengajak NAS berbicara. 
Kamis, 25/02/2016 NAS lebih sering terlihat bermain bersama 
siswa laki-laki dan jarang terlihat 
berkomunikasi dengan siswa perempuan. 
Siswa laki-laki menerima kehadiran 
NAS dan berkomunikasi secara wajar 
sedangkan siswa perempuan jarang 
mengajak NAS berbicara. 
Selasa, 01/03/2016 NAS jarang terlihat bersama siswa 
perempuan, hanya sesekali berbicara 
dengan siswa perempuan. 
Siswa perempuan jarang mengajak 
NAS berbicara. Apabila NAS mengajak 
berbicara, siswa lain menanggapi NAS 
dengan wajar. 
6.  Menunjukkan sikap 
menghargai teman 
a. Menunjukkan respon yang gembira 
saat melihat teman mendapatkan 
Sabtu, 20/02/2016 NAS menunjukkan ekspresi kagum sambil 
bertepuk tangan bersama siswa lain ketika 
Respon siswa yang bersangkutan tertuju 
untuk semua siswa. 
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penghargaan melihat salah satu temannya dipuji guru 
karena membuat diorama ekosistem laut 
dengan baik. 
Kamis, 25/02/2016 NAS tampak biasa saja ketika guru musik 
memuji siswa yang mendapatkan nilai jauh 
di atas KKM. 
Tidak ada respon. 
Selasa, 01/03/2016 NAS tidak terlihat memberikan apresiasi 
pada teman yang mendapatkan 
penghargaan. 
Tidak ada respon. 
b. Tidak menyela teman yang sedang 
berbicara 
 
Sabtu, 20/02/2016 Beberapa siswa sering mengajak NAS 
berbicara atau bercerita. 
NAS mendengarkan dengan baik tanpa 
menyela pembicaraan dan mulai 
membalas berbicara ketika teman NAS 
selesai bercerita. 
Kamis, 25/02/2016 NAS tampak serius mendengarkan siswa 
lain yang mengajak NAS berbicara atau 
bercerita dan tidak pernah memotong 
pembicaraan siswa lain yang sedang 
bercerita. 
Siswa lain menunjukkan sikap yang 
wajar ketika bercerita bersama NAS. 
Selasa, 01/03/2016 Beberapa siswa sering mengajak NAS 
berbicara atau bercerita. 
NAS mendengarkan dengan baik dan 
jarang menyela pembicaraan. 
c. Menerima semua siswa sebagai 
teman apa adanya 
Sabtu, 20/02/2016 NAS tampak berkumpul bersama siswa 
dengan perbedaan agama, fisik,  atau pun 
latar belakang keluarga. 
Teman-teman NAS menerima NAS 
dengan baik dan berinteraksi secara 
wajar terhadap NAS. 
Kamis, 25/02/2016 NAS sering terlihat bermain bersama siswa 
dengan berbagai perbedaan fisik serta siswa 
yang berbeda agama. 
Siswa lain menerima kehadiran NAS 
dan mampu berkomunikasi dengan 
wajar kepada NAS. 
Selasa, 01/03/2016 NAS tampak berkumpul bersama siswa 
dengan perbedaan agama, fisik,  atau pun 
latar belakang keluarga. 
Teman-teman NAS menerima NAS 
dengan baik dan berinteraksi secara 
wajar terhadap NAS. 
7.  Berselisih dengan Teman a. Bertengkar dengan teman melalui 
kontak fisik. 
Sabtu, 20/02/2016 NAS cenderung pendiam dan jarang terlibat 
pertikaian yang melibatkan kontak fisik 
dengan teman NAS. 
Tidak ada respon. 
Kamis, 25/02/2016 NAS cenderung pendiam dan jarang terlibat 
pertikaian yang melibatkan kontak fisik 
dengan teman NAS. 
Tidak ada respon. 
Selasa, 01/03/2016 NAS cenderung pendiam dan jarang terlibat 
pertikaian yang melibatkan kontak fisik 
Tidak ada respon. 
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dengan teman NAS. 
b. Bertengkar dengan teman melalui 
lisan. 
Sabtu, 20/02/2016 NAS cenderung pendiam dan jarang terlibat 
pertikaian melalui lisan dengan teman 
NAS. 
Tidak ada respon. 
Kamis, 25/02/2016 NAS cenderung pendiam dan jarang terlibat 
pertikaian melalui lisan dengan teman 
NAS. 
Tidak ada respon. 
Selasa, 01/03/2016 NAS cenderung pendiam dan jarang terlibat 
pertikaian melalui lisan dengan teman 
NAS. 
Tidak ada respon. 
8.  Menghadapi Kritik dan 
Kegagalan 
a. Memberikan dan menanggapi kritik 
siswa lain 
Sabtu, 20/02/2016 Seorang siswa mengadukan pada guru 
bahwa pekerjaan NAS baru dimulai saat 
yang lain sudah selesai. 
NAS menunjukkan ekspresi sedih 
namun hanya diam. 
Kamis, 25/02/2016 NRW menyuruh NAS untuk membaca 
bacaan dalam hati dengan nada marah dan 
gerakan tangan untuk menepuk buku 
tematik milik NAS. 
NAS tidak berkata apapun. NAS hanya 
menatap NRW lalu tidak melanjutkan 
membaca. 
Selasa, 01/03/2016 NAS tidak terlihat memberikan kritik 
ataupun dikritik siswa atau guru. 
Tidak ada respon. 
b. Menunjukkan ekspresi kurang 
senang ketika gagal mengerjakan 
tugas. 
Sabtu, 20/02/2016 NAS tidak menunjukkan ekspresi apapun 
akibat melakukan sesuatu yang tidak sesuai 
dengan harapannya. 
Tidak ada respon. 
Kamis, 25/02/2016 NAS menunjukkan ekspresi biasa saja 
ketika nilai seni musiknya berada jauh di 
bawah KKM. 
Tidak ada respon. 
Selasa, 01/03/2016 NAS tidak terlihat melakukan sesuatu yang 
tidak sesuai dengan harapannya. 
Tidak ada respon. 
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HASIL OBSERVASI 8 
Nama Subjek : NRW 
Jenis Kelamin : Laki-Laki 
Kategori  : Slow Learner 
Tempat  : Ruang Kelas IV dan Lingkungan sekitar SD N Jlaban 
No. Aspek Indikator Hari, Tanggal Deskripsi Respon 
1. Mampu Bekerja Sama a. Bekerja sama dalam mengrjakan 
tugas piket harian 
Sabtu, 20/02/2016 NRW mengerjakan tugas piket kurang 
sungguh-sungguh karena buru-buru ingin 
pulang. 
Tidak ada respon. 
Kamis, 25/02/2016 NRW tidak mendapatkan tugas piket pada 
hari kamis. 
Tidak ada respon. 
Selasa, 01/03/2016 NRW tidak mendapatkan giliran tugas piket 
pada hari Selasa 
Tidak ada respon. 
b. Meminjam dan meminjamkan alat 
tulis atau benda lain pada teman 
Sabtu, 20/02/2016 Beberapa kali NRW terlihat meminjam tipex 
milik temannya. 
Teman NRW membiarkan NRW 
meminjam tipex miliknya. 
Kamis, 25/02/2016 NRW beberapa kali mencoba meminjam 
penggaris busur kepada teman-teman di 
sekitar tempat duduknya untuk mengerjakan 
tugas matematika. 
Dua siswa tidak mau meminjamkan 
penggaris busur kepada NRW dan 
langsung menyembunyikan penggaris 
busur mereka ke dalam laci karena 
takut NRW akan mengambil paksa. 
Selasa, 01/03/2016 Beberapa kali NRW terlihat meminjam alat 
tulis milik siswa lain selama pembelajaran. 
Siswa lain meminjamkan alat tulis 
kepada NRW. Namun saat NRW 
meminjam pensil, tidak ada yang 
meminjamkan karena siswa lain hanya 
membawa 1 pensil. 
c. Berkontribusi dalam kelompok 
diskusi 
Sabtu, 20/02/2016 Tidak ada kegiatan diskusi kelompok. Tidak ada respon. 
Kamis, 25/02/2016 NRW cenderung aktif dalam diskusi 
kelompok. NRW mau berpikir dan 
mengerjakan tugas kelompok dari guru 
meskipun kadang ditinggal bercanda dengan 
teman-temannya. 
Teman diskusi NRW ikut bercanda 
bersama NRW. 
Selasa, 01/03/2016 Tidak ada kegiatan diskusi kelompok. Tidak ada respon. 
2. Bersikap terbuka dan 
senang bercanda 
a. Mengungkapkan ketidaktahuan 
atau ketidakpahaman akan sesuatu 
dan berani bertanya 
Sabtu, 20/02/2016 NRW beberapa kali bertanya pada guru 
seputar materi pelajaran. NRW juga 
bertanya pada teman tentang bunyi tulisan 
pada papan tulis yang kurang jelas. 
Guru dan teman NRW menjawab 
pertanyaan NRW 
Kamis, 25/02/2016 Ketika NRW merasa bingung dengan materi Guru senang melihat NRW mau 
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pelajaran, NRW berani bertanya pada guru 
hingga NRW bisa memahami. NRW juga 
beberapa kali bertanya banyak hal pada 
siswa lain. 
bertanya dan siswa lain pun ikut 
mendengarkan kembali penjelasan 
guru. Siswa lain tampak menanggapi 
pertanyaan yang diajukan oleh NRW 
secara wajar. 
Selasa, 01/03/2016 NRW beberapa kali terlihat mengajukan 
pertanyaan kepada guru ketika menggambar 
peta impian. Sementara pada siswa lain, 
NRW biasanya mengajukan pertanyaan 
seputar kehidupan sehari-hari dan dunia 
bermainnya. 
Guru memberikan jawaban yang sesuai. 
Siswa lain pun menjawab setiap 
pertanyaan NRW. 
b. Mengajak bercanda dan 
menceritakan pengalaman dirinya 
pada teman 
Sabtu, 20/02/2016 NRW sering mengajak siswa lain bercanda 
baik di dalam maupun di luar kelas. NRW 
juga banyak menceritakan pengalaman 
bermain di rumah kepada teman-temannya. 
Teman-teman NRW tampak serius dan 
antusias mendengarkan cerita NRW dan 
menanggapi secara wajar. 
Kamis, 25/02/2016 NRW sangat senang mengajak siswa lain 
bercanda dan bercerita. NRW beberapa kali 
terlihat mengajak bercanda dan bercerita 
siswa lain saat di dalam maupun di luar 
kelas. 
Siswa lain menanggapi NRW dengan 
beragam, beberapa siswa tampak 
antusias saat bercanda bersama NRW, 
beberapa siswa justru merasa jengkel, 
dan ada pula yang hanya menanggapi 
dengan tersenyum atau tertawa. 
Selasa, 01/03/2016 NRW sangat sering mengajak siswa lain 
bercanda selama jam pelajaran. 
Beberapa siswa menanggapi dengan 
lisan atau pun sekedar senyum dan 
tertawa, beberapa siswa mengabaikan. 
Jumat, 11/03/2016 NRW selalu mencari cara untuk bercanda 
dan bercerita bersama teman-temannya saat 
jam pelajaran. 
Beberapa siswa menanggapi dengan 
lisan atau pun sekedar senyum dan 
tertawa, beberapa siswa mengabaikan. 
3. Senang mencari perhatian a. Senang tampil di hadapan umum Sabtu, 20/02/2016 NRW diminta teman-teman dan guru untuk 
menjadi pemimpin upacara. 
NRW tidak bersedia meski berulangkali 
dipaksa. 
Kamis, 25/02/2016 NRW mengajukan diri untuk membacakan 
hasil diskusi yang sudah ditulisnya di depan 
kelas. 
Siswa dan guru tampak memperhatikan 
NRW saat membaca secara wajar. 
Selasa, 01/03/2016 NRW bersemangat dan ingin maju pertama 
kali. NRW bernyanyi dengan keras meski 
tampak sedikit malu. 
Teman-teman NRW menyaksikan 
penampilan NRW dengan sikap wajar. 
Jumat, 11/03/2016 NAS dan NRW  maju dan membaca di 
depan kelas saat disuruh guru. 
Tidak ada respon. 
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b. Merasa senang ketika diminta 
mengerjakan atau melakukan 
sesuatu oleh guru dan atau teman 
Sabtu, 20/02/2016 NRW tidak melakukan sesuatu untuk 
membantu guru maupun siswa. 
Tidak ada respon. 
Kamis, 25/02/2016 NRW tidak melakukan sesuatu untuk 
membantu guru maupun siswa. 
Tidak ada respon. 
Selasa, 01/03/2016 NRW tidak melakukan sesuatu untuk 
membantu guru maupun siswa. 
Tidak ada respon. 
4. Bergabung dalam 
kelompok bermain 
a. Bergabung bersama sekelompok 
siswa diluar jam pelajaran 
Jumat, 19/02/2016 NRW dan NAS bermain bersama siswa 
sekelasnya di dekat kolam. 
Teman-teman NRW berinteraksi secara 
wajar dengan NRW. 
Sabtu, 20/02/2016 NRW selalu membaur dengan siswa lain 
ketika jam istirahat untuk bercanda maupun 
bermain. 
Teman-teman NRW senang bermain 
dengan NRW dan berinteraksi secara 
wajar. 
Kamis, 25/02/2016 NRW selalu bergabung bersama siswa lain 
saat jam istirahat untuk bermain atau 
sekedar menjadi teman bercerita dan 
bercanda. 
Siswa lain tampak tidak 
mempermasalahkan keberadaan NRW 
diantara mereka dan berinteraksi secara 
wajar. 
Selasa, 01/03/2016 NRW langsung bergabung dengan beberapa 
siswa untuk bermain dan bercanda di kolam 
belakang sekolah. 
Teman-teman NRW berinteraksi secara 
wajar dengan NRW. 
b. Berkomunikasi secara aktif dalam 
kelompok bermain 
Sabtu, 20/02/2016 NRW sering terlihat berbicara bahkan 
mendominasi percakapan ketika bersama 
siswa lain. 
Teman-teman NRW senang bermain 
dengan NRW dan berinteraksi secara 
wajar. 
Kamis, 25/02/2016 NRW mampu berkomunikasi secara aktif 
saat berkumpul dengan siswa lain. 
Teman-teman NRW berkomunikasi 
secara wajar pada NRW. 
Selasa, 01/03/2016 NRW sering terlihat berkomunikasi secara 
aktif dalam kelompok dan tidak jarang 
mendominasi percakapan dalam kelompok. 
Teman-teman NRW menanggapi 
beragam dan berinteraksi secara wajar 
dengan NRW. 
5. Mencari persahabatan 
berdasarkan kesamaan 
umur dan jenis kelamin 
a. Bermain dengan teman satu kelas 
saja 
Sabtu, 20/02/2016 NRW tidak hanya bermain dengan siswa 
kelas IV, tetapi juga bersama siswa kelas II 
dan kelas III bahkan beberapa siswa kelas V 
Siswa tampak menerima kehadiran 
NRW dan menanggapi dengan baik. 
Kamis, 25/02/2016 NRW lebih sering terlihat bermain dengan 
siswa satu kelas saat jam istirahat, namun 
NRW sempat berkeliling sekolah dan 
menghampiri beberapa siswa di kelas lain. 
Beragam ekspresi ditunjukkan siswa 
lain saat bermain bersama NRW. 
Kebanyakan tampak senang, namun ada 
pula yang jengkel karena NRW sering 
jahil. 
Selasa, 01/03/2016 NRW lebih sering terlihat bermain bersama 
siswa satu kelas saat berada di dalam kelas. 
Namun NRW bergabung dengan siswa kelas 
Siswa lain berinteraksi secara wajar 
dengan NRW. Beberapa sering terlihat 
kesal saat NRW mulai mengganggu. 
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lain saat bermain di belakang sekolah. 
b. Bermain dengan teman lawan jenis Sabtu, 20/02/2016 Selain bermain bersama siswa laki-laki, 
NRW beberapa kali terlihat bermain dan 
bercanda dengan siswa perempuan. 
Siswa perempuan menunjukkan sikap 
yang beragam ketika bermain dengan 
NRW, ada yang senang ada pula yang 
jengkel. 
Kamis, 25/02/2016 NRW lebih sering terlihat berkumpul 
bersama siswa laki-laki namun tidak 
menghindari berinteraksi dengan siswa 
perempuan. 
Siswa perempuan lebih sering terlihat 
kesal karena saat bermain dengan 
NRW, siswa perempuan lebih sering 
diganggu oleh NRW. 
Selasa, 01/03/2016 NRW kerap terlihat bercanda dan berbicara 
dengan siswa perempuan di dalam kelas. 
Siswa perempuan tampak menanggapi 
NRW dengan beragam. Ada yang 
merasa biasa saja, senang, dan kesal 
karena NRW senang menjahili siswa 
perempuan dengan menakut-nakuti 
kepiting. 
6. Menunjukkan sikap 
menghargai teman 
a. Menunjukkan respon yang gembira 
saat melihat teman mendapatkan 
penghargaan 
Sabtu, 20/02/2016 NRW tidak menunjukkan respon gembira 
atau pun mengejek. NRW bersikap acuh saat 
guru memuji hasil kerja salah satu teman 
sekelas NRW. 
Tidak ada respon. 
Kamis, 25/02/2016 NRW tampak biasa saja ketika guru musik 
memuji siswa yang mendapatkan nilai jauh 
di atas KKM. 
Tidak ada respon. 
Selasa, 01/03/2016 NRW tidak terlihat memberikan apresiasi 
pada teman yang mendapatkan penghargaan 
karena tidak terdapat siswa yang dipuji guru 
maupun mendapatkan prestasi tertentu di 
kelas. 
Tidak ada respon. 
b. Tidak menyela teman yang sedang 
berbicara 
Sabtu, 20/02/2016 Beberapa siswa mengajak NRW bercanda 
dan bercerita. 
NRW mendengarkan temannya 
berbicara dan jarang memotong 
pembicaraan teman. 
Kamis, 25/02/2016 NRW tampak serius mendengarkan siswa 
lain yang mengajak NRW berbicara dan 
hampir tidak pernah memotong pembicaraan 
siswa lain yang sedang bercerita. 
Siswa lain menunjukkan sikap yang 
wajar ketika bercerita bersama NRW. 
Selasa, 01/03/2016 NRW kerap bercerita dan diajak bercerita 
atau berbicara siswa lain. 
NRW jarang terlihat menyela siswa lain 
yang sedang berbicara atau bercerita 
dengannya kecuali siswa berbicara 
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dengan nada melawan NRW. 
c. Menerima semua siswa sebagai 
teman apa adanya 
Sabtu, 20/02/2016 NRW terlihat berteman dengan siapa saja. Siswa tampak menerima kehadiran 
NRW dan menanggapi dengan baik. 
Kamis, 25/02/2016 NRW bergabung dan bermain dengan siswa 
laki-laki maupun perempuan serta seorang 
siswa laki-laki yang beragama katholik. 
Siswa lain menerima kehadiran NRW 
dan mampu berkomunikasi dengan 
wajar kepada NRW. 
Selasa, 01/03/2016 NRW terlihat bermain dengan semua siswa 
dengan segala perbedaan yang ada. 
Siswa lain menerima kehadiran NRW 
dan mampu berkomunikasi dengan 
wajar kepada NRW 
7. Berselisih dengan Teman a. Bertengkar dengan teman melalui 
kontak fisik. 
Sabtu, 20/02/2016 NRW kerap kali mengepalkan tangannya 
dan menonjok siswa yang mengganggu 
dirinya. 
Beberapa siswa terlihat pasrah 
kemudian tertawa, beberapa yang lain 
melawan. 
Kamis, 25/02/2016 NRW kerap terlihat memukul-mukulkan 
tangan ke tubuh siswa yang membuatnya 
marah. 
Beberapa siswa terlihat berani melawan 
NRW. 
 
Selasa, 01/03/2016 Beberapa kali NRW dikritik siswa lain 
karena sering menganggu. 
NRW kerap mengepalkan tangannya 
siap memukul siswa yang dianggap 
menganggu meski akhirnya urung. 
b. Bertengkar dengan teman melalui 
lisan. 
Sabtu, 20/02/2016 NRW kerap beradu mulut dengan beberapa 
siswa bahkan dengan kata-kata yang kurang 
sopan. 
Beberapa siswa melawan. 
Kamis, 25/02/2016 NRW kerap terlihat terpancing emosi ketika 
ada siswa lain yang menyinggungnya dan 
langsung marah. 
Beberapa siswa terlihat berani melawan 
NRW, namun ada pula siswa yang 
memilih langsung diam agar keributan 
tidak berlanjut. 
Selasa, 01/03/2016 Beberapa kali NRW mengejek siswa lain. Siswa lain membalas mengejek dan 
sering terjadi adu mulut. 
8. Menghadapi Kritik dan 
Kegagalan 
a. Memberikan dan menanggapi kritik 
siswa lain 
Sabtu, 20/02/2016 Guru menegur NRW karena sikap duduknya 
yang tidak sopan. 
NRW membantah guru dengan kalimat 
kurang sopan. 
Kamis, 25/02/2016 NRW beberapa kali mendapatkan tuduhan 
terhadap sesuatu yang tidak NRW lakukan. 
NRW menyangkal dengan ekspresi 
marah. 
Selasa, 01/03/2016 NRW terlihat beberapa kali mengomentari 
penampilan salah satu siswa perempuan. 
Siswa lain juga sering memprotes dan 
mengomentari tindakan yang dilakukan 
NRW di kelas. 
Teman NRW menanggapi dengan 
sedikit marah dan tidak jarang 
menimbulkan debat. Apabila kritik 
ditujukan pada NRW, NRW akan 
marah, melawan dengan kalimat kurang 
sopan, bahkan siap memukul. 
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b. Menunjukkan ekspresi kurang 
senang ketika gagal mengerjakan 
tugas. 
Sabtu, 20/02/2016 NRW tidak menunjukkan ekspresi apapun 
akibat melakukan sesuatu yang tidak sesuai 
dengan harapannya. 
Tidak ada respon. 
Kamis, 25/02/2016 NRW mengatakan bahwa jawaban pada PR 
agamanya banyak yang salah saat dikoreksi 
bersama-sama. 
Seorang siswa yang mendengar 
pengakuan NRW lalu bertanya pada 
NRW tentang jumlah jawaban yang 
salah. 
Selasa, 01/03/2016 NRW tampak biasa saja dengan hasil yang 
diperoleh saat mengoreksi soal agama. 
Tidak ada respon. 
 
HASIL OBSERVASI 9 
Nama Subjek : MIR 
Jenis Kelamin : Laki-Laki 
Kategori  : Slow Learner 
Tempat  : Ruang Kelas V dan Lingkungan Sekitar SD N Jlaban 
No. Aspek Indikator Hari, Tanggal Deskripsi Respon 
1. Mampu Bekerja Sama a. Bekerja sama dalam mengerjakan 
tugas piket harian 
Sabtu, 20/02/2016 MIR melaksanakan tugas piketnya dengan 
bersungguh-sungguh. 
Teman-teman MIR tidak 
mempermasalahkan kinerjanya 
Senin, 22/02/2016 MIR tidak mendapatkan giliran tugas piket 
pada hari Senin 
Tidak ada respon. 
Jumat, 26/02/2016 MIR tidak mendapatkan giliran tugas piket 
pada hari Jumat 
Tidak ada respon. 
Rabu, 02/03/2016 MIR tidak mendapatkan giliran tugas piket 
pada hari Rabu 
Tidak ada respon. 
b. Meminjam dan meminjamkan alat 
tulis atau benda lain pada teman 
Senin, 22/02/2016 Selama pembelajaran, MIR beberapa kali 
terlihat meminjam barang kepada temannya 
berupa buku paket dan tipek. 
Teman-teman MIR ada yang mau 
meminjamkan ada yang tidak mau 
meminjamkan. 
Jumat, 26/02/2016 MIR sering meminjam alat tulis kepada 
beberapa siswa di sekitar tempat duduknya. 
Beberapa siswa tidak mau 
meminjamkan. MIR biasa mendapat 
pinjaman dari siswa sebangku. 
Rabu, 02/03/2016 Selama pembelajaran, MIR beberapa kali 
terlihat meminjam barang kepada temannya 
berupa tipex, penggaris, dan jangka. 
Teman-teman MIR dalam kelompok 
sebangku meminjamkan barang-barang 
mereka pada MIR. 
c. Berkontribusi dalam kelompok 
diskusi 
Senin, 22/02/2016 MIR kurang aktif membantu dalam 
mengerjakan tugas kelompok. MIR hanya 
memperhatikan teman-temannya berdiskusi 
Teman-teman MIR tidak 
mempermasalahkan sikap MIR dalam 
kelompok. 
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dan lebih banyak diam. 
Jumat, 26/02/2016 Pembelajaran tidak melakukan diskusi 
berkelompok meski siswa duduk secara 
berkelompok. 
Tidak ada respon. 
Rabu, 02/03/2016 MIR kurang aktif membantu dalam 
mengerjakan tugas kelompok. MIR hanya 
memperhatikan teman-temannya berdiskusi 
dan lebih banyak diam. MIR cenderung 
menunggu hasil diskusi untuk disalin dalam 
buku tulisnya. 
Teman-teman MIR tidak 
mempermasalahkan sikap MIR dalam 
kelompok. 
2. Bersikap terbuka dan 
senang bercanda 
a. Mengungkapkan ketidaktahuan 
atau ketidakpahaman akan sesuatu 
dan berani bertanya 
Senin, 22/02/2016 MIR jarang terlihat bertanya pada teman 
maupun guru. 
Tidak ada respon. 
Jumat, 26/02/2016 MIR tidak terlihat bertanya pada teman 
maupun guru. 
Tidak ada respon. 
Rabu, 02/03/2016 MIR tidak terlihat bertanya pada teman 
maupun guru. 
Tidak ada respon. 
b. Mengajak bercanda dan 
menceritakan pengalaman dirinya 
pada teman 
Senin, 22/02/2016 MIR jarang mengajak siswa lain bercanda. 
Namun sesekali MIR mau berbagi cerita 
tentang pengalamannya kepada siswa 
sebangku. 
Teman sebangku MIR justru sering 
mengajak MIR bercanda dan mereka 
juga mau mendengarkan serta 
menanggapi cerita MIR. 
Jumat, 26/02/2016 MIR lebih sering diajak bercerita atau 
bercanda. Namun MIR sempat menceritakan 
pengalamannya melihat video horror pada 
teman sebelahnya. 
Teman MIR mendengarkan cerita MIR 
dengan serius dan menanggapinya 
dengan membalas bercerita kisah horror 
yang lain. 
Rabu, 02/03/2016 MIR jarang mengajak siswa lain bercanda. 
Namun sesekali MIR tampak membicarakan 
sesuatu pada siswa sebangku. 
Teman sebangku MIR justru sering 
mengajak MIR bercanda dan mereka 
juga mau mendengarkan serta 
menanggapi cerita MIR. 
Senin, 07/03/2016 MIR tidak banyak berbicara atau pun 
mengajak bercanda teman-temannya. 
Tidak ada respon. 
3. Senang mencari perhatian a. Senang tampil di hadapan umum Senin, 22/02/2016 MIR tidak terlihat menerima tantangan guru 
atau pun berinisiatif sendiri untuk 
membacakan cerita di depan kelas. 
Tidak ada respon. 
Jumat, 26/02/2016 MIR maju ke depan kelas karena 
direkomendasikan teman-temannya dan 
ditunjuk guru. 
Tidak ada respon. 
Rabu, 02/03/2016 MIR tidak terlihat menerima tantangan guru Tidak ada respon. 
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atau berinisiatif sendiri untuk maju dan 
tampil di depan kelas.  
Senin, 07/03/2016 MIR berani maju tampil di hadapan umum 
meskipun malu-malu. 
Tidak ada respon. 
b. Merasa senang ketika diminta 
mengerjakan atau melakukan 
sesuatu oleh guru dan atau teman 
Senin, 22/02/2016 DT bertanya pada MIR tentang cara menulis 
dan membaca huruf arab suatu ayat. 
MIR dengan serius mengajari DT 
menulis huruf arab sekaligus 
memastikan ketepatan dan kelengkapan 
harakatnya. 
Jumat, 26/02/2016 MIR jarang diperintah siswa lain untuk 
melakukan sesuatu. Ketika guru meminta 
MIR untuk maju di depan kelas, MIR sedikit 
ragu. 
MIR melaksanakan apa yang 
diperintahkan guru untuk maju ke 
depan kelas. 
Rabu, 02/03/2016 MIR beberapa kali dimintai tolong temannya 
untuk meminjamkan dan mengembalikan 
tipex. 
MIR melakukan perintah temannya. 
4. Bergabung dalam 
kelompok bermain 
a. Bergabung bersama sekelompok 
siswa diluar jam pelajaran 
Senin, 22/02/2016 MIR bergabung dengan teman-temannya dan 
berkumpul untuk bercanda di dekat kantin. 
Teman-teman MIR menerima 
kehadiran MIR diantara mereka dan 
berinteraksi secara wajar. 
Jumat, 26/02/2016 Saat jam istirahat, MIR terlihat berkumpul 
bersama teman sebangku, lalu keluar kelas 
bersama beberapa temannya. 
Teman MIR berinteraksi secara wajar 
terhadap MIR. 
Rabu, 02/03/2016 MIR bergabung dengan teman-temannya dan 
berkumpul untuk bercanda di dekat kantin. 
Teman-teman MIR menerima 
kehadiran MIR diantara mereka dan 
berinteraksi secara wajar. 
b. Berkomunikasi secara aktif dalam 
kelompok bermain. 
Senin, 22/02/2016 MIR berbicara seperlunya dalam kelompok. 
MIR jarang memulai percakapan dan 
cenderung diajak bercanda. 
Siswa lain berinteraksi secara wajar 
bersama MIR. 
Jumat, 26/02/2016 MIR cenderung pendiam ketika bergabung 
dan bercanda bersama siswa lain. MIR lebih 
sering terlihat mendengarkan daripada 
memulai bercerita.  
Teman-teman MIR yang biasanya 
mengajak MIR berbicara. Namun 
ketika MIR sedang berbicara, teman 
MIR mendengarkan dengan baik dan 
menanggapi secara wajar. 
Rabu, 02/03/2016 MIR berbicara seperlunya dalam kelompok. 
MIR jarang memulai percakapan dan tidak 
mendominasi percakapan dalam kelompok. 
Siswa lain berinteraksi secara wajar 
bersama MIR. 
Senin, 07/03/2016 MIR berkumpul bersama beberapa siswa laki-
laki saat jam istirahat namun tidak 
Teman-teman MIR menerima 
kehadiran MIR dengan baik 
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mendominasi percakapan atau cenderung 
diam 
5. Mencari persahabatan 
berdasarkan kesamaan 
umur dan jenis kelamin 
a. Bermain dengan teman satu kelas 
saja 
Jumat, 19/02/2016 MIR terlihat menghampiri siswa kelas III dan 
berbincang bersama. 
Siswa kelas III berinteraksi secara 
wajar dengan MIR. 
Senin, 22/02/2016 MIR terlihat bermain dan berkumpul hanya 
dengan siswa kelas V. 
Teman-teman MIR menerima 
kehadiran MIR diantara mereka dan 
bermain bersama. 
Jumat, 26/02/2016 MIR terlihat bermain bersama beberapa siswa 
laki-laki kelas V. Namun MIR tampak akrab 
ketika berpapasan dengan siswa kelas IV, 
yakni NRW.  
NRW berinteraksi dengan MIR secara 
wajar. 
Rabu, 02/03/2016 MIR terlihat bermain dan berkumpul hanya 
dengan siswa kelas V. 
Teman-teman MIR menerima 
kehadiran MIR diantara mereka dan 
bermain bersama. 
b. Bermain dengan teman lawan jenis Senin, 22/02/2016 MIR lebih sering terlihat bermain bersama 
siswa laki-laki, namun tidak menghindari 
berkomunikasi dengan siswa perempuan. 
Baik siswa laki-laki maupun siswa 
perempuan berinteraksi secara wajar 
bersama MIR. 
Jumat, 26/02/2016 MIR lebih sering terlihat berkumpul dan 
bermain dengan siswa laki-laki. namun MIR 
tidak menghindari siswa perempuan dan juga 
beberapa kali berbicara dengan siswa 
perempuan. 
Siswa laki-laki maupun siswa 
perempuan melakukan kontak dan 
komunikasi secara wajar terhadap MIR. 
Rabu, 02/03/2016 MIR lebih sering terlihat bermain bersama 
siswa laki-laki, namun tidak menghindari 
berkomunikasi dengan siswa perempuan. 
Siswa laki-laki maupun siswa 
perempuan beriteraksi secara wajar 
terhadap MIR. 
6. Menunjukkan sikap 
menghargai teman 
a. Menunjukkan respon yang gembira 
saat melihat teman mendapatkan 
penghargaan 
Senin, 22/02/2016 MIR tidak terlihat memberikan apresiasi pada 
teman yang mendapatkan penghargaan. 
Tidak ada respon. 
Jumat, 26/02/2016 MIR menunjukkan ekspresi yang datar. MIR 
ikut bertepuk tangan karena diminta guru saat 
guru memuji siswa yang berani maju ke 
depan kelas. 
Tidak ada respon. 
Rabu, 02/03/2016 MIR bertepuk tangan karena disuruh guru 
saat guru memuji presentasi kelompok siswa 
lain. 
Tidak ada respon. 
b. Tidak menyela teman yang sedang 
berbicara 
Senin, 22/02/2016 MIR sering dijak teman-teman kelompok 
sebangkunya bercerita dan bercanda. 
MIR jarang terlihat menyela teman-
teman MIR yang tengah berbicara. MIR 
lebih sering terlihat mendengarkannya 
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dengan serius. 
Jumat, 26/02/2016 Teman-teman sebangku MIR sering terlihat 
bercengkerama termasuk berbicara dan 
bercerita dengan MIR. 
MIR tidak pernah menyela teman-
temannya yang sedang bercerita atau 
berbicara padanya. MIR biasanya 
mendengarkan dengan baik dan 
menanggapi seperlunya. 
Rabu, 02/03/2016 MIR sering diajak teman-teman kelompok 
sebangkunya bercerita dan bercanda. 
MIR jarang terlihat menyela teman-
teman MIR yang tengah berbicara. MIR 
lebih sering terlihat mendengarkannya 
dengan serius. 
Senin, 07/03/2016 MIR tidak terlihat memotong atau menyela 
pembicaraan ketika teman-teman MIR sedang 
berbicara kepadanya. 
Tidak ada respon. 
c. Menerima semua siswa sebagai 
teman apa adanya 
Senin, 22/02/2016 MIR duduk sebangku dengan beberapa siswa, 
dua siswa non muslim. MIR tidak terlihat 
memiliki teman yang kurang disukai. 
Dua siswa non muslim tidak 
mempermasalahkan berteman dengan 
MIR, begitupun sebaliknya. Siswa lain 
juga bersikap baik terhadap MIR. 
Jumat, 26/02/2016 MIR terlihat baik dengan semua siswa 
dengan perbedaan-perbedaan yang ada 
termasuk teman yang berbeda agama. 
Siswa lain yang berbeda secara fisik, 
sikap, maupun agama tampak 
berinteraksi secara wajar dengan MIR. 
Rabu, 02/03/2016 MIR terlihat baik dengan semua siswa 
dengan perbedaan-perbedaan yang ada 
termasuk teman yang berbeda agama. 
Siswa lain yang berbeda secara fisik, 
sikap, maupun agama tampak 
berinteraksi secara wajar dengan MIR. 
7. Berselisih dengan Teman a. Bertengkar dengan teman melalui 
kontak fisik. 
Senin, 22/02/2016 MIR tidak pernah bertengkar melalui kontak 
fisik. 
Tidak ada respon. 
Jumat, 26/02/2016 MIR tidak pernah bertengkar melalui kontak 
fisik. 
Tidak ada respon. 
Rabu, 02/03/2016 MIR tidak terlihat bertengkar melalui kontak 
fisik. 
Tidak ada respon. 
b. Bertengkar dengan teman melalui 
lisan. 
Senin, 22/02/2016 MIR menunjukkan ekspresi jengkel dan akan 
memaki teman yang telah mengganggunya. 
Teman MIR hanya tertawa. 
Jumat, 26/02/2016 MIR menunjukkan ekspresi jengkel dan akan 
memaki teman yang telah mengganggunya.  
Teman MIR hanya tertawa. 
Rabu, 02/03/2016 MIR menunjukkan ekspresi jengkel dan akan 
memaki teman yang telah mengganggunya.  
Teman MIR hanya tertawa. 
8. Menghadapi Kritik dan 
Kegagalan 
a. Memberikan dan menanggapi kritik 
siswa lain 
Senin, 22/02/2016 MIR tidak tampak memberikan maupun 
mendapatkan kritik dari siswa lain. 
Tidak ada respon. 
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Jumat, 26/02/2016 MIR tidak tampak memberikan maupun 
mendapatkan kritik dari siswa lain. 
Tidak ada respon. 
Rabu, 02/03/2016 Siswa lain beberapa kali memberikan tuduhan 
terhadap MIR dan mengomentari hasil kerja 
MIR. 
MIR membantah tuduhan siswa lain 
dan membela diri dengan meyakinkan 
bahwa dirinya benar. 
b. Menunjukkan ekspresi kurang 
senang ketika gagal mengerjakan 
tugas. 
Senin, 22/02/2016 Sebagian besar soal yang MIR kerjakan salah. 
Namun MIR tidak mempermasalahkannya 
dan tampak biasa saja. 
Tidak ada respon. 
Jumat, 26/02/2016 Sebagian besar soal yang MIR kerjakan salah. 
Namun MIR tidak mempermasalahkannya 
dan tampak biasa saja. 
Tidak ada respon. 
Rabu, 02/03/2016 Saat mengoreksi jawaban bersama, banyak 
jawaban MIR yang salah sehingga MIR 
mendapatkan nilai terendah pada pelajaran 
agama. Tidak terlihat adanya ekspresi kecewa 
yang ditunjukkan secara lisan maupun 
melalui mimik wajah ketika mengetahui 
mendapatkan nilai terendah. 
Tidak ada respon. 
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Lampiran 3. Transkrip dan Reduksi Hasil Wawancara Interaksi Sosial Siswa Berkebutuhan Khusus 
 
TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA SISWA SLOW LEARNER ICP 
 
Narasumber : ICP 
Kategori  : Slow Learner 
Jenis Kelamin : Laki-Laki 
Tempat  : Depan Ruang Kelas II 
Hari, tanggal : Selasa, 04 Maret 2016  
Waktu  : 06.30-07.00 WIB 
Pertanyaan Jawaban Reduksi Hasil Wawancara 
Kamu kalau jam istirahat biasanya ngapain ICP? Jajan  ICP jajan dan bermain tembak-tembakan bersama teman-
temannya saat jam istirahat. Terus? Nggak tahu 
Sering main-main sama temennya tidak? Iya. Itu Bu, tembak-tembakan 
Biasanya sama siapa saja kumpul-kumpulnya? BG, IHM, FKR, RH, BRD, LC ICP berkumpul bersama siswa laki-laki sekelasnya. 
Kamu sering jadi yang nembak atau yang ditembak? Nembak. Semua yang nembak lima, yang malingnya dua. ICP sering berperan sebagai penembak. 
Kamu suka cerita-cerita tidak sama teman kamu? Enggak  ICP sering ngobrol bersama teman-temannya. 
Sering ngobrol nggak sama teman-teman? Iya bu 
Teman-temanmu sering mendengarkan tidak kalau kamu ngobrol? Tidak Teman-teman ICP tidak mau mendengarkan ICP saat 
mengajak berbicara 
Kamu kalau sakit sering bilang-bilang tidak? Enggak ICP tidak mengungkapkan keadaan dirinya saat sedang sakit. 
Kalau ada teman yang berbicara dengan kamu, kamu menanggapi 
atau tidak? 
Tak ICP tidak mendengarkan atau menanggapi teman yang 
mengajaknya berbicara begitupun sebaliknya. 
Tapi mendengarkan tidak? Tak 
Tapi kalau kamu bicara sama teman-teman kamu, teman kamu 
mendengarkan tidak? 
Tak  
Kamu suka main sama kakak kelas tidak? Tidak ICP tidak bermain dengan kakak kelas. 
Kalau adik kelas? Sama kelas I sering main tidak? Main ICP bermain dengan siswa kelas I dan siswa kelas I bersikap 
baik terhadap ICP. Sama siapa kalau kelas I? Fai 
Mereka baik nggak sama kamu? Baik 
Kamu kalau sama anak perempuan bermain tidak? Tak. Banci nanti ICP tidak bermain dengan siswa perempuan karena bisa 
banci. Tapi kalau bicara-bicara sama anak perempuan sering? (Menggeleng lalu tertawa) 
Kamu baik nggak sama semua teman di kelas? Baik ICP baik pada semua siswa dengan perbedaan-perbedaannya 
tapi tidak semua siswa baik kepada ICP. Tapi teman-temanmu baik nggak sama kamu? (Menggeleng) 
Kamu biasanya ngapain biar teman-teman bermain sama kamu? Kalau biasanya main ICP mengajak bermain dan membeli mainan agar siswa lain 
bermain bersamanya. Biasanya bagaimana ICP? Ngajak bermain dulu? Jajan dulu. Beli mainan, di Mbah Yat 
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Kalau misalnya ada teman-teman minta bantuanmu, kamu mau 
melakukan tidak? 
(Mengangguk) ICP membantu temannya yang meminta bantuan padanya 
seperti saat disuruh membelikan jajan. Jika ICP tidak mau 
maka teman-teman ICP akan marah. Kamu sering disuruh beliin jajan tidak? Ho‟o 
Sama siapa? Tuh (menunjuk BG) 
Tapi kamu mau tidak kalau disuruh seperti itu? Mau 
Kalau nggak mau diapain? Dimarahi 
Kalau Bu Guru yang minta bantuan sama kamu bagaimana? 
Misalnya disuruh menghapus papan tulis atau mengerjakan soal di 
depan? 
Mau ICP membantu guru saat disuruh. 
Kalau misalnya ada teman yang tidak membawa alat tulis, kamu 
mau meminjami tidak? 
Aku cuman bawa pensil ICP meminjam alat tulis pada teman-temannya saat tidak 
membawa alat tulis. Teman-teman ICP ada yang 
meminjamkan dan ada yang tidak meminjamkan Hanya itu? Hanya itu 
Terus minjem teman-temannya kalau nggak punya setip atau apa? Iya 
Terus temen-temen minjami tidak? Tidak 
Tidak? Tapi pernah dipinjemi? Pernah 
Kalau lagi diskusi kelompokan kamu membantu tidak? (Mengangguk) ICP sering ramai di dalam kelompok diskusi sehingga teman-
teman ICP marah. Sering gojek tidak di kelompok? (Mengangguk) Iya 
Terus teman-teman kamu bagaimana kalau kamu bermain sendiri 
di kelompokan? Marah tidak? 
(Mengangguk) Marah 
Kamu kalau susah di pelajaran sering tanya Bu Guru tidak? Sering ICP sering bertanya pada guru saat tidak memahami sesuatu. 
Tapi kalau sama teman-temannya sering tanya tidak? Minta 
diajarin? 
(Mengangguk) Heem ICP minta diajari teman-temannya saat mengalami kesulitan 
dan beberapa teman mau mengajari. 
Teman-teman sering ngajarin kamu tidak kalau kamu tidak bisa? (Mengangguk) 
Siapa yang mengajari biasanya? (Menunjuk BG) Kalau tidak ya DW 
Sering memprotes teman lain tidak kamu? Ho‟o ICP sering memprotes temannya yang nakal dan teman ICP 
pun  membalas  Soalnya kenapa kok diprotes? Nakal 
Nakal? Terus teman-teman marah nggak? Mbales nggak kalau 
kamu protes? 
Mbales Bu 
ICP, kalau diprotes pernah belum? Udah  ICP membantah teman yang memprotesnya 
Terus kamunya bagaimana? Mbantah 
Berarti pernah berantem? Ho‟o ICP pernah bertengkar dengan AMR dan IHM namun hanya 
pura-pura. ICP pernah mendorong IHM. Berantemnya karena apa? Nggak tahu, diajak itu, itu, itu (menunjuk AMR, IHM) 
Biasanya berantemnya gimana? Dipukul atau amuk-amukan (adu 
mulut)? 
Nggak, cuman pura-pura Bu. 
Pernah njorokke IHM? Pernah 
Kalau amuk-amukan? Oh pernah Bu. ICP pernah beradu mulut. 
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Kamu kalau ada siswa yang dipuji di kelas seneng nggak? 
Misalnya “BG pinter” itu kamu bagaimana? 
Nggak tahu ICP bersikap biasa saja saat melihat siswa lain mendapatkan 
penghargaan. 
Biasa saja? (Mengangguk) 
Kamus sering piket nggak? Hari Rabu ICP melaksanakan tugas piket harian dan menyapu lama. 
Teman-teman ICP tidak marah dengan kinerjanya. Nyapunya bersih nggak? Kalau FR itu cuma sedilit e Bu 
Kalau kamu? Lama 
Sering dimarahin temannya nggak kalau piket? (Menggeleng) Tak 
ICP kamu sering maju ke depan nggak? Pernah Bu ICP pernah maju dan tampil di depan kelas. 
Oh iya, kamu kalau misalnya dapat nilai jelek bagaimana? Nggak tahu ICP bersikap biasa saja saat mendapatkan nilai rendah. 
Sedih atau biasa saja? Biasa saja 
 
TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA SISWA SLOW LEARNER CM 
 
Narasumber : CM 
Kategori  : Slow Learner 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Tempat  : Ruang kelas II 
Hari, tanggal : Kamis, 03 Maret 2016  
Waktu  : 08.45-09.00 WIB 
Pertanyaan Jawaban Reduksi Hasil Wawancara 
Kamu kalau jam istirahat biasanya ngapain aja? Main, apalagi bu? CM bermain saat jam istirahat. 
Kalau lagi kumpul-kumpul sama teman biasanya kamu ngapain 
aja? 
Makan, apalagi bu? Saat berkumpul dengan teman-teman, CM biasanya makan 
dan bercerita. Teman-teman pun juga bercerita bersama CM 
Sering ngobrol-ngobrol tidak? Iya, sama dinosaurus tu (menunjuk siswa perempuan bernama 
DN) 
Suka cerita-cerita tidak CM sama teman-teman? Iya, iya. 
Kalau teman-teman suka cerita-cerita nggak sama CM? (Mengangguk) 
Kamu misalnya lapar sering bilang-bilang tidak?  CM mengungkapkan keadaan dirinya saat lapar dan sakit. 
 Kalau laper sih beli makanan.  
Kalau lagi sakit bilang-bilang tidak? “Duh perutku sakit, aku 
pusing” gitu sering nggak? 
(Mengangguk) 
Kalau teman-teman lagi bicara sama kamu, bagaimana sikap 
kamu? 
Malu. CM mendengarkan beberapa teman yang mengajaknya 
berbicara. 
Kok malu? Mendengarkan tidak? Nggak, kalau sama itu sih enggak. Karena itu beruang. 
(menunjuk siswa perempuan bernama DW, informan terlihat 
hanya bercanda)  
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Kamu paling sering mainnya sama siapa? Yang paliing sering.  Kalau sama ini sih ogah. Ini musang ini. (menunjuk teman 
sebangkunya yang bernama MTR, informan terlihat hanya 
bercanda) 
CM berteman dengan beberapa siswa perempuan di kelasnya. 
Kayaknya sering? Kalau paling sering ngobrolnya sama siapa? DN. SLF sama APL. Kalau sama ini sih ogah (menunjuk teman 
sebangkunya yang bernama MTR, informan terlihat hanya 
bercanda) 
Ah yang bener? Kan jejer terus? Iyaa…soalnya ini kan musang Bu. 
Kalau sama anak laki-laki sering main nggak? Nggaak! Nggak, tidak mau sama OHR, tidak mau sama FB. FB 
suka ngeces. Kalau ICP sih mau. Dia kan baik. 
CM mau berteman dan bermain dengan teman laki-laki yang 
tidak nakal. 
Emangnya kenapa kok nggak mau main sama anak  laki-laki? Pada 
nakal? 
Ho‟o 
Kalau sama kakak kelas sering main tidak? Enggak. CM tidak bermain dengan siswa berbeda kelas. 
Kalau sama adik kelas? Enggak. 
Kamu sama semua teman di sini baik tidak? Ada yang musang. CM baik dengan semua siswa dengan segala perbedaannya. 
CM merasa tidak cocok saat ada siswa yang menganggu. Menurut kamu, kamu suka pilih-pilih teman tidak? Enggak. Kalau ada yang nakali aku, aku pukul sendiri kok. Aku 
bales sendiri. 
Kamu katanya sering ngomong-ngomong sendiri itu ngapain? Sama hantu. CM suka berbicara sendiri 
CM, kalau misalnya guru bilang “ayo siapa yang mau maju ke 
depan!” Kamu sering maju nggak? 
Sering. CM berani maju dan tampil di hadapan siswa lain. 
Biar teman-teman bermain dengan kamu, biasanya kamu ngapain? Ajak main lah. CM senang mengajak teman-temannya bermain. Teman CM 
pun mau bermain dengan CM. CM juga mau membantu siswa 
lain yang membutuhkan bantuannya. 
Mereka mau main sama kamu? Ya mau lah. 
Kamu memang sering disuruh teman kamu beliin makanan kayak 
tadi? 
Kadang-kadang bu.  
Kamu pasti membelikan? Enggak. Ya kadang-kadang. 
Kalau bu guru minta bantuan sama kamu, kamu mau bantu nggak? Sedikit-sedikit. Ya kadang-kadang. CM tidak sering membantu guru. 
Kalau misalnya kamu nggak bawa alat tulis, kamu bagaimana? Pinjem lah Bu. CM mau meminjam alat tulis siswa lain saat membutuhkan 
dan mendapatkan pinjaman dari teman-temannya. Temen-temennya mau meminjami? (mengangguk) 
Kalau misalnya lagi kelompokan, kamu kerja nggak? Kadang-kadang siih enggak. CM jarang berkontribusi dalam kelompok diskusi sehingga 
teman-temannya harus mengajak bekerja. Tapi temen-temenmu marah nggak? Ya kadang-kadang disuruh. 
Kalau misalnya susah soalnya, kamu sering bertanya pada Bu Guru 
atau tidak? 
Ya…ya terasa takut. CM berani bertanya pada guru maupun siswa saat tidak 
memahami seuatu dan mendapatkan respon yang positif dari 
guru maupun siswa. Kok takut? Tapi tanya nggak? Iya. 
Kalau sama teman-temannya berani tanya? Berani. 
Dijelasin atau dijawab tidak sama teman-teman? Iya. Kalau sama itu sih ogah. (menunjuk siswa perempuan 
bernama DW, informan terlihat hanya bercanda) 
Kalau misalnya diprotes atau dikomentari teman kamu bagaimana? 
Marah tidak? 
(menggeleng) CM pernah diprotes dan memprotes. Saat diprotes CM 
gampang marah dan membalas, begitupun sebaliknya pada 
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Kalau kamu sering ngelokke (mengomentari) teman tidak? Ya kalau ada yang ngece (mengejek) saya sih saya ece sendiri. siswa yang diprotes oleh CM. 
Tapi kamu pernah diece? Pernah sama ICP Bu. 
Terus kamu marah tidak? Yo marah, sampai saya hantamkan ke tembok situ, Bu. 
Berarti kamu pernah berantem dong? Iya berantem. CM pernah bertengkar secara fisik yang berawal dari 
pertengkaran verbal hingga temannya menangis. Teman-temannya sampai nangis nggak itu? ICP yang nangis. 
Eh CM, missal kamu mendapat nilai jelek, kamu bagaimana? Yaa..yang penting kan dapet nilai bisa itu, naik kelas. CM tidak mempermasalahkan nilai rendah yang diperolehnya. 
Yang penting dapat naik kelas? Nggak sedih dapat nilai jelek? (Menggeleng) 
Nah kalau ada siswa yang dipuji guru, misalnya “wah MTR pinter” 
kamu bagaimana? Biasa saja atau senang? 
Ya seneng lah Bu CM merasa senang saat ada siswa lain yang mendapatkan 
penghargaan. 
Oh iya, kalau pas jadwal piket, kamu sering piket tidak? Ya kemarin sih saya piket. CM jarang melaksanakan tugas piket harian dengan baik 
sehingga teman-temannya melaporkan pada guru. Kalau kemarin-kemarinnya lagi? Enggak. 
Enggak? Melarikan diri sama FB. 
Teman-teman marah nggak kalau kamu melarikan diri? Ya dibilangin sama Bu Guru. Yaa soale capek e Bu. Nyapu sak 
kelas. 
Lho kan bisa kerja sama temen-temennya. Tapi capek. 
 
TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA SISWA SLOW LEARNER OHR 
 
Narasumber : OHR 
Kategori  : Slow Learner 
Jenis Kelamin : Laki-Laki 
Tempat  : Ruang kelas II 
Hari, tanggal : Sabtu, 27 Februari 2016 
Waktu  : 09.30-09.45 
Pertanyaan Jawaban Reduksi Hasil Wawancara 
Kalau istirahat kamu ngapain aja? Disuruh temen OHR biasa disuruh teman-temannya membelikan jajan saat 
jam istirahat. Iya? (mengangguk) 
Kalau lagi kumpul-kumpul sama teman biasanya kamu ngapain? (Mengangkat bahu) OHR hanya diam saat berkumpul dengan teman-temannya. 
Diam? (Mengangguk) 
Kalau lagi ada teman yang mengajak kamu berbicara, kamu 
ngapain? 
Mendengarkan OHR mendengarkan dan menanggapi siswa lain yang 
mengajak OHR berbicara. 
Menanggapi tidak? Atau diam? Menanggapi 
Bermain apa nggak? Kadang-kadang OHR biasa bermain tembak kijang dengan ICP. OHR berperan 
sebagai pemburu. Bermain sama siapa? (diam) 
Kamu paling sering bermainnya sama siapa? ICP 
Bermain apa biasanya? Tembak kijang 
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Kamu seringnya yang memburu apa diburu? Memburu 
Kalau sama kakak kelas bermain tidak? Nggak  OHR tidak bermain dengan kakak kelas dan hanya kadang-
kadang bermain dengan adik kelas. Adik kelas memberikan 
respon yang baik pada OHR. 
Kalau sama adik kelas? Kadang-kadang 
Mereka bagaimana? Baik? (Mengangguk) 
Kalau sama teman-teman perempuan sering bermain tidak? (Menggeleng) OHR tidak bermain dengan siswa perempuan. 
Teman-temanmu kan ada yang katholik, ada yang gemuk, 
bagaimana sikap kamu sama teman yang berbeda-beda seperti itu? 
(bingung) OHR baik kepada semua siswa dengan segala perbedaannya 
begitupun sebaliknya. 
Kamu baik tidak sama mereka? (mengangguk) 
Tapi mereka baik tidak sama kamu? Baik 
Kamu pernah berantem belum sama teman-teman? (menggeleng) OHR belum pernah bertengkar. 
Apakah bu guru atau teman-teman pernah memintamu melakukan 
sesuatu? 
Pernah  OHR mau membantu guru hanya saat disuruh. 
Apa yang kamu lakukan saat diminta melakukan sesuatu? Berbicara  
Mau bantu Bu Guru tidak kalau disuruh bantu? Iya 
Kalau tidak disuruh sering bantu tidak? (Menggeleng) 
Kalau Bu Guru bilang “Ayo siapa yang mau maju ke depan, tunjuk 
jari” kamu bagaimana? 
Duduk OHR kurang berani maju dan tampil di depan kelas. 
Tunjuk jari buat ikutan maju nggak? Nggak 
Kalau disuruh bantu teman pernah? Pernah. OHR membantu teman yang membutuhkan bantuannya. 
Terus kamu ngapain? Belikan 
Kamu pernah diprotes teman? Maksudnya sering disalahkan, 
misalnya tulisan atau apa? 
Pernah OHR tidak melakukan perlawanan saat diprotes teman. 
Lalu apa yang kamu lakukan kalau diprotes teman seperti itu? (diam) 
Melawan atau tidak? (menggeleng) 
Kalau ada teman yang tidak membawa alat tulis, kamu bagaimana? Membantu OHR mau meminjam dan meminjamkan alat tulis dengan 
teman-temannya begitupun sebaliknya. Kalau ada yang meminjam alat tulis sama kamu? Dipinjemi 
Kalau kamu yang nggak bawa alat tulis? Meminjam tidak? Pinjam 
Teman-teman kamu mau meminjamkan tidak? (mengangguk) 
Saat kerja kelompok, apa yang kamu lakukan? Menulis. OHR membantu menulis saat berdiskusi kelompok. 
Teman-teman membantu kamu tidak? (menggeleng) 
Apa yang dilakukan teman-teman satu kelompokmu? Bermain  
Kalau kamu tidak paham atau tidak tahu sesuatu, kamu bertanya 
nggak? 
(menggeleng) OHR jarang mengajukan pertanyaan saat tidak memahami 
sesuatu. 
Apa yang kamu lakukan biar teman-teman memperhatikanmu? Duduk  OHR tidak melakukan sesuatu agar siswa lain bermain 
dengannya. 
Kamu kalau sakit atau lapar di kelas sering bilang-bilang nggak? Nggak OHR tidak pernah mengungkapkan keadaan dirinya. 
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Kalau pas bermain dengan siswa lain, apa yang kamu lakukan? Ikut OHR mampu berbaur saat bermain dengan teman-teman 
meski tidak terlalu aktif. Aktif tidak? (menggeleng) 
Kalau ada teman yang dipuji guru atau berprestasi, apa yang kamu 
lakukan? 
Menulis. OHR bertepuk tangan saat siswa lain mendapatkan 
penghargaan. 
Menulis? Tepuk tangan. 
Bagaimana sikapmu saat mendapatkan nilai jelek? Sedih OHR merasa sedih saat mendapatkan nilai rendah. 
Apa yang kamu lakukan? Mendengarkan  
Misalnya hari ini kamu piket, apa yang kamu lakukan? Menyapu OHR mengerjakan tugas piket harian dengan baik dan tidak 
ada komplain dari siswa lain. Teman-teman sering protes missal “Nggak bersih OHR” seperti itu 
tidak? 
(Menggeleng) 
 
TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA SISWA SLOW LEARNER RNS 
 
Narasumber : RNS 
Kategori  : Slow Learner 
Jenis Kelamin : Laki-Laki 
Tempat  : Depan Ruang kelas III 
Hari, tanggal : Rabu, 24 Februari 2016  
Waktu  : 08.55-09.00 WIB 
Pertanyaan Jawaban Reduksi Hasil Wawancara 
Kalau di dalam kelompok kamu kerja nggak? Missal diskusi 
kelompok itu kerja nggak? 
Nggak. RNS tidak mau ikut membantu berdiskusi dalam kelompok. 
Jika teman-temannya marah maka akan RNS marahi. 
Kenapa kok nggak? Tidak mau Bu 
Terus teman-temanmu bagaimana kalau kamu wegah? Kalau sampai marah tak marahi. 
Kamu seneng tampil di depan kelas tidak? (Menggeleng) Nggak. RNS tidak senang tampil di depan kelas karena sedikit malu. 
Kenapa? Malu? (Mengangguk) Heem. Dikit-dikit. 
Kamu kalau ada teman yang suruh belin jajan atau balikin buku 
gitu bagaimana? 
Emoh (Tidak mau) RNS tidak mau diperintah melakukan sesuatu oleh teman-
temannya. RNS sering minta tolong pada DRA dan DRI. DRA 
dan DRI mau menolong RNS. 
Narasumber : RNS 
Tempat  : Warung Makan PrekNyet! 
Hari, tanggal : Jumat, 04 Maret 2016  
Waktu  : 15.00-15.30 WIB 
Apa yang kamu lakukan pas lagi jam istirahat? Petak umpet. Lari-lari RNS bermain petak umpet dan lari-lari saat jam istirahat dan 
tidak selalu berkumpul bersama teman-temannya. Kumpul-kumpul sama teman? Tidak selalu 
Lari-larinya dengan siapa? Sering diajak klas VI NRW sering diajak bermain siswa kelas VI karena RNS juga 
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Sama kelas VI? Iya, kalau SD Jlaban main aku ikut kok.Kalau ada pertandingan 
aku ikut kok. 
sering ikut pertandingan bola siswa kelas VI. 
Tandingannya kelas VI? (mengangguk) Andalan di kelas III e. Andalannya kelas III 
hanya sepak bola. 
Kalau lagi ngumpul-ngumpul sama temen biasanya kamu ngapain? Ya ngobrol RNS sering ngobrol dan bercerita saat berkumpul dengan 
teman-temannya. Teman-teman RNS mau mendengarkan dan 
ikut bercerita. 
Hanya berbincang-bincang? Sering cerita-cerita enggak? (Mengangguk) 
Biasanya menceritakan apa? Tentang hantu. 
Temen-temennya pada dengerin atau bagaimana? Dengerin. 
Juga ikut cerita nggak? (Mengangguk) 
Terus kamu sering bilang nggak kalau misalnya lagi sakit atau lagi 
laper? 
Nggak. Aku diam-diam. RNS memilih diam saat dirinya merasa sakit atau lapar. 
Kalau ada temen yang ngajak bicara kamu, biasanya kamu 
ngapain? 
Berbicara  RNS menanggapi dengan berbicara dan tidak memotong 
pembicaraan saat teman-temannya sedang berbicara padanya. 
Sering memotong pembicaraan tidak? (Menggeleng) 
Menanggapi? Menanggapi, tidak selalu.  Kalau KV nggak 
Berarti kamu biarkan gitu? Diam saja? (mengangguk) 
Kalau berkumpul sama siapa aja to, paling sering? HKM, BTG, MND, STR, GVN, terus ARF. KV eh kok KV to, 
siapa ya? AHS 
RNS bermain dengan teman-teman laki-laki di kelasnya. 
Mereka juga baik sama kamu? Heem 
Kalau sama kakak kelas main nggak? Sama anak kelas VI tadi ya? (Mengangguk) RNS bermain dengan siswa berbeda kelas yakni siswa kelas 6. 
Siswa kelas 6 juga bersikap baik terhadap RNS. Sedangkan 
dengan adik kelas RNS bermain cak-cakan dengan ICP dan FB. 
Siapa biasanya anak kelas VI? Semuanya atau cuma beberapa? Mmm… semuanya. 
Mereka juga baik? Heem 
Kalau sama adik kelas? Sama adik kelas ICP terus FB 
Biasanya ngapain aja kalau sama adik kelas? Cak-cakan. Bermain cak-cakan 
Kalau sama anak cewek bermain tidak? Paling hanya mission-X RNS bergabung dengan beberapa siswa perempuan untuk 
bermain mission-X bersama. Tapi anak-anak cewek baik nggak sama kamu? Sering ngajak 
ngomong nggak? 
Nggak 
Nggak? Kayake kamu sering ngajak ngomong anak cewek-cewek? Tak kirain kalau sama ketua kelas. 
Ketua kelasnya siapa? ELN 
Kenapa kok sama ketua kelas? Ya disuruh agak mau. Misalnya aku sama HKM janjian “HKM 
nanti mission-X sama yang cewek” dia ngomongnya kan juk 
sama ketua kelase. 
Lha selain ketua kelas siapa? Aisyah. Kalau Aisyah tu pas olahraga tertib. Terus larinya juga 
cepat. Dan kalau Aisyah sama aku larinya masih lebih cepat 
aku. 
Kamu sama semua teman di kelas baik apa nggakk? Kalau lagi benci sama DRA DRI soalnya nggak pernah apa, 
kalau diberi tugas Bu Guru tidak pernah kerja. Bu Guru kan 
RNS tidak pilih-pilih teman. Sikap kesal yang ditujukan pada 
beberapa teman karena adanya kesalahan yang dilakukan oleh 
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suka ngasih tugas lainnya yang sudah selesai. Sama DRA DRI 
nggak didengerin, dimarahi Bu Guru nggak kapok-kapok. 
masing-masing anak.  Secara umum, teman-teman RNS 
bersikap baik pada RNS. 
Tapi kamu nggak pilih-pilih teman to? Nggak 
Mereka juga baik sama kamu semuanya?  (Mengangguk) 
Kamu biasanya ngapain biar teman-teman kamu mau main sama 
kamu? 
Ngajak main petak umpet RNS mengajak teman-temannnya bermain petak umpet agar 
teman-temannya mau bermain dengan RNS. 
Kamu kalau misalnya Bu Guru apa itu, nantang “Ayo siapa yang 
mau maju ke depan?” untuk baca, untuk nulis itu kamu sering 
ngacung nggak? 
(Menggeleng) RNS malas maju dan tampil ke depan kelas jika tidak ditunjuk 
guru. 
Kenapa memangnya? Males 
Tapi misalnya Bu Guru nunjuk kamu, kamu mau apa nggak? (Mengangguk) 
Kalau misalnya ada temen yang nyuruh-nyuruh kamu, kamu mau 
nggak melakukannya? 
Gak mesti RNS pernah dsuruh membelikan batagor dan RNS tidak selalu 
melakukan. 
Pernah disuruh? Disuruh ngapain? Piket. Yo nggak lah, ming kur paling disuruh beliin batagor. 
Kalau misalnya yang nyuruh Bu Guru, suruh bantu Bu Guru 
gimana? Mau nggak? 
(Mengangguk) RNS membantu guru saat disuruh. 
Tapi kamu sering minta bantuan sama temen-temen nggak to? Pernah. Pas ada kesulitan, STR sik sok bantu. RNS pernah meminta bantuan pada STR saat mengalami 
kesulitan dan STR mau membantu. STR kalau misalnya kamu mintai bantuan itu mau nggak bantuin? (Mengangguk) 
Kalau kamu nggak bawa alat tulis biasanya kamu ngapain? Pinjem RNS meminjam alat tulis pada siswa lain saat tidak membawa 
alat tulis dan teman-teman RNS mau meminjami, begitupun 
sebaliknya. 
Temen-temen kamu mau minjemin nggak? Heem 
Semuanya pasti mau? Heem 
Tapi misalnya ada temen-temen yang mau pinjem alat tulis kamu, 
kamu pinjemi nggak? 
Heem 
Kalau misalnya pas di kelompokan, apa yang kamu lakukan? Pas 
kerja kelompok itu lho. 
Apa ya? Mencari jawaban. RNS membantu mencari jawaban saat bekerja dalam kelompok 
diskusi. Namun RNS juga bercanda dengan KV. Meski 
demikian teman-teman RNS tidak memberikan protes. Nggak gojek sendiri? Sik gojek sendiri itu KV 
Sama kamu gojek e? (mengangguk) 
Teman-teman bisa bekerja sama sama kamu nggak kalau pas 
kelompokan? 
(Menaikkan alis tanda iya) 
Nggak protes? (Menggeleng) 
Kalau misalnya kamu merasa sulit soalnya atau nggak tahu materi 
pelajaran tertentu, kamu mau tanya nggak?  
(Mengangguk) RNS bertanya pada STR saat mengalami kesulitan dan STR 
sering mengajari. 
Tanyanya sama siapa biasanya? STR 
Kalau sama Bu Guru berani tanya? (Menggeleng) 
STR sering ngajarin? (Mengangguk) 
Kamu pernah memprotes atau mengomentari kelakuan teman kamu 
belum? 
(Mengangguk) Pernah pas kesalahan DRA DRI itu, eh DRI. 
DRA apa DRI ya? Pas itu tu, wadah minumnya tu jatuh juk 
RNS pernah mengomentari beberapa temannya karena 
melakukan kesalahan di kelas maupun saat bermain. Ada siswa 
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pecah. yang menanggapi dengan diam dan ada yang menangis. 
Yang jatuhin juga mereka? Lha kok kamu mrotes? Nggak mau ngepel kok. Juk sik ngepelke mas Jar. 
Terus kamu marah? Terus DRA DRI nya bagaimana? Nggak menangis 
Selain DRA DRI siapa lagi yang udah pernah kamu protes? Siapa ya? KRN 
Kenapa Nina? Kegagalan pas olahraga. Kana curang. Kan dia kena to, katanya 
tu mendat (mantul) padahal nggak mendat.Mau melempar 
kalau mantul dulu nggak boleh. Harusnya langsung kena. 
Terus Nina nya bagaimana? Nangis itu opo, yang protes kemarin itu MND 
Kalau kamu yang diprotes bagaimana sikap kamu? Yo diam saja RNS bersikap diam dan tidak membalas saat diprotes siswa 
lain. Gak bales protes? Nggak 
Pernah berantem belum? Sudah berkali-kali. RNS sudah berkali-kali bertengkar dengan KV namun jarang 
memukul karena berawal dari protes yang ditujukan RNS pada 
KV sehingga KV merasa tidak terima dan membalas. 
Biasanya kenapa kalau berantem sama temen? Tak bandhem itu nggak mesti kok. 
Katanya sering? Gak mesti kok 
Kalau berantem itu biasanya kenapa to? Aku yang protes. 
Kamu yang protes, nggak terima, terus berantem? (mengangguk) 
Berantemnya bagaimana? Pukul-pukulan atau cuma amuk-
amukan? 
Amuk-amukan 
Tapi pernah berantem yang sampai pukul-pukulan apa belum? Pernah RNS pernah pukul-pukulan dengan RTF yang awalnya hanya 
bercanda namun RTF memecahkan sesuatu lalu RNS menjitak 
RTF sehingga RTF marah. 
Sama siapa? RTF 
Kok bisa? Biasanya sama RTF akrab? Atau cuma main-mainan? Pertamanya tu main-mainan juk RTF tu mecahke apa ya kae 
tu? Abis itu dimarahi. 
Diseneni sama kamu? Habis itu aku jitak. Toh pelan. 
Terus RTF nya bagaimana? Marah. 
Kalau adu mulut sering? Tiap hari sama KV, kalau nggak BTG. Kalau dikata-katain 
ganti aku tidak mau Bu 
RNS setiap hari beradu mulut dengan KV atau BTG karena 
RNS tidak mau diejek. 
Misalnya kamu dapat nilai jelek di kelas, bagaimana sikap kamu? Biasa  RNS bersikap biasa saat mendapatkan nilai rendah. 
Terus misalnya teman kamu ada yang mendapatkan penghargaan 
atau dipuji guru, apa yang kamu lakukan? 
Nggak ada. RNS memberi selamat pada STR yang juara II lomba 
menggambar namun bertepuk tangan jika disuruh. 
Itu pas STR juara II lomba menggambar kamu ngapain? Memberi 
selamat tidak? 
(mengangguk) 
Tepuk tangan tidak? (Mengangguk) 
Kalau nggak disuruh guru tepuk tangan tidak? (Menggeleng) 
Kamu kalau pas piket, kamu mengerjakan piket dengan tertib 
tidak? 
Iya RNS tertib mengerjakan tugas piket harian dan serius saat 
menyapu serta jarang kabur. Teman-teman RNS tidak 
memprotes kinerja RNS. Katanya tadi kalau disuruh piket nggak mau? Itu pas kelas II. 
Tapi kamu nyapunya asal-asalan apa nggak? Serius 
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Sering kabur nggak? (Menggeleng) 
Teman kamu juga nggak memprotes kamu nyapu? (Menggeleng) 
Kamu kalau lagi ngobrol-ngobrol sama teman kamu tu kamu yang 
lebih  banyak bicara atau teman kamu yang banyak bicara? 
Teman RNS lebih sering berbicara serius dengan teman sekelasnya, 
lebih banyak diam saat berkumpul dengan kakak kelas, dan 
banyak bicara saat berkumpul dengan adik kelas. Teman yang lebih banyak bicara. Tapi kamu juga sering nanggepi 
temenmu terus ikut ganti bicara seperti itu? 
Nggak 
Kamu lebih diem po kalau sama temen-temen? Sama kelas berapa dulu? 
Ya kelas III Nggak. Kalau omong-omongan itu serius. 
Kalau sama kelas VI? Nggak pernah 
Kalau sama adik kelas, kamu yang ngomong terus? (Mengangguk) 
Kalau teman-temanmu yang ngajak bicara, kamu sering motong 
pembicaraan? 
Tidak, tidaak. RNS tidak memotong pembicaraan teman. 
Narasumber : RNS 
Tempat  : Di Depan Ruang Kelas VI 
Hari, tanggal : Senin, 07 Maret 2016  
Waktu  : 08.40-08.45 WIB 
Apa yang kamu lakukan saat berdiskusi dalam kelompok? Dolanan, mikir-mikir, ya berdiskusi RNS bermain, berpikir dan berdiskusi saat dalam kelompok 
diskusi. Teman-teman RNS sering menegur. Teman-teman kamu sering menegur tidak? Sering. 
Kenapa kok ditegur? Nggak tahu kok 
Menegurnya bagaimana? Yo nggak tahu lah 
Kamu suka tampil maju di depan kelas tidak? (Menggeleng) RNS malas maju dan tampil ke depan kelas untuk membaca. 
Kenapa? Hanya malas, kalau membaca itu jadi malas. 
Kalau kamu dapat jadwal piket biasanya kamu ngapain? Ya piket RNS menyapu dan membuang sampah saat melaksanakan 
tugas piket harian. Piketnya ngapain aja? Nyapu thok sama membuang sampah 
Kamu sering nggak bantu Bu Guru meski nggak disuruh, terus 
kamu pengen bantu Bu Guru? 
Pernah RNS pernah membantu guru membawakan barang yang berat 
bersama KV, HKM dan BTG meski tidak disuruh. 
Apa? Tapi sering tidak? Sering 
Biasanya bantu apa? Membantu membawa barang yang berat, sama KV, HKM, dah 
bertiga thok. Sama BTG. 
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TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA SISWA SLOW LEARNER DRA DAN DRI  
 
Narasumber : 1. DRA; dan 2. DRI 
Kategori  : Slow Learner 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Tempat  : Ruang Kelas III 
Hari, tanggal : Senin, 29 Februari 2016  
Waktu  : 11.00 -11.15 WIB 
Pertanyaan Jawaban Reduksi Hasil Wawancara 
Kalau pas lagi istirahat DRA biasanya ngapain aja? Bermain 
dengan teman-teman? 
(Menggeleng) DRA duduk-duduk di kelas saat jam istirahat. 
Duduk-duduk di kelas? (Mengangguk) 
Kalau DRI, kalau istirahat ngapain aja? Duduk  DRI duduk-duduk di kelas saat jam istirahat bersama DRA. 
Sama teman-teman? (Menunjuk DRA) 
Kalau lagi berkumpul dengan teman-teman, biasanya ngapin aja 
DRA? 
(Diam) DRA tidak pernah bercerita atau ngobrol saat berkumpul 
bersama teman-temannya. 
Sering -cerita tidak?? (Menggeleng) 
Kalau DRI sering cerita-cerita tidak? (Menggeleng) DRI tidak pernah bercerita atau ngobrol saat berkumpul 
bersama teman-temannya. 
Tapi teman-teman suka mengajak kalian ngobrol atau cerita-cerita? 1. Iya 
2. (Mengangguk) 
Teman-teman DRA dan DRI mengajak keduanya bercerita. 
Kalau ada teman yang sedang berbicara sama kamu, apa yang 
kamu lakukan DRA? Mendengarkan tidak? 
(Mengangguk) DRA mendengarkan dan menanggapi teman yang mengajaknya 
berbicara. 
Menanggapi? Menanggapi 
Kalau DRI bagaimana? Mendengarkan tidak? (Mengangguk) DRI mendengarkan dan menanggapi teman yang mengajaknya 
berbicara. Menanggapi juga? Iya 
Kalau DRA sedang sakit atau lapar di kelas biasanya sering 
ngomong-ngomong tidak? 
Tidak DRA tidak mengungkapkan keadaan dirinya seperti saat sakit 
atau lapar pada teman-temannya. 
Kalau DRI bagaimana? (Menggeleng) DRI tidak mengungkapkan keadaan dirinya seperti saat sakit 
atau lapar pada teman-temannya. 
DRA biasanya kalau main atau kumpul sama siapa? Biasanya sama Elvina DRA sering bermain bersama Elvina dan DRI. 
Siapa lagi? (Menunjuk DRI) 
Kalau DRI biasanya sama siapa? (Menunjuk DRA) DRI sering bermain bersama Elvina dan DRA. 
Sering sama Elvina juga? (Mengangguk) 
Elvina baik sama kalian? 1. Baik 
2. Baik 
Elvina bersikap baik terhadap DRA dan DRI. 
Kalau sama anak laki-laki sering main tidak? (Keduanya menggeleng) DRA dan DRI tidak bermain dengan siswa laki-laki, kakak 
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Kalau sama kakak kelas biasanya bermain tidak? 1. Tidak  
2. (Menggeleng) 
kelas, dan adik kelas. 
Kalau sama adik kelas? (Keduanya menggeleng) 
Kalian kalau sama semua siswa di kelas baik tidak? (Keduanya mengangguk) DRA dan DRI baik pada semua siswa dengan perbedaan-
perbedaan yang ada. Teman-teman DRA dan DRI bersikap 
baik terhadap keduanya. 
Mereka juga baik dengan kalian? 1. Iya 
2. Baik 
Apa yang DRA lakukan agar teman-teman bermain bersama 
kamu?Sering mengajak bermain tidak kamu? 
(Tersenyum dan menggeleng) DRA tidak mencari perhatian dan tidak mengajak siswa lain 
bermain. 
Kalau DRI bagaimana, apa yang dilakukan biar teman-teman main 
sama kamu? 
Nggak ajak main DRI tidak mencari perhatian dan tidak mengajak siswa lain 
bermain. 
Kalau misalnya guru nyuruh siswa maju ke depan “Siapa yang 
berani maju”, DRA sering maju nggak? 
Tidak DRA tidak berani maju dan tampil di depan kelas. 
Kalau DRI Tidak DRI tidak berani maju dan tampil di depan kelas. 
Tapi kalau misalnya disuruh maju ke depan DRA mau maju? Maju DRA maju dan tampil di depan kelas jika disuruh guru. 
DRI juga (Mengangguk) DRI maju dan tampil di depan kelas jika disuruh guru. 
Bu Guru pernah minta bantuan sama kamu belum DRA? Misalnya 
suruh bawain buku, atau menghapus papan tulis? 
(Menggeleng) Guru belum pernah meminta bantuan pada DRA. 
Kalau sama kamu DRI? Belum Guru belum pernah meminta bantuan pada DRI. 
Kalau misalnya tidak disuruh, kamu sering bantuin Bu Guru tidak 
DRA? 
(Menggeleng) DRA tidak membantu Guru jika tidak disuruh. 
Kalau DRI sering bantuin tidak? (Menggeleng) DRI tidak membantu Guru jika tidak disuruh. 
Kalau teman-teman bagaimana? Apakah DRA pernah disuruh 
bantu teman? 
(mengangguk) DRA sering membantu teman membelikan jajan. 
Oh sering disuruh beliin jajan itu ya? Mau melaksanakan tidak? (Mengangguk) 
DRI juga sering disuruh beliin jajan? (Mengangguk) DRI sering membantu teman membelikan jajan. 
Mau beliin? (Mengangguk) 
Kalau DRA nggak bawa alat tulis, biasanya ngapain? Pinjam 
temannya tidak? 
(Menggeleng) DRA tidak meminjam alat tulis temannya jika tidak membawa 
alat tulis. 
Kalau DRI pinjam temannya tidak kalau nggak bawa alat tulis? (Menggeleng) DRI tidak meminjam alat tulis temannya jika tidak membawa 
alat tulis. 
Tapi kalau ada teman yang pinjam alat tulis kamu, kamu pinjami 
tidak DRA? 
Iya DRA meminjamkan alat tulisnya pada teman yang meminjam. 
DRI juga sering meminjami teman yang meminjam alat tulis sama 
kamu? 
(Mengangguk) DRI meminjamkan alat tulisnya pada teman yang meminjam. 
Kalau pas lagi kelompokan, kamu bantuin tidak DRA? Bantu DRA membantu pekerjaan dalam kelompok diskusi. 
Kalau DRI bantu tidak? Bantu DRI membantu pekerjaan dalam kelompok diskusi. 
Teman-teman di kelompok suka protes pekerjaan kalian tidak? (Keduanya menggeleng) Teman-teman sekelompok DRA dan DRI tidak pernah 
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memprotes kinerja DRA dan DRI. 
Kalau misalnya DRA tidak paham dengan materi pelajaran, sering 
tanya sama Bu Guru tidak? 
(Menggeleng) DRA tidak bertanya pada guru saat mengalami kesulitan 
Kalau DRI sering tanya sama Bu Guru tidak? Berani tidak? (Menggeleng) DRI tidak bertanya pada guru saat mengalami kesulitan 
Kalau sama teman DRA sering tanya nggak kalau nggak paham? (Menggeleng) DRA tidak bertanya pada teman saat mengalami kesulitan 
Kalau DRI bagaimana? (Menggeleng) DRI tidak bertanya pada teman saat mengalami kesulitan 
Kalian sering memprotes teman tidak (Keduanya menggeleng) DRA dan DRI tidak pernah memprotes teman. 
Kalau diprotes pernah? Atau pernah diejek? Pernah DRA pernah diprotes teman. 
DRI bagaimana? Pernah belum? (Menggeleng) DRI belum pernah diprotes teman. 
Kamu bagaimana kalau diejek teman DRA? Diam saja atau 
membalas? 
(Diam) DRA bersikap diam saat diejek teman-teman. 
Ada yang pernah bertengkar? Kalian pernah bertengkar? (Keduanya menggeleng) DRA dan DRI tidak pernah bertengkar. 
Kalau DRA mendapat nilai jelek bagaimana? Sedih tidak? Sedih DRA merasa sedih saat mendapatkan nilai rendah. 
Kalau DRI bagaimana kalau dapat nilai jelek? Sedih tidak? Sedih  DRI merasa sedih saat mendapatkan nilai rendah. 
Kalau Bu Guru memuji siswa lain atau siswa lain mendapatkan 
prestasi kalian biasanya bagaimana? Senang tidak? 
(Keduanya mengangguk) DRA dan DRI merasa senang dan bertepuk tangan saat melihat 
siswa lain mendapatkan penghargaan. 
Bertepuk tangan? 1. (Mengangguk) 
2. Iya 
Kalau pas lagi dapat jadwal piket, apa yang kamu lakukan DRA? Menyapu DRA menyapu saat melaksanakan tugas piket harian. 
Kalau DRI? Menyapu DRI menyapu saat melaksanakan tugas piket harian. 
Teman-teman sering memprotes tidak kalau kalian sedang 
menyapu? Misalnya “Wah itu nggak bersih” seperti itu? 
(Keduanya menggeleng) Teman-teman DRA dan DRI tidak memprotes kinerja DRA 
dan DRI dalam piket. 
 
TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA SISWA SLOW LEARNER NRW  
 
Narasumber : NRW 
Kategori  : Slow Learner 
Tempat  : Ruang Kelas IV 
Hari, tanggal : Selasa, 01 Maret 2016  
Waktu  : 10.55-11.10 WIB 
Pertanyaan Jawaban Reduksi Hasil Wawancara 
Kalau pas lagi istirahat biasanya ngapain aja? Apa yang kamu 
lakukan? 
Jajan, bermain NRW jajan dan bermain bersama teman-temannya saat jam 
istirahat. 
Sendirian? Ya sama teman-teman 
Selain jajan sama dolanan, kalau lagi kumpul-kumpul sama temen 
biasanya ngapain? 
Sepak bola, mainan, menanam pohon NRW bermain sepak bola dan menanam pohon saat berkumpul 
dengan teman-temannya. 
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Teman-teman juga main sama kamu? Allright (dengan pengucapan yang asal dan bermakna iya) 
Sering bercerita-cerita nggak? Misalnya pengalamanmu di rumah 
ngapain aja begitu? 
Sering, sama itu, itu, itu. Kerjaannya cerita terus. NRW senang bercerita dengan teman-temannya. Teman-teman 
MIR menanggapi bahkan ikut bercerita bersama. 
Teman-teman juga mendengarkan dan menanggapi Menanggapi. Ikut cerita. 
Kalau ada teman yang mengajak bicara, kamu bagaimana? Ya menanggapi. NRW menanggapi siswa yang mengajaknya berbicara namun 
kadang-kadang memotong pembicaraan teman. Suka memotong pembicaraan tidak? Ho‟o, kadang-kadang.  
Biasanya paling sering mainnya sama siapa? Ini, ini, ini semua anak laki-laki (sambil menunjuk NAS, RC, 
MM dan beberapa siswa laki-laki lain) 
NRW lebih banyak bermain bersama siswa laki-laki baik teman 
sekelas maupun kakak dan adik kelas. Teman-teman NRW 
juga senang bermain bersama NRW. Mereka juga senang main sama kamu? Allright (dengan pengucapan yang asal dan bermakna iya) 
Kalau sama kakak kelas main nggak? Kadang-kadang 
Siapa biasanya? Ya itulah. Anak-anak kelas VI 
Kalau sama adik kelas sering main nggak? Sama RH 
RH kelas II ya? (Mengangguk) 
Biasanya ngapain aja, bermain apa kalau sama anak lain kelas? Ngobrol, main bola. 
Kalau sama anak-anak perempuan bermain tidak? Hanya ngobrol kadang-kadang. NRW kadang-kadang bercanda dengan siswa perempuan. 
Mereka berkomunikasi secara wajar. Bagaimana sikap anak-anak cewek kalau lagi ngobrol sama kamu? Biasa saja 
Kalau kamu baik nggak sama semua siswa? (Mengangguk) NRW bersikap baik kepada semua siswa dengan segala 
perbedaannya. Suka pilih-pilih teman nggak? Enggak milih-milih 
Bagaimana mereka sama kamu? Ya biasa saja. 
Apa yang kamu lakukan biar teman-teman mau main sama kamu? Ajak main NRW senang mengajak siswa lain bermain. 
Menurut kamu, kamu suka mencari perhatian tidak? Nggak  
Terus missal di kelas guru menantang siswa “Siapa yang berani 
maju ke depan?” Misal untuk menulis atau membaca, kamu sering 
maju tidak? 
Sering maju NRW memiliki keberanian untuk tampil di hadapan teman-
temannya. 
Apa yang kamu lakukan saat guru memintamu melakukan sesuatu? 
Kalau disuruh membantu Pak Guru bantu enggak? 
Tidak. Eh kadang-kadang NRW membantu guru maupun siswa yang membutuhkan 
bantuannya. 
Kalau teman-teman yang minta bantuan, kamu bantu apa tidak? Bantu 
Kalau ada teman yang tidak membawa alat tulis terus pinjam sama 
kamu, kamu bagaimana? 
Minjemin  NRW mau meminjamkan alat tulis teman-temannya saat 
membutuhkan begitupun sebaliknya. 
Kalau kamu yang tidak bawa alat tulis? Pinjam. Tadi beli 
Kalau sedang kelompokan, kamu ngapain aja di kelompok? Bantu 
nggak? 
Bantu, kadang-kadang NRW membantu teman-temannya saat berdiskusi dalam 
kelompok. Teman-teman NRW bersikap baik terhadap NRW. 
Teman-teman yang lain bagaimana? Sering protes hasil kerja kamu 
tidak? 
Tidak 
Mereka baik sama kamu? Baik 
Nah, kamu misalnya tidak paham materi pelajaran, pelajarannya Tanya  NRW mau bertanya kepada guru maupun teman saat ingin 
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susah atau tidak tahu, kamu bagaimana? Tanya sama Pak Guru 
tidak? 
mengetahui sesuatu dan mendapatkan respon yang positif dari 
guru maupun siswa. 
Kalau sama teman-teman sering tanya nggak? Kadang-kadang 
Kalau tanya sama teman-teman, mereka bagaimana? Dijawab  
Mau mengajari? Mengajari 
Kamu pernah diprotes atau ditegur teman lain belum? Pernah NRW kerap ditegur maupun menegur siswa lain dan 
menanggapi teguran dengan sikap yang kasar.  Terus kamu bagaimana? Tak pukuli soalnya membuat masalah duluan. 
Kalau memprotes teman pernah belum? Mereka membuat masalah duluan. 
Berarti kamu pernah berantem? Pernah, aku pukuli, aku tindih. Sama AGG dulu pernah tak 
giniin sampai sininya benjol (sambil memperagakan tangan 
ingin memukul dan menunjuk dahi) 
NRW kerap berkelahi baik secara fisik maupun verbal. Pemicu 
perkelahian biasanya karena NRW merasa terganggu oleh 
sikap teman-temannya. Teman-teman NRW pun membalas 
dengan marah. Kalau adu mulu sering? Sering banget 
Terus mereka bagaimana? Marah-marah. 
Kenapa kok bisa berantem biasanya? Membuat masalah duluan kok Bu. 
Kamu kalau mendapatkan nilai jelek atau gagal mengerjakan 
sesuatu sikap kamu bagaimana? 
Biasa saja NRW merasa  biasa saja saat mendapatkan nilai rendah di 
kelas. 
Kalau ada temanmu yang berprestasi atau dipuji guru di kelas, apa 
yang kamu lakukan? 
(Bertepuk tangan dengan menunjukkan wajah yang gembira) NRW merasa biasa saja saat melihat siswa lain mendapatkan 
penghargaan. NRW bertepuk tangan karena disuruh guru. 
Bertepuk tangan? Sering memberi selamat tidak? Biasa saja 
Lho tadi tepuk tangan? Tepuk tangan kalau disuruh Pak Guru 
Kalau pas jadwal piket kamu sering piket tidak? Piket sedikit banget sama VCL NRW mengerjakan tugas piket harian meskipun tidak 
maksimal. Teman-teman NRW tidak marah. Kalau kamu piketnya sedikit seperti itu teman yang lain 
bagaimana? 
Teman-teman nggak marah 
 
TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA SISWA TUNAGRAHITA NAS 
 
Narasumber : NAS 
Kategori  : Tunagrahita 
Tempat  : Ruang Kelas IV 
Hari, tanggal : Selasa, 01 Maret 2016  
Waktu  : 10.40-10.55 WIB 
Pertanyaan Jawaban Reduksi Hasil Wawancara 
Kalau pas lagi istirahat biasanya ngapain aja?  Bermain. NAS biasanya bermain dan berkumpul dengan teman-
temannya saat jam istirahat. NAS juga ikut ngobrol bersama 
siswa lain. 
Sering kumpul-kumpul sama temen-temen nggak? (Mengangguk) 
Kalau lagi kumpul-kumpul biasanya ngapain aja? Ya tidak apa-apa, ngobrol Bu 
Kamu sendiri biasanya banyak bicaranya atau sering cerita-cerita 
tidak? 
Yo kadang Bu NAS tidak sering bercerita dengan siswa lain. Namun saat NAS 
bercerita, siswa lain mau mendengarkan. 
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Apa yang dilakukan teman-temanmu waktu kamu sedang 
bercerita? 
Yo biasa wae 
Mendengarkan? Mendengarkan 
Kalau ada teman yang mengajak bicara, kamu bagaimana? Menanggapi NAS mendengarkan dan menanggapi siswa lain yang 
mengajaknya berbicara dengan baik. Sering memotong atau menyela pembicaraan tidak? Tidak tahu. 
Biasanya kalau kumpul sama siapa aja teman-temannya? VCL, KRS, bakul pitik (NRW) Mayoritas teman bermain NAS adalah siswa laki-laki. NAS 
berteman dengan kakak kelas dan adik kelas meski tidak 
sering. Teman-teman NAS sering mengajak NAS bermain. 
Apakah mereka juga sering mengajak kamu bermain? (Mengangguk) 
Kalau sama anak-anak cewek sering main nggak? Nggak 
Kalau sama kakak kelas main nggak? Sering. Sama CDR, BGS 
Kalau sama adik kelas? Kadang, sama RH, EG 
Apa kamu baik dengan semua siswa di kelas? Baik NAS baik kepada semua siswa dan tidak pilih-pilih teman. 
Siswa lain pun bersikap baik kepada NAS. Suka pilih-pilih nggak? Nggak 
Teman-teman juga baik sama kamu? Baik 
Menurut kamu, kamu suka cari perhatian tidak? Enggak NAS tidak pernah mencari perhatian guru maupun teman. NAS 
tampil di hadapan umum saat diperintah guru. NAS juga mau 
membantu guru maupun teman apabila disuruh. 
Misalnya Pak Guru nyuruh siswa “Ayo siapa yang mau maju ke 
depan” kamu sering maju nggak? 
Enggak 
Kalau disuruh, bagaimana? Mau maju 
Kalau Pak Guru minta bantuanmu, misalnya disuruh bantu 
menghapus papan tulis atau membawakan buku, kamu bantu tidak? 
Bantu 
Kalau misalnya nggak disuruh bagaimana? Mau bantu tidak? Tidak tahu 
Terus misalnya siswa lain yang nyuruh kamu, maksudnya minta 
bantuan kamu untuk melakukan sesuatu, apa yang kamu lakukan? 
Tidak tahu 
Mau bantu tidak? (Mengangkat bahu) Kadang 
Kalau kamu nggak bawa alat tulis, apa yang kamu lakukan? Pinjam NAS meminjam alat tulis teman jika membutuhkan. Siswa lain 
pun mau meminjami. Saat siswa lain meminjam alat tulis NAS, 
NAS juga meminjami. 
Teman-teman mau meminjami? Meminjami  
Kalau teman yang tidak bawa terus pinjam sama kamu, kamu 
bagaimana? 
Pinjami 
Kalau sedang kelompokan, kamu ngapain aja di kelompok? Bantu 
nggak? 
Bantu NAS membantu siswa lain saat berdiskusi kelompok.  Teman-
teman NAS tidak memprotes hasil kerja NAS dalam kelompok. 
Teman-teman yang lain bagaimana? Sering protes hasil kerja kamu 
tidak? 
Tidak 
Kalau nggak paham sama materi pelajaran dan kamu memang tidak 
tahu, apakah kamu berani bertanya sama Pak Guru? 
Tidak tahu NAS jarang bertanya pada guru saat tidak paham terhadap 
materi pelajaran, namun NAS berani bertanya pada teman. 
NAS juga kerap minta diajari teman-temannya dan teman-
temannya pun mengajajari. 
Kalau sama teman-teman berani tanya nggak? Berani tanya 
Sering minta diajarin teman-teman? Sering 
Terus teman-teman bagaimana? Teman-teman ngajari 
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Kamu pernah diprotes atau ditegur teman lain belum? Pernah NAS tidak selalu menanggapi atau membalas kritik dari siswa 
lain. Terus kamu bagaimana? Yo gak gimana-gimana 
Diem aja? Yo enggak 
Melawan? Kadang-kadang bales, kadang-kadang nggak 
Kalau memprotes teman pernah? Sering NAS sering memprotes siswa lain dan siswa yang diprotes 
biasanya melawan. Teman-temanmu bagaimana kalau pas kamu protes? Mbuh 
Melawan tidak? Sering 
Berarti kamu pernah berkelahi? Belum (jawaban ragu-ragu). Tapi berantem. NAS pernah berkelahi namun hanya sekedar bercanda dan 
karena diajak teman-temannya. NAS juga jarang beradu mulut 
dengan siswa lain. 
Pernah pukul-pukulan Pernah, tapi ora berkelahi 
Kalau adu mulut pernah? (Menggeleng) 
Kenapa kok bisa berantem biasanya? Nggak tahu Bu, diajaki 
Kamu kalau mendapatkan nilai jelek, kamu bagaimana? Nggak tahu NAS merasa sedih saat mendapatkan nilai jelek. 
Sedih nggak? Sedih Bu 
Terus kalau ada temanmu dipuji guru atau berprestasi di kelas, apa 
yang kamu lakukan? 
Biasa saja NAS ikut senang apabila siswa lain mendapatkan penghargaan 
namun NAS jarang menyampaikan ucapan selamat dan 
sebagainya. Ikut seneng? Ikut 
Kalau pas jadwal piket kamu sering piket tidak? Piket NAS tertib dalam melaksanakan tugas piket harian. Teman-
teman NAS tidak mempermasalahkan kinerja NAS. Tertib atau sering bolos? Tertib  
Teman-teman sering protes piket kamu nggak? Misalnya nggak 
bersih atau bagaimana? 
Nggak 
 
TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA SISWA SLOW LEARNER MIR  
 
Narasumber : MIR 
Kategori  : Slow Learner 
Tempat  : Depan Mushola Al-Ikhlas SD N Jlaban 
Hari, tanggal : Senin, 07 Maret 2016  
Waktu  : 10.45-10.55 WIB 
Pertanyaan Jawaban Reduksi Hasil Wawancara 
Apa yang kamu lakukan saat jam istirahat biasanya? Jajan, bermain MIR biasanya jajan dan bermain saat jam istirahat. 
Kalau berkumpul dengan siswa lain biasanya ngapain? Cerita-
cerita? 
Cerita  MIR sering bercerita bersama teman-temannya. 
Sama siapa saja biasanya berkumpulnya? Sama temen. 
Siapa saja? Di kelas, atau kakak kelas atau adik kelas? Kakak kelas MIR sering bermain bersama teman laki-laki sekelasnya dan 
kakak kelas. Paling sering sama siapa? Sama CRD, BT, ILM, BGS, IQB 
Kalau sama anak kelas V biasanya sama siapa? YSF, RSY, RNL, DMR, DT, RY, HR 
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Terus misalnya ada teman kamu yang sedang berbicara sama 
kamu, kamu bagaimana? 
Menjawab  MIR menanggapi teman yang mengajaknya berbicara dan tidak 
pernah membantah atau menyela. 
Membantah tidak? Tidak 
Kamu senang cerita-cerita tentang apa aja? Apa ya? MIR sering bercerita seputar game pada teman-temannya. 
Biasanya tentang keseharian atau game? Game 
Kalau misalnya kamu sakit atau lapar di kelas tu kamu sering 
ngomong-ngomong nggak? 
Nggak. MIR tidak pernah mengungkapkan keadaan dirinya saat lapar 
atau sakit. 
Kamu kalau sama cewek bermain tidak? Nggak. MIR jarang bermain dengan teman perempuan. Hubungan MIR 
dengan teman perempuan hanya sebatas berbicara seperlunya. Sering ngomong-ngomong sama cewek nggak? (Mengangguk) 
Kalau sama kakak kelas main ya tadi, kalau sama adik kelas 
bermain tidak? 
Main. MIR bermain dengan adik kelas terutama siswa kelas IV. Siswa 
kelas IV pun bersikap baik terhadap MIR. 
Sama kelas berapa? (Menunjukkan empat jari) 
Mereka baik nggak sama kamu? Oh baik lah. 
Kalau sama semua anak di kelas kamu baik tidak? Baik  MIR baik dengan semua siswa di kelas, bergitupun sebaliknya 
tanpa membeda-bedakan. Teman-teman baik sama kamu tidak? Baik 
Menurut kamu, kamu orangnya suka cari perhatian tidak? (Hanya tersenyum) MIR jarang mencari perhatian. MIR maju ke depan kelas hanya 
saat disuruh guru. Misalnya guru meminta kamu maju ke depan, kamu mau maju apa 
nggak? Seringnya maju tidak MIR? 
Sering 
Kalau misalnya ada Bu Guru lagi kerja, kamu sering bantuin 
nggak, misalnya menghapus papan tulis tapi nggak disuruh? 
Nggak MIR tidak memiliki inisiatif membantu guru apabila tidak 
disuruh. 
Kalau teman kamu yang minta bantuan sama kamu, kamu bantuin 
tidak? 
mmm…kadang-kadang bantuin Bu. MIR kadang-kadang membantu teman yang membutuhkan 
bantuannya. 
Kalau misalnya kamu nggak bawa alat tulis apa yang kamu 
lakukan? 
Meminjam teman. MIR meminjam alat tulis siswa lain saat membutuhkan. 
Teman-teman MIR pun mau meminjamkan. Namun MIR 
mengaku tidak meminjamkan alat tulisnya saat siswa lain 
meminjam kepadanya. 
Dipinjami tidak? Iya  
Tapi kalau ada teman yang minjam sama kamu bagaimana? Kamu 
pinjami tidak? 
Tidak 
Kalau dalam kelompok diskusi, apa yang kamu lakukan? Ikut usul 
tidak? 
Ho‟o MIR jarang membantu siswa lain saat berdiskusi kelompok 
sehingga sering ditegur teman-temannya. 
Bantuin temennya tidak? Kadang-kadang tidak Bu 
Terus teman-teman kamu marah tidak? Marah Bu 
Marahnya bagaimana? Menegur atau bagaimana? Menegur 
Kalau misalnya kesusahan itu mau tanya sama Bu Guru tidak? Tidak MIR jarang bertanya pada guru apabila mengalami kesusahan 
terhadap mata pelajaran. Namun MIR sering bertanya pada 
teman-temannya dan teman-temannya pun mau mengajari. 
Kalau sama teman? Iya 
Terus diajarin tidak? Sering  
Terus kalau melihat teman melakukan tindakan yang kurang Iya MIR sering memprotes siswa lain yang melakukan tindakan 
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nyenengke gitu kamu bagaimana? Memprotes tidak? kurang menyenangkan, 
Atau mendiamkan saja? Tidak 
Misalnya kamu diprotes bagaimana MIR? Sedih? (mengangguk) Saat MIR diprotes siswa lain, MIR merasa sedih namun tidak 
melawan atau membantah. Membantah atau tidak? Tidak 
Kamu pernah berantem belum? Pernah Bu MIR pernah saling pukul dengan siswa lain namun hanya 
sekedar bercanda. Berantemnya bagaimana? Pukul-pukulan Bu 
Biasanya kenapa itu? (diam) 
Cuma guyon? Iya 
Kalau adu mulut pernah belum? Pernah Bu MIR pernah beradu mulut dengan temannya dan beberapa 
siswa melerainya. Sama siapa? DT Bu 
Terus reaksi teman-teman kamu bagaimana kalau melihat kamu 
gelut? 
Dipisah  
Kalau nilaimu jelek atau gagal di kelas, sikap kamu bagaimana? Memperbaiki  MIR merasa biasa saja saat mendapatkan nilai rendah di kelas 
Tapi sedih tidak? Atau biasa saja? Biasa saja 
Kalau misalnya melihat teman lain dipuji atau mendapat prestasi 
kayak kemarin Deasy sama Ucup ikut lomba itu, reaksi kamu 
bagaimana? 
Senang MIR bertepuk tangan karena disuruh guru saat ada siswa yang 
mendapatkan penghargaan. 
Bertepuk tangan atau memberi selamat atau tidak? Memberi tepuk tangan 
Tapi karena disuruh Bu Guru? (mengangguk) 
Kalau misalnya kamu lagi dapat giliran piket, apa yang kamu 
lakukan? 
Melaksanakan MIR melaksanakan piket dengan baik dan teman-teman MIR 
tidak mempermasalahkan kinerja MIR 
Teman-teman kamu sering memprotes kamu pas lagi piket nggak? 
Misalnya nggak bersih? 
Nggak  
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Lampiran 4. Transkrip dan Reduksi Hasil Wawancara Perwakilan Teman Sebaya 
 
TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA  TEMAN SEBAYA 1 KELAS II 
 
Narasumber : BG 
Tempat  : Ruang kelas III  
Hari, tanggal : Sabtu, 27 Februari 2016 
Waktu  : 08.45-08.54 WIB 
Pertanyaan Jawaban Reduksi Hasil Wawancara 
Apa yang ICP dan OHR lakukan kalau sedang berkumpul dengan 
teman-teman? Apa yang dilakukan ICP? 
Rame kalau di situ, mah rame nggak ndengerin ICP sering ngobrol saat berkumpul dengan teman-temannya. 
Sering ngobrol tidak? Iya. Seriiiiiing.  
Kalau OHR? OHR enggak OHR hanya mendengarkan teman-temannya bercerita saat 
berkumpul dengan teman-temannya. 
Kalau pas lagi bareng-bareng OHR ikut ngobrol-ngobrol atau 
cerita-cerita atau tidak? 
Enggak. Mendengarkan.  
Kalau kalian berbicara dengan ICP, bagaimana sikap ICP? Yang 
dilakukan ICP apa? 
Nggak pernah bicara sama ICP kok ICP senang membuat gaduh bersama teman-temannya. 
Kamu kok, misalnya mengajak bicara ICP Nggak pernah  
Nggak pernah ngajak ngobrol ICP? Nggak mau  
Kenapa kok nggak mau? Suka rame, nakal, nangis  
Lha ramenya ICP sama kamu atau enggak? Iya   
Berarti sama aja itu kamu mau ngobrol sama ICP. Kalau jam 
istirahat biasanya ICP sama OHR ngapain? 
Kalau OHR aku suruh belikan tempe. Tak kasih uangnya, terus 
aku suruh beli tempe. 
OHR membelikan jajan temannya saat jam istirahat lalu duduk 
dan makan. 
Mau? Mau  
Terus abis itu biasanya OHR ngapain? Bermain atau duduk-duduk 
atau ngobrol? 
Jajan terus duduk, makan.  
Kalau ICP ngapain pas istirahat? ICP cuman bermain. Kadang makan. ICP bermain dan makan saat jam istirahat. 
Kalau bermain itu sama siapa saja biasanya? ICP sama IHM. ICP biasa bermain dengan teman laki-laki. 
Kalau OHR? Biasnya OHR paling sering bersama siapa? Samaa…. FRL sama FB. OHR  biasa bermain dengan teman laki-laki. 
Kalau CM pas berkumpul dengan teman-temannya ngapain? Ya rame CM senang bercanda dan bercerita saat berkumpul dengan 
teman-temannya. 
Sering bercerita dan mengajak bercanda? (Mengangguk)  
Kalau kamu mengajak bicara CM, CM mau menanggapi atau 
tidak? 
Cuma bermain. Bermain Bu, sering berbicara sendiri. CM hanya bermain dan berbicara sediri saat teman lain 
mengajak berbicara. 
CM kalau jam istirahat sering ngapain? Sering..apa itu. Sering beliin perempuan. Saat jam istirahat, CM jarang berkumpul dengan teman-
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temannya. 
Sering disuruh? Nggak disuruh.  
Terus berkumpul sama teman-temannya tidak kalau pas istirahat? Enggak  
Terus kalau nggak berkumpul, dimana? Nggak tahu.  
Hilang? (mengangguk)  
CM biasanya bermain dengan siapa? Main dengan OHR. CM bermain dengan teman laki-laki 
Narasumber : BG 
Tempat  : Ruang kelas III 
Hari, tanggal : Kamis, 3 Maret 2016 
Waktu  : - WIB 
OHR sering bermain sama siswa kelas lain tidak? Ya kadang-kadang sama kelas I OHR kadang-kadang bermain dengan adik kelas. 
Kalau ICP? ICP juga sama kelas I ICP kadang-kadang bermain dengan adik kelas. 
Kalau CM Nggak tahu. OHR bermain dengan teman perempuan. 
Kalau sama anak perempuan OHR sering main nggak? Sama CM Bu dia tu.  
Kalau ICP? Kadang-kadang, sama CM. ICP bermain dengan teman perempuan 
Kalau CM sering main sama anak laki-laki nggak? Iyaa, sama OHR sama FB, sama ICP CM sering bermain dengan teman laki-laki 
 
TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA  TEMAN SEBAYA 2 KELAS II 
Narasumber : DW 
Tempat  : Ruang kelas II 
Hari, tanggal : Sabtu, 27 Februari 2016 
Waktu  : 09.15-09.30 WIB 
Pertanyaan Jawaban Reduksi Hasil Wawancara 
ICP, CM, dan OHR kalau lagi kumpul sama temen-temannya 
ngapain aja biasanya? 
ICP kadang suka gojeg-gojegan, habis gojeg-gojegan kadang 
suka marah-marahan gitu, cuman bo‟ongan gitu, suka marah-
marah suka pura-pura gitu. Tapi nggak marah beneran. Kalau 
CM suka…ya gitulah bu. Gimana Mut kalau sama kamu? 
ICP biasa bercanda saat berkumpul dengan teman-temannya. 
Kalau lagi di luar pelajaran? Kalau lagi sama temen-temennya tapi 
misalnya pas istirahat atau paginya bagaimana? 
Oh iya bu, joget-joget sendiri. CM biasanya bercanda saat berkumpul dengan teman-
temannya. Teman-teman CM merasa senang saat CM bercanda 
bersama mereka. Terus kalian bagaimana? Kita kan bikin lagu-lagu to Bu, nanti dia kalau kita udah 
nyanyi-nyanyi nanti dia yang joget gitu 
Seneng nggak? Seneng banget. pokoknya dia tu suka gimana ya? Suka seneng 
hati kita main sama dia, kadang-kadang suka benci. 
Bencinya kalau ngapain? Kadang-kadang suka berantem gitu lho sama temen-temen 
kalau lagi marah-marah kayak orang gimana gitu, suka 
berantem sendiri. 
Kalau ICP bagaimana? Kalau ICP lagi kumpul sama temennya ICP sering berantem di ICP biasanya bermain saat berkumpul dengan teman-temannya. 
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situ Bu (menunjuk depan kelas) tapi cuma mainan. Berantem 
sama IHM. 
Kalau OHR? Nek OHR yaaa, ya begitulah. Rodok-rodok ngene kok (sambil 
memiringkan jari telunjuk di dahi). Pendiam. 
OHR siswa yang pendiam dan hanya diam saat berkumpul 
dengan teman-temannya. 
Berarti nggak sering berantem? Nggak. Kalau lagi berantem pasti dia diam. Temennya 
berantem dia diem. Kadang apa namanya, suka misahin. Sama 
FB. Dia itu suka itu Bu, ikut main lah waktu kumpul. Kemarin 
itu kan main kan gendong-gendongan. Ada cewek siapa itu 
nggak tahu tu nyenggol to, OHR jatuh. FB ikut jatuh terus 
ngeces dia tu, ngeces in OHR. 
OHR jarang bertengkar. Saat siswa lain bertengkar, OHR 
hanya diam 
OHR marah nggak? Enggak. 
Kalau misalnya ada teman yang mengajak bicara CM, apa yang 
CM lakukan? 
Iya, dia tu ngomongnya asal-asalan gitu lho Bu. Jadi misalnya, 
„CM kamu ngapan?‟ dia „ngapain aja mau-mau saya‟, dia tu 
suka gitu kadang-kadang. Terus kalau lagi ngomong biasanya 
dia suka kayak orang ngelantur gitu lho Bu. 
CM lebih banyak bercanda dan berbicara sendiri saat diajak 
berbicara temannya. 
Ngelantur? Heem. Kadang-kadang suka gitu. Mungkin besok hari senin dia 
berangkat dia pasti ngomong sendiri. 
 Ngeneki yo, cikgu datang, cikgu datang. Diapusi kerep yo. 
Dia suka ngapusi begitu? Iya, bohong-bohongan kayak gitu. 
Tapi lebih banyak bercanda? Heem banyak bercanda. 
Kalau ICP? Kalau diajak temannya berbicara bagaimana ICP? Kalau belajar ya susah le nanggepi gitu lho Bu. ICP biasanya antusias melihat teman-temannya bercanda meski 
saat diajak bicara sering tidak nyambung. Susah le nanggepi? Lamaa juga. Kalau dia lagi nganu to Bu, kadang suka apa 
namanya? Kalau kita lagi ngomong gini to, dia pasti suka 
nimbrung. 
Kalau OHR? Nek OHR diem orangnya. OHR cenderung diam saat diajak berbicara temannya namun 
kadang-kadang menanggapi. Kalau diajak ngomong mau ngomong nggak? Kalau diajak ngomong tu dia diem. Cuman maksudnya, mmm 
kayak orang gimana ya? Lolok (berbisik) 
Tapi kadang-kadang menanggapi? Heem. Kalau misalnya, „OHR, OHR‟ „opo?‟ „iki arep dikeki 
jeneng opo? Arep sirsak  po opo?‟ kan waktu kemarin dia kan 
nganu to, terus „sirsak opoe OHR? Cilik opo gedhe?‟ „cilik 
wae‟. Wong sirsak  gedhe kok diomongke cilik. Dia suka gitu 
sendiri. 
Kalau pas jam istirahat, apa yang dilakukan CM? Jajan terus makan, terus nanti dia ngomong-ngomong sendiri 
gitu. Makan sambil ngomong-ngomong. 
CM biasanya jajan dan kadang-kadang berbicara sendiri saat 
jam istirahat. 
Ngomong-ngomongnya sama siapa? Sendiri. 
Nggak sama teman-teman? Ya kadang-kadang gitu, kadang-kadang tu ngomong sendiri Bu. 
Kalau bicara sendiri itu terus membicarakan apa? Nggak tau, dia ngomong-ngomong. Suka  suka nyleneh. Dia 
200 
 
suka ngomong-ngomong sendiri. 
Kalau ICP ngapain kalau jam istirahat? ICP suka apa namanya, habis jajan dia makan, terus berantem 
sama IHM. 
ICP biasanya jajan dan bertengkar dengan IHM saat jam 
istirahat. 
Kalau OHR ngapain pas istirahat? Pasti dia disuruh. OHR biasanya disuruh BG untuk membelikan jajan saat jam 
istirahat. Disuruh? Iya, disuruh terus. Nggak mau ya di nganu bu, diginiin Bu 
(sambil mengepalkan tangan). Yang sering itu BG. 
Kalau CM biasanya sama siapa aja bermain berkumpulnya? Ini, deretan sini (sambil menunjuk siswa perempuan yang 
duduk di barisan meja paling timur).  
CM lebih sering berkumpul dengan teman-teman perempuan 
sekelasnya. 
Hanya itu yang paling sering? Ho o, itu yang paling sering. Kalo lagi pagi-pagi itu kan mereka 
kumpul di pos itu lho Bu, depan. Nungguin temen-temen, terus 
kan nanti salaman. 
Kalau ICP kumpulnya sama siapa? Bermainnya, kumpulnya sama 
siapa? 
BG, IHM, RH, FB, BRD, AMR. ICP lebih sering berkumpul bersama teman-teman laki-laki 
sekelasnya. 
Kalau sama OHR sering nggak? Ho‟o, itu juga sering. Kadang suka ikut berantem-beranteman 
OHR diam. 
Kalau OHR kumpulnya sama siapa aja? Yang paling sering. FB, ICP, sama BG. Dia kalau abis disuruh terus masuk ke 
kelas. 
OHR lebih sering berkumpul dengan teman laki-laki 
sekelasnya. 
Bagaimana sikap CM dengan semua teman di sini? Kan ada yang 
katholik, ada yang gemuk, ada yang hitam? 
Sikapnya sama. Ditemenin semua. Dia nggak pilih-pilih gitu 
lho Bu. Tapi kadang-kadang ah aku nggak suka sama dia, dia 
item kan gitu to, nek aslinya nggak pernah. Dia cuma takut aja, 
sama temen-temen kadang-kadang suka ada yang ngancem. 
Menurut DW, CM tidak memilih-milih dalam berteman. CM 
baik pada semua siswa dengan perbedaan-perbedaan yang ada 
bahkan sangat baik dengan salah satu temannya yang beragama 
katholik. CM juga senang membelikan jajan untuk teman-
temannya. Yang ngancem siapa? Ya ada. 
Jadi sering diancem. Iya jadi dia takut gitu lho. Dia walaupun apa itu BRG kan 
katholik to? Dia tetep temen. 
Temen baik ya? Heem baik banget malahan. Kadang kalau ada temennya yang 
nggak ada uang terus suka dijajanin. 
Terus kalau ICP? ICP bagaimana sikapnya dengan semua teman? ICP kadang-kadang suka pilih-pilih Bu, kan waktu dulu aku 
suka diampiri to sama ICP. Terus dia udah nggak mau, terus dia 
ngampiri itu lho BG sama AMR. Dia suka gitu, kayaknya tu 
pilih-pilih.  
Menurut DW, ICP suka memilih-milih teman dan suka marah 
pada beberapa temannya. 
Oh begitu. Tapi kalau di kelas bagaimana sama temen-temen yang 
lain? 
Ya kalau di kelas ya begitu Bu, orangnya tu suka jengkelan gitu 
lho, banyak marahnya. Kalau banyak marahnya itu sama FB. 
Kalau OHR? OHR bagaimana sama teman-teman yang berbeda-
beda ini? 
OHR nggak pernah beda-bedain Bu, malah OHR suka diem. 
Dia nggak pernah, apa ya? Walaupun diapain dia diem. Aku 
belum pernah lho lihat OHR nangis. 
OHR tidak membeda-bedakan teman dengan segala 
perbedaannya. 
Apa yang biasanya membuat CM bertengkar atau saling 
menyalahkan sama teman-temannya? 
Itu kadang kalau lagi nganu Bu, apa namanya? Kayak kemarin 
itu kan yang nggara-nggarain yang minjemnya itu. 
Pertengkaran fisik yang dilakukan CM dengan beberapa teman 
biasanya karena CM yang diganggu terlebih dahulu. 
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Oh waktu sama ICP itu ya? Kalau sama FR, itu kadang-kadang suka ngambil pensil terus 
nangis, terus dia berantem. 
Oh, tapi kalau sering debat-debat itu biasanya kalau selama ini 
kenapa? Dijalari dulu atau CM yang ganggu? 
CM bukan ganggu, yang ganggu malah temennya gitu. Yang 
sering ganggu itu malah FR. 
Pertengkaran verbal yang dilakukan CM dengan beberapa 
teman biasanya karena CM yang diganggu terlebih dahulu. 
Kalau ICP biasanya berantem atau saling menyalahkan karena apa? Karena…kan kemarin itu nangis to gara-gara mbaknya itu 
diece (diejek). Dia nggak terima mungkin. 
Petrengkaran yang dilakukan ICP biasanya karena diganggu 
oleh teman-temannya 
Selain itu? Sering diganggu atau bagaimana? Heem. Yang ganggu itu FB sama FR. Itu mesti yang ganggu. 
Mesti! 
Kalau OHR, pernah berantem nggak? Nggak. Dia nggak pernah berantem. Tapi walaupun dia 
berantem dia diem Bu. Jarang ada yang nemenin. Temennya tu 
nggak terlalu banyak gitu lho Bu. 
OHR tidak pernah bertengkar. Jika ada siswa yang 
mengganggu OHR, OHR biasanya hanya diam. 
Apa yang dilakukan CM kalau disuruh sama guru? Kalau CM tu dikerjain tapi nanti tu kalau “iya Bu” gitu nanti 
dia  mundur tapi mainan dulu. Jadi dia kalau misalnya disuruh 
apa “CM, nggarap (dikerjakan) halaman 7” gitu to? Dia “Iya 
Bu” tapi dia itu pura-pura ngerjain. 
CM sering menunda-nunda untuk mengerjakan perintah guru 
maupun teman-temannya. 
Kalau disuruh ngerjain sesuatu sama temennya? Ngeyel. 
Kalau ICP disuruh mengerjakan sesuatu sama guru bagaimana? 
Misalnya disuruh maju ke depan atau menghapus papan tulis atau 
membuang sampah atau membantu mengumpulkan buku? 
Mau, langsung. ICP langsung mengerjakan perintah guru, namun saat teman-
temannya yang meminta bantuan, ICP tidak mau melakukan. 
Kalau disuruh mengerjakan sesuatu sama teman-temannya? Dia nggak mau. 
Kalau OHR? OHR kalau disuruh Bu Guru langsung, kalau disuruh temen 
langsung dia. 
OHR langsung melaksanakan perintah guru maupun teman. 
Seperti itu tadi ya, beli? Dia nggak tahu, diem. 
  OHR tidak mau bertanya pada guru maupun teman saat tidak 
memahami sesuatu. OHR baru akan bertanya saat ada yang 
menghampiri. Jika tidak, OHR biasanya menulis seadanya. 
Berarti kalau misalnya susah OHR nggak berani tanya sama Bu 
Guru? 
Nggak mau. 
Kalau sama temen-temennya? Dia nggak pernah. Kalau dia nggak, kayak aku kan dulu duduk 
di situ to “OHR pie OHR?” “Ora iso aku, pie?” dia suka gitu. 
Tapi kalau lagi disamperin aja. Kalau dia nggak tahu misalnya, 
dia asal-asalan nulis. Kalau belum disamperin dia nggak mau. 
Kalau CM  bagaimana? Dia tu males tanya. Menurut DW, CM malas bertanya. Namun CM berani bertanya 
pada guru saat tidak mengetahui sesuatu. Tapi kalau sama guru mau tanya? Mau 
Kalau ICP? Kalau ICP, kalau lagi nggak tahu tanya. Sama temen ya suka 
tanya tapi agak ngeyel. Kalau”OHR, OHR!” “Apa?” “Ini apa 
OHR?” “Nggak tahu” “Apa?!” Dia suka maksa. 
ICP mau bertanya pada guru maupun teman-temannya saat 
tidak memahami sesuatu dan biasnya memaksa temannya 
untuk menjawab. 
Kalau OHR? OHR nggak pernah tanya. OHR tidak pernah bertanya. 
Terus kalau CM tanya sama kamu, kamu menjawab atau Menjawab. DW mau menjawab jika CM bertanya padanya. 
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mengabaikan? 
ICP juga? Heem DW mau menjawab jika ICP bertanya padanya. 
Terus apa yang dilakukan CM, ICP, sama OHR biar diperhatikan 
sama teman-temannya? Apakah CM mau maju ke depan, misalnya 
“Ayo siapa yang mau maju menulis di depan?” ngacung atau 
tidak? Atau misal siapa yang mau baca di depan, ngacung atau 
bagaimana? 
Kalau CM pas main wayang itu CM langsung maju. CM berani maju dan tampil di depan kelas untuk bermain 
wayang, namun jika maju untuk membaca CM tidak berani 
Semangat? Heem. Kalau disuruh main wayang itu semangat banget. Kalau 
maju untuk mbaca dia nggak berani. 
Berarti CM kalau tampil di depan nggak malu? Enggak. Dia malah suka ketawa-ketawa sendiri. 
Kalau ICP? ICP mau maju. Kalau OHR diem. ICP berani maju dan tampil di depan kelas. Sedangkan OHR 
memilih diam. 
Di kelas ICP kalau nggak bawa alat tulis apa yang ICP lakukan? Pinjem. Kemarin kan pinjem pewarna sama CM to Bu? Kadang 
kalau lagi nggak boleh sama orangnya dipaksa. 
ICP mau meminjam alat tulis temannya saat tidak membawa 
alat tulis dan kadang memaksa temannya untuk meminjamkan. 
Begitupun saat teman ICP meminjam alat tulis ICP, ICP 
meminjamkan kecuali pada OHR. 
Maksa minjem ya? Kalau misalnya ada temen-temen yang minjem 
barangnya ICP, dikasih enggak? 
Dikasih. Tapi kalau sama OHR nggak boleh. 
Kok gitu? OHR pas jilih (pinjem) penggaris ICP juga nggak dikasih sama 
ICP. 
Kalau CM Kalau CM ya pinjem. CM mau meminjam alat tulis temannya saat membutuhkan. 
Teman-teman CM pun mau meminjami. Namun CM tidak 
meminjamkan alat tulisnya pada semua siswa, khususnya siswa 
laki-laki karena takut rusak. 
Dipinjemin? Biasanya dipinjemin. 
Kalau siswa lain yang pinjem dipinjemin nggak? Ada yang dipinjemin ada yang nggak. Sama yang laki-laki 
seringnya nggak, soalnya takut dirusakin kayak kemarin itu lho 
Bu. 
Kalau OHR? OHR langsung dikasih. OHR tidak pernah meminjam barang milik temannya meskipun 
sebenarnya OHR tidak membawa. Namun OHR mau 
meminjamkan alat tulisnya pada teman yang meminjam 
padanya. 
Tapi kalau nggak bawa pinjem nggak biasanya? OHR nggak pernah pinjem. Dia diem. 
Udah lengkap? Nggak tahu, padahal dia juga nggak punya. Disuruh Bu Guru 
“OHR, kok nggak nganu?” dia kan bilang “nggak punya Bu” 
“pinjem” “ya Bu” dia diem aja. 
Terus kalau di diskusi kelompok itu apa yang dilakukan CM? Diaa jalan-jalan, dia nggak mau mikir. Kadang mainan sendiri. CM tidak mau berpikir saat berdiskusi dalam kelompok. CM 
biasanya jalan-jalan dan bermain sendiri. Tapi pernah bantu enggak pas diskusi kelompok? Nggak pernah Bu. Kadang “Oh aku tahu!” “Opo CM?” 
“Embuh” begitu. 
Kalau ICP pas lagi kelompokan bagaimana? Cuma ribut. ICP hanya ribut dan tidak membantu saat berdiskusi dalam 
kelompok sehingga ICP sering dimarahi teman-temannya. 
Begitupun OHR yang tidak membantu teman-temannya saat 
berdiskusi dalam kelompok.  
Tapi bantu mikir tidak? Nggak. Bu nggak usah ditanya yang ini juga enggak (menunjuk 
OHR). 
Kalau nggak bantu mikir terus apa yang kalian lakukan? Marah. 
Sama ICP? Heem 
Kalau sama CM? Sama, marah. Kadang aku suka marah, jengkel banget terus aku Teman-teman CM marah saat CM tidak membantu berdiskusi 
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sama ALV “ALV bantuin kae CM tidak mau nulis” “CM!!!!” 
“Yo, yo, yo” mesti gitu. 
dalam kelompok. 
Kalau OHR yang nggak mau nulis, marah juga nggak? Nggak. Aku nggak pernah marah kalau sama dia. Beberapa teman OHR marah pada OHR saat OHR tidak 
membantu berdiskusi dalam kelompok. Kalau teman lain? Kalau sama temen lain tu gitu. 
Kadang marah? Heem 
Narasumber : DW 
Tempat  : Ruang kelas II 
Hari, tanggal : Kamis, 3 Maret 2016 
Waktu  : 08.45-08.50 WIB 
Menurut kamu ICP itu sering mencari perhatian tidak? Ho‟o suka Menurut DW, ICP mencari perhatian teman-temannya dengan 
mengajak bermain, sedangkan pada guru, ICP senang 
mengajukan pertanyaan. 
Cari perhatiannya biasanya bagaimana? Yo “Bu, ini apa Bu?” suka gitu to tanya-tanya.  
Kalau sama teman bagaimana bentuk cari perhatiannya? Kadang ya “IHM ayo IHM, dolanan”. IHM suka marah sama 
dia, terus dia minta maaf. 
Terus kalau ICP sering teriak-teriak sendiri di kelas itu ngapain? Ya itu memang dia gitu 
Kalau CM sering cari perhatian tidak? CM kalau sama temen. CM  senang berlari-lari dan bernyanyi serta bernyanyi sendiri 
sehingga teman-teman CM memperhatikannya. Gimana itu? Yo dia suka lari-lari sendiri terus nanti nyanyi-nyanyi sendiri, 
terus nari-nari. Nanti kayak orang gila gitu lho Bu. kan temen-
temennya pada seneng sama dia. 
Kalau OHR? OHR nggak pernah, dia diem aja. Menurut DW, OHR tidak pernah mencari perhatian. 
Bagaimana sikap ICP saat ada siswa lain yang dipuji guru karena 
pintar atau berprestasi? 
Ya dia tepuk tangan. Kalau temennya tepuk tangan dia ya tepuk 
tangan 
ICP ikut teman-temannya tepuk tangan saat ada siswa yang 
mendapat penghargaan. 
Kalau CM? Iya sama. Malahan dia suka ketawa-ketawa sendiri CM ikut teman-temannya tepuk tangan saat ada siswa yang 
mendapat penghargaan. 
Kalau OHR? OHR diam. OHR ikut tepuk tangan saat ada siswa yang mendapatkan 
penghargaan namun hanya pelan. Nggak ikut tepuk tangan? Ya ikut tapi dia nggak banget-banget. 
Kalau berantem yang pakai fisik, ICP pernah belum? Udah ICP suka marah-marah karena pensil dan dilanjutkan dengan 
pukul-pukulan. Berantemnya bagaimana itu? Dia marah-marah gara-gara apalah, paling pensil terus 
berantem sama IHM, suka pukul-pukulan. 
Kalau CM pernah pukul-pukulan? Pernah sama FR. Gara-gara pewarna itu lho Bu, terus FR 
ngambil penggarisnya itu terus diumpetin terus dia nangis terus 
berantem sama FR. 
CM pernah bertengkar dengan FR karena FR  mengambil dan 
menyembunyikan penggaris CM. 
Kalau OHR? Jarang. Dia nggak pernah marah. OHR jarang bertengkar dengan teman-temannya. 
CM itu kalau di kelas sering meceritakan pengalamannya nggak 
sama teman-teman? 
Ya dia kadang-kadang suka cerita-cerita gitu. Tapi kalau 
pengalamannya nggak pernah deh. 
CM senang bercerita bersama teman-temannya dan teman-
teman CM pun mau mendengarkan. 
Tapi teman-temannya juga mau mendengarkan? Heem 
Kalau ICP juga sering cerita-cerita seperi itu? ICP cerita-cerita itu paling suka cerita tentang nganu itu lho Bu, 
kartun-kartun itu. 
ICP sering menceritakan tentang kartun pada teman-temannya. 
Beberapa teman mendengarkan, namun ada juga yang bosan. 
204 
 
Terus teman-temannya bagaimana? Ya teman-temannya kadang-kadang dengerin, kadang bosen 
kalau cerita sama dia 
Kalau OHR sering cerita-cerita nggak? Nggak OHR tidak pernah bercerita dengan teman-temannya. 
Kalau misalnya dapat nilai jelek bagaimana sikap ICP? Ya dia murung itu lho kayak orang.. “Piro bijimu ICP?” “80” 
(sambil memperagakan cara berbicara dengan ekspresi kecewa) 
dia gitu. 
ICP terlihat murung saat mendapatkan nilai rendah. 
Kalau OHR? Dia diem aja OHR hanya diam saat mendapatkan nilai rendah. 
Kalau CM? CM malah seneng dia CM merasa senang meskipun mendapatkan nilai rendah. 
Seneng walaupun nilainya jelek? Heem 
Terus misalnya pas piket bagaimana kerjanya ICP? Mau piket? Mau ICP melaksanakan tugas piket hariannya meskipun tidak serius 
saat menyapu sehingga teman-teman ICP marah pada ICP. Tapi nyapunya serius apa asal-asalan? Asal-asalan. 
Terus kalian yang sepiket sama ICP marah nggak? Kadang juga marah Bu. Menyebalkan sekali Bu, kalau piket 
hanya seperti ini (Memperagakan menyapu yang hanya 
dikibas-kibaskan) 
Kalau CM? Tambah, tambah berat dia. Piket tu set set selesai (sambil 
mengibas-kibaskan tangan) 
CM kadang-kadang tidak mau melaksanakan tugas piket 
harian. Saat menyapu, CM hanya mengibas-kibaskan sapunya 
dan langsung selesai sehingga teman-temannya marah dengan 
CM. 
Terus marah-marah nggak temannya? Uh marah-marah banget Bu. Kadang njengkelin CM tu kalau 
piket. Dia nggak mau piket kadang-kadang juga. Kan waktu itu 
suruh piket dalem, tapi nggak mau, dia ikut diluar. Nyapu-
nyapu itu ya nggak bener le nyapu. Asal-asalan aja. 
Kalau OHR? Nek OHR disuruh apa aja mau. Ya kalau piket sih ya gimana 
yo? Nek pendiem orangnya pendiem, tapi nek nyapu itu 
kadang-kadang suka nggak bener. 
OHR melaksanakan tugas piket hariannya meskipun kadang 
tidak serius saat menyapu. 
Oh iya, Kalau ICP pernah memprotes teman yang mungkin berbuat 
salah atau membuat ICP tidak senang? 
Sering banget Bu. ICP sering memprotes dan diprotes oleh teman-temannya. Saat 
ICP ramai di kelas, ICP sering ditegur oleh teman maupun 
guru. Saat ditegur teman, ICP tidak menghiraukan. Namun saat 
ditegur guru ICP baru mau menghiraukan meskipun ramai lagi. 
Kalau diprotes atau ditegur pernah? Sering. Kalau dia rame itu kadang aku suka “ICP bisa diam 
tidak?” tapi ICP tetep aja rame. Kalau Bu Guru yang negur 
baru, tapi nanti ramai lagi. 
Kalau CM pernah memprotes atau negur siswa lain yang berbuat 
salah atau apa? 
Pernah, tapi jarang. Kalau ditegur sering. Soalnya dia ajak 
rame. 
CM jarang menegur teman-temannya, namun sering ditegur 
karena mengajak siswa lain ramai. 
Kalau OHR? OHR diam Bu. Nggak pernah protes. Kalau diprotes juga cuma 
diem. 
OHR tidak pernah protes, kalau diprotes pun hanya diam. 
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TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA  TEMAN SEBAYA 3 KELAS III 
 
Narasumber : ASH 
Tempat  : Depan ruang kelas III 
Hari, tanggal : Sabtu, 20 Februari 2016 
Waktu  : 08.45-09.00 WIB 
Pertanyaan Jawaban Reduksi Hasil Wawancara 
DRA DRI kalau di kelas sering meminjam alat tulis nggak? Berani 
nggak dia? 
Nggak berani Bu DRA dan DRI tidak berani meminjam alat tulis pada temannya, 
namun mau meminjamkan alat tulis mereka pada teman yang 
meminjam. Nggak berani? Tapi misalnya kamu pinjam sama mereka, mau 
meminjamkan nggak? 
(mengangguk) 
Baik nggak kalau di kelas? (mengangguk) DRA dan DRI baik, namun tidak pernah mengajak bercanda. 
Sering mengajak temannya bercanda? Tidak. 
Sama sekali? Tidak sama sekali 
Kalau misalnya nggak paham tu sering tanya sama bu guru nggak 
apa sama temannya? 
Nggak DRA dan DRI belum pernah bertanya pada guru maupun siswa 
saat mengalami kesulitan. 
Nggak berani? Tapi pernah belum? Belum. 
Sama dua duanya juga? (mengangguk) Iya 
Kalau missal nggak ada bu guru, terus cuma temen-temennya tu 
sering ikut cerita-cerita nggak? 
Nggak pernah DRA dan DRI tidak pernah bercerita dengan teman-temannya. 
Terus ngapain kalau lagi kumpul-kumpul dengan temannya? Diam aja 
Semuanya? DRA DRI diam, nggak pernah nggabung. DRA dan DRI diam dan tidak pernah bergabung bersama 
teman-temannya. 
Tapi diantara DRA dan DRI, lebih sering ngomong yang siapa? Nggak pernah ngomong sama siapa-siapa. Pernahnya cuman 
pas lagi membaca 
DRA dan DRI jarang berbicara kecuali saat membaca. 
Terus kalau istirahat ngapain dia biasanya? Jajan, terus duduk, terus disuruh-suruh. DRA dan DRI menghabiskan waktu istirahat dengan jajan lalu 
duduk. Kadang disuruh temannya untuk membelikan sesuatu. Disuruh-suruh siapa? Ya temen 
Misalnya disuruh apa? Beliin apa gitu 
Mau? Ya mau 
Biasanya yang sering disuruh DRA atau DRI? Dua-duanya 
Terus misalnya ada kerja kelompok itu to, yang dilakukan apa pas 
kerja kelompok? Ikut nulis apa usul? 
Nggak pernah nulis DRA dan DRI hanya diam saat berdiskusi dalam kelompok. 
Keduanya baru mau menulis saat disuruh mengumpulkan. 
Teman-teman sekelompok DRA dan DRI biasanya 
mendiamkan. 
Nggak pernah nulis? Nggak, cuma diem aja. Ya maksudnya biasanya kalau diem 
terus disuruh ngumpulin itu baru (mau nulis). 
Kalau diem itu terus teman-teman bagaimana? Protes nggak? Nggak protes, diam saja 
Seneng maju ke depan kelas tidak? Enggak DRA dan DRI tidak pernah maju dan tampil di depan kelas. 
Mainnya sama siapa aja kalau di kelas? NVN DRA dan DRI bermain dengan beberapa teman perempuan 
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Hanya sama NVN? NVN sama MLT seperti NVN dan MLT. Jika diajak berbicara DRA dan DRI, 
ASH mau menanggapi. Kalau sama kamu?  
Nggak pernah  
Kalau kamu diajak bicara dua-duanya, kamu menanggapi tidak? (mengangguk) 
Kalau sama anak laki-laki sering ngobrol nggak? Enggak. Takut bu sama anak laki-laki. Soalnya DRA dan DRI 
kalau dikelas nggak berbuat apa-apa sering dimarah-marahin. 
DRA dan DRI takut dan tidak bermain dengan siswa laki-laki 
karena sering dimarahi dan diganggu. 
Sering diganggu? Heem 
Diganggunya bagaimana? Dimarahin 
Kenapa dimarahin? Nggak tahu bu, DRA DRI itu cuma diam saja terus laki-laki itu 
nyalahi 
Kalau misalnya olahraga, kalian pernah main apa? Permainan apa? Tembak kijang DRA dan DRI lumayan aktif   saat bermain bersama teman-
temannya dan mendapat tanggapan yang biasa dari teman-
temannya. 
Pernah satu tim dengan mereka belum? Pernah   
Kalau main di tim, mereka bisa bekerja sama tidak? Yaa…kadang-kadang   
Seneng nggak kalau se tim sama DRA DRI? mmmm…lumayan  
Tapi kalian mengajak untuk biar kerja nggak? Kalau nggak kerja ya… ya kerja lah Bu, kalau nggak kerja ya 
nggak boleh, dimarahin sama anak laki-laki kalo nggak kerja 
 
Kalau kamu mengajak bicara mereka menanggapi tidak? Kadang-kadang menanggapi, kadang-kadang tidak. DRA dan DRI kadang-kadang tidak menanggapi siswa yang 
mengajaknya berbicara. 
Sering menanggapi atau sering tidak? Sering tidak.  
Sebenarnya DRA dan DRI sama semua teman baik tidak? Baik  DRA dan DRI baik kepada semua siswa dengan perbedaan-
perbedaan yang ada dan tidak memilih-milih teman. 
Berteman dengan semuanya atau pilih-pilih? Nggak tahu, kayaknya nggak milih siapa-siapa.  
Pernah bertengkar? Pernah DRA dan DRI pernah bertengkar antara keduanya karena 
berebut sesuatu sehingga keduanya saling mencubit. Kenapa? Pernah, sama dua-duanya. 
Oh, malah dua-duanya yang bertengkar? Kenapa soalnya? Rebutan 
Rebutan apa? Kadang sok nganu, jiwit-jiwitan  
Pernah diejek? Nggak pernah DRA dan DRI tidak pernah diejek maupun mengejek. 
Kalau mengejek? Nggak pernah 
Kalau diprotes temennya? Tadi kan katanya sering diamuk-amuk 
yang cowok kan, terus DRA dan DRI nya bagaimana? 
Diem aja. Biasanya kalau digituin arep nangis. DRA dan DRI hanya diam saat diprotes dan kadang hampir 
menangis. 
Kalau mendapat nilai yang rendah DRA DRI bagaimana? Pernah dipanggil nilainya berapa tapi biasanya DRA DRI 
nggak jujur Bu. 
DRA dan DRI merasa biasa saja saat mendapatkan nilai 
rendah. 
Nggak jujur bagaimana? Kan suruh bikin kalimat sempurna, DRI tu malah garap gak 
pake kalimat sempurna, terus betul sempurna. 
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Terus kalau mendapat nilai rendah DRA DRI bagaiamana? Biasa saja 
RNS itu baik tidak? Nggak RNS meminjamkan alat tulis pada teman yang membutuhkan. 
RNS juga sering meminjam alat tulis temannya. Teman RNS 
ada yang meminjamkan ada yang tidak. 
Pelit nggak? Pelit buanget 
Misalnya kamu pinjem setip atau tipek atau bolpen dipinjemin 
nggak? 
Dipinjemin tapi kadang-kadang tidak 
RNS sering pinjem alat tulis nggak? Sering 
Kalian pinjemi nggak? END  bu yang minjemin 
Terus kalau lagi jadwal piket, RNS ngapain? Kadang-kadang bolos, kadang-kadang piket. RNS kadang-kadang tidak melaksanakan tugas piket harian. 
Kalau misalnya guru menyuruh anak bertanya atau memang karena 
nggak tahu, RNS berani tanya tidak? 
Nggak berani sama sekali RNS tidak pernah bertanya saat mengalami kesulitan. 
Nggak pernah tanya? Nggak pernah 
Kalau RNS itu suka bercerita ya sama temen-temennya? Setiap hari Bu, setiap hari setiap saat. Dia cerewet bu RNS suka bercerita dan cenderung cerewet. Teman-teman RNS 
ma menanggapi saat diajak bercerita RNS. Kalian bagaimana kalau diajak bercerita? Diam saja. 
Tapi kalian kalau diajak becerita RNS mau? Menanggapi? (Mengangguk) 
Kalau istirahat biasanya RNS ngapain? Lari-lari RNS biasanya lari-lari saat jam istirahat. 
Main? Mainnya sama siapa saja kalau RNS? KV, pokonya sama yang laki-laki sama kelas 6 RNS bermain dengan teman-teman laki-laki sekelasnya juga 
siswa kelas 4, 5, dan 6 serta adik kelas seeprti FB, ICP, dan 
JLS. 
Sama kelas 6? Kelas 4 juga, kelas 5 juga 
Kenapa sama kelas 4, 5, 6 Nggak tahu, kan RNS aslinya tu kelas 4 
Kalau sama adik kelas sering main nggak? Pernah sama FB, ICP, JLS 
Kalau di dalam kelompok kerja nggak? Belum pernah kelompokan sama RNS RNS kadang membantu kerja dalam diskusi kelompok dan 
kadang tidak membantu. Jika siswa lain marah, RNS membalas 
dengan mengamuk. 
Tapi mau kerja kelompok nggak? Mmm…nggak pernah Bu. 
Teman-teman marah nggak? Kalau marah ngamuk Bu. 
Kalian pernah minta tolong sama RNS belum? Belum, jahat dia bu Menurut ASH, RNS jahat sehingga ASH belum pernah minta 
bantuan pada RNS 
 
Narasumber : 1. ASH, 2. KRN, dan 3. END 
Tempat  : Depan ruang kelas III 
Hari, tanggal : Rabu, 24 Februari 2016 
Waktu  : 10.45-10.55 WIB 
RNS alau sama cewek suka bercanda tidak? Suka bermain sama 
anak perempuan tidak? 
Kadang…nggak pernah (informan ragu-ragu) 
RNS tidak sering bermain dengan siswa perempuan. 
Kalau sama kamu pernah main? (Menggeleng) 
Kalau ngajak cerita anak cewek, anak-anak cewek mau 
menanggapi nggak? 
Ya… nggak tahu. Pernah sama anak perempuan 
Tapi pernah? Pernah 
Tapi nggak sering? (Mengangguk) 
208 
 
RNS kalau di kelas misalnya ada yang dipuji gurunya. Terus RNS 
biasa saja atau bagaimana? 
Biasanya tepuk tangan 
RNS ikut senang dan bertepuk tangan saat melihat siswa lain 
mendapatkan penghargaan. 
Kalau melihat temannya berprestasi, seneng nggak RNS? 
Seneng. Kan waktu itu STR juara lomba menggambar sama 
mewarnai kan juara II, terus seneng 
RNS seneng lihat STR juara? Iya 
Kalau DRA DRI? 
DRA DRI cuma diam, kadang-kadang biasa aja kadang-kadang 
tepuk tangan. 
DRA dan DRI hanya diam dan kadang bertepuk tangan saat 
melihat siswa lain mendapatkan penghargaan. 
Kalau RNS diajak bicara, RNS menanggapi tidak? Apa yang 
dilakukan RNS saat diajak bicara kalian 
Menanggapi 
Teman-teman RNS mau menanggapi saat RNS mengajak 
mereka berbicara meskipun sering terganggu dengan 
kegaduhan RNS. Rame ya? Rame banget 
Sering terganggu nggak kalau RNS rame? Sering  Bu 
Kalau sama semua anak RNS baik nggak? Ada yang jahat Bu. Menurut ASH, RNS tidak baik dengan semua teman. RNS 
jahat pada GVN dan KV. Kalau yang jahat biasanya sama siapa? GVN, GVN, GVN. KV biasanya musuhan gitu, kan gelut Bu. 
Kalau sama KV gelut? Berarti pernah bertengkar? 
Pernah sama KV, GVN. GVN kemarin itu lho Bu, GVN 
kemarin dia di… (terpotong dengan panggilan siswa lain) 
RNS pernah bertengkar dengan KV dan GVN. RNS hampir 
memukul GVN  namun GVN tidak melawan sedangkan KV 
melawan. 
Sama GVN? Kenapa kok nggak suka sama GVN? 
Suka Bu, kemarin GVN tu yaa pecicilan. GVN nya sebenernya 
nggak apa-apa terus GVN diginiin sama mas RNS 
(mengepalkan tangan). Terus sama Bu guru nggak boleh terus 
nggak dilanjutin. 
Terus GVN ekspresinya bagaimana? Melawan atau bagaimana? Nggak ngapa-ngapain. Diem aja. 
Kalau sama KV, KV ngelawan? KV ngelawan. 
Sering protes nggak RNS? Sering RNS sering memprotes siswa yang tidak segera makan 
makanan yang sudah dibuka bungkusnya. Protesnya bagamana? Apa yang diprotes? Makanan. Udah kebuka harus langsung dimakan. 
Misalnya mengalami kegagalan, ekpresi RNS bagaimana? Diem aja RNS diam saja saat mengalami kegagalan 
Sering piket nggak RNS? Sering  RNS sering melaksanakan tugas piket. 
Di kelompok itu RNS mau kerja nggak? Nggak, cuma bicara atau jalan-jalan RNS tidak membantu teman-teman sekelompoknya untuk 
berdskusi kelompok dan sering jalan-jalan, lari atau keluar. 
Cuma jalan-jalan? 
Kalau di kelas kalau nggak ada guru suka jalan-jalan, lari-lari, 
keluar-keluar. 
Kalau kelompokan juga begitu? Kalau sama bu guru agama diem, kalau sama bu Sri ditinggal. 
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TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA  TEMAN SEBAYA 4 KELAS III 
 
Narasumber : 1.NVN; 2.KV 
Tempat  : Ruang kelas III 
Hari, tanggal : Rabu, 24 Februari 2016 
Waktu  : 10.40-11.55 WIB 
Pertanyaan Jawaban Reduksi Hasil Wawancara 
Kamu pernah ngobrol sama DRA DRI? Pernah DRA dan DRI pernah berbicara dengan NVN  untuk bertanya 
pelajaran. NVN pun mengajari. DRA dan DRI mau berbicara 
saat dialog di depan kelas. 
Biasanya ngobrolin apa? Tanya pelajarannya. Ini tu gimana. 
Sama kamu? yang DRA atau yang DRI? Dua duanya 
Kamu ngajarin nggak, ngasih tahu nggak? Iya. Terus sama pas dialog maju itu, kan berempat, terus sama 
DRA DRI, mau ngomong. 
Mau ngomong, tapi keras nggak kalau di depan? Lumayan. 
Misalnya nggak ditunjuk, DRA DRI mau maju nggak ke depan 
kelas? 
Mau DRA dan DRI tidak mau maju dan tampil di depan kelas jika 
tidak ditunjuk. 
Kalau nggak ditunjuk lho. Misalnya siapa yang mau maju? Enggak. 
Pernah satu kelompok dengan DRA DRI? Kalau di kelompok 
mereka ngapain? 
Cuma pas dialog aja Bu kelompokan. Menurut  NVN, DRA dan DRI mau membantu saat berdiskusi 
dalam kelompok. 
Missal disuruh ngerjain tugas kelompok itu bantu nggak? Bantu (Informan ragu-ragu). Tapi nggak pernah sekelompok. 
Kalau di kelompok lain membantu? Iya. 
Kalau istirahat ngapain aja? DRA DRI? Paling cuman jajan terus duduk-duduk terus 
ngomong berdua. 
DRA dan DRI biasanya jajan lalu duduk-duduk sambil 
berbicara berdua saat jam istirahat. Teman-teman yang lain 
jarang mengajak berbicara. Kalau sama teman lainnya bagaimana? Sering diajak ngomong 
teman lainnya tidak? 
Enggak. 
Kamu? Pernah. Ada sih tapii nggak sering juga cuman kadang-kadang. 
Sering diejek nggak DRA DRI? Sering diece-ece nggak? Pernah 
  DRA dan DRI pernah diejek oleh RNS dan KV. Keduanya 
kadang-kadang menangis kadang-kadang tidak. Siapa yang ngece-ece? RNS, KV 
Terus DRA DRI bagaimana kalau pas diece-ece? Pernah nangis pernah enggak. 
Katanya DRA DRI sering disuruh membeli jajan ya? Tiap hari 
gitu? 
Nggak tahu DRA dan DRI sering disuruh membelikan jajan teman-
temannya. 
Tapi sering ya? Iya 
Biasanya yang nyuruh beli jajan siapa? Anak-anak cowok? Cewek 
Cewek juga?  Yang sering cewek 
Kalau di kelas DRA DRI paling akrab sama siapa? DRA DRI Menurut NVN, DRA dan DRI hanya akrab dengan keduanya 
dan jarang bermain dengan siswa lain. Berdua thok? Heem 
Nggak pernah main sama yang lain? Pernah, tapi nggak sering. Tapi akrabnya sama DRA DRI 
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Kan Bu Guru pernah lihat kalau nggak DRA ya DRI duduk-duduk 
di depan situ. Ikut ngobrol nggak biasanya kalau duduk-duduk 
bareng? 
Enggak DRA dan DRI tidak ikut ngobrol saat berkumpul dengan 
teman-temannya. 
Kalau pas olahraga atau bermain bareng-bareng, misalnya main 
kelompokan, DRA dan DRI serius tidak? 
Enggak DRA dan DRI tidak serius saat bermain bersama teman-
temannya. Saat bermain sepak bola, DRA dan DRI mengejar 
bola dengan pelan-pelan. Pernah main apa kalau di olahraga? Sepak bola. 
Nah, sepak bola. Pernah setim sama DRA DRI belum? Pernah. 
Nah itu DRA DRI ikut mengejar bola atau bagaimana? Kalau bolanya ada di depannya aja Bu. 
Kalau nggak, nggak ikut ngejar? Ya  ngejar tapi pelan-pelan 
Dua-duannya seperti itu? Iya 
Kalau sama siswa yang laki-laki baik nggak? Sering ngajak ngobrol 
atau diajak ngobrol nggak? 
Enggak. DRA dan DRI tidak ngobrol dengan anak laki-laki. 
Diem terus? Iya DRA dan DRI biasanya tidak lama saat berbicara. 
Benar-benar nggak pernah diajak ngobrol? Pernah tapi cuma nggak lama 
Kalau diajak ngobrol sering nggak jawab atau bagaimana? Jawab DRA dan DRI mau menjawab temannya yang mengajak 
berbicara. 
Kemarin katanya kan Satria mendapat juara dua lomba 
menggambar dan mewarnai. DRA DRI ngasil selamat tidak? 
Enggak DRA dan DRI ikut bertepuk tangan saat melihat siswa lain 
mendapatkan penghargaan. 
Tepuk tangan? Iya  
Pas senam pengumumannya? Enggak, pas di kelas 
DRA DRI sama semua siswa ada yang musuhan tidak? Enggak DRA dan DRI tidak memiliki musuh di kelas. 
Pernah berantem tidak? Enggak. Kan pendiem DRA dan DRI tidak pernah bertengkar dengan siswa lain 
namun pernah saling mencubit antara keduanya karena rebutan 
sesuatu 
Katanya siswa lain tadi pernah rebutan. Rebutan apa? O iya pernah, terus jiwit-jiwitan 
Nangis tidak? Enggak 
Pernah disalahkan belum? Pernah DRA dan DRI pernah disalahkan oleh siswa lain dan 
menunjukkan ekspresi yang sedih. Terus bagaimana ekspresi DRA DRI? Terharu 
Terharu? Sedih? Iya hehe 
Pernah ngajak kamu bercerita belum? Cuman pendek DRA dan DRI sangat jarang berbicara dan bercerita dengan 
temannya. Apa? Lupa, udah lama kok bu 
Berarti jarang banget ya ngobrolnya Iya 
Misalnya tidak bisa, berani tanya sama bu guru nggak? Enggak. Minjem sama temannya aja nggak berani DRA dan DRI tidak berani bertanya pada guru saat mengalami 
kesulitan. DRA dan DRI juga tidak berani meminjam barang 
pada teman-temannya. Namun teman-teman DRA dan DRI 
mau meminjamkan alat tulis pada DRA dan DRI. DRA dan 
DRI juga mau meminjamkan alat tulisnya pada siswa lain. 
Misalnya DRA DRI pinjam alat tulis sama kamu, kamu pinjemi 
tidak? 
Pinjemin 
Kalau mereka yang dipinjami juga mau meminjamkan? Iya 
Kalau piketnya? Piketnya rajin? Iya DRA dan DRI rajin melaksanakan tugas piket harian. 
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Sering diprotes temennya “nggak bersih itu” atau apa tidak? Nggak tahu 
DRA DRI sering bantu bu guru, misalnya mengumpulkan buku 
milik teman sekelompok atau apa tidak? 
Enggak DRA dan DRI jarang membantu guru. Saat diminta 
mengerjakan PR pun DRA dan DRI jarang mengerjakan. 
Kalau disuruh bu guru mau nggak, misalnya disuruh menghapus 
papan tulis, mengumpulkan buku teman-teman? 
Kan kalau mengumpulkan dari belakang. Tapi kalau PR nggak 
pernah digarap 
Kalau tidak digarap itu terus bu guru bagaimana? Marah. Kemarin aja ada PR hari sabtu bu guru bilang weh 
padahal kemarin ada minggu, senin, kok nggak digarap. 
Padahal ditumpuknya kan selasa. 
Sekarang RNS. Menurut kamu RNS itu baik atau tidak? Kadang-kadang baik, kadang-kadang tidak. Menurut NVN, RNS kadang-kadang baik kadang-kadang tidak 
baik. 
Sering berantem nggak? Sering RNS sering bertengkar dengan KV dan KV biasanya melawan. 
Biasanya berantemnya sama siapa? KV 
KV  ngelawan? Tapi sekarang udah enggak. 
RNS suka mengajak bercanda teman atau tidak? Nggak tahu aku belum pernah. Eh pernah ding. Kadang-
kadang. 
RNS senang bercanda dan ngobrol dengan siswa laki-laki. 
Kalau sama temen-temenya suka ngobrol-ngobrol ya? Iya sama cowok-cowok. 
Kalau sama cewek? Kadang-kadang. Nggak sering banget. RNS jarang bercanda dan ngobrol dengan siswa perempuan. 
Kalau pas istirahat ngapain? Main, kalau enggak cerita sama temannya yang cowok. RNS biasanya bermain dan bercerita bersama siswa laki-laki. 
Sering main sama adik kelas atau kakak kelas tidak? Mmm…pernah RNS bermain dengan siswa berbeda kelas, salah satunya siswa 
kelas 4. Biasanya kalau sama lain kelas sama kelas berapa? mmm…kelas berapa ya Bu? Kelas 4. 
Misalnya  hari ini piket, RNS mau piket nggak? Iya RNS mau melaksanakan tugas piket harian. 
Tapi katanya RNS sering bolos? Iya po Bu? Tapi aku kan nggak tahu 
Kalau pas di kelompok, bagaimana sikap RNS? Mau ikut mikir 
tidak. 
Ikut mikir sedikit. RNS mau ikut berpikir saat berdiskusi kelompok meski hanya 
sedikit. 
Senang tampil di depan kelas nggak RNS? Kadang-kadang RNS kadang mau maju ke depan kalau di suruh maupun tidak 
disuruh. Kalau disuruh? Iya 
Kalau tidak dirsuruh? Misalnya guru tanya “siapa yang mau maju 
ke depan?”, RNS mau maju tidak? 
Kadang-kadang 
Kalau dalam permainan-permainan, RNS aktif tidak? Iya RNS aktif saat bermain bersama teman-temannya dan ingin 
menang saat bermain secara tim. Pengen kelompoknya menang ya? Iya 
Kalau diajak bicara nanggepin tidak? Iya RNS menanggapi teman yang mengajaknya berbicara. 
Kalau diece-ece sering nggak? Nggak sering RNS jarang diejek maupun mengejek siswa lain. 
Kalau ngece-ece? Kadang-kadang 
KV, kamu sering kerah sama RNS? Yang ngerahi kamu atau RNS? RNS itu Bu mecicil. KV melawan RNS jika RNS mengganggunya. 
Kalau RNS mecicil sama kamu, lalu kamu bagaimana?  Ngelawan. 
Sering ngece-ece nggak KV? Sering. RNS sering dipukuli KV kalau RNS mengejek KV sehingga 
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KV, kamu kalau lagi diece-ece sama RNS terus gimana? Tak pukuli, terus dia nangis. RNS menangis. 
Nangisnya karena kamu? Iya 
  
TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA  TEMAN SEBAYA 5 KELAS III 
 
Narasumber : 1.DRD; 2.RTF;  
Tempat  : Depan Ruang Kelas III 
Hari, tanggal : Senin, 29 Februari 2016  
Waktu  : 08.50-09.00 WIB 
Pertanyaan Jawaban Reduksi Hasil Wawancara 
Apa yang RNS lakukan saat berkumpul dengan temen-temennya? Ngobrol, nggak nulis sok dimarahin Bu Guru. RNS biasanya ngobrol dan bermain saat berkumpul bersama 
teman-temannya. Kalau pas istirahat dan lagi kumpul-kumpul ngapain? Bermain. 
Kalau kalian mengajak berbicara RNS? Apa yang dilakukan RNS? Ra nggenah. RNS mau menanggapi temannya yang mengajak berbicara. 
Menanggapi tidak? Menanggapi. 
Terus kalau RNS biasanya sama siapa saja berkumpulnya? Sama STR, sama temen-temen. RNS lebih sering berkumpul bersama STR dan teman-teman 
laki-laki, RNS jarang bermain dengan siswa perempuan. Kalau sama laki-laki sama STR? Kalau sama anak perempuan 
bermain tidak? 
(menggeleng) Kadang-kadang. 
Kadang-kadang sama siapa bermainnya RNS kalau sama anak 
perempuan? 
Nggak tahu Bu, tanya saja. 
Kalau sama kakak kelas bermain tidak? Iya. Sama AGG (kelas IV), sama MM (kelas IV), sama mas BT 
(kelas VI), sama banyak. 
RNS sering bermain dengan siswa berbeda kelas baik kakak 
kelas maupun adik kelas. 
Kalau sama adik kelas? Banyak, ada FB, ada BG, ya dan kawan-kawannya. Ada banyak 
sekali ya, iya kan? 
Kebanyakan dari kelas II kalau bermain sama adik kelas? Ho‟o yoo… RNS kok. 
Terus kalau pas jam istirahat biasanya RNS ngapain? Jajan. Ngajak bermain. Bermain RNS biasanya jajan lalu mengajak teman-temannya yang laki-
laki bermain saat jam istirahat. Bermainnya biasanya sama siapa saja? Sama KV, sama KZ, STR, AHS, HKM, RTF, BTG, sama gue 
juga (DRD) 
RNS kalau sama kakak kelas main tidak? Iya RNS senang bermain dengan siswa kelas 6 dan adik kelasnya. 
Sama siapa? Sama situ (menunjuk ruang kelas VI) 
Situ siapa? Kelas VI 
Kalau sama adik kelas? Sok. Banyak sekali 
Bagaimana sikap RNS terhadap perbedaan-perbedaan yang ada di 
sekolah, misalnya sama temen yang gemuk, sama temen yang 
agamanya berbeda, sama teman yang pinter, atau apa bagaimana? 
Yo kalau RNS tu… RNS baik dengan semua siswa meski bagi beberapa teman 
tidak terlalu baik. RNS kadang-kadang suka bermain dan 
mentraktir teman-temannya. 
Baik nggak sama semua teman? Baik. Yo nggak terlalu. Kadang-kadang suka main, mentraktir 
RNS punya musuh tidak? Punya RNS memiliki musuh yaitu KV. 
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Siapa? KV. Mesti Bu. 
RNS pernah berselisih? Pernah bertengkar? Pernah RNS pernah bertengkar dengan cara adu mulut dan pukul-
pukulan. Kadang RNS juga suka menjitak temannya. RNS 
gampang mengamuk jika menemui kesalahan di sekitarnya. 
Bertengkarnya bagaimana? Bertengkarnya kan yang salah RNS, KV nya kan marah nggak 
tahu gimana tapi RNS nya tu nyamperin ke sana, terus 
ditendang sama mas KV 
Pukul-pukulan atau cuma amuk-amukan (adu mulut)? Amuk-amukan Bu, sama pukul-pukulan Bu. 
Tapi kalau mukul-mukul pernah belum? RNS suka njitaki Bu.RNS suka njitaki kalau ada yang, 
kesalahan sedikit ngamuk. 
RNS pernah diejek apa belum Pernah Bu, RNS Yul gitu RNS pernah diejek oleh KV dan reaksi RNS biasanya 
mengamuk. RNS juga pernah mengejek RTF namun RTF 
hanya mendiamkan saja. 
Sama siapa? Sama KV, sama banyak orang. 
Sikap RNS bagaimana? Ngamuk? Tidak hanya ngamuk, mukanya semua merah Bu. 
Tapi kalau mengejek pernah Belum? Pernah Bu, mengejek saya waktu kelas I tidak pakai celana. 
Terus kamu kalau diejek bagaimana? Sering saya diamkan. 
Apa yang biasanya RNS lakukan untuk mencari perhatian? Sok ganteng, sok kakean minyak rambut Menurut teman-teman RNS, RNS suka mencari perhatian 
teman-temannya dengan bersikap sok ganteng. 
RNS sering maju ke depan kelas tidak? Nggak pernah. Pernah yo ming satu kali Bu RNS tidak pernah maju dan tampil di depan kelas. 
Terus apa yang dilakukan RNS kalau disuruh guru atau teman 
melakukan sesuatu? 
Oh, kadang-kadang yang pertama itu bermain. Bermain dulu, 
baru kalau ada Bu Guru baru nulis. Takut. 
RNS suka menunda perintah guru untuk menulis dengan 
bermain. 
Kalau disuruh maju ke depan itu mau maju nggak? Nggak pernah. Nek maju ke depan itu nggak bisa baca. Nggak 
lancar. 
RNS tidak mau maju ke depan kelas meski disuruh guru karena 
tidak bisa membaca. 
Kalau disuruh bantu Bu Guru itu bagaimana? Ya mau bantu. RNS mau membantu guru jika disuruh. 
 
Narasumber : 1.FR; 2.RTF; 3.ASY; 4.DRD 
Tempat  : Depan Ruang Kelas III 
Hari, tanggal : Senin, 29 Februari 2016  
Waktu  : 10.45-11.00 WIB 
Kalau yang disuruh bantu itu kalian RNS mau nggak? Yo kadang-kadang lah Bu. Kalau ada yang susah itu “ini 
caranya bagaimana” 
RNS kadang-kadang meminta bantuan teman-temannya untuk 
mengajari sesuatu. 
Tapi RNS pernah minta bantuan sama kalian nggak? Pernah, kadang-kadang. 
Biasanya minta bantuan apa? Mikir, sisan ngajari. 
Berarti mau bertanya? Mau RNS mau bertanya saat mengalami kesulitan. 
Terus kalau tidak membawa alat tulis apa yang dilakukan RNS? Yo dipinjemin RNS mau meminjam alat tulis pada temannya saat 
membutuhkan. Teman-teman RNS mau meminjamkan, 
begitupun sebaliknya. 
Kalian mau minjemin? Mau 
Tapi kalau RNS yang dipinjemi temannya bagaimana? Mau 
minjemin tidak? 
Ya mau lah. 
Kalau misalnya lagi kelompok diskusi itu lho, yang dilakukan 
RNS dalam kelompok apa? 
Ajak rame, bermain RNS kurang berkontribusi dalam kelompok diskusi dan lebih 
banyak mengajak ramai dan bermain. Teman-teman RNS 
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Kalau malah main itu terus kalian bagaimana? Hmm Ya dibiarkan saja Bu. hanya membiarkan meski kadang-kadang marah. 
Nggak marah? Kadang-kadang marah. Kayak tadi Bu, tadi marah to? 
Kalau lagi kelompokan kok. Kalau RNS tidak mengetahui atau 
tidak memahami sesuatu, apa yang dilakukan RNS? 
Wah kadang-kadang bertanya sama Bu Guru.Nggak berani 
tanya. 
RNS kadang-kadang bertanya pada guru saat mengalami 
kesulitan namun lebih berani bertanya dengan teman-
temannya. Kalau sama kalian berani bertanya tidak? Yo berani to 
Kalau misalnya ada temannya yang mendapatkan penghargaan, 
misalnya dipuji atau mendapatkan prestasi sikap RNS bagaimana? 
Yo kadang-kadang begini lah Bu “Menang tidak? Menang 
tidak?” Misalnya AHS to, gini “menang tidak AHS, menang 
tidak AHS, silate menang tidak?” begitu. 
RNS antusias dengan hasil pertandingan siswa lain dan merasa 
senang sambil bertepuk tangan jika teman RNS mendapatkan 
penghargaan. 
Terus misalnya menang, sikap RNS bagaimana? Yaa… wueee (sambil bertepuk tangan). 
Kalau misalnya RNS melakukan sesuatu tapi gagal, RNS 
bagaimana? 
Yo kecewa RNS merasa kecewa saat mengalami kegagalan namun biasa 
saja saat mendapatkan nilai rendah. 
Misalnya nilainya jelek bagaimana sikap RNS? Nggak tahu. Biasa saja. 
Kalau missal piket mau piket nggak? Mau, tapi kadang-kadang mbolos piket. RNS mau melaksanakan tugas piket harian meski kadang-
kadang membolos. Teman RNS menjitak RNS jika RNS 
membolos. 
Kalau RNS bolos piket terus kalian bagaimana. Saya jitak. 
 
TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA TEMAN SEBAYA 6 KELAS IV 
 
Narasumber : MRW 
Tempat  : Depan ruang kelas IV 
Hari, tanggal : Sabtu, 20 Februari 2016 
Waktu  : 08.50-09.00 WIB 
Pertanyaan Jawaban Reduksi Hasil Wawancara 
Kalau ada teman yang mau pinjam barang sama NAS, NAS mau 
minjamkan tidak? Baik tidak orangnya? 
Mau. Agak NAS mau meminjamkan alat tulisnya pada siswa yang 
meminjam. 
Kok agak? Iya Bu, kadang-kadang mengejek. NAS kadang-kadang suka mengejek. 
Terus kalau piket gimana? Mau piket atau sering bolos tidak? Nggak NAS melaksanakan tugas piket harian dan tidak pernah 
membolos. 
NASnya? Iya  
Kalau sama teman sering ngobrol nggak? Sering NAS sering ngobrol bersama teman-temannya. 
Dia mainnya sama siapa aja? NRW, FRL, KRS, VCL NAS bermain dengan teman-teman laki-laki dan kadang 
bermain dengan siswa berbeda kelas. 
Kalau sama anak-anak lain kelas mau main nggak? Kadang main kadang nggak  
Kalau sama cewek baik nggak? Mmm…nggak, itu sering ngece-ngece (mengejek) aku lho Bu. 
Sok ngece-ngece aku mi ayam. NAS itu sama kayak yang baju 
merah (NRW). 
NAS sering mengejek siswa perempuan. 
Terus kalau pas olahraga, misalnya main bola, NAS aktif nggak? Kalau pas main bola sama perempuan itu kadang nesu- NAS sering marah-marah jika satu tim dengan siswa 
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nesu(marah-marah) perempuan saat bermain bola. 
Sering berantem nggak? Nggak NAS tidak pernah bertengkar. 
Kalau ngece-ece, siapa yang diece-ece biasanya? Aku MRW marah saat diejek oleh NAS. 
Kamu marah nggak? Marah banget  
Kalau pas kerja kelompok, kerja nggak? Kalau pas ada aku dia nggak kerja, kalau pas nggak ada aku dia 
kerja. 
NAS mau ikut bekerja dalam diskusi kelompok jika tidak ada 
MRW. 
Kalau ada yang mengejek NAS, marah nggak NAS? Marah NAS marah jika diejek teman-temannya. 
Kalau di kelas sering tanya nggak? Tanya sama guru atau tanya apa 
sama temannya kalau nggak bisa? 
Mmm…nggak NAS tidak mau bertanya saat mengalami kesulitan. 
Diam gitu ya? Kadang nek rame itu tu, apa itu, sero (keras) banget lho bu, tapi 
kalau maju tu nggak bersuara. 
NAS biasa berbicara keras namun saat maju ke depan kelas 
tidak terdengar suaranya. 
Sering bantu pak guru bu gurunya nggak? Misalnya ngumpulin 
soal atau bantu apa gitu nggak, sering bantu-bantu nggak? 
(menggelengkan kepala) NAS jarang membantu guru atau menjadi asisten guru. 
Sering cerita-cerita? Nggak. Tentang COC ceritanya. NAS jarang bercerita tentang pengalaman sehari-harinya. NAS 
lebih sering bercerita tentang COC bersama NRW. 
Oh, ceritanya tentang game ya? Yang diajak cerita biasanya siapa? NRW  
Hanya NRW, yang paling sering NRW? Heem  
NRW sering main sama dia, kemana-mana? Mancing NAS sering bersama NRW saat memancing, bermain, dan 
karate. 
Oh mancing bareng. Rumahnya deket? Tidak hanya memancing. Dolan, karate  
 
TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA TEMAN SEBAYA 7 KELAS IV  
 
Narasumber : 1.WD; 2. SV 
Tempat  : Ruang Kelas IV 
Hari, tanggal : Selasa, 1 Maret 2016  
Waktu  : 08.50-09.05 WIB 
Pertanyaan Jawaban Reduksi Hasil Wawancara 
Apa yang biasanya dilakukan NRW kalau lagi kumpul-kumpul 
sama teman-temannya? 
Main lah Bu. NRW biasanya bermain saat berkumpul bersama teman-
temannya. 
Banyak yang ikut main? Ada yang ikut ada yang tidak. 
Sering bercerita-cerita tidak? Sering. NRW sering bercerita dan ramai. 
Sering rame? Selalu. 
Kalau NAS? Jarang Bu. Orangnya kan pendiem. NAS pendiam dan jarang ikut bermain. NAS lebih sering 
melihat. Namun teman-teman NAS sering mengajak NAS 
ngobrol. 
Jarang mainnya atau jarang bercerita? Jarang mainnya. Sukanya cuma lihat. 
Teman-temannya sering ngajak ngobrol nggak? Iya, sering, sering. 
Terus bagaimana sikap NRW saat diajak bicara teman-temannya? Ya kadang-kadang mendengarkan, kadang-kadang memotong NRW kadang-kadang mendengarkan dan menanggapi teman 
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Suka memotong pembicaraan tidak? pembicaraan, kadang-kadang nggak dengerin. yang mengajaknya berbicara. Namun kadang-kadang 
memotong pembicaraan dan tidak mendengarkan. Menanggapi tidak? Menanggapi kadang-kadang. 
Suka jahil ya? Iya nakal Bu, tapi NRW itu kalau sama cewek takut lho Bu. NRW suka jahil namun takut dengan anak perempuan. 
Takut? Iya, sampai nangis lho Bu. Kalau sama WD itu NRW takut. 
Kalau NAS, apa yang dilakukan NAS kalau ada teman yang 
mengajak bicara NAS? 
Mendengarkan. NAS mendengarkan dan menanggapi teman yang mengajaknya 
berbicara. 
Mau menanggapi tidak? Mau 
Kalau pas lagi jam istirahat, apa yang dilakukan NRW? Main di belakang.Nyirami tanaman. NRW dan NAS bermain dan menyirami tanaman di belakang 
kelas saat jam istirahat. Kalau NAS? Sama, di belakang, nyirami. 
Kalau NRW itu biasanya kumpul sama siapa saja? VCL, AGG, NAS NRW bermain dengan teman laki-laki. NRW kadang-kadang 
bermain dan suka jahil pada siswa perempuan. Kalau sama cewek sering main nggak? Kadang-kadang.Suka njahili Bu, NRW tu. 
Kalau NAS, dengan siapa saja biasanya NAS bermain? NRW, VCL, KRS NAS biasa bermain dengan teman laki-laki. NAS tidak bermain 
dengan siswa perempuan, hanya sering jahil seperti menendang 
dan menabok. 
Kalau sama cewek main nggak? Nggak. Kalau sama cewek ya njahili. 
Njahili bagaimana? Ya nendangi lah, naboki. 
Kalau sama kakak kelas main tidak si NRW? Kadang-kadang. Sama RSY, sama CDR NRW bermain dengan kakak kelas dan adik kelas. NRW 
biasanya juga ngobrol. Kalau sama adik kelas? Pernah, sama KV, RNS. 
Biasanya ngapain aja kalau sama adik kelas atau kakak kelas? Ngobrol-ngobrol. 
Kalau NAS bagaimana? Sama kakak kelas main tidak? Nggak tahu. NAS bermain dan ngobrol dengan KV kelas 3. 
Kalau sama adik kelas? Sama KV 
Ngapain aja biasanya? Ya ngobrol. 
NRW itu mau berteman dengan semua siswa di kelas nggak? Iya semua. NRW berteman dengan semua siswa namun cenderung tidak 
menyukai MRW. Nggak pilih-pilih? Iya, tapi sama MRW milih.Biasanya emang kalau sama MRW 
itu pada nggak suka kok Bu. 
Kalau NAS mau berteman dengan semua siswa juga? Iya, sama. NRW berteman dengan semua siswa. NAS sifatnya cenderung 
mengikuti NRW yang berteman dengan semua siswa. Nggak pilih-pilih? Iya, sama juga kayak NRW. NAS tu sifatnya ngikutin kok Bu. 
Apakah NRW pernah bertengkar? Pernah. Tiap hari lah Bu. Wong kalau kesusahan itu nggak mau 
dibantuin. Kalau kesusahan NRW keluar, main. 
NRW sering bertengkar seperti memukuli perut karena berawal 
dari jahil-menjahili. 
Pernah bertengkar secara fisik? Pernah. Mukulin perut. Oh satu lagi Bu, temannya NRW itu 
ANR. Kalau NRW itu pernah. Pasti pernah. 
Penyebabnya biasanya apa? NRW yang njahili, terus dibales. Awalnya Cuma mainan, tapi 
jadi berantem beneran. 
Kalau NAS pernah bertengkar? Kalau NAS kadang-kadang.Nek nggak sengaja nyenggol atau 
nyandung itu terus gelut. Kalau lagi kesusahan baru diam terus. 
NAS kadang-kadang bertengkar. Namun saat merasa susah 
NAS lebih banyak diam. NAS belum pernah bertengkar secara 
fisik. NAS jarang beradu mulut. Kalau bertengkar secara fisik pernah? Belum 
Kalau adu mulut? Pernah, tapi kadang. 
Penyebabnya apa biasanya? Kadang-kadang njahili terus bales-balesan. Tapi jarang. Tapi 
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dukung NRW kalau NRW lagi berantem. 
NRW itu suka cari perhatian tidak menurut kamu? Iya, kalau NRW, sok pinter, sok baik, kalau pas pelajaran itu 
kadang sok membantu.  
NRW senang mencari perhatian dengan cara sok pinter, sok 
baik, dan sok membantu saat pembelajaran. teman-temannya 
kadang menanggapi. Terus bagaimana siswa lainnya? Menanggapi? Kadang  
Kalau misalnya guru memberikan tantangan “Siapa yang mau 
maju ke depan?” entah untuk nulis atau baca di depan itu NRW 
bagaimana? 
Kadang-kadang maju.NRW itu mau maju atau mengerjakan tapi 
biasanya di depan itu malu. 
NRW mau maju dan tampil di depan kelas meski saat di depan 
kelas merasa malu. 
Kalau NAS suka cari perhatian nggak? Kalo NAS jarang. NAS tidak suka mencari perhatian. NAS juga tidak maju ke 
depan kelas jika tidak disuruh guru. Kalau Guru menantang siswa maju? Nggak maju. Kalau nggak disuruh ya beneran nggak mau. 
  
Pernah mengejek teman belum sih NRW? Pernah. Ih sering. Misalnya MRW, MRW pacare AZ  begitu NRW suka mengejek MRW sehingga MRW marah dan 
membantah. Terus bagaimana sikap MRW sama NRW? Yo kadang-kadang tu marah. Kadang marah, ngelawan “NRW, 
ora, aku ki ora” gitu. 
Kalau NRW pernah diejek belum? Pernah. Tapi dia tu kalau diejek sama orang itu nggak mau tapi 
dia marah. Kalau NAS tu biasanya… 
NRW pernah diejek namun sebenarnya NRW tidak mau diejek 
orang lain. 
 Tapi kalau marah, dipegang sama cewek tu malah nggak jadi, 
senyum-senyum sendiri itu lho. 
Kalau NAS sering mengejek temannya tidak? Sering. Kadang-kadang. NAS sering mengejek NRW dengan sebutan bakul pitik namun 
NRW tidak marah karena mereka akrab. Itu kalau memanggil NRW “Bakul Pitik” marah nggak NRW? Nggak, karang temennya akrab. Kan rumahnya dekat 
Tapi pernah diejek belum kalau NAS? Sama NRW pernah. NAS pernah diejek oleh NRW 
Serius atau bercanda? Bercanda. Kalau NRW serius 
Terus apa yang NAS dan NRW lakukan misalnya disuruh 
membantu guru mengumpulkan buku atau menghapus papan tulis? 
Kalau itu tu NRW mau, tapi kalau NAS itu belum pernah NRW pernah membantu guru, sedangkan NAS belum pernah 
membantu guru. 
Terus kalau mereka nggak bawa alat tulis mau pinjem sama 
temennya nggak? 
Kalau NRW itu ya kadang pinjem. Kadang mau kadang tidak. 
Kalau nggak itu males nggarap itu lho. 
NRW mau meminjam alat tulis pada temannya saat 
membutuhkan dan saat tidak sedang malas mengerjakan. 
Teman-teman NRW pun meminjami. Namun NRW tidak 
meminjamkan alat tulisnya pada teman. 
Terus dipinjemi nggak kalau NRW minjem? Iya dipinjemin. Kadang-kadang sama NAS dipinjemin. 
Terus misalnya ada teman yang meminjam alat tulis sama NRW 
dipinjemi nggak? 
Enggak. 
Nah kalau NAS, kalau nggak bawa alat tulis pinjem nggak? Iya NAS mau meminjam alat tulis temannya saat membutuhkan 
dan teman NAS mau meminjamkan. Dipinjemin? Heem. 
Kalau pas lagi kelompokan bagaimana NRW di dalam kelompok? 
Mau ikut bekerja sama tidak? 
Nggak. Ya cuma rame.Kalau ada cowoknya mau NRW sering ramai dan jarang membantu teman-temannya 
dalam diskusi kelompok apabila tidak ada teman laki-laki. 
NRW mau ikut menjawab soal-soal yang gampang. Teman-
teman NRW suka menasehati dan mengajak NRW bekerja. 
 Iya, kalau ada pertanyaan yang gampang misalnya menanam 
menanam itu soalnya dia baru bantu. 
Oh kalau ada yang gampang baru mau ikut mikir? Heem, menjawab. Misalnya mencangkok itu lho, “ah gampang 
itu” nanti tu dia jawab bener, banyak. 
Tapi seringnya bagaimana kalau di kelompokan? Ya rame. Tapi itu kalau nggak ada yang cowoknya 
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Terus misalnya ramai seperti itu kalian ngapain? Ya tak ajakin kadang-kadang.Menasihati dia. Kadang-kadang 
dimarahin 
Kalau NAS bagaimana di kelompoknya? Mau kerja tidak? Mau tapi kalau berpikir itu susah. NAS mau membantu teman-temannya saat berdiskusi dalam 
kelompok namun susah berpikir sehingga teman-teman NAS 
membantu. 
Terus kalian membantu atau membiarkan atau bagaimana? Membantu lah 
Misalnya ada teman yang mengomentari NRW atau ada yang 
protes itu bagaimana sikap NRW? 
Dia tetep aja, NRW tu. Nggak mau disalahin. Disalahin mau, 
tapi kalau misalnya diece-ece itu nggak mau. Kalau biasa “Hu 
NRW tu begini begini” tu dia “Ya biar” gitu, terus diam duduk. 
NRW tidak mau disalahkan atau diejek maupun ditegur. NRW 
tidak peduli dengan kritikan orang lain dan tetap kelayapan, 
lari-lari, dan jalan-jalan. 
Terus misalnya nulis, terus ada temannya “Kok tulisanmu elek? 
(Kok tulisanmu jelek?)” atau “Koe kok ora geknggarap? (Kamu 
kok tidak segera mengerjakan?)” gitu gimana? 
Yo dia malah tambah kelayapan. Dia tambah lari-lari, jalan-
jalan 
Kalau NAS bagaimana? Kalau NAS itu rame, nek dhewe itu terus juk diam tapi nggak 
garap-garap. 
NAS diam saat sendiri dan tidak membantah kritikan yang 
ditujukan padanya. 
Tapi membantah tidak? Tidak. 
Kalau NRW pernah memprotes temannya nggak? Pernah. Nek dia tu kadang-kadang jawab sudah selesai itu, 
misalnya ANR “ANR, kok tidak segera dikerjakan? Aku sudah 
selesai” gitu. 
NRW pernah memprotes ANR yang tidak segera mengerjakan 
tugas. ANR hanya diam dan tidak membalas. 
Terus ANR nya bagaimana? Yo diem. Waktu itu kan ada dua-dua kelompok. NRW sama 
ANR tu satu-satu terus gabung, terus ngomong begini “ANR 
kok tidak segera dikerjakan?” Yo karang katanya tu nggak 
ngelihatin jawabannya ke ANR gitu lho. 
ANR membalas tidak? Enggak. Nggarap sendiri kalau ANR tu. 
Kalau NAS sering memprotes temannya tidak? Pernah tapi jarang NAS diam saat ditegur siswa perempuan. NAS jarang 
mengomentari siswa lain Kalau diprotes NAS, teman-temannya bagaimana? Ooh, nggak pernah lihat kok. Nggak pernah lihat NAS 
komentar 
Misalnya NRW tidak bisa mengerjakan itu mau tanya sama Pak 
Guru Bu Gurunya nggak? 
Nggak. Mau tapi sedikit-sedikit. Tapi kadang-kadang tanya 
“Pak halaman berapa ya?” tapi dia sudah ngerti tapi sok sokan 
tanya lagi 
NRW kadang mau bertanya pada guru  maupun siswa saat 
mengalami kesulitan namun tidak pernah minta diajari teman. 
Kalau sama teman-temannya sering tanya-tanya apa gitu nggak? Ya cuma jawaban itu lho. “NAS jawabanmu apa? Kok begini?” 
Tapi kalau menyuruh mengajari pernah belum? Nggak 
Kalau NAS berani tanya Pak Guru Bu Guru nggak kalau nggak 
bisa? 
Nggak NAS tidak berani bertanya pada guru saat mengalami kesulitan 
sedangkan dengan teman-temannya NAS mau bertanya. 
Teman-teman NAS mau mengajari. Kalau sama teman-temannya mau tanya nggak? Mau  
Terus teman-temannya jawab enggak? Diajarin, tanya caranya. 
Kalau melihat siswa lain dipuji guru bagaimana sikap NRW? Biasa aja Bu. Cuma memperhatikan NRW bertepuk tangan dan ikut memuji namun sambil 
mengejek saat ada siswa yang mendapat penghargaan. Kalau di kelas juga? Missal “wah ini sudah selesai” ada yang 
dipuji begitu juga biasa saja? 
Biasa saja. Misale AGG “wuee, Agung balang sandal. Wue wis 
selesai, elok e, elok e” (sambil bertepuk tangan), dia gentian 
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muji.Tapi kan sambil ngejek 
Kalau NAS bagaimana saat ada teman-temannya yang 
mendapatkan penghargaan atau dipuji guru? 
Biasa aja, nyantai Bu. Nggak ngomentari, nggak tepuk tangan, 
diem aja. 
NAS bersikap biasa, santai, tidak mengomentari atau tepuk 
tangan saat melihat siswa lain mendapatkan penghargaan. 
Misalnya mendapatkan nilai jelek atau gagal gitu bagaimana sikap 
NRW? 
Biasa  NRW dan NAS bersikap biasa saja saat mendapatkan nilai 
rendah. 
NAS juga biasa? Ho‟o. Kan biasa kalau SBK musik itu NRW “Ah nilaiku endog 
e, nol” biasa saja. 
Terus kalau piket itu mengerjakan tidak NRW? Yo kadang-kadang sih mau, soalnya gabung sama MRW NRW kadang-kadang mau piket. NRW tidak serius saat 
menyapu sehingga ada beberapa siswa yang protes meski tidak 
dihiraukan NRW. 
Kalau gabung sama MRW terus mau atau malas-malasan? Tapi piketnya itu kan sendiri. Kan dia berangkat duluan, piket. 
Nanti MRW baru berangkat. Nanti sama MRW tu begini “Piket 
MRW kamu itu” 
Sering meprotes seperti itu? Tapi kalau pas nyapu itu nyapunya 
bagaimana? 
Asal-asalan 
Terus teman-temannya memprotes NRW tidak? Ada yang protes ada yang enggak. Kalau mrotes NRW tu 
capek, diomongin itu nggak dia kerjain. Jadi jarang yang mrotes 
Bu sama NRW 
Kalau NAS piket tidak? Piket. Kan biasanya dia sama AGG, SL, NDT. Tapi piketnya 
cuma sama AGG, barengannya sama AGG 
NAS mengerjakan tugas piket bersama AGG dan tidak serius 
saat menyapu. Teman-teman NAS tidak ada yang marah. 
Asal-asalan nggak? Kalau laki-laki itu asal-asalan semua. Nggak ada yang serius. 
Kalian marah nggak? Nggak. Nggak ada yang marah. 
 
TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA TEMAN SEBAYA 8 KELAS V 
 
Narasumber : ASF 
Tempat  : Depan Ruang kelas III 
Hari, tanggal : Rabu, 2 Maret 2016  
Waktu  : 08.50-09.00 WIB dan 10.45-11.00 WIB 
Pertanyaan Jawaban Reduksi Hasil Wawancara 
Apa yang dilakukan MIR waktu jam pelajaran? Rame, ngomong-ngomongan sama RY. Kadang-kadang rame 
sama HR. 
MIR sering ramai dan ngobrol bersama RY dan HR saat di 
dalam kelas. Saat istirahat, MIR sering berkumpul bersama 
teman-temannya. Kalau pas jam istirahat? Sering kumpul-kumpul sama teman-
temannya tidak? 
Sering. 
Terus apa yang dilakukan waktu kumpul-kumpul sama teman-
temannya? 
Bicarain teman. MIR saat berkumpul bersama teman-temannya sering 
membicarakan teman. Namun MIR lebih banyak diam. 
Kalau lagi kumpul-kumpul sama teman-temannya MIR itu 
mendominasi pembicaraan atau ya bicara tapi banyak diemnya 
atau bagaimana? 
Lebih banyak diemnya. 
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Pernah menceritakan pengalaman MIR sendiri belum? Apa cerita-
cerita pengalaman di rumah misalnya habis ngapain, kemarin ada 
apa itu sering cerita-cerita kayak gitu nggak, sama teman-teman? 
Kadang, kalau cerita itu cerita yang permainan, yang dilakukan 
TPA kemarin gitu. 
MIR kadang bercerita tentang permainan dan yang dilakukan di 
TPA. Teman-teman MIR kadang mau menanggapi. 
Terus teman-temannya bagaimana? Kadang-kadang menanggapi. 
Kalau misalnya merasa sakit itu mau mengungkapkan atau tidak? Ya mau, mau MIR mau mengungkapkan keadaan dirinya saat sakit pada 
teman-temannya. Teman-teman MIR kadang menanggapi. Terus respon siswa lain bagaimana? Itu sering ngomongnya sama 
temen atau cuma bicara sendiri? 
Kadang-kadang sama temen bicaranya 
Teman-temannya juga merespon kalau diajak bicara? Ya kadang-kadang 
Saat MIR sedang diajak berbicara siswa lain bagaimana sikap 
MIR? 
Ya kadang-kadang nggak mendengarkan, kadang-kadang 
didiemin. 
MIR kadang tidak mendengarkan dan mendiamkan teman yang 
mengajak MIR berbicara. MIR tidak menyela atau memotong 
pembicaraan teman. Tapi sering menyela dan memotong pembicaraannya tidak? Mmm…enggak. 
Kalau MIR itu paling sering sama siapa sih berkumpulnya? RY MIR sering berkumpul dengan teman laki-laki seperti RY dan 
HR Main-mainnya juga sering sama itu? Iya, paling sering. 
Tapi kok kalau istirahat itu tadi terlihat sama HR juga? Iya, tapi kalau dulu pertama kali bareng sekelas itu paling 
sering sama RY. 
Sampai sekarang juga masih sama RY? Iya, tapi sekarang juga ke HR juga. 
Kalau sama kakak kelas bermain tidak? Kadang-kadang sama kelas VI yang cowok.  MIR bermain dengan siswa berbeda kelas terutama kakak 
kelas VI yang laki-laki. MIR jarang bermain dengan adik kelas. 
MIR pernah cerita-cerita dan kejar-kejaran dengan adik kelas. 
Semuanya atau hanya beberapa? Beberapa. 
Siapa? Kayak mas BT, mas AN. 
Mereka juga biasa saja saat bermain dengan MIR? Biasa saja. 
Terus kalau sama adik kelas bermain tidak? Jarang banget, jarang. 
Tapi pernah? Pernah. 
Kalau misalnya sama adik kelas biasanya sama siapa? Kayak sma FR kelas III 
Biasanya kalau main sama adik kelas ngapain aja mainnya? Ya cerita-cerita, cuman kejar-kejaran. 
Kalau sama anak cewek bagaimana? Biasa aja, kadang-kadang sedikit jahil. MIR kadang jahil pada siswa perempuan. MIR juga sering 
berbicara dan mengejek siswa perempuan. Siswa perempuan 
pun membalas MIR. 
MIR diam saat ada guru di kelas, jika tidak ada guru, MIR 
biasanya ramai dengan RY dan HR. 
Sering berbicara dengan anak perempuan tidak? Sering. Kalau diajak bicara itu kadang-kadang ngeselin, jadinya 
gimana. 
Ngeselinnya gimana? Ya sering ngece ngece 
Tapi Bu Guru lihat di kelas tu seringnya diam MIR itu. Ya kalau ada bu guru aja, kalau nggak ya ngomong-ngomong 
sama RY, rame sama HR gitu. 
Kalau njahilin anak perempuan terus anak perempuannya 
bagaimana? Melawan atau diam saja? 
Yaa..melawan balik 
Tadi Bu Guru lihat, dari kemarin itu MIR sering dijahili ya? 
Diisengin, misalnya matanya ditutupi pas nulis, tadi dicoret tipex. 
Kenapa kok sering jahilin MIR? 
Ya MIR kan pernah jahilin, cuma mau main-main gitu aja. MIR suka dijahili oleh teman-temannya karena MIR biasa 
menjahili. Ekspresi MIR biasa saja saat dijahili temannya. 
Tapi bales nggak kalau pas dijahilin? Ekspresinya bagaimana? Biasa saja. 
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Kalau MIR baik nggak sama semua siswa? Kayak pilih-pilih siswa 
tertentu di kelas? 
Pilih-pilih aja Bu. MIR tidak membeda-bedakan siswa karena agama atau 
keadaan fisik. MIR mau bermain dengan siswa yang mau 
diajak bermain. Teman-teman MIR ada yang mau bermain dan 
ada yang tidak mau bermain dengan MIR karena MIR kadang 
menjengkelkan. 
Pilih-pilih bagaimana? Ya kalau yang asik ya ikut main gitu. Kayak Nicholas gitu. 
Kalau lagi nggak mau main ya dijauhi gitu lho. 
Kalau sama teman-temannya, kan banyak, kan teman-temannya 
berbeda ya, ada yang non islam, ada yang pendek, ada yang tinggi, 
ada yang gemuk, ada yang kurus, itu baik semua atau memilih 
“kalau sama anak yang hitam nggak mau main” misalnya? 
Nggak kok, semuanya dimainin. Cuman tergantung mau main 
atau enggak. Nek nggak mau main ya ganti orang aja. 
Terus respon siswa yang lain juga mau berteman dengan MIR 
semua? 
Terkadang ada yang nggak, ada yang iya. 
Maksudnya nggak benci sama MIR gitu? Nggak benci tapi kadang-kadang cuman nggak mau main. 
Kalau misalnya MIR nya yang jengkelin ya nggak mau main 
gitu lho. Tapi kalau lagi biasa aja ya main. 
Terus kalau untuk mencari perhatian sama teman biasanya 
bagaimana? 
Cerita-cerita tentang keseharian kayak bermain apa gitu lho Bu MIR mencari senang menceritakan tentang permainan dalam 
kesehariannya.  
Mau bertanya? Ya kadang-kadang tanya “Bu ini gimana Bu nomer berapa gitu” MIR kadang-kadang mau bertanya pada guru. 
Kalau dimintai bantuan guru MIR mau melaksanakan tidak? Kadang-kadang mau Bu. MIR kadang-kadang mau melaksanakan perintah guru saat 
guru membutuhkan bantuan MIR. 
MIR itu misalnya ada guru yang menantang “Siapa yang mau maju 
ke depan untuk mengerjakan atau untuk membaca” seperti itu 
sering tunjuk jari untuk maju tidak? 
Nggak. Soalnya takut salah. MIR jarang maju dan tampil di depan kelas karena takut salah. 
Terus misalnya nggak membawa alat tulis apa yang dilakukan 
MIR? 
Minjem kepada temannya. MIR meminjam alat tulis pada temannya saat tidak membawa 
alat tulis. Teman-teman MIR ada yang mau meminjami dan ada 
yang tidak. Temannya mau meminjami tidak? Kadang-kadang mau, kadang-kadang nggak. Ada yang mau ada 
yang enggak. 
Kalau misalnya siswa lain yang meminjam sama MIR dipinjami 
atau tidak? 
Nggak tahu 
Soalnya memang MIR yang sering pinjam atau bagaimana? Iya, paling gitu. 
Terus misalnya kelompokan, diskusi kelompok itu apa yang 
dilakukan MIR dalam kelompok? 
Kadang-kadang nggak bantu. MIR kadang-kadang tidak membantu saat berdiskusi 
kelompok. MIR hanya bermain, ngobrol, dan menulis. Teman-
teman MIR mengajak MIR agar ikut kerja dan MIR kadang-
kadang mau kadang-kadang tidak mau. 
Kalau nggak bantu terus ngapain? Cuman main, nulis-nulis gitu 
Sering ngobrol di dalam kelompok gitu? Sering  
Terus sikap siswa yang lain yang mengerjakan itu bagaimana 
terhadap MIR yang nggak mau ngerjain? 
Disuruh ikut kerja 
Tapi mau nggak MIR nya? Kadang mau kadang enggak 
Kalau misalnya MIR itu merasa kesulitan, nggak tahu, soalnya 
susah itu mau tanya saam Bu Guru atau Pak Guru nggak? 
Kadang mau kadang nggak. MIR kadang mau bertanya pada guru saat mengalami kesulitan. 
MIR lebih sering bertanya pada temannya dan teman-teman 
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Kalau sama siswa lain mau nggak? Kalau sama temen-temennya? Ya sering MIR membantu memberitahu caranya. 
Terus teman-temannya bagaimana? Kadang-kadang bantuin. Tapi bantuin caranya bukan 
jawabannya. 
Sering nggak MIR itu mengomentari siswa lain, memprotes siswa 
lain? 
Pernah MIR pernah memberikan protes kepada temannya dan 
mendapatkan balasan protes dari teman yang diprotes. 
Terus bagaimana siswa yang diprotes? Protes balik 
Kalau misalnya MIR yang diprotes bagaimana sikap MIR? Membela diri sendiri MIR membela diri dengan mengatakan tidak benar saat 
diprotes teman. Bentuk membelanya bagaimana? Mengatakan kalau itu tidak benar 
Pernah berantem belum MIR? Nek berantem pernah. MIR pernah bertengkar seperti saling ejek. MIR kadang yang 
memulai dulu, kadang temannya yang memulai. Biasanya kenapa berantemnya? Pernah ece-ecean (ejek-ejekan) 
Dijalari duluan atau MIR yang memulai duluan? Kadang memulai duluan, kadang dijalari-dijalari. 
Kalau bertengkar yang fisik pukul-pukulan, jotos-jotosan itu 
pernah belum? 
Pernah MIR pernah pukul-pukulan dengan RSY dan RY. 
Sama siapa waktu itu? Sama RSY pernah, sama RY pernah, sama yang lain-lain juga 
sudah pernah. 
Itu yang salah siapa kalau pas jotos-jotosan seperti itu? Kadang-kadang MIR nya, kadang-kadang teman yang disalahin. 
Kalau debat, adu mulut? Pernah MIR pernah beradu mulut dengan teman-temanna namun 
jarang. Pertengkaran fisik yang dilakukan MIR juga jarang 
terjadi. 
Sering tidak? Nggak, cuma pernah. 
Kalau yang berantem fisik tadi juga nggak sering? Enggak 
Terus misalnya MIR di kelas itu ulangan terus nilainya jelek, 
padahal nilai teman-temannya bagus semua, bagaimana sikap 
MIR? 
Menyesal MIR menyesal dan sedih saat mendapatkan nilai rendah. 
Teman-teman MIR ada yang mengejek dan bertanya mengapa 
tidak belajar. 
Ekspresinya bagaimana? Menyesal. Sedih.  
Terus ada respon dari siswa lain tidak kalau misalnya MIR gagal 
seperti itu, kalau nilainya jelek? 
Kadang-kadang diejek, kadang-kadang ada yang nyuruh 
“kenapa nggak belajar?” gitu, tanya. 
Kalau misalnya MIR yang melihat siswa lain pinter terus dipuji 
guru atau mendapat prestasi bagus, bagaimana sikapnya MIR? 
Ikut seneng MIR ikut senang dan memuji siswa yang mendapatkan 
penghargaan. 
Ditunjukkan lewat apa biasanya kalau senang? Memuji 
Memberi selamat tidak? Nggak, cuma memuji. Wah ini pinter, gitu lho. 
Kalau misalnya dalam piket kinerjanya bagaimana? Bisa bekerja 
sama dengan siswa lain tidak? 
Kadang enggak MIR kadang tidak bekerja sama dengan baik saat piket dan 
tidak serius saat menyapu sehingga teman-temannya agak 
marah. Tapi kalau menyapu, asal-asalan atau serius? Kadang-kadang asal-asalan. 
Terus yang sekelompok piket sama MIR itu sering marah tidak 
kalau MIR nyapunya asal-asalan? 
Agak marah 
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TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA TEMAN SEBAYA 9 KELAS V 
 
Narasumber : 1.RNL; 2.NCL; 3.DT; 4.RSY 
Tempat  : Depan Mushola Al-Ikhlas SD N Jlaban 
Hari, tanggal : Senin, 07 Maret 2016  
Waktu  : 10.55-11.10 WIB 
Pertanyaan Jawaban Reduksi Hasil Wawancara 
Apa yang dilakukan MIR biasanya kalau pas istirahat? Ya lari-lari, main bola. Bermain, bermain. MIR lari-lari, bermain bola, berkumpul dengan teman-
temannya atau makan saat jam istirahat. Sama temen-temen, kumpul-kumpul? Iya, kalau tidak ya makan-makan 
Terus misalnya kalau lagi kumpul-kumpul dalam kelompok itu 
banyak bicaranya tidak si MIR? 
Diem Bu. Dia pendiam kok MIR pendiam dan hanya diam saat berkumpul dengan teman-
temannya. Teman-teman MIR yang lebih banyak mengajak 
MIR berbicara Pendiam? Lebih banyak kalian yang mengajak bicara? Iya 
Terus sikap MIR terhadap temannya yang sedang mengajak MIR 
bicara bagaimana? 
Yo kadang nyambung kadang ora MIR kadang nyambung kadang tidak saat teman-temannya 
mengajak berbicara. MIR sering memotong pembicaraan. 
Sering memotong pembicaraan tidak? Heem, heem, heem 
Katanya tadi tidak? Tidak 
Sering menyela pembicaraan? Kalau di rumah nggak, kalau di sini tidak tahu. 
Terus sering cerita-cerita tidak MIR itu? Iya sering, main bola itu MIR sering bercerita tentang bermain bola. Teman-teman MIR 
mendengarkan saja, ada yang menanggapi ada yang tidak. Terus respon kalian bagaimana kalau MIR sering cerita-cerita 
seperti itu? 
Ya didengarkan saja. 
Kalian menanggapi tidak? Iyo Bu, ditanggepi (Iya Bu, ditanggapi) 
Kalau misalnya lapar, sering ngomong missal “aku lapar” “aku 
sakit” tidak? 
Nggak MIR tidak mengungkapkan keadaan dirinya saat lapar atau 
sakit. 
Kalau di kelas biasanya sama siapa saja mainnya? Yo kabeh iki opo (Ya semua ini) MIR sering bermain dengan siswa laki-laki dan jarang bermain 
bersama siswa perempuan. Yang cowok-cowok? Heem 
Kalau sama cewek bagaimana? Yo sedikit-sedikit. Ya kadang. 
Terus yang anak cewek sering ngajak main MIR tidak? Nggak 
Kalau sama kakak kelas? Sering banget Bu MIR sering bermain bola dengan kakak kelas. 
Kalau di sekolah? Main bola 
Kalau sama adik kelas? Kadang-kadang Bu MIR kadang-kadang bermain dengan adik kelas. 
Sikapnya terhadap semua teman di kelas bagaimana? Yo baik MIR bersikap baik dengan semua siswa namun ada siswa yang 
bersikap kasar pada MIR. Kalau sikap teman-teman lain terhadap MIR? Yo ada yang sering kasar 
Kalau misalnya biar teman-teman MIR bermain dengan MIR 
biasanya dia ngapain? 
Yo ikut bermain MIR ikut bermain agar teman-temannya mau bermain dengan 
MIR. MIR kadang pura-pura jatuh. 
Suka cari perhatian tidak? Yo kadang-kadang 
Bagaimana bentuk mencari perhatiannya? Ya pura-pura jatuh, terpeleset jatuh. 
Kalau diminta bantuan guru mau melaksanakan tidak? Melaksanakan dong MIR melaksanakan perintah guru saat guru meminta bantuan. 
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Tapi misalnya tidak diperintah mau tidak melaksanakan? Misalnya 
“Bu saya saja yang menghapus papan tulis” atau “Saya aja yang 
membawakan bukunya Bu Guru” itu bagaimana? 
Kadang-kadang Namun saat tidak disuruh, MIR hanya kadang-kadang 
membantu. 
Kalau misalnya siswa yang minta bantuan MIR bagaimana? Dibantu  MIR membantu siswa yang membutuhkan bantuannya. 
Kalau MIR tidak membawa alat tulis biasanya ngapain? Pinjam  MIR meminjam alat tulis teman saat tidak membawa bahkan 
memaksa. Teman-teman MIR meminjami. MIR kadang 
meminjamkan alat tulisnya pada siswa yang meminjam. 
Terus teman-temannya mau meminjami tidak? Meminjami 
Kalau teman-teman meminjam, apa yang dilakukan MIR? Yo dikasih lah terkadang 
Kalau pas kelompokan, diskusi itu apa yang dilakukan MIR? Diam saja tidak berfikir Bu. Yo kadang membantu MIR diam dan tidak ikut berpikir saat berdiskusi dalam 
kelompok meski kadang-kadang membantu hingga teman-
teman MIR menegur. 
Terus kalian bagaimana misalnya MIR Cuma diam saja atau 
kadang nggak bantu? 
Menegur Bu 
Misalnya MIR merasa sulit dengan materi pelajaran bagaimana? 
Apa yang dilakukan? 
Nggak, kadang-kadang nggak dijawab MIR tidak berani bertanya pada guru saat mengalami kesulitan. 
MIR mau bertanya pada teman-temannya. Teman-teman MIR 
mau menjawab dan ada yang mengajari. Kalau misalnya nggak paham materi pelajaran berani tanya sama 
Bu Guru tidak? 
Nggak 
Kalau sama temannya? Berani  
Terus teman-teman bagaimana? Ya jawab 
Ada yang misalnya ngajarin caranya tidak? Ada  
Kalau misalnya ada teman yang melakukan kesalahan sering 
memprotes tidak MIR? 
Sering MIR sering memberikan protes pada teman yang melakukan 
kesalahan. Teman MIR sering gentian protes. MIR marah-
marah saat diprotes dan mengejar teman yang memprotes. Terus apa yang kalian lakukan saat diprotes MIR? Genti protes Bu 
Tapi sering diprotes nggak MIR? Sering 
Apa yang dilakukan MIR kalau diprotes?  Marah-marah Bu 
Aku dikejar sampai RY jatuh 
Pernah berantem berarti? Pernah MIR pernah memukul teman dan marah-marah pada teman. 
Berantemnya bagaimana? Ya mukul pernah 
Kalau amuk-amukan pernah? Pernah, sering 
Kalau misalnya dapat nilai jelek ekspresi MIR bagaimana? Yo biasa MIR menunjukkan ekspresi yang biasa saat mendapatkan nilai 
rendah. 
Kalau ada teman yang berprestasi dan dipuji guru apa yang 
dilakukan MIR? 
Ya biasa saja MIR bersikap biasa saja saat melihat siswa lain yang 
mendapatkan penghargaan. 
Kalau pas dapat jadwal piket kerjanya MIR bagaimana? Ya dikerjakan MIR melaksanakan tugas piket harian dengan bersih sehingga 
tidak ada siswa yang protes. Sering protes karena kerjanya nggak bersih? Nggak. Bersih kok Bu 
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Lampiran 5. Transkrip dan Reduksi Hasil Wawancara Guru Kelas 
 
TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA GURU KELAS II 
 
Narasumber : Guru Kelas II 
Tempat  : Ruang TU 
Hari, tanggal : Kamis, 03 Maret 2016  
Waktu  : 07.15-07.40 WIB 
Pertanyaan Jawaban Reduksi Hasil Wawancara 
Apa yang dilakukan ICP, CM, OHR saat jam istirahat? Kalau ICP itu ya biasanya jajan, main. ICP biasanya jajan dan bermain bersama teman-temannya saat 
jam istirahat. Biasanya berkumpul dengan teman-temannya tidak Bu ICP? Iya, sama teman-temannya. 
Kalau untuk CM bagaimana Bu? CM juga sama. CM biasanya jajan dan bermain bersama teman-temannya saat 
jam istirahat. 
Kalau OHR? Sama. OHR biasanya jajan dan bermain bersama teman-temannya 
saat jam istirahat. 
Kalau untuk keterlibatannya dalam kelompok bermain, saat 
berkumpul dengan teman-temannya itu apakah ICP berkomunikasi 
secara aktif dalam kelompok bermainnya tersebut? 
Iya. ICP mampu berkomunikasi secara aktif saat berkumpul dengan 
teman-temannya dan diterima dengan baik oleh teman-
temannya. 
Lantas bagaimana tanggapan siswa terhadap kehadiran ICP dalam 
kelompok tersebut? 
Ssaya rasa teman-temannya juga menerima dan tidak masalah 
menjalin pergaulan dengan ICP. 
Kalau dengan teman-teman CM bagaimana Bu? Apakah CM juga 
berkomunikasi secara aktif dalam kelompok bermainnya? 
Iya, sama. CM mampu berkomunikasi secara aktif saat berkumpul dengan 
teman-temannya dan diterima dengan baik oleh teman-
temannya. 
Kalau untuk OHR bagaimana Bu? Apakah OHR juga 
berkomunikasi secara aktif dalam kelompok bermainnya? 
Iya. OHR mampu berkomunikasi seperti biasa dengan teman-
temannya saat diluar pembelajaran. namun saat di kelas OHR 
tidak banyak bicara. Teman-teman OHR pun bersikap biasa 
saja pada OHR. 
Tapi kelihatannya cenderung lebih diam ya Bu? Kalau OHR, misalnya di kelas itu yo nggak banyak bicara. 
Kalau bermain, biasa. 
Teman-temannya juga senang dengan OHR? Biasa. Tidak ada masalah. 
Kalau untuk keberanian bercerita, apakah ICP sering bercerita 
tentang pengalaman dirinya pada teman-teman? 
ICP itu seneng kalau disuruh bercerita. Apalagi kalau cerita 
tentang keluarganya. Dia sering cerita panjang, misalnya pas 
neneknya sakit itu diterangke sampai detail. Sampai dibawa ke 
rumah sakit mana gitu. 
ICP suka bercerita bersama teman-temannya baik saat maupun 
diluar jam pelajaran dan mendapatkan tanggapan yang baik 
dari teman-temannya. 
Lalu bagaimana respon teman-teman ICP saat diajak bercerita ICP? Kalau disuruh guru bertanya, ada yang bertanya. Misalnya 
kalau dengan temannya ya biasa saja. 
Kalau di luar jam pelajaran bagaimana Bu? Apakah ICP suka 
bercerita? 
Ho‟o, dia suka bercerita. 
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Berarti teman-temannya tidak memberikan tanggapan-tanggapan 
yang maido atau tidak percaya gitu ya Bu? 
Saya rasa nggak. 
Kalau CM bagaimana Bu? Saat berkumpul dengan teman-
temannya apakah juga suka bercerita-cerita tentang sesuatu? 
Ya ceritanya ya tentang pengalaman juga. CM juga senang bercerita bersama teman-temannya meskipun 
yang diceritakan CM hanya hal-hal biasa dan mendapatkan 
tanggapan yang biasa dari teman-temannya. CM juga mendapat tanggapan yang baik dari teman-temannya Bu? Yaa, kadang-kadang CM itu ceritanya bukan tentang kejadian 
yang menonjol. Nggak selalu cerita sik membuat teman itu, 
maksudnya bukan sik apa itu, buka yang menjadi trending 
topic, hanya cerita biasa. Teman-temannya juga biasa. 
Kalau OHR? Kalau di kelas ya, komunikasi saja lah dengan teman gitu. 
Biasa. Teman-temannya juga biasa. 
OHR berkomunikasi biasa di kelas dengan teman-temannya 
dan mendapatkan tanggapan yang biasa dari teman-temannya. 
Kalau saat di sekolah, apakah ICP berani mengungkapkan keadaan 
dirinya? Misalnya sedang sakit atau apa begitu? 
Berani. Kalau lagi sakit kan bisa dilihat dari wajahnya. Kalau 
ditanya, dijawab sakit. Sakit apa? Dia mau jawab. 
ICP berani mengungkapkan keadaan dirinya saat sakit. 
Kalau untuk CM? CM berani mengungkapkan atau diam saja? Ho‟o, dia ngomong. “Sakit”, “kenapa kok sakit?” “belum 
sarapan bu” gitu. 
CM berani mengungkapkan keadaan dirinya saat sakit. 
Kalau OHR bagaimana? Apakah juga berani mengungkapkan 
keadaan dirinya? 
Kalau OHR, saya rasa nggak menceritakan keadaan dirinya. OHR tidak pernah menceritakan keadaan dirinya dan lebih 
banyak diam 
Lebih banyak diam? Iya. 
Kalau misalnya ada siswa lain yang mengajak berbicara ICP, 
bagaimana sikap ICP terhadap teman yang mengajak berbicara 
tersebut? 
Ya biasa, menanggapi. ICP menanggapi temannya yang mengajak berbicara. 
Kalau untuk CM Bu? Sama. CM menanggapi temannya yang mengajak berbicara. 
OHR juga? OHR juga sama. OHR menanggapi temannya yang mengajak berbicara. 
Dari ketiga siswa itu apakah ada yang sering memotong 
pembicaraan temannya Bu, saat teman-temannya berbicara? 
Saya rasa tidak. ICP, CM, dan OHR tidak memotong pembicaraan teman yang 
mengajak mereka berbicara. 
Kalau untuk teman berkumpul, ICP biasanya berkumpul dan 
bermain bersama siapa Bu? 
ICP itu yo sama FB yo sama lingkungannya itu, yang tempat 
duduknya sama, yang dekat-dekatan itu. Ya nanti kalau 
istirahat kan membaur, kalau di dalam kelas ya sama teman 
duduk yang saling berdekatan. 
ICP sering berkumpul dengan FB dan teman-teman yang duduk 
di sekitar tempat duduknya dimana mayoritas adalah siswa 
laki-laki. 
Kalau CM biasanya bersama siapa Bu yang paling sering? Ya sama, dengan teman duduknya, sekitarnya duduk itu. CM sering berkumpul dengan teman-teman yang duduk di 
sekitar tempat duduknya dimana mayoritas adalah siswa 
perempuan. 
Nah kalau OHR kan duduk sendiri Bu. kalau berkumpul biasanya 
bersama siapa? 
Kalau itu nanti saya buat kelompok, supaya membaur. OHR sering berkumpul bersama ICP dan teman-temannya. 
Kadang guru membuat kelompok-kelompok agar siswa bisa 
berbaur. Kalau diluar jam pembelajaran biasanya OHR bersama siapa Bu? Ya sama ICP, ya bersama teman-temannya. Nggak membeda-
bedakan. 
Lalu bagaimana hubungan ICP dengan kakak kelasnya Bu? apakah 
ICP juga bermain dengan kakak kelas? 
Kalau setau saya, anak-anak itu bergaulnya ya hanya teman-
teman sekelas. Soalnya kelas yang lainnya yo sama. Maksud 
Menurut Guru Kelas II, ICP hanya bermain dengan teman 
sekelasnya. 
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saya, mereka tu sudah asik dengan kebiasaan di lingkungannya, 
dengan teman selingkungan kelas. 
Kalau untuk CM dan OHR bagaimana Bu? Ya begitu juga. Menurut Guru Kelas II, CM dan OHR hanya bermain dengan 
teman sekelasnya. 
Hanya dengan teman sekelas? Nggih. Kalau dengan kakak-kakak kelas saya rasa yo nggak. 
Paling malah dengan adik kelasnya. 
ICP, CM, dan OHR tidak bermain dengan kakak kelas, namun 
dimungkinkan justru dengan siswa adik kelas. 
Oh begitu. Kalau dengan adik kelas biasanya ICP bermain bersama 
siapa Bu? 
Saya nggak begitu mengamati kalau itu. 
CM dan OHR juga begitu Bu? Heem 
Berarti ICP, CM, dan OHR lebih sering bermain dengan adik kelas 
daripada bermain dengan kakak kelas? 
Yo kalau kelas I biasanya dengan kelas II. Kan secara apanya 
ya itu masih sama antara kelas I dan kelas II. 
Lalu bagaimana sikap siswa berkebutuhan khusus di kelas II 
terhadap perbedaan-perbedaan yang ada di kelas? Kan ada 
beberapa perbedaan seperti agama, postur tubuh, kalau dengan 
semua siswa baik atau memilih-milih? 
Kalau masalah pergaulan, tidak pernah, nggak boleh membeda-
bedakan. Baik agama, baik dari postur tubuh, baik apa ini, 
kecerdasannya. Mereka itu hanya perbedaannya, kalau anak 
yang lamban, apa yang dikerjakan selalu disambi cerita-cerita 
gitu lho. Jadi menghambat pelajarannya. 
Guru Kelas II mengajarkan pada siswa untuk tidak membeda-
bedakan teman baik agama, postur tubuh maupun 
kecerdasannya. 
Lalu apakah ICP pernah melakukan sesuatu untuk mencari 
perhatian Bu? Biasanya untuk mencari perhatian guru bagaimana? 
Tidak nek ICP. Yo cuma itu, kadang-kadang dia tu kalau 
mengerjakan sesuatu tu nggak segera. Jadi perlu apa itu, 
dihibur. 
ICP tidak segera melaksanakan perintah guru sehingga perlu 
dihibur terlebih dahulu. 
Kalau misalnya ada tantangan “ayo siapa yang mau maju ke 
depan?” berani maju ke depan tidak Bu? 
Berani. ICP berani maju dan tampil di depan kelas jika ICP merasa 
dirinya bisa. 
Misalnya tidak ditunjuk? Hanya menantang siswa yang berani, 
apakah mau maju ke depan? 
Berani. Kalau dia bisa, dia berani. 
Kalau untuk CM, biasanya juga berani? Untuk CM, percaya dirinya ya bagus. Berani. CM memiliki kepercayaan diri yang bagus dan berani maju 
untuk tampil di depan kelas. 
Kalau OHR? OHR tu sama. Kelas II ini banyak yang kepercayaan dirinya 
tumbuh. 
OHR kadang-kadang tunjuk jari saat guru menantang siswa 
maju ke depan kelas. 
Kalau pas ditantang maju itu OHR sering tunjuk jari tidak Bu? Ya kadang-kadang. 
Untuk kegiatan mencari perhatian teman tadi ketiganya jarang 
dilakukan ya Bu? 
Ya, saya rasa biasa-biasa saja, tidak cari-cari perhatian. 
Penampilan  mereka itu masih normal-normal saja. 
ICP, CM, dan OHR tidak mencari perhatian. Penampilan 
ketiganya masih normal. 
Kalau saat dimintai bantuan guru itu, mereka mau melaksanakan 
Bu? 
Mau. ICP, CM, dan OHR langsung mengerjakan perintah guru jika 
ditunjuk. 
Langsung melaksanakan atau ada yang mungkin menunda-nunda 
dulu? 
Saya rasa kalau gurunya menunjuk itu ya langsung. 
Nah kalau siswa lain yang minta bantuan pada ICP, OHR, atau 
CM, ketiganya mau membantu atau tidak? 
Mau. Mereka bekerja sama. ICP, CM. dan OHR mau membantu teman-teman mereka yang 
membutuhkan bantuan. 
Terus kalau tidak membawa alat tulis, untuk ICP apakah mau Iya. ICP mau meminjam alat tulis temannya jika tidak membawa 
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minjem temannya? alat tulis. Teman-teman ICP pun mau meminjamkan. 
Begitupun sebaliknya. Missal ada teman yang mau minjem ICP, dipinjami tidak? Iya. Sebaliknya juga. 
Kalau OHR Bu? Sama. OHR mau meminjam alat tulis temannya jika tidak membawa 
alat tulis. Teman-teman OHR pun mau meminjamkan. 
Begitupun sebaliknya. 
Kalau untuk CM? Sama, tapi kalau missal CM itu meminjami temannya, biasanya 
CM “ini nanti dikembalikan disini”, kalau enggak, nanti dia 
marah. Misale pewarna. Disuruh seperti itu tapi nggak 
melaksanakan ya marah. 
CM mau meminjam alat tulis temannya jika tidak membawa 
alat tulis. Teman-teman CM pun mau meminjamkan. Namun 
CM sering memberikan syarat tertentu bagi teman yang ingin 
meminjam barang milik CM. 
Kalau kontribusi siswa daalam kelompok, apakah ICP dapat 
berkontribusi dalam kelompok diskusi? 
Ya…sedang-sedang saja. Kontribusi ICP dalam kelompok diskusi hanya sedang-sedang 
saja dan lebih banyak bercanda sehingga teman-temannya 
menegur lalu melaporkan pada guru. Lebih banyak gojek (bercanda) ya Bu?  Iya gitu, iya. 
Terus teman-teman sekelompok ICP bagaimana Bu kalau ICP 
hanya gojek? 
Ya teman-temannya itu menegur. Kalau nggak, lapor kalau ICP 
cerita saja. 
Kalau CM, bagaimana kontribusinya dalam kelompok diskusi? Baik kalau CM. Menurut guru kelas II, kontribusi CM dalam kelompok diskusi 
cukup baik. 
Kalau untuk OHR? Kalau OHR, ya itu. Dia kalau dalam kelompok itu nggak 
banyak ngomong. Tapi dia bisa, mengerjakan yo selesai, gitu. 
Mengerjakan secara berkelompok atau nulis sendiri-sendiri dia 
yo bisa. 
Menurut Guru Kelas II, OHR tidak banyak bicara saat dalam 
kelompok diskusi, namun OHR bisa menyelesaikan 
pekerjaannya dan teman-teman OHR menanggapi dengan baik. 
Teman-teman kelompoknya bagaimana Bu? Ya menanggapi baik-baik. 
Misalnya tidak paham atau merasa kesulitan mengerjakan soal ICP 
mau bertanya atau tidak ? 
Mau, mau bertanya. ICP hanya mau bertanya pada guru saat mengalami kesulitan. 
Kalau dengan siswa lain, apakah juga mau bertanya? Misalnya 
minta diajarin ini bagaimana begitu? 
Saya rasa itu sukanya tanya ya sama guru aja. 
Kalau untuk CM bagaimana Bu? Apakah juga mau bertanya atau 
lebih memilih untuk diam? 
Kadang-kadang anak-anak itu nggak tahu yang mau ditanyakan 
itu apa. Jadi saya ya sama siswa yang sudah tau saya suruh 
membimbing temannya yang belum bisa. Misale mau tanya ke 
guru kok kurang berani. Tapi kalau CM itu sok (sering) tanya. 
CM sering bertanya pada guru meski menurut Guru Kelas II 
anak-anak sering tidak tahu dengan apa yang ingin ditanyakan. 
Kalau OHR bagaimana Bu? OHR tu jarang.  OHR jarang bertanya pada guru maupun pada temannya saat 
mengalami kesulitan. OHR akan bertanya saat dihampiri guru. Harus didatangi dulu baru mau tanya atau bagaimana Bu? Iya, tapi kalau nanya sama temannya itu kayake yo nggak. 
Oh begitu. Kalau ICP itu sering kritik, memprotes atau 
mengomentari tindakan siswa lain tidak Bu? 
Sering. ICP sering mengomentari tindakan siswa lain dan mengadukan 
teman-temannya dan teman-teman ICP sering membantah. 
Bagaimana bentuk kritik tersebut Bu? Yo misale ini begini, bukan begini. Sering mengadukan 
temennya itu lho. 
Terus bagaimana respon siswa lain yang dikritik Bu? Yaa.. “nggak kok Bu!” gitu. 
Membantah ya Bu? (Mengangguk) 
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Kalau untuk CM bagaimana Bu? Apakah sering mengkritik siswa 
lain? 
Ya biasa-biasa lah. Kalau anak-anak itu sering gitu lho, ceplas 
ceplos terus malah jadi bales-balesan. 
CM sering ceplas-ceplos dan sering menimbulkan adu mulut. 
Tapi kalau OHR jarang ya Bu sepertinya? Nggak nek OHR. OHR jarang memberikan kritik terhadap siswa lain. 
Kalau misalnya ICP yang dikritik siswa lain, apa yang dilakukan 
ICP? Diam atau melawan? 
Ya melawan kadang. “Nggak” dia bilang gitu “Nggak kok” 
gitu. 
ICP melawan dan membantah kritikan yang ditujukan padanya. 
CM juga? Iya sama. CM melawan dan membantah kritikan yang ditujukan padanya. 
Kalau untuk OHR bagaimana Bu? Kalau OHR saya rasa nggak ada yang ngritik. Soalnya dia 
nggak bikin ulah-ulah. 
OHR jarang membuat ulah sehingga tidak ada yang 
mengkritik. 
Kalau berkelahi itu, ICP pernah Bu? Wah sering kalau ICP itu. ICP sering berkelahi yang disebabkan karena kesalahpahaman. 
ICP sering dipukuli oleh teman-temannya hingga ICP 
menangis. 
Biasanya karena apa Bu? Ya karena ini, kesalahpahaman. 
Pernah berkelahi secara fisik belum Bu kalau ICP? Misalnya 
memukul temannya atau malah dipukul? 
Oh malah sering nek ICP itu. Nek mukul temannya itu nggak, 
dia kalahan. 
Malah yang sering dipukul? Iya, biasanya terus nangis. 
Kalau CM pernah bertengkar secara fisik apa belum Bu? Pernah, dengan ICP itu. CM pernah berkelahi dengan ICP seperti beradu mulut. 
Biasanya bagaimana bertengarnya? Ya uring-uringan gitu. 
Kalau OHR jarang ya Bu? Jarang OHR itu, diam. OHR jarang bertengkar dan lebih banyak diam. 
Kalau adu mulut, ICP dan OHR juga pernah? Pernah. Sering to? Tapi kalau OHR jarang. ICP sering beradu mulut sedangkan OHR jarang. 
Kalau di kelas mendapatkan nilai jelek, bagaimana sikap ICP? Ya bilang makasih, kalau gurunya bilang belajar lagi, iya. ICP mengatakan terimakasih saat mendapatkan nilai rendah 
dan menerima hasil yang ia dapatkan. Tapi tampak ada ekpresi kecewa atau sedih tidak bu ketika 
mendapatkan nilai jelek itu? 
ICP ya menerima. 
Kalau untuk CM bagaimana? Apakah menunjukkan ekspresi 
kecewa atau sedih saat mendapatkan nilai jelek? 
Biasa saja. CM menunjukkan ekpresi yang biasa saja saat mendapatkan 
nilai rendah. 
OHR juga biasa saja? Iya. OHR menunjukkan ekpresi yang biasa saja saat mendapatkan 
nilai rendah. 
Kalau guru memuji siswa lain, bagaimana respon ICP, CM dan 
OHR? 
Biasa. ICP, CM, dan OHR merasa biasa dan memberikan selamat saat 
ada siswa yang mendapatkan penghargaan. 
Tidak memberikan tepuk tangan atau apa begitu? Oh, ya ikut memberikan selamat. 
Kalau untuk kinerja dalam tugas piket harian Bu, apakah mereka 
mau melaksanakan dengan baik? 
Mereka bertiga tertib semua. Kalau piket ya piket. 
Menjalankan dengan baik. 
ICP, CM, dan OHR tertib dan bisa bekerja sama dalam 
mengerjakan tugas piket harian. 
Bisa bekerja sama dengan teman-temannya Bu? Iya. 
Jadi secara umum mereka sudah bisa berinteraksi dengan baik ya 
Bu dengan siswa lain? 
Iya, mereka komunikasinya juga biasa. tapi kadang emosinya 
kurang bisa menahan. Terutama ICP dan CM itu, kalau OHR 
mah nggak pernah, dengan teman nggak suka njahil-jahili itu. 
Cuma ya itu, yang aktif itu ICP sama CM. OHR agak pendiem. 
Secara umum interaksi siswa berkebutuhan khusus di kelas II 
sudah baik. ICP dan CM aktif namun kadang kurang bisa 
mengendalikan emosi, sedangkan OHR cenderung pendiam. 
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TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA GURU KELAS III 
 
Narasumber : Guru Kelas III 
Tempat  : Ruang Kelas III 
Hari, tanggal : Senin, 29 Februari 2016  
Waktu  : 09.00-09.30 WIB 
Pertanyaan Jawaban Reduksi Hasil Wawancara 
Saya hendak bertanya tentang DRA, DRI, dan RNS Bu. Saat 
berkumpul dengan teman-temannya, apa yang dilakukan RNS Bu? 
Kalau RNS itu sering njahili. Saat berkumpul dengan teman-temannya, RNS biasanya jahil, 
ngobrol dan membuat gaduh sehingga teman-teman RNS 
sering mengadukan pada guru. Beberapa teman terlihat akrab 
dengan RNS namun ada pula yang menolak karena nakal. 
Berarti lebih aktif dan sering ngobrol? Heem. Kalau ngobrol itu ya nggaduhi (membuat gaduh). 
Terus bagaimana tanggapan teman-temannya Bu? Kalau teman-temannya itu sering nganu, kalau saat saya tinggal 
pergi ke kantor terus RNS ganggu itu biasane teman-temane 
sok nututi matur kesana “Bu, RNS ganggu e Bu, nggak mau 
mengerjakan”. Tapi nek kula mrika, nek kula ten kelas niku yo 
masih tetep angel nika. 
Berarti akrab ya bu sama teman-temannya? Kalau temannya ya ada yang akrab. Tapi sok disingkirke wegah 
le nakal niku wau. 
Kalau untuk DRA dan DRI bagaimana Bu saat berkumpul dengan 
teman-temannya? 
Nek DRA dan DRI memang pendiam. Tapi kemampuane lebih 
nganu sik DRI. 
Menurut Guru Kelas III DRA dan DRI cenderung diam dan 
bahkan tidak pernah ikut kumpul-kumpul dengan teman-
temannya. Berbicara pun keduanya sangat pelan. Saat jam 
pelajaran, DRA DRI tidak berusaha mencari teman 
berkelompok bahkan keduanya tidak mau dipisahkan. Jika 
keluar pun DRA DRI sering meyendiri atau hanya berdua. 
Kemampuan intelektualnya atau berbaurnya dengan siswa lain Bu? Kalau ulangan atau harian itu sering…pokoke ya ada bedanya. 
Sama persis, ning lebih tinggi si DRI. 
Kalau untuk kemampuan berbicara mereka bagaimana Bu? Oh kalau berbicara memang bicaranya kan nganu to? Lirih, 
pelan banget. kedua-duanya itu. 
Kalau sedang berkumpul dengan siswa-siswa lain, misalnya pada 
berkerumun di sana terus apa yang dilakukan DRA dan DRI? 
Pada nganu to, nggak pernah ikut kumpul-kumpul? Wong itu 
kalau “Ayo berkelompok” ngono itu nggak mau kok nggabung 
terus saya harus usaha ikut siapa itu tidak. Kalau tidak disuruh, 
“Ayo DRA DRI mau ikut siapa?” itu selalu berdua. Dulu 
pernah tak pisah, itu pertama-tama nggak mau. Tapi terus ada 
yang saya geser itu kanan kiri, muka belakang terus mau. Kalau 
si DRA sakit, si DRI masuk. Tidak sakit ning masuk. Ning nek 
sik sakit si DRI, nanti DRA tidak sakit o tidak mau masuk. 
Jadi meskipun di dekatnya banyak siswa, jarang mengajak atau 
bergabung ngobrol? 
Nggak. Wong keluar aja sok menyendiri. Berdua terus to? 
Kalau sikap RNS saat diajak temannya berbicara bagaimana Bu? Kalau bicara sama temannya ya biasa to. RNS menanggapi teman-teman yang mengajak RNS berbicara. 
Namun jika RNS mengajak berbicara saat jam pelajaran, teman 
RNS sering menegur RNS. 
Misalnya temannya yang mengajak RNS berbicara, apakah RNS 
mau menanggapi atau bagaimana? 
Yo kalau teman RNS mengajak bicara malah ditanggapi sama 
RNS. Tapi kalau malah RNS mengajak bicara sering baru 
mengerjakan terus RNS malah ngomong terus dekatnya sok 
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nganu, paling mangkih sok “dilihat bu guru” tapi nggak mau. 
Untuk DRA dan DRI, bagaimana sikap mereka saat teman-
temannya mengajak berbicara? 
Kalau diajak bicara yo mau. Tapi hanya jawab thok gitu lho. DRA dan DRI menanggapi dan menjawab seperlunya saat 
diajak berbicara teman-temannya. DRA dan DRI cenderung 
pasif. Menjawab seperlunya? Ho‟o, nggak mau terus ganti dia tanya gimana gitu. 
Pasif ya Bu berarti? Iya pasif. Sudah agak lumayan keluar suaranya tapi tetep nggak 
bisa lebih keras lagi suaranya. 
Terus kalau pas jam istirahat, apa yang dilakukan RNS Bu? Kadang kalau istirahat saya sering di kantor to. Tapi yang 
sering, dulu sebelum tak ilikke itu, kalau sudah keluar istirahat 
itu seneng banget. Masalahe opo? RNS itu mesti terus bawa 
bola, bal-balan di sana. Karena beberapa hari, sudah bulan ini 
kalau nggak salah, tak ilikke “pokoke waktu jam istirahat untuk 
istirahat, jangan untuk bermain bola. Karena setelah main bola 
kamu mengganggu temannya. Ganggunya apa? Kringetnya 
banyak terus nanti baunya, temannya kan juga itu sampai kipas-
kipas semua. Sampai sekarang mau untuk tidak bal-balan itu, 
main sepak bola. 
RNS senang bermain bola bersama teman-temannya saat jam 
istirahat. 
Tapi sebenarnya semangat untuk bermain terus bergabung dengan 
teman-temannya ya Bu? 
Heem. Memang kalau disuruh keluar seneng banget untuk 
bermain. 
Berbeda dengan DRA dan DRI ya Bu kalau istirahat? Heem. Nek istirahat kalau DRA DRI maunya di kelas ya di 
kelas. Kalau jajan seperlunya nanti yo masuk kelas lagi. Paling 
ming duduk-duduk di depan itu. Kalau teman yang lain kan, 
sekarang ya masih istirahat ya kejar-kejaran itu, tapi kan udah 
tidak main bola. 
DRA dan DRI hanya jajan seperlunya dan kembali ke kelas 
lalu duduk-duduk di dalam atau di depan kelas saat jam 
istirahat. DRA dan DRI pun hanya diam berdua. 
Kalau duduk di depan itu apakah ada interaksi dengan siswa lain 
atau juga hanya diam? 
DRA DRI to? Ya Cuma duduk. Apalagi dengan teman yang 
lain, wong teman satu kelas jarang nganu kok. Paling ya 
mungkin sama belakangnya itu kalau nganu, kalau diajak 
bicara. Tapi kalau tidak yo tetap itu. 
Diam ya Bu? Heem 
Terus dengan siapa saja biasanya RNS berkumpul? Nek RNS biasanya sama GVN, BTG. RNS sering berkumpul dengan teman-teman laki-laki di sekitar 
tempat duduknya khususnya teman yang mau diajak banyak 
bicara. Teman-teman RNS pun merasa senang berteman 
dengan RNS. Namun RNS sering mengganggu teman 
perempuan hingga menangis. 
Yang sekitar tempat duduknya? Heem. Sekitar duduknya situ. Terus itu, sing banyak ngomong 
itu lha seneng banget. Bintang itu kan banyak ngomong. 
Bintang itu kan, makanya saya sering “nek ngomong nang 
mburi seru tapi kalau suruh baca di depan kok nganu nggak 
mau keras?” 
Terus bagaimana sikap teman-temannya terhadap RNS Bu, yang 
paling dekat dengan RNS tadi? Apakah memberikan sikap yang 
senang saat bermain dengan RNS atau jengkel atau bagaimana? 
Ya hanya senang. Ada yang kalau dia sering ganggu terus 
kadang kalau sama anak yang perempuan kan sok sering nangis 
to? 
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Berarti sering mengganggu anak perempuan juga? Heem 
Tapi kalau sama anak perempuan mau bermain Bu? Nggak. Ming sok istilahe perang mulut, olok-olokan gitu lho. RNS tidak bermain dengan siswa perempuan selain sekedar 
perang mulut dan saling olok. Oh, kalau sama anak perempuan ya? Heem 
Kalau sama kakak kelasnya sering bermain tidak Bu? Kalau sama kakak kelasnya ya, kalau pas jam istirahat ya iya 
tapi kurang lho. Wong itu kakak kelasnya juga sering nganu 
kok, istilahe nggak seneng sama RNS. Wong kalau nakal diluar 
wonge terus sok ancam-ancaman. 
RNS bermain dengan kakak kelas seperti NRW, meski 
beberapa siswa tidak suka dengan RNS karena nakal sehingga 
RNS sering ancam-ancama dengan kakak kelas. Namun RNS 
tidak bermain dengan adik kelas. 
Biasanya sama siapa Bu?  Sama NRW. 
Kalau sama adik kelas bermain tidak Bu RNS? Tidak kayaknya. Sing sering itu ya dengan teman sekelas gitu. 
Sama kelas lain itu karang kalau sama kakak kelas sekali lagi 
mungkin takut. Olok-olokan terus jadi perang, akhire yo kur 
gelut. 
Kalau untuk DRA DRI, yang paling dekat dengan DRA dan DRI 
siapa Bu, yang paling sering berkumpul dengan DRA DRI? 
Yang bisa merangkul DRA DRI kalau kerja kelompok, kalau 
belum ada yang nganu itu si KZ itu lho. KZ itu bagus, “kamu 
ikut yang sana, itu masih kurang” si KZ itu. 
DRA dan DRI jarang berkumpul dengan siswa-siswa tertentu, 
mereka sering terlihat berdua. DRA dan DRI juga tidak 
berinteraksi dengan siswa berbeda kelas maupun siswa laki-
laki. Namun ada salah satu siswa bernama KZ yang mampu 
menrangkul keduanya khususnya saat pembelajaran.  
Tapi untuk jam-jam di luar pelajaran itu DRA DRI jarang 
berkumpul dengan siswa tertentu? 
Iya, apalagi dengan kakak kelas. 
Berarti dengan kakak kelas maupun adik kelas tidak pernah 
berinteraksi? 
(Menggeleng) Wong yang satu kelas saja nganu kok urung 
mesti semua kok, pilih siapa, siapa itu kan nggak mesti to? 
Paling berdua. 
Sama anak laki-laki juga tidak? Apalagi dengan anak laki-laki. 
Takut ya Bu kalau sama teman laki-laki? Ho‟o. Kalau sama yang perempuan aja nggak mesti kumpul 
kok. 
Kalau sikap RNS terhadap perbedaan-perbedaan yang ada di 
sekitar kelas atau sekolah itu bagaimana Bu? Bagaimana sikap 
terhadap siswa yang berbeda agama, terus dengan fisik yang 
berbeda? 
Kalau untuk agama tidak membeda-bedakan. RNS tidak membeda-bedakan teman dari segi agama maupun 
fisik. RNS mau berteman dengan semua siswa yang mau diajak 
bermain.  
Kalau misalnya karena fisik, ada yang gemuk, ada yang hitam, ada 
yang pendek, tinggi itu bagaimana Bu? 
Saya belum pernah nemue di lingkungan sekolah antara 
perbedaan-perbedaan itu. 
Jadi tidak terlihat ya Bu? Bisa…apa? Maksudnya mau dengan 
siapapun, bermain dengan siapa pun. 
Mau, asalkan mau diajak bermain dia mau. 
Bagaimana sikap mereka Bu terhadap RNS? Bermacam-macam 
tadi ya Bu? 
Heem. Bermacam-macam. Misal “Yok RNS main” gitu dia 
mau kalau diajak main. Karang senengnya di luar kelas to, 
kalau di dalam kelas itu susah. 
Berarti misalnya berantem sama KV itu bukan karena berbeda 
agama ya Bu? 
Bukan. Ya sama kakunya itu lho. KV kan sering nganu kalau 
ngancam, ngancam tenan. 
Oh begitu? RNS kalau sudah methentheng yo methentheng. KV yo iyo. 
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Kalau untuk DRA DRI Bu? DRA DRI nggak pernah ini, nggak kelihatan. DRA dan DRI tidak membeda-bedakan teman dari segi agama 
maupun fisik.  
Terus apakah pernah bertengkar Bu, RNS? RNS sih sering, mungkin sama BTG, kalau apa itu, BTG sok 
mukul “Bu BTG mukul” “Kamu pasti yang cari gara-gara” 
RNS sering bertengkar baik secara fisik maupun lisan. Menurut 
Guru Kelas III, RNS emosinya tinggi. RNS pernah pukul-
pukulan dengan temannya bernama MND dan KV Bentuk pertikaiannya itu apakah pernah secara fisik atau lisan atau 
kedua-duanya? 
Kalau nganu ya keduanya, tapi yo jarang. Soalnya dia kalau 
sudah, carane wis diwarai terus dia nganu, emosinya tinggi si 
RNS. 
Tapi pernah bertengkar fisik? Pernah. Sama sekelas itu sama MND. 
Itu bagaimana Bu? Itu antem-anteman istilahe ngono. Terus pagi-pagi, senin-senin 
po ya? Aku baru datang di sana terus si nganu tu, RNS sama 
KV sudah pukul-pukulan di depan situ. Soale sepele. 
Kenapa Bu? RNS tasnya sudah di sini, KV baru datang. RNS duduk di sana, 
Cuma nganu sepatu itu lho. Wong kon lek mlebu kok ora 
mlebu. Suruh masuk kok nggak masuk-masuk, “lagi ndandani 
sepatu kok”, tapi  tidak denger akhire perang mulut lalu pukul-
pukulan. 
Berarti kalau perang mulut malah sering RNS? Heem. 
Apakah RNS juga pernah mengejek atau diejek Bu? Itu pernah, mengejek diejek. RNS pernah mengejek dan diejek. Teman-teman RNS 
memberikan tanggapan yang bijak karena sudah bisa 
membedakan mana yang salah dan mana yang benar. 
Kalau misalnya mengejek temannya, apakah semuanya juga 
melawan RNS atau juga beragam? 
Ada yang memang anaknya sudah bisa memilih mana yang 
betul mana yang salah. Temannya itu sok nganu “cen koe sik 
salah kok”. Sudah bisa membedakan, jadi tidak ngeblok teman 
saya ini harus saya belani itu tidak. 
Kalau DRA DRI pernah bertengkar atau berselisih belum Bu? Belum pernah. DRA DRI to?Bertengkar yo belum. Setau saya 
ya, berselisih ya belum. Atau mungkin nganu? Nggak tahu. 
DRA dan DRI belum bernah bertengkar. 
Terus bagaimana sikap RNS, apa saja yang dilakukan RNS untuk 
mencari perhatian orang lain? 
Kalau bersama temannya, sering bawa mainan dulu. Bawa 
mainan, kalau baru kan temannya “itu bagus e, aku nyilih RNS, 
nyilih RNS” gitu kan mungkin mencari supaya teman tu mau 
bermain. Terus nanti kalau ketahuan saya, saya suruh masukkan 
mainannya “Nanti kalau istirahat” 
Menurut Guru Kelas III, RNS sering membawa mainan agar 
teman-teman RNS mau bermain bersama. RNS juga sering 
bermain dengan tempat pensilnya yang baru. 
Jadi teman-teman RNS seneng kalau RNS sering membawa 
mainan seperti itu? 
Heem. Terus tempat pensil yang baru itu juga untuk mainan. 
Misalnya guru menantang siswa “Ayo siapa yang mau maju ke 
depan?” itu RNS sering maju tidak? 
Nggak berani malahan. RNS tidak berani maju dan tampil di depan kelas. 
Kalau untuk DRA DRI Bu? DRA DRI belum pernah. DRA dan DRI belum pernah maju dan tampil di depan kelas 
maupun melakukan kegiatan untuk mencari perhatian. Melakukan kegiatan untuk mencari perhatian? Belum pernah. 
Apa yang dilakukan RNS saat dimintai bantuan oleh teman-
temannya atau guru? 
Kalau diminta bantuan itu, pekerjaan gitu ya? Terus nganu, 
langsung melaksanakan. Tapi misalnya “coba RNS nomor ini 
RNS mau membantu pekerjaan guru namun susah saat diminta 
mengerjakan soal. 
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kamu kerjakan terus kamu jawab” mengko lak sampai kelat 
kelot itu dulu. 
Berarti bermain dulu? Bukan. Kalau membantu pekerjaan memang dia mau. Tapi 
kalau pemikiran, nek disuruh maju mengerjakan susah. 
Kalau untuk DRA DRI bagaimana? DRA DRI ya gitu, kalau disuruh maju ya kelat-kelot. Tapi nanti 
kalau sudah di depan dia mengerjakan sering terlambat. 
Makanya kalau aktivitas ulangan itu, Keyzia itu yang peduli. 
Keyzia itu sok sering ngoreksi lagi “Bu, yang DRI itu betul 
sekian kok Bu, nganu tadi” 
DRA dan DRI cenderung lambat saat guru meminta keduanya 
maju untuk mengerjakan soal. 
Berarti tidak pernah mengungkapkan yang tidak diketahui? Nggak pernah. Kalau ada kesulitan suruh bertanya nggak 
pernah bertanya. 
DRA dan DRI tidak pernah bertanya saat mengalami kesulitan 
sehingga guru harus menghampiri keduanya. Bahkan saat 
dihampiri guru pun keduanya tidak berani bertanya sehingga 
guru harus bisa menemukan sendiri kesulitan yang dialami 
DRA dan DRI. 
Berarti harus dihampiri dulu baru mau bertanya? Heem. Nggak ada pertanyaan. Kalau saya dekati, suruh 
mengerjakan sok saya sering beri contoh begini-begini, tapi yo 
nganu, apa yo? Kayak nggak ingat, nggak, tidak mau itu lho. 
Wong pake itung-itungan itu sudah saya beri tabel perkalian, itu 
kan mempermudah? Kan itu nggak maue. 
Dua-duanya Bu? Heem. Lambat sekali. 
Berarti harus kita yang menemukan apa kesulitannya ya Bu? Heem. 
Kalau untuk RNS mau bertanya tidak Bu, misalnya merasa 
kesulitan dengan apa yang dikerjakan? 
Yo bertanya. Tapi nanti kalau “RNS, nanti mengerjakannya 
seperti ini, nanti dihitung” “Iya Bu”, tapi tetep nganu, hasilnya 
nganu. Pokoke istilahe keset, nek nulis wegah. Sama KV. 
RNS mau bertanya pada guru maupun teman-temannya saat 
mengalami kesulitan. 
Tapi kalau sama teman-temannya mau bertanya apa tidak Bu kalau 
kesulitan mengerjakan? 
Dia sering bertanya. 
Kalau DRA DRI tidak? Tidak. DRA DRI poool pasive.  DRA dan DRI sangat pasif. 
Benar-benar diam ya Bu dari dulu? Heem. Dari dulu kelas I juga gitu kok, membacanya juga 
seperti itu. 
Misalnya tidak membawa alat tulis berani nembung pinjam tidak 
Bu? 
Ndak! Wong pas basa jawa “pokoknya yang belum punya 
bukunya gabung ke teman yang punya, bisa bertiga bisa 
berdua” saya diamkan saja. Dia tu juga berdua diaaam saja 
terus saya tanya “Kamu mengerjakan tidak? Punya buku tidak? 
Tadi sudah disuruh Bu Guru to suruh gabung?” meneng wae. 
Nanti kalau sudah bu Guru atau teman “Gabung kene!” atau 
saya “Sana gabung di tempat siapa gitu yang masih berdua” 
baru berangkat. 
DRA dan DRI tidak berani meminjam alat tulis pada teman-
temannya. Kadang teman-temannya yang menawari untuk 
meminjamkan dan mengantarkan pada DRA dan DRI. Namun 
DRA dan DRI mau meminjamkan alat tulis mereka saat ada 
siswa yang mau meminjam. 
Kalau misalnya ada teman yang meminjam mau meminjami Bu? Ya nganu, tidak mau. Misalnya pinjam itu ya temannya yang 
mengantar. Ini saya pinjami gitu. Dia nggak mau berusaha 
“saya pinjam satu” gitu nggak. Tetep, pokoke tidak punya yo 
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diam. Ming uthak-uthik nulis gini. “Kamu tu nulis apa kok 
wong bukunya tidak punya, suruh nggabung tidak mau”. Nanti 
maunya nggabung kalau sudah ditunjuk. Misale “Kamu ikut ke 
tempat KZ, yang satu ikut ke tempat ELS”, itu baru mau 
berangkat. Kalau belum ditunjuk ya diam. 
Tapi kalau misalnya ada teman yang meminjam, misalnya pinjam 
tipex atau pulpen itu mau meminjami Bu? 
Itu mungkin mau, tapi kayaknya belum ada teman yang 
meminjam e. 
Kalau untuk RNS Bu, apakah mau pinjam teman-temannya 
misalnya tidak membawa alat tulis? 
Heem. Itu kalau nulis kakean tipex e. Jadi keluyuran sana sini 
pinjam tipex.Punya tipex itu kan cepet habis. 
RNS suka meminjam tipex milik temannya. Teman-teman RNS 
pun mau meminjami meskipun kadang marah karena tak 
kunjung dikembalikan. Teman-temannya juga mau meminjami Bu kalau sama RNS? Yo mau, ya tapi nanti itu kalau ya “Cepet balekke to RNS!” 
gitu. 
Terus apa yang dilakukan RNS saat berdiskusi dalam kelompok 
Bu? 
Kalau ada diskusi itu kan RNS itu kan ya cuman nganu, duduk, 
kadang sambil mainan. Tidak mau mengemukakan pendapat. 
Kalau yang lain ada yang dibagi “Kamu mengerjakan nomor 
ini, nomor ini” nanti terus selesai bersama itu ada. Tapi RNS 
nggak mau ya tetep uthak-uthik. 
RNS duduk sambil bermain saat berdiskusi kelompok. RNS 
tidak mengemukakan pendapat dan jarang menyelesaikan tugas 
yang sudah dibagi untuk dikerjakan sesuai jatahnya. Meski 
demikian, teman-teman sekelompok RNS hanya mendiamkan 
dan ada pula yang menegur. 
Sekalipun sudah dibagi RNS tetap bermain sendiri? Heem. Kalau mungkin dibagi, tapi nanti kalau sudah mau 
ditanyakan sama “Garapanmu endi?” itu yo nganu, durung 
rampung. 
Tapi bagaimana sikap teman-teman sekelompoknya Bu, kalau 
RNS jarang berkontribusi seperti itu? 
Kalau teman sekelompoknya itu ya meneng, terus bilang saya 
tidak mau diikuti RNS itu tidak. Tapi mungkin dalam hati 
“Wah aku nek karo RNS moh”, ya itu nanti kerja kelompoknya 
si RNS itu terus ditinggal, dikerjakan teman yang lain. 
Tapi itu ada yang menegur RNS tidak Bu? Ada, “Gek wis to RNS, digarap!” Nanti kalau nggak dikerjakan 
yo itu, teman yang lain atau dalam kelompok itu ya silakan 
jatahe RNS terus dikerjakan bersama-sama. 
Kalau untuk DRA DRI bagaimana Bu dalam kelompok diskusi? DRA DRI mungkin ya ikut dalam diskusi, entah mengeluarkan 
pendapat atau tidak dalam kelompok, tapi nanti dalam 
kelompoknya itu pokoke ada laporan selesai, selesai. Tapi 
nggak mau bertanya kesulitan apa. Mungkin dulu yang terjadi 
itu pernah “Bu, yang DRA DRI itu nganue, jawabane seperti 
ini” “Kamu dalam kelompok sudah mantep belum?” “Belum e 
Bu”. 
DRA dan DRI terlihat ikut membantu menyelesaikan tugas 
diskusi kelompok meski teman-teman DRA dan DRI sering 
meragukan hasil pekerjaan DRA dan DRI. 
Kalau misalnya RNS, DRA, DRI itu mendapatkan nilai yang 
rendah dalam pembelajaran bagaimana sikap mereka Bu? 
Biasa saja. RNS biasa saja. DRA DRI juga. Berbeda sama yang 
kembar satunya. Kalau yang kembar satunya itu misalnya ELN 
dapat nilai 9, ELR dapat nilai 7, ELR ini akan berusaha 
bagaimana caranya biar bisa mengejar ELN. Kalau DRA DRI 
RNS, DRA, dan DRI merasa biasa saja saat mendapatkan nilai 
yang rendah. 
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mau dapat berapapun biasa. 
Terus bagaimana sikap RNS ketika siswa lain mendapatkan 
penghargaan atau dipuji guru? 
Kalau RNS ya senang, ikut senang. RNS ikut senang saat melihat siswa lain mendapatkan 
penghargaan. 
Kalau DRA DRI Bu? Diam saja. Meskipun yang lainnya seneng, tepuk tangan, 
mereka diam. Ya cuma kadang-kadang ya tepuk tangan. 
DRA dan DRI hanya diam dan kadang tepuk tangan saat 
melihat siswa lain mendapatkan penghargaan. 
Kalau misalnya ada tugas piket, apa yang dilakukan RNS Bu? 
Apakah bisa bekerja sama? 
Kalau sedang gilirannya piket ya piket. Rutin. Kalau yang siang 
itu lho yang kelihatan, kalau yang pagi kan mereka lebih pagi 
jadi saya kurang tahu. Setahu saya ya piket, tapi kadang pernah 
tidak mengerjakan. 
RNS melaksanakan tugas piket secara rutin meski pernah tidak 
mengerjakan. 
Kalau untuk DRA DRI mau bekerja sama tidak untuk tugas 
piketnya? 
Untuk tugas piket kalau piket ya piket. Nha ini sering, kan 
piketnya anu to, tak pisah. Terus yang satu mikir gimana 
pulangnya, pernah nangis. “Yo sekarang ditukar, siapa yang 
mau tukar dengan DRA DRI supaya satu hari, karena diantar 
piketnya supaya bersatu” 
DRA dan DRI melaksanakan tugas piket sesuai jadwal. 
Kalau untuk RNS, missal pas mengerjakan tugas piketnya itu 
apakah sering diprotes siswa lain? 
Sering. Kadang-kadang nyapunya itu e dilarak thok, sampai 
sana. Tapi yang kelihatan yang siang. Kalau pagi kan datang 
terus piket, temannya ada yang nggak tahu. Kalau siang kan 
bersama-sama 
RNS sering diprotes teman-temannya saat melaksanakan piket 
karena tidak sunggunh-sungguh dalam menyapu. 
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TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA GURU KELAS IV 
 
Narasumber : Guru Kelas IV 
Tempat  : Ruang Pertemuan SD N Jlaban 
Hari, tanggal : Sabtu, 5 Maret 2016  
Waktu  : 08.50-09.20 WIB 
Pertanyaan Jawaban Reduksi Hasil Wawancara 
Saya hendak menanyakan kesehariannya NRW dan NAS tentang 
interaksi sosialnya Pak. 
Oh, di sekolah to? NRW itu kalau di kelas, kesehariannya ya 
hanya semaunya. Maksudnya ya menuruti kemauannya 
sendiri. Kalau diatur, baik waktu disuruh mengerjakan itu, 
pada waktu diperintah ya menyesuaikan. Tapi nanti kalau 
sudah ditinggal, nanti akan kembali seperti semula, semaunya. 
Kemudian kalau NAS, NAS itu memang anaknya ya seperti 
itu, jadi kalau diberi tugas, dia mau mengerjakan, tenang, tapi 
nggak selesai-selesai. Dia mengerjakan terus, entah itu nulis 
atau gimana pokoknya hanya ubek atau pun hanya terfokus 
pada pekerjaan itu, namun hasilnya juga tidak selesai-selesai. 
Terus pengamatan saya itu, NAS belum pernah selesai. 
Mungkin bisa dibilang cuma satu dua selesainya. 
Menurut Guru Kelas IV, NRW cenderung bersikap semaunya 
sendiri, sering ramai dan menggoda temannya. Sedangkan 
NAS cenderung lebih tenang namun jarang bisa menyelesaikan 
tugas. 
Kalau NRW lebih baik atau bagaimana Pak? Nah kalau NRW, NRW itu juga nggak selesai, namun NRW 
kan lebih ditambah dengan itu, suka seenaknya. Misalnya 
rame di kelas, terus nanti sering goda temannya. 
Kalau untuk hubungannya dengan tema sebaya, apa yang dilakukan 
NRW saat jam istirahat Pak? 
Oh, ya main seperti biasa. NRW kalau istirahat main seperti 
biasa. Ya menyesuaikan dengan teman, bisa komunikasi 
seperti biasa. Namun, nanti akan lain kalau di dalam kelas. 
Kalau di dalam kelas, yang lainnya itu sibuk mengerjakan 
tugas, dia akan seenaknya, semaunya sendiri. 
NRW biasanya bermain, bisa menyesuaikan dengan teman dan 
bisa berkomunikasi seperti biasa dengan teman-temannya. 
Kalau untuk NAS Pak, apa yang dilakukan NAS saat istirahat? NAS ya juga bisa sosialisasi seperti biasa. Jadi bisa dengan 
temannya, bisa ngobrol biasa. Tidak ada kelainan kalau 
istirahat itu. Itu bisa saya katakan karena apa? Karena tidak 
ada teman yang ngadu pada waktu istirahat. “Woo, NAS 
mengganggu kalau istirahat” itu belum pernah. Kemudan si 
NAS demikian juga “O NAS ini kalau istirahat hanya di dalam 
kelas terus” atau nggak mau istirahat itu yo nggak. 
NAS bersosialisasi dan ngobrol dengan teman-temannya 
seperti biasa. NAS dan NRW mampu membaur saat jam 
istirahat. 
Berarti NAS juga bisa membaur ya Pak? Iya bisa membaur. NAS sama NRW kalau istirahat tidak 
masalah. Itu bedanya itu. Kalau di dalam kelas, kalau NAS itu 
tenang tapi mengerjakan nggak pernah selesai. Nulis saja itu 
mungkin nulis satu kalimat bisa bermenit-menit. Itu memang 
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karena sifatnya seperti itu. Kemudian lain dengan NRW. 
Kalau NRW hanya sibuk dengan kemauannya sendiri. 
Kemauannya sendiri itu biasanya bagaimana Pak? Biasanya ya dia bicara seenaknya. Kan latar belakangnya si 
NRW itu nganu, kan rumahnya dekat pinggir sungai. 
Kemudian latar belakangnya si situ kan sungainya adalah 
tempat berkumpul, mangkalnya sopir, para penggali pasir. Jadi 
mungkin NRW itu bergaul dengan orang-orang itu sehingga 
dia sering mengucapkan hal-hal yang agak seronok to itu kalau 
di kelas. Mungkin karena pengaruh itu. Terus juga orang 
tuanya, di rumah tidak diberi tanggung jawab, hanya 
dibiarkan. Akibatnya nanti di sekolahan juga dapat seperti itu. 
Terus NRW ini akan tertarik itu misalnya kerja bakti atau apa 
itu mengerjakan. Itu kadang kala juga bisa melaksanakan 
tugas, tapi kalau berhubungan dengan mata pelajaran, ya 
kadang kala dia bisa, tapi kebanyakan tidak. 
NRW sering mengucapkan kata-kata seronok saat di sekolah. 
NRW tertarik dengan kegiatan kerja bakti, namun jika 
berhubungan dengan pelajaran kebanyakan tidak bisa. 
Oh ya itu juga sering di belakang kelas itu ya Pak? Kalau ada yang 
nanam jagung itu apakah juga NRW yang melakukan Pak? 
Oh yang menanam jagung itu saya malah nggak tahu. Tapi dia 
kan sukanya gini, NRW itu suka dengan hewan-hewan. 
Kadangkala dia keluar, kemudian nanti entah 
menangkap,entah itu belalang atau apa. Kalau seperti kemarin 
itu kan dia nangkap kepiting, terus ngambil ikan. Ya seperti 
itu, dia tertariknya sama binatang. Kalau ada pelajaran 
misalnya, hubungannya dengan binatang dia nanti akan 
semangat “Pak, rumah saya punya burung ini, ini, ini” Nanti 
biasanya dia akan tertarik. Tapi kalau yang tidak ada bau 
binatang dia diam saja bahkan semaunya. 
NRW menyukai hewan, NRW suka keluar kelas untuk 
menangkap hewan seperti kepiting atau ikan dan tertarik 
dengan pelajaran yang membahas hewan. Jika tidak ada 
hubungannya dengan hewan, NRW hanya diam dan bertindak 
semaunya. 
Terus bagaimana sikap teman-teman NRW dan NAS ketika mereka 
bermain bersama Pak? 
Pada waktu istirahat, sikapnya ya biasa karena dia bisa 
membaur dengan teman-temannya. Ya bermain, ya bercanda 
dan sebagainya itu nggak masalah. Tapi kalau di dalam kelas, 
itu kan nganu kalau si NRW mempunyai kemauan sendiri. 
Misalnya yang lain diberi tugas untuk menulis ini. NRW 
nggak mesti suka, nggak mesti tertarik. Dia tertarikya nanti 
mungkin akan berbicara seenaknya sesuai yang didengar pada 
waktu di rumah. Kalau nggak ya nanti keluar terus mencari 
apa kae, misalkan mencari binantang yang disukai atau 
mencari batu atau mencari kesibukan yang lain. Tapi kalau 
NAS ya itu, diam, anteng, kalau mengerjakan uthek dan nggak 
pernah selesai. 
Banyak teman yang komplain dengan sikap NRW yang 
semaunya sendiri. Teman-teman NRW tidak masalah bermain 
bersama NRW selama NRW tidak mengganggu teman. 
Beberapa siswa mengadukan NRW pada guru. 
Kalau NRW semaunya sendiri di kelas terus teman-teman yang lain Oh NRW, banyak teman yang komplain. Kalau semaunya 
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bagaimana Pak? sendiri itu misalkan di luar terus nggak mengganggu temannya 
itu nggak masalah. Mung kadang kala dia di dalam kelas terus 
kemudian bengak-bengok (berteriak-teriak) atau bicara yang 
keras atau mengajak bicara atau bahkan nanti mengganggu 
temannya dengan binatang yang dipegangnya, itu nanti 
temannya ya mengadu pada gurunya “Pak Guru si NRW ini 
mengganggu” dengan binatang misalnya dengan menakut-
nakuti dengan binatang atau mengganggu yang lainnya. 
Berarti yang dilakukan NRW dan NAS saat berkumpul dengan 
siswa lain ya bermain seperti itu Pak? 
Kalau berkumpul dalam situasi tugas tidak di dalam kelas itu 
nggak masalah. Tapi kalau di dalam kelas, pada waktu 
mengerjakan tugas itu kan NRW nggak mau mengerjakan 
tugas. 
Tidak ada masalah yang berarti dalam interaksi sosial NRW 
dan NAS diluar jam pelajaran. 
Kalau untuk komunikasi NRW sendiri ketika berkumpul dengan 
teman-temannya bagaimana Pak? 
Oh itu bagus komunikasinya, sebatas si NRW itu tidak 
mengganggu temannya. Bisa akrab kalau NRW itu pada waktu 
masa-masa baik. tapi kalau masa-masa mengganggu itu nanti 
banyak temannya yang komplain. 
NRW memiliki kemampuan komunikasi yang bagus dan bisa 
akrab dengan teman-teman selama NRW tidak mengganggu. 
Jika NRW mulai mengganggu, banyak teman yang komplain. 
Kalau untuk NAS bisa berkomunikasi secara aktif tidak Pak? Kalau NAS itu sifatnya pendiam itu kan? Tapi kalau dalam 
kesehariannya dengan teman-temannya tidak dalam situasi 
diberi tugas dia bisa komunikasi, juga bisa seperti layaknya 
teman-teman yang lain. Nah dia akan lain nanti kalau diberi 
tugas. Dia ya cuma diam uthak uthik (sibuk sendiri) nulis apa 
entah nggak selesai-selesai. Kalau disuruh maju nanti “Saya 
belum selesai Pak”, kebanyakan seperti itu. 
NAS bersifat pendiam, namun saat diluar jam pelajaran mampu 
berkomunikasi seperti biasa. 
Terus bagaimana sikap NRW ketika ada teman yang sedang 
berbicara kepada NRW Pak? 
Ya menanggapinya dengan baik asalkan, tergantung 
konteknya gimana. Kalau konteknya itu berbicara yang baik 
ya menanggapinya dengan baik, tapi kalau berbicara komplain 
misalkan atau menegur NRW jangan mengganggu, nanti kan 
NRW sikapnya langsung emosi, terus kalau semua itu tidak 
terkendali, yang turun tangannya. Bisa njorokke (Bisa 
mendorong) atau membuat strategi yang lain. 
NRW menanggapi dengan baik teman yang mengajaknya 
berbicara apabila konteksnya sesuai. NRW akan emosi jika 
dikomplain atau ditegur agar tidak menggangu bahkan bisa 
sampai mendorong temannya apabila emosinya tidak 
terkendali. 
Berarti misalnya bicara baik-baik itu jarang menyela atau 
memotong pembicaraan? 
Kalau baik-baik ya baik. Tapi nanti kalau, NRW itu istilahnya 
dipancing ya, sama yang bertolak belakang dengan 
keinginannya ya nanti akan emosi seperti itu. Njengengan 
sudah pernah melihat kan? 
Kalau untuk NAS bagaimana Pak saat diajak berbicara temannya? NAS juga bisa berbicara, berkelit kadang-kadang. Pokonya ya 
seperti layaknya teman yang lain NAS itu kalau berbicara. 
Kalau berbicara hal yang biasa lho, kecuali kalau berbicara 
NAS kadang berbicara berbelit-belit. NAS mampu berbcara 
kecuali untuk pembicaraan formal sehingga saat guru 
menyuruh NAS maju, NAS tidak mau. NAS tidak memotong 
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yang formal disuruh gurunya untuk maju itu nanti pasti dia 
tidak mau atau “belum selesai Pak” atau mungkin di depan 
hanya diam. 
atau menyela teman yang mengajaknya berbicara. 
Sering memotong atau menyela pembicaraan temannya tidak Pak? Sepengamatan saya sepertinya tidak. Biasa saja. Misalnya 
memotong “Wah ini, ini, ini, salah ini” saya rasa belum 
pernah. 
Terus kalau NAS itu juga sering bercerita tentang pengalaman 
kesehariannya dengan teman-temannya tidak Pak? 
Ya saya kira juga sering. Menurut pengamatan saya tu dia 
kalau komunikasi juga biasa, berbicara untuk menceritakan 
susuatu, saya kira karena belum pernah mengamati kalau 
apakah bicaranya itu menceritakan tentang pengalamannya 
atau tentang kisahnya di rumah, saya kan nggak sampai 
sedetail itu. Tapi dari kejauhan, dia bisa berkomunikasi biasa. 
NAS sering bercerita dengan teman-temannya dan bisa 
berkomunikasi seperti biasa. 
Kalau menceritakan keadaan dirinya pada siswa lain pernah belum 
Pak? Misalnya merasa sakit tapi tidak dipendam? 
Jadi NAS kalau misalkan berkelahi dengan teman terus dia 
pada posisi yang benar nanti dia juga akan mengatakan apa 
adanya, kemudian diam itu tidak. Dia bisa mengomunikasikan. 
NAS mau mengatakan apa adanya pihak yang benar dan pihak 
yang salah saat berkelahi. 
Kalau untuk NRW dan NAS apakah sama-sama memiliki sifat yang 
terbuka atau ada perbandingan tertentu diantara keduanya? 
Ya keduanya itu sebenarnya hampir sama. Cuma bedanya 
kalau NRW itu kan biasanya apa yang dipendamnya ya itulah 
yang dikeluarkan. Tidak bisa menahan diri. Kalau NAS itu 
bisa menahan diri. Itu bedanya hanya itu. Keduanya juga bisa 
komunikasi dengan teman-teman. 
NRW dan NAS memiliki sifat yang hampir sama. NRW lebih 
bisa mengungkapkan apa yang dipendam, sedangkan NAS 
masih bisa menahan diri. Namun keduanya mampu 
berkomunikasi dengan temannya. 
Kalau dalam kesehariannya di sekolah biasanya NRW berkumpul 
dengan siapa saja Pak? 
Ya dengan temannya sekelas, kemudian dengan teman di 
kakak kelas atau adik kelas. 
NRW berteman dengan teman sekelas, kakak kelas, dan adik 
kelas. NRW berteman dengan siapa pun yang ada di kelas. 
Kalau yang di kelas biasanya dengan siapa saja Pak? Dengan siapa saja. Dengan semuanya, dia tidak punya prinsip 
saya hanya ngumpul dengan ini saja itu tidak. 
Kalau dengan kakak kelas biasanya apa yang dilakukan Pak? Yo main-main, yo berbincang-bincang, terus dulu juga pernah 
bertengkar dengan kakak kelasnya karena masalah apa gitu. 
Tapi kebanyakan ya main biasa. Kalau dengan kakak kelasnya 
belum pernah atau sering berantem ya hanya satu dua. Itu kan 
hal wajar. 
NRW bermain dan berbincang-bincang saat bersama kakak 
kelas namun pernah bertengkar juga. 
Kalau dengan adik kelas apakah mengganggu atau juga bermain 
seperti biasa Pak? 
Kalau dengan adik kelas ya kebanyakan biasa saja. Tidak 
kemudian mengganggu, ya dulu pernah ada keluhan misalnya 
NRW menakut-nakuti adik kelas dengan binatang ini, tapi itu 
jarang terjadi. 
NRW bermain seperti biasa dengan adik kelas. 
Kalau untuk NAS bagaimana Pak, dengan siapa saja biasanya NAS 
berkumpul? 
NAS berkumpul juga dengan temannya siapa saja. Tidak 
punya geng dengan ini, ini, ini itu tidak. Dengan siapa saja, 
dengan kakak kelas dan dengan adik kelasnya, tapi tidak 
menyendiri gitu lho, tidak karena di dalam kelas terus diam itu 
NAS bermain dengan siapa saja, teman sekelas, kakak kelas, 
dan adik kelas. 
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tidak. Bisa berbaur dengan siapa saja. 
Kalau hubungannya dengan siswa perempuan bagaimana Pak si 
NRW? 
NRW itu karena, mungkin karena umurnya lebih tua dari 
teman yang lainnya jadi dia sudah tahu dengan lawan jenis. 
Kalau misalnya dengan teman-temannya kemudian dijodoh-
jodohkan dengan teman-teman perempuannya. NRW kalau 
dengan teman perempuannya yang termasuk jelek itu yo nggak 
mau dia. Kalau Mbak tahu yang namanya Mia itu lho, didekati 
Mia saja nggak mau. 
NRW sering bermain dengan siswa perempuan seperti 
bersenda gurau dan bercanda bersama. 
Tapi sering bermain juga dengan anak perempuan ya Pak? Ah sering nek itu. Jadi sendau gurau, kemudian bercanda 
dengan teman-teman itu biasa. 
Kalau untuk NAS bagaimana hubungannya dengan anak 
perempuan, apakah juga sukan bermain? 
Juga biasa. tidak kemudian takut dengan perempuan itu tidak. 
Layaknya seperti anak biasa. 
NAS memiliki hubungan yang baik dengan siswa perempuan 
dan tidak pernah menangganggu siswa perempuan. Sedangkan 
NRW kadang berkelahi dengan siswa perempuan. Tapi siswa perempuan juga tidak menghindari mereka Pak? Kalau si NAS itu belum pernah ada laporan dari siswa 
perempuan misalnya mengganggu kemudian membuat 
masalah itu belum pernah. Tetapi kalau NRW ya itu kadang 
pernah berkelahi dengan lawan jenisnya, tapi kalau NAS 
belum pernah. 
Terus bagaimana sikap NRW terhadap perbedaan-perbedaan siswa 
yang ada di kelas Pak, baik fisik atau agama? 
Kalau perbedaan agama nggak masalah, gak membeda-
bedakan “wah saya harus kumpul dengan agama ini” itu tidak. 
Atau “saya harus berkumpul dengan siswa yang kaya”, 
semuanya ya sama saja. Pokoknya apa itu, nanti akan 
memusuhi untuk teman-temannya yang mengusik 
ketenangannya. Atau mungkin bertolak belakang dengan 
keinginannya itu. 
NRW dan NAS tidak pernah membeda-bedakan teman karena 
agama atau status ekonomi. NRW dan NAS akan memusuhi 
karena ada yang mengusik ketenangan dan bertolak belakang 
dengan keinginan mereka. 
Apakah sama dengan NAS juga? Kalau NAS juga tidak, dia itu cool, orangnya cool, dia 
walaupun ini ya cuma bicara. Jadi apa ya? Wajahnya kan 
seperti wajah monoton ya? Jadi sama saja, kalau diapa-apakan 
ya seperti itu. Berbeda dengan NRW, kalau nanti dia marah 
akan waa…naik. Kalau NAS nggak, dia biasa saja. 
Terus biasanya apa yang NRW lakukan untuk mencari perhatian 
siswa lain? 
NRW kalau mencari perhatian kan bisa macam-macam. Dia 
bikin keaneh-anehan atau membuat kelucuan, ya kelucuan 
yang mungkin agak seronok. Ya mungkin itu dari lingkungan 
sekitarnya itu to, mungkin. Melucu atau apa biar nanti teman-
temannya tertawa. 
NRW senang membuat keanehan-keanehan, kelucuan 
meskipun agak seronok hingga temannya tertawa. Beberapa 
teman NRW merespon baik jika memang menghibur dan akan 
komplain jika mengganggu teman lain. 
Direspon siswa lain tidak Pak? Ya ada yang ngerespon 
Responnya biasanya baik atau memprotes? Itu tergantung, kalau itu memang membuat hiburan dan tidak 
merugikan teman yang lain ya direspon baik. tapi kalau 
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mengganggu ya nanti responnya ya pasti “Jangan bicara 
seperti itu Ta, ngganggu” 
Kalau untuk NAS bagaimana? Nah kalau NAS itu cuma diam. Tidak pernah mau mencari 
perhatian apa-apa. Jadi diam, orangnya kaku. 
NAS diam dan tidak pernah mencari perhatian. 
Kalau untuk tampil di depan itu, NRW dan NAS berani tidak Pak? 
Misalkan guru “Siapa yang mau maju ke depan?” 
Oh kalau itu, si NRW sering tunjuk jari dan maju. Meskipun 
pas di depan ya seperti itu, tapi ya lumayan. Kalau NAS tidak 
pernah maju. NAS diam. 
NRW sering tunjuk jari dan maju ke depan meski saat di depan 
hanya lumayan. Sedangkan NAS tidak pernah maju dan hanya 
diam. 
Terus apa yang dilakukan siswa ketika dimintai bantuan oleh guru, 
baik NRW maupun NAS? 
Kalau NRW itu, kalau diminta gurunya asalkan itu sesuai 
dengan apa yang ada di keinginannya dia akan mau. Apalagi 
yang ada hubungannya dengan, dia sesuai, dia akan mau 
sekali. Terus kemudian si NAS juga mau, si NAS itu walaupun 
disuruh dia juga akan melaksanakan. 
NRW dan NAS mau membantu guru asal sesuai dengan 
keinginannya. 
Tapi adakah inisiatif untuk membantu meskipun tidak disuruh Pak, 
kalau NRW? 
Kalau NRW itu ya dulu pernah tapi jarang. Misalkan saya 
menghapus papan tulis “Saya aja Pak yang hapus”. 
NRW pernah membantu guru atas inisiatif sendiri namun 
jarang dilakukan. Sedangkan NAS hanya diam dan jarang 
membantu atas inisiatif sendiri. Kalau NAS bagaimana Pak? Kalau NAS ya, NAS itu cool, jadi hanya diam. 
Kalau siswa lain yang meminta bantuan Pak, apa yang dilakukan 
NRW? 
Kalau pas dia keadaan baik juga mau. Tapi kalau pas keadaan 
tidak baik ya nggak mau. Tapi kebanyakan dia nggak mau. 
NRW mau membantu siswa lain yang meminta bantuan 
kepadanya asalkan NRW dalam keadaan baik. 
Kalau NAS? Kalau NAS itu, kayaknya belum pernah nolak karena dia kan 
cool seperti itu. 
NRW belum pernah menolak perintah teman untuk membantu. 
Kalau misalnya di kelas tidak membawa alat tulis itu apa yang 
dilakukan NRW, Pak? 
Nah itu nanti ada dua, yang pertama itu pinjam temannya. 
Kalau pinjam temannya nggak boleh, nanti ya pinjam gurunya 
“Pak Guru, punya pulpen apa tidak?” Kalau nggak ada ya, 
kemarin pernah karena nggak bawa pensil “Pak saya minta ijin 
mau beli pensil di depan”. 
NRW meminjam alat tulis pada teman atau guru saat tidak 
membawa alat tulis. Teman-teman NRW mau meminjami. 
NRW juga meminjamkan alat tulisnya pada teman dengan 
syarat teman itu tidak memiliki masalah dengan NRW. 
Tapi kalau ada siswa lain yang meminjam barang-barang NRW 
dipinjami atau tidak Pak? 
Dipinjami. Dengan syaratnya ya siswa itu nggak ada masalah 
dengan NRW. Tapi kalau ada masalah, pernah mengata-
ngatain NRW atau pas tidak cocok, berseberangan keinginan 
dan pendapatnya ya nanti biasanya nggak dipinjami. 
Kalau untuk NAS bagaimana Pak? NAS itu mudah kok anaknya, jadi apa-apa ya dipinjami. 
Bedanya itu. 
NAS mudah meminjam dan meminjamkan alat tulis dengan 
teman lain. 
Mau minjam dan mau meminjami? Iya, mau meminjami kalau si NAS. 
Kalau dalam kelompok diskusi di pembelajaran itu bagaimana 
kontribusi NRW? 
NRW ya nggak mau ikut. Kalau NRW cuma main sendiri. 
Main semaunya. Tapi kalau NAS cuma disitu, duduk tapi juga 
nggak urun apa-apa. 
NRW tidak mau ikut berdiskusi dan hanya bermain sendiri 
sehingga banyak siswa yang komplain. Ada pula teman yang 
menegur tetapi biasanya tidak dihiraukan oleh NRW. Ditegur 
guru pun NRW tidak menghiraukan. Terus respon siswa lain yang sekelompok dengan NRW itu 
bagaimana Pak, melihat NRW yang sering main sendiri? 
Nah itu juga banyak komplain “Pak NRW malah mengganggu 
nggak ikut mengerjakan” 
Tapi pernah menegur NRW secara langsung dan mengajak NRW Pernah, tapi yo itu kalau NRW sudah sama keinginannya 
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untuk bekerja sama? sendiri nggak digubris. Maunya ya seperti itu. Kalau gurunya 
saja menegur nggak digubris kok, apalagi temannya. 
Kalau untuk NAS Pak, kalau hanya diam di kelompok lalu 
bagaimana sikap siswa lain? 
Nah NAS itu kalau ditegur ya cuma…heuu (menggeliatkan 
kepala) seperti itu. Jadi hanya diam, pas ditegur temannya 
cuma ngolat-ngolet gitu aja. 
NAS hanya diam saat berdiskusi dalam kelompok. Saar ditegur 
hanya diam dan menggeliat. 
Terus misalnya tidak tahu atau tidak memahami sesuatu atau merasa 
kesulitan dengan mata pelajaran itu mau bertanya atau tidak? 
Wah kalau si NRW pasti. Kalau NRW misalkan dijelaskan 
nggak memperhatikan, nanti pada waktu mengerjakan tugas 
itu walaupun tidak dikerjakan itu tanya “Pak ini gimana ya?” 
atau “Ini maksudnya apa, Pak?” itu kalau NRW. Kalau NAS 
diam saja. Bisa nggak bisa diam. 
NRW senang bertanya pada guru maupun siswa saat 
mengalami kesulitan atau tidak paham dengan materi pelajaran. 
Teman-teman NRW mau menjelaskan jika situasinya baik. 
Kalau dengan temannya senang bertanya tidak Pak, NRW? Ya bertanya juga “Ini bagaimana?” kalau NRW seperti itu. 
Teman-temannya juga mau menjelaskan Pak? Ya tergantung sitkon (situasi dan kondisi), kalau situasinya 
baik ya mau, kalau nggak ya pada ngak mau. Misalkan habis 
mengganggu temannya terus nanti ditanya ya nanti nggak 
mau. 
Kalau NAS dengan temannya berani bertanya atau tidak Pak? Ya kelihatannya ya berani saja. Tapi kan nggak kelihatan, jadi 
itu bertanya atau nggak cuma diam. 
NAS berani bertanya pada teman saat mengalami kesulitan. 
Kalau NRW melihat siswa lain melakukan kesalahan atau tindakan 
yang mungkin membuatnya tidak senang itu bagaimana Pak? 
Ya komplain “Weh ngapain itu, tak ajar” gitu, mengancam. 
Cuma masalah yang sepele saja mengancam. Dia kan majunya 
dengan kekerasan kalau NRW itu. 
NRW suka memberikan kritik terhadap siswa yang melakukan 
kesalahan dan mengancam kekerasan. 
Kalau untuk NAS Pak? Kalau NAS ya cuma diam. NAS banyak diam dan tidak berani memberikan komentar pada 
siswa lain yang melakukan kesalahan. Tidak berani mengomentari? Ya, tidak berani. 
Kalau misalnya komentar itu yang ditujukan pada NRW bagaimana 
sikap NRW Pak? 
Ya NRW nanti kalau itu tidak menyinggung perasaannya ya 
hanya dicuekin. Kalau menyinggung perasaannya ya nanti 
langsung itu ngancam dengan kekerasan. 
NRW cenderung cuek dengan kritik yang tidak menyinggung 
perasaannya. Jika menyinggung, NRW mengancam dengan 
kekerasan. 
Kalau untuk NAS? NAS yo cuma ngolet (menggeliat). Tidak merespon seperti itu. NAS tidak memberikan respon terhadap kritik yang ditujukan 
padanya. 
Berarti NRW pernah bertengkar ya Pak? Wah sering itu. Sering bertengkar. Misalkan ditinggal pergi 
dua jam nanti mesti ada yang lapor “Pak tadi NRW ganggu 
begini, begini” 
NRW sering bertengkar baik secara fisik maupun verbal. 
Secara fisik dengan memukul memakai tangan atau benda, 
sedangkan secara verbal dengan berbicara ngawur, seronok, 
beradu mulut dan saling ejek. 
  
Secara fisik biasanya berbentuk apa saja Pak? Yo mukul pakai tangan, kalau nggak mukul ya nanti ya 
ngambil punya temannya apa, mungkin alat tulis. 
Kalau secara verbal atau lisan juga sering? Ya nanti bicaranya yang ngawur-ngawur, yang agak seronok. 
Sering adu mulut? Iya sering adu mulut terus, misalnya ya…mengata-ngatain lah. 
Kalau NAS pernah bertengkar secara fisik Pak? Nah kalau NAS itu kayaknya belum pernah. Dulu pernah NAS 
itu, tapi hanya sekali, pernah bertengkar dengan temannya itu 
yang perempuan, tapi dia cuma diam. 
NAS jarang bertengkar baik secara fisik maupun verbal. 
Namun NAS pernah bertengkar dengan siswa perempuan 
hingga menangis. 
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Hanya beradu mulut? Adu mulut tidak. Yo mungkin pakai kekerasan atau mungkin 
sudah sampai maksimal dia langsung jawabannya dengan 
kekerasan, dengan tangan. Itu dulu pernah sampai temannya 
itu nangis. 
Itu karena NAS? Iya NAS. Ya mungkin karena sudah maksimal to, dia kalau 
nggak kuat atau gimana. 
Tapi kalau untuk adu mulut itu sering tidak Pak? Adu mulut jarang, jarang menemukan. 
Nah misalnya di kelas, yang dilakukan NRW tidak sesuai dengan 
harapan itu apa yang dilakukan NRW? 
Yo nanti dia ngomel. Pertama ngomel, kalau nggak ngomel ya 
nanti yang dilakukan temannya ini, dia tidak akan 
melaksanakan. 
NRW akan mengamuk saat yang dilakukan NRW tidak esuai 
dengan harapan. Namun NRW bersikap biasa saja saat 
mendapatkan nilai rendah di kelas bahkan tidak naik kelas pun 
NRW tidak takut. Kalau dalam pembelajaran misalnya mendapatkan nilai yang jelek 
itu bagaimana responnya? 
NRW nggak masalah kalau dapat nilai jelek. Itu diancam 
gurunya nanti nggak naik kelas saja nggak takut kok, apalagi 
cuma nilai jelek. 
Kalau untuk NAS bagaimana Pak? NAS nggak ada respon juga, biasa saja. Hanya senyam 
senyum. 
NAS bersikap biasa dan hanya senyum-senyum saat 
mendapatkan nilai rendah di kelas. 
Kalau melihat siswa lain yang mendapatkan penghargaan atau 
dipuji guru, bagaimana sikap NRW? 
NRW itu nggak masalah juga NRW tidak memberikan respon pada teman lain yang 
mendapatkan penghargaan. 
Tidak memberikan respon Pak? Nggak. Nggak masalah karena dia itu, semaunya. Jadi mau 
bisa atau nggak terserah. Kalau siswa diberi penghargaan itu 
yo nggak dihiraukan. 
Kalau untuk NAS bagaimana? Demikian juga sama. kalau NAS tidak mempunyai keinginan 
untuk bisa “aku harus seperti itu” tidak. Kalau punya 
keinginan terus dia mau berusaha bagaimana caranya itu tidak. 
Dia cuma uweg (sibuk sendiri) saja kok. 
NAS tidak memberikan respon pada teman lain yang 
mendapatkan penghargaan dan tidak mau berkeinginan untuk 
ikut berprestasi. 
Kalau mendapatkan giliran tugas piket, apa yang dilakukan NRW 
Pak? 
NRW itu juga melaksanakan piket, terus juga melaksanakan 
tugas, tapi juga pernah nggak melaksanakan. 
NRW melaksanakan tugas piket dengan cukup bertanggung 
jawab meskipun pernah tidak melaksanakannya. 
Bertanggung jawab tidak Pak misalnya dengan piketnya itu? Atau 
hanya asal-asalan? 
Yaa…bertanggung jawab juga. Tapi juga pernah satu dua kali 
tidak melaksanakan. Tapi kebanyakan melaksanakan tugasnya. 
Kalau untuk NAS? NAS juga. Yang hubungannya dengan fisik, dengan gerakan 
itu si NRW sama NAS itu lebih suka daripada dengan 
pelajaran. 
NAS mau melaksanakan tugas piket harian dengan baik. semua 
kegiata yang berhubungan dengan aktivitas fisik biasanya 
disukai oleh NRW dan NAS. 
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TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA GURU KELAS V 
 
Narasumber : Guru Kelas V 
Tempat  : Ruang Kelas V 
Hari, tanggal : Senin, 07 Maret 2016  
Waktu  : 08.45-09.00 WIB 
Pertanyaan Jawaban Reduksi Hasil Wawancara 
Apa yang dilakukan MIR saat jam istirahat Bu? MIR itu bermain biasanya MIR bermain dan berkumpul bersama teman-temannya saat jam 
istirahat. Sering berkumpul dengan teman-temannya? Iya, sering berkumpul dengan teman-temannya. Sering, selalu 
to? Tidak menyendiri kalau MIR. 
Terus apa yang MIR lakukan ketika berkumpul dengan teman-
temannya itu? 
Ya biasanya ngobrol-ngobrol. Tapi karena MIR itu pendiam 
ya yang ngajak bicara itu temennya. 
MIR biasanya ngobrol-ngobrol saat berkumpul dengan teman-
temannya, namun MIR cenderung pendiam dan teman-teman 
MIR yang mengajak bicara. 
Nah kalau teman-temannya mengajak berbicara MIR itu, apa yang 
dilakukan MIR? 
Ya menjawab, jawabannya itu ya jujur lah, dia tidak 
membuat-buat gitu lho 
MIR menjawab dengan jujur dan tidak memotong pembicaraan 
teman saat diajak berbicara. 
Tapi sering memotong pembicaraan itu tidak? Nggak 
Jadi komunikasi MIR dalam kelompok bermainnya itu aktif atau 
cenderung pasif? 
Ya aktif, kalau bermain aktif dia. Menurut Guru Kelas V, MIR bisa aktif saat bersama teman-
temannya. 
Apakah MIR juga sering menceritakan kesehariannya dengan siswa 
lain, ya cerita-cerita dengan siswa lain? 
Ya kadang iya, tapi kebanyakan nggak sering kayaknya. MIR kadang-kadang menceritakan pengalaman kesehariannya 
dan ditanggapi dengan baik oleh teman-teman MIR. 
Terus respon siswa lain bagaimana Bu kalau MIR sedang berbicara? Yang lain ya mendengarkan saja terus menanggapi 
Apakah MIR juga berani mengungkapkan keadaan dirinya, misalnya 
sedang sakit atau sedang lapar dan sebagainya? 
Nggak. Kayake nggak pernah. MIR tidak pernah mengungkapkan keadaan dirinya. 
Lebih sering memendam ya Bu? Heem, kalau hal itu nggak pernah 
Kalau MIR itu biasanya berkumpulnya bersama siapa saja? Ya anak laki-laki itu kebanyakan yang seringnya. Anak laki-
laki kakak kelas dan kelas V ini. 
MIR sering bermain dengan siswa laki-laki dan tidak memilih-
milih. 
Oh dengan kakak kelas juga sering? Heem. Kakak kelas juga sering. 
Biasanya dengan siapa kalau kakak kelas itu? Ya tidak anu, tidak pilih-pilih 
Tapi yang laki-laki? Heem. 
Kalau di sini kebanyakan bersama siapa Bu? Ya sama RY, sama ya yang laki-laki, nggak pilih-pilih. 
Kalau dengan adik kelas Bu, apakah juga bermain? Dengan adik kelas biasanya juga yang laki-laki. MIR bermain dengan siswa berbeda kelas namun yang masih 
seumuran dengan MIR dan lebih sering dengan siswa laki-laki. Tapi sering tidak Bu? Kalau yang, misalnya kelas bawah nggak. Itu biasanya kelas 
IV itu sering. Dia kalau bermain atau berkumpul itu dengan 
yang sejajar. 
Sepantaran? Heem, yang sepadan, yang seumuran. 
Kalau misalnya dengan siswa perempuan bagaimana Bu 
hubungannya, apakah juga bermain atau berinteraksi baik? 
Nek interaksi ya kalau diajak ngomong ya ngomong. Kalau 
nggak ya nggak. 
MIR berbicara seperlunya dengan siswa perempuan. Siswa 
perempuan bersikap biasa saja terhadap MIR. 
246 
 
Siswa perempuan bagaimana perlakuannya terhadap MIR? Biasa. 
Kalau sikap MIR terhadap perbedaan-perbedaan siswa yang ada di 
kelas ini bagaimana Bu? 
Dia itu pendiam e, jadinya nggak kelihatan banget. Dia 
kayake nggak pernah membeda-bedakan kok. Jadi sama yang 
berbeda agama pun juga nggak itu, dia baik. Dan kayake setau 
saya, dia ibadahnya juga malah baik. 
MIR tidak membeda-bedakan teman dan baik kepada semua 
siswa dengan perbedaan-perbedaannya. Teman-teman MIR 
juga bersikap baik terhadap MIR. 
Terus siswa lain juga baik dengan MIR ya Bu? Baik. Nggak pernah terus menghindari itu nggak pernah. 
Nah apa yang dilakukan MIR untuk mencari perhatian siswa lain 
Bu? Apakah sering melakukan atau tidak? 
Dia itu diam e Mbak. Kalau diajak ngomong, baru. Tapi kalau 
nggak yo diem saja. 
MIR pendiam dan tidak mencari perhatian. 
Kalau terhadap guru, apakah suka  mencari perhatian? Misalnya 
ingin membantu tanpa harus disuruh? 
Nah kalau membantu, dia biasanya kalau disuruh. Kalau 
nggak disuruh belum punya inisiatif untuk membantu. 
MIR membantu guru hanya saat disuruh membantu. 
Kalau dengan siswa lain bagaimana Bu, misalnya disuruh-suruh 
siswa lain begitu? 
Biasanya juga kalau itu untuk kepentingan bersama ya dia 
mau. 
MIR mau membantu temannya jika untuk kepentingan bersama. 
Tapi kalau misalnya disuruh membelikan jajan bagaimana? Atau 
belum pernah menemui? 
Aku belum pernah menemukan itu, perintah yang seperti itu, 
yang individu seperti itu. Kalau misalnya ya, Bu Guru mau 
masang gambar yang terlalu tinggi nggak sampai itu teman-
temannya menyuruh MIR itu “MIR Bu, yang tinggi Bu” gitu. 
Terus MIR ya membantu. Seperti itu. 
Misalnya kalau tidak membawa alat tulis di kelas, apa yang MIR 
lakukan? 
MIR pinjam. Pinjam sebelahnya. MIR mau meminjam alat tulis temannya saat membutuhkan dan 
dipinjami oleh teman-temannya, begitupun sebaliknya. 
Terus teman-temannya mau meminjami tidak Bu? Mau. Iya, dia nggak pilih-pilih kok. Kelas V ini semuanya 
baik. Nggak membeda-bedakan. 
Begitu pun ketika temannya meminjam MIR ya Bu? Heem. Iya sama. Dia kalau punya ya mau meminjami 
Kalau selama pembelajaran, misalnya ada kelompok diskusi itu 
bagaimana kinerja MIR dalam kelompok? 
Nah itu, kalau diskusi itu dia kan cuma diam. Dia itu kurang 
gimana ya, kurang paham atas tuganya atau gimana, itu terus 
diem. Banyak diamnya. Jadi semuanya kerja, MIR Cuma 
diam. Terus nanti kalau sudah ada keputusan, baru dia mau 
menulis. Tidak punya jawaban sendiri atau tidak punya 
inisiatif sendiri. 
MIR lebih banyak diam dalam kelompok diskusi dan baru 
menulis setelah ada keputusan. MIR jarang memiliki jawaban 
sendiri. Teman-teman MIR menerima keadaan MIR dan 
bersikap biasa saja. 
Terus bagaimana sikap siswa lain yan sekelompok dengan MIR 
kalau melihat MIR hanya diam? 
Ya biasa. Kalau saya amati biasa, nggak terus lainnya “Nggak 
mau Bu, nggak mau kelompokan dengan MIR, nggak mau”, 
tidak seperti itu. Tapi teman-temannya itu ya tetap menerima. 
Menerima keadaan MIR 
Kalau MIR tidak kerja seperti itu apakah siswa lain ada yang 
menegur? 
Ya mengajak. Sebenarnya.mengajak. Tapi MIR nya sendiri 
kan kemampuannya seperti itu, ya menyadari. Sudah 
menyadari teman-temannya itu. 
Nah misalnya MIR, kan kemampuannya seperti itu. Misalnya diberi 
tugas dan merasa sulit itu mau bertanya kepada guru atau tidak? 
Kalau MIR kebanyakan nggak. Cuma diem. Saya yang 
ngalahi ngecek tugasnya MIR itu terus saya bimbing satu-satu 
MIR tidak bertanya pada guru maupun teman saat mengalami 
kesulitan. 
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begitu. 
Kalau dengan siswa lain mau bertanya tidak Bu? Tidak juga. Dikerjakan sendiri, dia tidak mau tanya. Jadi betul 
apa salah itu dia cuma kerja sendiri. 
Nah kalau misalnya kerja sendiri itu, misalnya mendapatkan nilai 
yang jelek itu bagaimana responnya MIR Bu? 
Dia tu tidak merasa sedih juga tidak. Biasa saja. MIR bersikap biasa dan tidak merasa sedih saat mendapatkan 
nilai rendah. 
Kalau misalnya melihat siswa lain melakukan kesalahan atau 
tindakan yang membuatnya tidak senang, bagaimana sikap MIR? 
Ya dia biasanya menolak. Kalau nggak sesuai dengan hatinya 
dia sering menolak. 
MIR jarang memprotes siswa lain dan mengelak serta 
membantah secukupnya saat mendapatkan protes dari siswa 
lain. Sering memberikan kritik? Yo sering, apa ya? Sering mengelak lah. Kalau dilokke seperti 
itu terus tidak sesuai dengan dia juga dia “nggak Bu Guru, 
enggak seperti itu” gitu. Dia ngomong jujur. 
Kalau memprotes temannya pernah belum Bu? Ya jarang 
Kalau MIR diprotes atau dikritik temannya bagaimana sikap MIR? Ya dia kebanyakan diam. 
Sekalipun dikritik, dia kebanyakan diam? Ho‟o 
Tidak membantah? Nggak. Ya kadang mbantah kalau pas misalnya kritikannya 
itu nggak sesuai banget. Kadang yo bicara sekata dua kata itu 
iya. 
Pernah berantem belums sih Bu MIR itu? Kalau berantem nggak pernah e. Saya amati nggak pernah 
berantem. 
Menurut Guru Kelas V, MIR belum pernah bertengkar baik 
secara fisik maupun verbal. 
Secara fisik atau verbal itu juga belum pernah? Belum pernah. 
Nah kalau misalnya melihat siswa lain yang dipuji guru atau 
mendapatkan prestasi itu bagaimana sikapnya MIR Bu? 
Biasa, nggak ada reaksi apapun. MIR bersikap biasa saat melihat siswa lain mendapatkan 
penghargaan. 
Nah kalau misalnya hari ini piketnya MIR, apa yang dilakukan MIR 
Bu? 
Piket ya sesuai dengan tugasnya. Misalnya piket ya nyapu 
kelas, bersih-bersih kelas. Kalau dia piketnya di halaman ya 
sesuai dengan tempatnya. 
MIR melaksanakan tugas piket harian dengan tertib dan tidak 
mendapatkan protes dari siswa lain karena kinerjanya. 
Teman-teman sepiket itu tidak memprotes kinerja MIR? Nggak. 
Oh iya Bu, satu lagi hampir lupa. Kalau misalnya disuruh maju ke 
depan itu sering maju tidak? 
Maju, biasa. MIR mau maju dan tampil di depan kelas saat ditunjuk karena 
MIR kurang percaya diri. 
Tapi misalnya kalau ditantang “Ayo siapa yang mau maju ke 
depan?” itu berani tidak? 
Oh kalau nggak ditunjuk nggak. Kurang percaya diri dia itu. 
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Lampiran 6. Transkrip dan Reduksi Hasil Wawancara Guru Pendamping Khusus 
 
TRANSKRIP DAN REDUKSI HASIL WAWANCARA GURU PENDAMPING KHUSUS 
 
Narasumber : Guru Pendamping Khusus (GPK) 
Tempat  : Ruang TU SD Negeri Jlaban 
Hari, tanggal : Selasa, 15 Maret 2016  
Waktu  : 08.45-09.20 WIB 
Pertanyaan Jawaban Reduksi Hasil Wawancara 
Saat jam istirahat, apa yang dilakukan siswa berkebutuhan khusus di 
kelas dua Pak? Untuk ICP? 
Anak-anak bermain sama teman-temannya. ICP dari yang saya amati 
seperti itu. 
ICP bermain bersama teman-temannya saat jam 
istirahat. 
Kalau untuk OHR menurut pengamatan Bapak selama ini bagaimana 
Pak? Waktu istirahat biasanya apa yang dilakukan OHR? 
Kelihatannya dia ikut bermain sama anak-anak yang lain. Tapi saya 
kan nggak begitu mengamati. Anaknya kan banyak sekali. Cuman 
sambil lalu, nha ini bermain atau tidak, cuman sambil jalan seperti itu. 
Tidak fokus. 
OHR ikut bermain bersama teman-temannya saat jam 
istirahat. 
Terus kalau antara CM, OHR, dan ICP itu secara umum bagaimana 
Pak? Apa yang dilakukan waktu istirahat? 
Biasanya cuma banyak bermainnya sama temen-temannya. Kalau 
dikasih tugas dari guru mereka sukanya cuma bermain kayak gitu. 
ICP, CM, dan OHR banyak bermain bersama teman-
teman saat jam istirahat. Saat diminta mengerjakan 
tugas, mereka hanya bermain. 
Kalau untuk siswa kelas tiga, DRA, DRI, dan RNS itu saat istirahat 
apakah juga bermain atau ada yang sering menyendiri Pak? 
Kalau RNS berbaur dengan teman-temannya. Kalau DRA dan DRI itu, 
saya nggak begitu mengamati. 
RNS berbaur dengan teman-temannya saat jam 
istirahat. GPK tidak mengamati aktivitas DRA dan 
DRI saat jam istirahat. Yang sering terlihat yang RNS itu ya Pak? Iya. Yang putra-putra biasanya yang ini. 
Biasanya dengan teman-temannya itu juga Pak? Jika dari kakak kelasnya anu, ikut di kakak kelasnya. RNS ikut bermain dengan kakak kelasnya. 
Yang RNS? Iya 
Kalau untuk kelas empat, NRW dan NAS, apa yang dilakukan Pak? Kalau waktu istirahat ya biasanya cuma bermain itu. Misalnya sebelum 
istirahat itu, dia kan di kelas seperti itu. Tapi kalau yang NAS agak 
pendiam. 
NRW biasanya hanya bermain saat jam istirahat. 
NAS agak pendiam saat jam istirahat. 
Kalau untuk MIR sendiri Pak? MIR itu kalau bermainnya ya bagus, untuk interaksi sosialnya sama 
temannya bagus. 
MIR bagus dalam bermain dan berinteraksi sosial 
bersama temanya. 
Kalau sedang berkumpul dengan teman-temannya, apa yang 
dilakukan siswa berkebutuhan khusus di kelas dua Pak, antara ICP, 
OHR dan CM? 
Ada yang cuma ikut, ikut tapi mengekor gitu lho. Saat berkumpul dengan teman-temannya, ada siswa 
berkebutuhan khusus yang hanya ikut atau mengekor. 
Itu biasanya yang siapa Pak? Nggak begitu mengamati saya. 
Kalau sepengamatan saya itu lebih pendiam yang OHR Pak. Tapi 
saya kan hanya beberapa kali pengamatan, mungkin diluar itu 
bagaimana? 
Kalau CM yang lebih aktiv to, yang berbicaranya aktif. Kalau yang 
OHR itu saya nggak begtu mengamati. 
CM bisa berbicara dengan aktif. GPK tidak 
mengamati OHR karena pendiam. 
Mungkin karena diam itu ya Pak jadi kurang terlihat? Heem. Kalau anak-anak yang aktif kan langsung kelihatan munculnya. 
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Nah kalau ICP sendiri saat berkumpul dengan teman-temannya 
biasanya selain bermain apa saja Pak yang dilakukan? Mungkinkah 
bercerita bercerita, menceritakan pengalamannya mungkin? Sering 
terlihat bercerita-bercerita seperti itu tidak Pak? 
Tidak begitu mengamati. Soalnya anaknya banyak sekali to, jadi kalau 
untuk fokus menunggui, saya kan fokusnya menunggui kan di jam-jam 
masuk. Kalau jam-jam istirahat biasanya tidak begitu mengamati, cuma 
sambil lalu. 
GPK tidak terlalu mengamati aktivitas siswa diluar 
jam pelajaran. 
Untuk yang kelas tiga Pak, antara RNS, DRA, dan DRI, apa yang 
dilakukan saat berkumpul dengan teman-temannya? 
Kalau RNS biasanya mendominasi. Dia bisa buat ide-ide untuk 
bermain. Kalau yang DRA dan DRI itu biasanya cuma berdua. Tidak 
sama temannya, itu kok tidak begitu membaur. 
RNS mampu mendominasi komunikasi dan membuat 
ide-ide untuk bermain. DRA dan DRI hanya berdia 
dan tidak begitu membaur. 
Kalau NRW dan NAS Pak? Kalau NRW itu bisa mendominasi. Karena mungkin umurnya kan 
sudah tua. 
NRW bisa mendominasi komunikasi karena umurnya 
lebih tua. NAS agak pendiam dan hanya ikut-ikutan. 
Pernah tinggal kelas ya Pak? Pernah. Kalau NAS itu agak pendiam, jadi mungkin cuma ikut aja. 
Kalau untuk MIR Pak? Saat berkumpul dengan teman-temannya 
selain bermain biasanya bagaimana? 
Itu komunikasinya ya … dia kan usianya sudah begitu nganu, dia 
pernah tinggal kelas dua kali. 
Kemampuan berkomunikasi MIR dengan teman-
temannya bagus namun kurang dalam membuat ide-
ide. Jadi komunikasinya bagamana Pak untuk MIR? Kalau komunikasi sama teman-temannya bagus. Tapi untuk ide-idenya 
mungkin kurang. 
Terus partisipasi siswa saat bermain dengan teman-temannya itu 
bagaimana Pak untuk kelas dua? 
Bermainnya bisa berbaur. Tapi kalau ide-ide ada yang bisa muncul, ada 
yang maunya ikut. 
Siswa berkebutuhan khusus di kelas dua bisa berbaur 
saat bermain, ada yang bisa memunculkan ide dan 
ada yang hanya ikut. 
Kalau untuk kelas tiga tadi RNS ya Pak yang lebih dominan? Heem, mendominasi kalau RNS. RNS bisa mendominasi komunikasi. 
Kalau untuk kelas empat Pak, NRW dan NAS itu saat bermain 
misalnya permainan apa itu apakah bisa mendominasi juga Pak? 
Kalau yang NRW bisa mendominasi. Kalau yang NAS untuk ide-
idenya kurang begitu berbicara. 
NRW bisa mendominasi komunikasi. NAS tidak 
banyak berbicara tentang ide-ide namun saat bermain 
cukup bagus. Tapi kalau bermain juga ikut? Ho‟o, ya bagus. 
Kalau untuk MIR, kalau teman-temannya bermain apakah dia juga 
ikut bermain di situ atau hanya melihat? 
Biasanya ikut bermain. Biasanya kalau anak-anak lambat belajar itu 
kan susah untuk mikir, pokoknya yang menggunakan otak biasanya 
susah, tapi kalau bermain biasanya senang. 
MIR ikut bermain bersama teman-temannya dan 
mampu membaur. 
Terus sikap mereka siswa berkebutuhan khusus terhadap siswa lain 
yang mengajak berbicara, diantara kesembilan siswa itu bagaimana? 
Apakah semuanya bisa menanggapi dengan baik dan mendengarkan 
atau ada beberapa yang memotong pembicaraan? 
Kalau sama lawan bicara biasanya menanggapi baik sama temannya. Semua siswa berkebutuhan khusus bersikap baik, 
mau mendengarkan dan menanggapi teman yang 
mengajak berbicara. 
Semuanya itu Pak? Biasanya sama. 
Terus untuk kemauan menceritakan keadaan dirinya, apakah ada 
beberapa yang tertutup atau terbuka? Atau semua memiliki sikap 
terbuka? 
Ada yang tertutup ada yang terbuka. Kalau dipancing-pancing ada yang 
mau keluar ada yang tidak. 
Ada siswa berkebutuhan khusus yang tertutup dan 
terbuka. 
Kalau yang tertutup siapa saja Pak? Aduh, saya kurang ini. Itu yang mau cerita pengalaman di rumah, apa 
yang dilakukan di rumah, itu seperti NRW itu bisa keluar. RNS itu juga 
bisa keluar. Kalau yang DRA DRI itu biasanya kalau ditanya sering 
diam. Komunikasinya sulit. 
NRW bisa menceritakan pengalaman saat di rumah. 
RNS bisa menceritakan pengalaman saat di rumah. 
DRA dan DRI lebih sering diam dan kesulitan dalam 
berkomunikasi. 
Kalau untuk ICP bagaimana Pak? ICP, saya kurang begitu mengamati. GPK tidak mengamati aktivitas bercerita ICP, CM, 
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Begitupun dengan OHR dan CM Pak? Belum pernah lihat. dan OHR. 
Untuk teman-temannya sendiri, ICP biasanya berkumpul dengan 
siapa Pak? 
Aduh, saya tidak begitu mengamati. Siswa berkebutuhan khusus di kelas dua biasanya 
berteman dengan siswa satu kelas. 
Untuk siswa berkebutuhan khusus di kelas dua ini biasanya 
berkumpulnya dengan siswa sekelas atau siapa Pak? 
Siswa sekelas. 
Dengan kakak kelas jarang ya Pak? Biasanya kalau yang pernah tinggal kelas itu carinya di kakak kelas. 
Seperti NRW itu cari kakak kelas. Kelas tiga biasanya si RNS itu cari 
yang kelas empat atau lima. 
NRW biasanya bermain dengan kakak kelas. RNS 
biasanya bermain dengan siswa kelas 4 atau 5. 
Kalau untuk RNS dan DRA DRI sendiri biasanya berkumpul dengan 
siapa Pak? 
Kalau RNS sama kakak kelasnya juga bermain. RNS bermain dengan kakak kelas. 
Untuk DRA DRI hanya sekelas? Sepertinya iya. DRA dan DRI hanya sering terlihat berdua dan 
bermain dengan siswa sekelas. Selain berdua itu apakah ada tema lain Pak? Sering terlihat berdua. 
Kalau NRW dan NAS, lingkup pertemanannya dengan siapa saja 
selain siswa sekelasnya Pak? 
Ada yang kelas lima ada yang kelas tiga. Teman-teman laki-laki. Kalau 
yang perempuan mungkin cuma mengganggu. 
NRW dan NAS bermain dengan siswa kelas 5 dan 
kelas 3 yang laki-laki. NRW dan NAS hanya 
mengganggu siswa perempuan. 
Kalau untuk MIR apakah juga bertemannya dengan adik kelas, kakak 
kelas? 
Biasanya sama kakak kelasnya. MIR biasanya bermain dengan kakak kelas. 
Kalau hubungannya dengan siswa perempuan bagaimana Pak? Kalau sama perempuan biasanya cuma njegal-njegal gitu. Hubungan MIR dengan siswa perempuan hanya 
sering menjegal. 
Kalau untuk yang di kelas dua, dengan lawan jenisnya apakah juga 
sering bermain Pak? 
Saya kurang begitu mengamati. GPK tidak begitu mengamati hubungan siswa 
berkebutuhan khusus kelas dua dengan lawan jenis. 
Tapi umumnya mereka bermain dengan siswa yang berjenis kelamin 
sama ya Pak? 
Iya yang laki-laki. biasanya begitu, kan suka diolok-olok sama teman 
yang lain. tapi kalau permainan dalam olahraga bisa. 
Secara umum siswa berkebutuhan khusus berteman 
dengan teman berjenis kelamin sama. Namun saat 
olahraga bisa bergabung. 
Terus sikap Sembilan siswa itu terhadap perbedaan-perbedaan yang 
ada di sekolah bagaimana Pak? Adakah yang suka membeda-bedakan 
Pak? 
Nggak ada. Semuanya baik. Semua siswa berkebutuhan khusus baik kepada 
teman-teman dengan perbedaan-perbedaan yang ada. 
Bagaimana bentuk kegiatan siswa untuk menarik perhatian siswa lain 
agar mau bermain bersama untuk kelas dua sendiri Pak? 
Kalau yang putra biasanya cari perhatian. Kalau yang putri yang DRA 
DRI itu nggak. Yang kelas dua CM itu aktif, itu juga mencari 
perhatian. 
Siswa berkebutuhan khusus laki-laki suka mencari 
perhatian. DRA dan DRI tidak mencari perhatian. 
CM bermain alat tulis atau mencolek temannya agar 
teman-temannya mau bermain dengannya. Biasanya bentuk mencari perhatiannya seperti apa Pak? Ya bermain alat-alat tulisnya biar ikut, atau njawil atau bagaimana. 
Untuk ICP juga Pak? ICP iya. ICP mencari perhatian 
Kalau OHR itu jarang ya Pak? Jarang. Yang ICP itu lebih aktif sepertinya. OHR jarang mencari perhatian. 
Kalau untuk kelas tiga sendiri Pak, bagamana bentuk mencari 
perhatiannya? 
Kelas tiga itu yang si RNS, RNS itu keaktivannya kan lebih to itu, 
seperti hiperaktif tapi dalam taraf masih bisa dikendalikan. 
RNS sering bertindak aktif seperti anak hiperaktif 
namun masih bisa dikendalikan. Sedangkan DRA dan 
DRI hanya diam. Kalau DRA DRI jarang ya Pak? Iya, DRA DRI itu hanya diam. 
Kalau untuk NRW dan NAS bagaimana bentuk mencari perhatiannya Kalau yang NRW itu biasanya suka bicara-bicara seperti itu. Bicara- NRW suka berbicara sendiri dan mempermainkan 
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agar siswa lain mau bermain dengan mereka? bicara sendiri. Segala sesuatu yang ada itu dipermainkan. Seperti alat 
tulis atau apa itu. 
sesuatu yang ada seperti alat tulis aar siswa lain 
memperhatikannya. 
Kalau untuk NAS sendiri bagamana Pak? Kalau NAS cuma mengikuti biasanya. NAS mengikuti aktivitas NRW. 
Kalau untuk MIR bagaimana? Kalau MIR itu cenderung diam. MIR cenderung diam. 
Kalau dengan guru, apa yang dilakukan siswa berkebutuhan khusus 
di kelas dua jika guru membutuhkan bantuan siswa, misalnya 
menyuruh menghapus papan tulis atau membagikan buku? 
ICP itu kalau disuruh bisa. Kalau yang OHR, tidak terlihat. ICP mau membantu guru saat disuruh. OHR tidak 
terlihat. 
Kalau CM bagaimana? Kalau disuruh juga mau. CM mau membantu guru apabila disuruh. 
Tapi misalnya tidak disuruh, adakah inisiatif sendiri untuk 
membantu? 
Kurang begitu mengamati. 
Kalau ada siswa yang menyuruh mereka untuk apa seperti itu apakah 
mereka mau melakukan Pak? 
Sepertinya bisa. Siswa berkebutuhan khusus membantu teman yang 
membutuhkan bantuan. 
Biasanya berbentuk apa Pak? Ya mengambilkan apa seperti itu. 
Nah kalau misalnya untuk keberanian maju di depan kelas Pak, dari 
ketiga siswa itu apakah berani maju tanpa harus ditunjuk? 
Kalau ICP itu kadang maju, kalau yakin dia maju. Kalau OHR, saya 
belum pernah melihat. Kalau CM, saya juga kurang mengamati. 
ICP mau maju dan tampil di depan kelas meski tidak 
ditunjuk apabila ICP merasa yakin. GPK belum 
pernah teramati CM dan OHR maju ke depan kelas 
Kalau untuk kelas tiga Pak, antara RNS, DRA, dan DRI bagaimana 
jika mendapatkan perintah dari guru? 
Dulu kalau di kelas dua kalau DRA DRI disuruh mengerjkan apa cuma 
diam, kelihatan tidak mau melakukan, tidak mau mengerjakan. 
DRA dan DRI saat disuruh mengerjakan sesuatu 
hanya diam. 
Kalau untuk RNS bagaimana Pak? Bermain dulu baru mau mengerjakan. Harus diulang-ulang. RNS mau mengerjakan perintah guru namun sering 
ditunda dengan bermain. Tapi adakah inisiatif sendiri untuk membantu guru tanpa disuruh 
misalnya? 
Belum mengamati. 
Kalau maju ke depan, biasanya siapa yang sering mengajukan diri 
untuk tampil? 
Saya kurang begitu mengamati. GPK belum pernah mengamati siswa berkebutuhan 
khusus di kelas 3 yang mengajukan diri untuk tampil 
di depan kelas. 
Kalau untuk kelas empat Pak, antara NRW dan NAS bagaimana Pak? Kalau NRW biasanya langsung mau. Tapi kalau untuk mengerjakan 
yang tugas-tugas ya cuma di iya kan terus kadang untuk 
mengerjakannya nanti-nanti. 
NRW langsung mau mengerjakan perintah guru. 
Namun sering menunda-nunda apabila disuruh 
mengerjakan tugas. 
Kalau untuk NAS bagaimana Pak? Tidak begitu mengamati. GPK tidak begitu mengamati NAS membantu guru. 
Kalau untuk keberanian maju biasanya siapa yang paling sering? NRW itu berani maju, kalau NAS diam. NRW sering maju ke depan kelas. NAS hanya diam 
dan jarang maju ke depan kelas. 
Kalau untuk MIR? Apakah sering membantu guru? MIR kalau untuk tugas-tugas biasa untuk membantu guru bisa. Kalau 
disuruh mau. Tapi kalau untuk inisiatif mungkin belum begitu. 
MIR mau membantu guru saat disuruh dan belum 
punya inisiatif membantu tanpa disuruh. 
Sering maju ke depan kelas juga tidak Pak? Sepertinya jarang. Saya belum mengamati. MIR jarang maju dan tampil ke depan kelas. 
Dari Sembilan siswa itu, untuk hubungan dengan teman-temannya 
apakah mau saling membantu Pak, ataukah ada yang diam? 
Banyak yang saling membantu. Siswa berkebutuhan khusus biasanya mau membantu 
teman yang membutuhkan bantuan, begitupun 
sebaliknya. Sekalipun siswa tersebut yang membutuhkan bantuan, teman-
temannya juga memberikan bantuan Pak? 
Biasanya sebagian besar mau. 
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Termasuk pada saat tidak membawa alat tulis, mau meminjam? Iya Siswa berkebutuhan khusus umumnya mau 
meminjam dan meminjamkan alat tulis pada teman. 
Ada teman yang meminjamkan dan ada pula yang 
tidak mau meminjamkan. 
Tapi adakah yang diam saja tidak mau meminjam Pak? Ada juga. Ada yang mau meminjami, ada yang tidak mau meminjami 
ada yang mau meminjam. 
Tapi umumnya mau meminjamkan dan meminjam? Iya 
Kalau untuk diskusi dalam kelompok bagaimana kinerja siswa kelas 
dua antara ICP, OHR, dan CM? 
Terkadang hanya menunggu. Yang CM mungkin ya main, untuk 
diskusi malah main. Sama ICP itu juga iya. 
ICP, CM, dan OHR hanya menunggu dan bermain 
saat bekerja dalam kelompok diskusi. Teman-teman 
mereka biasanya mendiamkan bahkan ikut bermain. Terus sikap siswa lain bagaimana Pak jika melihat CM dan ICP 
hanya bermain seperti itu? 
Biasanya didiamkan. Terkadang malah ikut bermain. 
Kalau untuk OHR itu lebih diam ya Pak di kelompok belajarnya? Iya  OHR lebih diam dalam kelompok diskusi 
Kalau untuk RNS, DRA, DRI bagaimana kinerjanya dalam kelompok 
diskusi Pak? Apakah bisa berkontribusi aktif dalam kelompok? 
Kalau RNS bisa, walaupun suka tidak nyambung. Kalau DRA DRI 
pasif.  
RNS bisa berkontribusi dalam kelompok diskusi 
meski sering tidak nyambung. DRA dan DRI pasif 
saat dalam kelompok diskusi. 
Kalau untuk NRW dan NAS bagaimana Pak? Kalau NRW itu lebih aktif. Untuk ide-idenya juga terkadang muncul. 
Kalau yang NAS banyak pasifnya. 
NRW aktif dalam kelompok diskusi dan kadang 
memunculkan ide-ide. NAS banyak pasifnya saat 
dalam kelompok diskusi. 
Kalau untuk MIR Pak? Banyak pasifnya. MIR banyak pasifnya saat dalam kelompok diskusi. 
Tapi teman-teman yang lain umumnya memberikan respon yang baik 
atau ada yang tidak mau? 
Sebagian besar cuma mendiamkan, ada yang memberitahu. Teman-teman MIR biasanya ada yang mendiamkan, 
memberitahu dan jarang marah. 
Ada yang marah seperti itu tidak Pak? Kalau marah jarang. Kalau kelompoknya itu dia mau bermain yang 
nganu, kalau gurunya ada, biasanya disuruh diam. 
Kalau untuk kemampuan bertanya, untuk siswa kelas dua mau 
mengungkapkan pertanyaan atau ada yang hanya diam? 
Kalau yang ICP terkadang bertanya. Kalau yang OHR, kalau nggak 
bisa cuma diam. 
ICP kadang bertanya saat mengalami kesulitan. OHR 
tetap diam saat mengalami kesulitan. 
Kalau untuk CM Pak? Saya tidak begitu mengamati. GPK tidak begitu mengamati aktivitas CM saat 
bertanya. 
Baik dengan guru atau teman-temannya? Kalau biasanya saya dekati „ada apa‟, baru bertanya „ini apa, ini apa?‟ 
gitu. 
Siswa baru bertanya pada guru saat didekati dan 
jarang bertanya pada teman. 
Kalau dengan teman-temannya sendiri menurut pengamatan Bapak 
apakah mereka sering bertanya? 
Banyak diamnya. 
Untuk RNS, DRA, dan DRI, apakah memiliki keberanian untuk 
bertanya Pak? 
Kalau RNS ada keberanian. RNS memiliki keberanian bertanya saat mengalami 
kesulitan baik dengan guru maupun siswa. 
Sedangkan DRA dan DRI hanya diam. Baik dengan guru maupun teman? Iya. Kalau yang DRA DRI cuma diam. 
Kalau untuk NRW dan NAS Pak? Kalau NRW banyak tanyanya. NRW banyak bertanya pada guru maupun siswa saat 
mengalami kesulitan. Kalau dengan teman apakah juga mau bertanya? Biasanya iya. 
Kalau untuk NAS? Seperti itu, diam. NAS banyak diam saat mengalami kesulitan. 
Kalau untuk MIR Pak? Banyak diemnya. MIR banyak diam saat mengalami kesulitan. 
Tapi misalnya ada siswa yang bertanya dengan teman-temannya itu 
apakah teman-temannya juga mau memberitahu seperti itu Pak? 
Kalau masalah umum ada yang memberitahu. Ada yang merespon. 
Tapi kalau masalah pelajaran, terkadang pas ulangan itu didiamkan 
Teman-teman siswa berkebutuhan khusus umumya 
mau memberi tahu saat ada yang bertanya masalah 
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Respon teman-temannya bagaimana? wong ulangan kok. umum, dan beberapa memberitahu saat bertanya 
seputar pelajaran. Misalnya tidak paham dengan pelajaran biasa, bukan dalam ulangan 
itu bagamana? 
Ada juga yang memberitahu. 
Kalau misalnya ada siswa lain yang melakukan kesalahan apakah 
dari kesembilan siswa itu ada yang suka mengkritik Pak? 
Terkadang mereka malah yang bikin ulah dulu. Siswa berkebutuhan khusus yang aktif seperti NRW, 
RNS, dan ICP lebih sering diprotes karena selalu 
membuat ulah. Sedangkan siswa berkebutuhan 
khusus yang pendiam jarang membuat ulah sehingga 
jarang diprotes. 
Jarang memberikan protes Pak? Atau justru malah sering diprotes 
teman-temannya? 
Sering diprotes teman-temannya. Yang aktif-aktif itu lho. Tapi kalau 
yang diam-diam itu kan nggak pernah membuat ulah. 
Jadi tidak pernah memprotes ataupun diprotes ya Pak? Iya. 
Nah yang aktif-aktif itu siapa saja sih Pak? NRW, RNS. Kalau yang kelas dua itu ICP. Lainnya kelihatannya ya 
cuma wajar-wajar saja. 
Kalau saat diberikan kritik itu bagaimana sikap siswa-siswa tersebut, 
adakah yang melawan atau hanya diam saja? 
Kadang ada yang melawan. NRW, RNS dan ICP melawan saat mendapatkan 
kritik dari siswa lain. 
Yang melawan itu biasanya siapa Pak? Seperti NRW itu. Biasa dia itu. Kalau RNS itu juga 
Kalau untuk ICP dan CM apakah juga melawan Pak? ICP itu juga. CM nggak begitu mengamati saya. 
Kalau yang sering berselisih itu biasanya siapa Pak? Wah belum mengamati saya. NRW pernah bertengkar. RNS pernah bertengkar. 
Mulanya pertengkaran verbal dan dilanjutkan 
pertengkaran fisik. Siswa berkebutuhan khusus lain 
jarang berselisih. 
Tapi pernah atau belum Pak? Ya pernah menjumpai. NRW itu juga pernah, RNS juga pernah. 
Itu secara fisik atau hanya berdebat? Ya awal mulanya verbal, terus ada fisiknya. 
Oh biasanya bermula dari debat terus fisik? Kalau untuk selain NRW 
dan RNS itu apakah sering berdebat juga Pak? 
Tidak. 
Biasanya penyebabnya apa sih Pak kalau ada yang berselisih seperti 
itu? 
Paling permainan. Kadang masalah olok-olokan. Penyebab perselisihan biasanya karena permainan 
dan saling olok. 
Nah kalau sikap siswa ketika mendapatkan nilai yang rendah atau 
mungkin kalah dalam permainan itu bagaimana untuk kelas dua? 
Biasanya slow. Biasa saja. Nggak ada rasa penyesalan.  Siswa berkebutuhan khusus bersikap biasa dan tidak 
menyesal saat mendapatkan nilai rendah 
Kalau untuk kelas tiga Pak? Kalau anak-anak yang seperti itu biasanya sama. 
Begitupun siswa kelas empat dan lima Pak? Heem 
Kalau misalnya melihat siswa lain mendapatkan penghargaan atau 
dipuji guru, ada yang merespon positif misalnya bertepuk tangan atau 
memuji atau bagaimana? 
Hanya ikut-ikutan. Jadi kalau lainnya tepuk tangan ya ikut tepuk 
tangan. 
Siswa berkebutuhan khusus ikut bertepuk tangan jika 
teman-temannya bertepuk tangan saat melihat siswa 
lain mendapatkan penghargaan. 
Yang paling semangat biasanya siapa Pak diantara Sembilan siswa 
itu? 
Tidak begitu mengamati. 
Kalau kinerja siswa dalam piket bagaimana Pak? Biasanya semuanya bagus. Menurut GPK, kinerja siswa berkebutuhan khusus 
dalam melaksanakan tugas piket sudah bagus. 
Jadi secara umum menurut pengamatan Bapak, interaksi sosial siswa 
berkebutuhan khusus di SD N Jlaban ini bagaimana Pak? 
Secara umum kalau untuk bermain dengan teman-temannya dari kelas 
dua sampai kelas lima itu baik. Tidak membeda-bedakan antara yang 
pandai dan yang kurang itu tidak ada. Terus beda agama juga nggak 
membeda-bedakan. 
Secara umum kalau untuk bermain dengan teman-
temannya dari kelas dua sampai kelas lima itu baik. 
Tidak membeda-bedakan antara yang pandai dan 
yang kurang itu tidak ada. Terus beda agama juga 
nggak membeda-bedakan. 
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Lampiran 7. Reduksi, Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan Interaksi Sosial Siswa Berkebutuhan Khusus 
 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN PENARIKAN KESIMPULAN INTERAKSI SOSIAL SISWA SLOW LEARNER ICP 
 
Indikator Sumber Kesimpulan 
1. Mampu Bekerja Sama 
Bekerja sama dalam mengerjakan tugas 
piket harian 
ICP, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 1 
ICP bekerja sama dalam melaksanakan tugas piket harian sesuai jadwal dengan baik bersama teman-teman satu 
kelompoknya. Namun, teman-teman ICP sering menegur ICP karena tidak bersungguh-sungguh saat menyapu 
Meminjam dan meminjamkan alat tulis 
atau benda lain pada teman 
ICP, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 1 
ICP bersama teman-temannya bekerja sama saling meminjamkan alat tulis kepada teman yang membutuhkan. 
Meski demikian, kadang-kadang ada siswa yang tidak mau meminjamkan alat tulisnya pada ICP saat ICP 
membutuhkan. 
Berkontribusi dalam kelompok diskusi ICP, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 1 
ICP tidak berkontribusi aktif dan bekerjasama dengan teman-temannya saat berada dalam kelompok diskusi. ICP 
lebih banyak bermain dan bercanda. Beberapa teman ICP marah dan menegur,ada pula yang mendiamkan bahkan 
ikut bermain bersama ICP. 
2. Bersikap terbuka dan senang bercanda 
Mengungkapkan ketidaktahuan atau 
ketidakpahaman akan sesuatu dan berani 
bertanya 
ICP, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 1 
ICP bersikap terbuka dan mau mengutarakan pertanyaan-pertanyaan pada guru maupun teman ketika mengalami 
kesulitan atau tidak memahami sesuatu. ICP mendapat respon yang positif dari teman-temannya. 
Mengajak bercanda dan menceritakan 
pengalaman dan/ atau keadaan dirinya 
pada teman 
ICP, Teman Sebaya 1, Teman 
Sebaya 2, Guru Kelas II, GPK, 
Observasi 1 
ICP aktif dalam menjalin komunikasi dengan teman-temannya. ICP senang mengajak siswa lain bercanda dan 
menceritakan banyak hal yang terjadi di lingkungan sekitar ICP. Teman-teman ICP biasanya memberikan respon 
yang positif terhadap cerita ICP. 
3. Senang Mencari Perhatian 
Senang tampil di hadapan umum ICP, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 1 
ICP berani dan semangat untuk bisa maju dan tampil di hadapan teman-temannya baik ketika disuruh maupun atas 
inisiatif sendiri. 
Merasa senang ketika diminta 
mengerjakan atau melakukan sesuatu 
ICP, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 1 
ICP melaksanakan perintah guru untuk membantu hanya pada saat disuruh. ICP kadang-kadang bersedia 
membantu teman-temannya yang membutuhkan bantuan. 
4. Bergabung dalam Kelompok Bermain 
Bergabung bersama sekelompok siswa 
diluar jam pelajaran 
ICP, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 1 
ICP selalu berkumpul dan melakukan banyak aktivitas bersama teman-temannya saat diluar jam pelajaran. ICP 
berinteraksi secara wajar dengan teman-temannya.  
Berkomunikasi secara aktif dalam 
kelompok bermain 
ICP, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 1 
ICP berkomunikasi secara aktif saat berkumpul dengan teman-temannya. ICP mendominasi percakapan dan 
mendapatkan respon yang positif dari sebagian besar siswa. 
5. Mencari persahabatan berdasarkan kesamaan umur dan jenis kelamin 
Bermain dengan teman satu kelas saja ICP, Teman Sebaya 1, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 1 
ICP lebih banyak berkumpul dan bermain dengan teman-teman sekelasnya. Namun kadang-kadang ICP juga 
melakukan interaksi dengan adik kelas. 
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Bermain dengan teman lawan jenis ICP, Teman Sebaya 1, Teman 
Sebaya 2, Guru Kelas II, GPK, 
Observasi 1 
 
 
ICP lebih sering bermain dan berkumpul dengan siswa laki-laki. Meski demikian, ICP kadang-kadang juga 
berinteraksi dengan beberapa siswa perempuan  dan mendapatkan respon cukup baik dari teman-temannya. 
6. Menunjukkan Sikap Menghargai Teman 
Menunjukkan respon yang gembira saat 
melihat teman mendapatkan penghargaan 
ICP, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 1 
ICP bertepuk tangan bersama siswa yang lain saat melihat temannya mendapatkan penghargaan. 
Tidak menyela teman yang sedang 
berbicara 
ICP, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 1 
ICP mendengarkan dan menanggapi siswa yang mengajaknya berbicara, namun ICP beberapa kali memotong 
pembicaraan temannya. 
Menerima siswa lain sebagai teman apa 
adanya 
ICP, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 1 
ICP bersikap baik dengan semua siswa dengan berbagai latar belakang dan kondisi fisik. Begitupun teman-teman 
ICP bersikap baik dan berinteraksi secara wajar terhadap ICP. 
7. Berselisih dengan Teman 
Bertengkar dengan teman melalui kontak 
fisik. 
ICP, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 1, Catatan Guru 
Kelas II 
ICP kerap bertengkar melalui kontak fisik maupun verbal dengan teman-temannya. ICP lebih sering diganggu 
terlebih dahulu sehingga berlanjut pada aksi saling pukul. ICP juga kerap beradu mulut dengan beberapa temannya 
yang dipicu oleh aksi jahil teman-teman ICP. Bertengkar dengan teman melalui lisan. 
8. Menghadapi Kritik dan Kegagalan 
Memberikan dan menanggapi kritik siswa 
lain 
ICP, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 1 
ICP lebih sering menerima kritik daripada memberikan kritik. ICP marah, membantah, dan membalas kritik atau 
teguran yang ditujukan oleh teman-teman ICP kepadanya. 
Menunjukkan ekspresi kurang senang 
ketika gagal mengerjakan tugas 
ICP, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 1 
ICP bersikap biasa saja saat gagal dalam melakukan tugas-tugas guru. 
 
  
256 
 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN PENARIKAN KESIMPULAN INTERAKSI SOSIAL SISWA SLOW LEARNER CM 
 
Indikator Informasi Kesimpulan 
1. Mampu Bekerja Sama 
Bekerja sama dalam mengerjakan tugas 
piket harian 
CM, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 2 
CM tidak bekerja sama dalam melaksanakan tugas piket harian dimana CM lebih ingin segera selesai sehingga 
kurang serius dalam menyapu. Beberapa teman CM marah dan melaporkan pada guru. 
Meminjam dan meminjamkan alat tulis 
atau benda lain pada teman 
CM, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 2 
CM bersama teman-temannya bekerja sama saling meminjamkan alat tulis kepada teman yang membutuhkan. CM  
bersedia meminjamkan alat tulisnya kepada teman dengan beberapa syarat. 
Berkontribusi dalam kelompok diskusi CM, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 2 
CM lebih banyak bermain dan sibuk dengan aktivitasnya sendiri saat berada dalam kelompok diskusi sehingga 
teman-teman CM menjadi tidak fokus. Beberapa teman mau menegur dan mengajak bekerja. Namun ada pula 
yang marah atau hanya mendiamkan. 
2. Bersikap terbuka dan senang bercanda 
Mengungkapkan ketidaktahuan atau 
ketidakpahaman akan sesuatu dan berani 
bertanya 
CM, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 2 
CM bertanya kepada guru maupun kepada siswa lain saat mengalami kesulitan atau saat ingin mengetahui sesuatu. 
Pertanyaan yang diajukan CM mendapatkan respon yang positif dari guru atau siswa lain. 
Mengajak bercanda dan menceritakan 
pengalaman dan/ atau keadaan dirinya 
pada teman 
CM, Teman Sebaya 1, Teman 
Sebaya 2, Guru Kelas II, GPK, 
Observasi 2 
CM aktif dalam menjalin komunikasi dengan teman-temannya. CM senang mengajak siswa lain bercanda dan 
menceritakan banyak hal yang terjadi di lingkungan sekitar CM. Teman-teman CM memberikan respon yang 
positif terhadap candaan dan cerita CM. 
3. Senang Mencari Perhatian 
Senang tampil di hadapan umum CM, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 2 
CM maju dan tampil di hadapan teman-temannya jika CM merasa bisa. CM memiliki kepercayaan diri yang cukup 
bagus. 
Merasa senang ketika diminta 
mengerjakan atau melakukan sesuatu 
CM, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 2 
CM melaksanakan perintah guru apabila ditunjuk atau disuruh meskipun jarang dilakukan. CM juga membantu 
teman-teman yang membutuhkan bantuannya. 
4. Bergabung dalam Kelompok Bermain 
Bergabung bersama sekelompok siswa 
diluar jam pelajaran 
CM, Teman Sebaya 1,  Teman 
Sebaya 2, Guru Kelas II, GPK, 
Observasi 2 
CM tidak selalu berkumpul dan bermain bersama teman-teman yang tetap ketika jam istirahat. CM kadang-kadang 
beraktivitas sendirian kemudian berinteraksi dengan beberapa siswa yang tidak tetap. CM mendapatkan respon 
yang positif dari teman-teman yang melakukan interaksi dengannya.  
Berkomunikasi secara aktif dalam 
kelompok bermain 
CM, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 2 
CM berkomunikasi secara aktif saat berkumpul dengan teman-temannya sehingga teman-teman CM 
memperhatikan serta bersedia mendengarkan dan menanggapi secara positif. 
 
5. Mencari persahabatan berdasarkan kesamaan umur dan jenis kelamin 
Bermain dengan teman satu kelas saja CM, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 2 
CM lebih sering bermain bersama teman-teman satu kelasnya dan jarang terlihat berinteraksi dengan siswa 
berbeda kelas. Teman-teman CM pun mampu berinteraksi secara wajar dengan CM. 
Bermain dengan teman lawan jenis CM, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 2 
CM bersedia bermain dengan siswa perempuan maupun siswa laki-laki. CM lebih sering terlihat bermain bersama 
siswa perempuan namun ada kalanya CM bermain dengan beberapa siswa laki-laki yang menurut CM tidak nakal. 
CM dan teman-temannya berinteraksi secara wajar. 
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6. Menunjukkan Sikap Menghargai Teman 
Menunjukkan respon yang gembira saat 
melihat teman mendapatkan penghargaan 
CM, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 2 
CM ikut bertepuk tangan bersama siswa yang lain saat melihat temannya mendapatkan penghargaan. 
Tidak menyela teman yang sedang 
berbicara 
CM, Teman Sebaya 1, Teman 
Sebaya 2, Guru Kelas II, GPK, 
Observasi 2 
CM mendengarkan siswa lain yang mengajaknya berbicara, namun CM juga kerap tidak menghiraukan bahkan 
menyela pembicaraan teman ketika CM berambisi untuk menceritakan sesuatu dan ditanggapi secara wajar oleh 
siswa lain. 
Menerima siswa lain sebagai teman apa 
adanya 
CM, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 2 
CM bersikap baik dengan semua siswa dengan berbagai latar belakang dan kondisi fisik. Begitupun teman-teman 
CM bersikap baik dan berinteraksi secara wajar terhadap CM. 
7. Berselisih dengan Teman 
Bertengkar dengan teman melalui kontak 
fisik. 
CM, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 2 
CM beberapa kali terlibat pertengkaran yang dilakukan melalui kontak fisik dan verbal. CM marah ketika merasa 
diganggu dan timbul adu mulut yang berlanjut pada aksi mencengkeram dan saling dorong. 
Bertengkar dengan teman melalui lisan. 
8. Menghadapi Kritik dan Kegagalan 
Memberikan dan menanggapi kritik siswa 
lain 
CM, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 2 
CM lebih sering ditegur karena sering menyebabkan kegaduhan. CM marah, membantah, dan membalas teman 
yang memberikan protes kepadanya. 
Menunjukkan ekspresi kurang senang 
ketika gagal mengerjakan tugas. 
CM, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 2 
CM menunjukkan sikap dan ekspresi yang biasa saja saat mengalami kegagalan dalam mengerjakan tugas-tugas 
dari guru. 
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REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN PENARIKAN KESIMPULAN INTERAKSI SOSIAL SISWA SLOW LEARNER OHR 
 
 
Indikator Informasi Kesimpulan 
1. Mampu Bekerja Sama 
Bekerja sama dalam mengerjakan tugas 
piket harian 
OHR, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 3 
OHR melaksanakan tugas piket harian sesuai jadwal dengan rutin dan bertanggung jawab. Teman-teman OHR 
tidak mempermasalahkan kinerja OHR dalam melaksanakan tugas piket harian. 
Meminjam dan meminjamkan alat tulis 
atau benda lain pada teman 
OHR, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 3 
OHR jarang meminjam alat tulis milik teman-temannya. Namun saat OHR meminjam alat tulis temannya, teman-
temannya mau meminjamkan. Saat teman-teman OHR tidak membawa alat tulis, OHR dengan senang hati 
meminjamkan alat tulisnya pada siswa lain. 
Berkontribusi dalam kelompok diskusi OHR, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 3 
OHR tidak berkontribusi dan cenderung diam saat berada dalam kelompok diskusi. OHR kadang-kadang 
membantu menulis atau mengerjakan namun jarang mengungkapkan ide-ide dan gagasan. Beberapa teman OHR 
mampu menanggapi sikap OHR dengan baik. Namun ada pula siswa yang mendiamkan saja bahkan menegur dan 
marah terhadap OHR karena tidak ikut bekerja. 
2. Bersikap terbuka dan senang bercanda 
Mengungkapkan ketidaktahuan atau 
ketidakpahaman akan sesuatu dan berani 
bertanya 
OHR, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 3 
OHR cenderung diam dan sangat jarang mengajukan pertanyaan kepada guru maupun teman-temannya saat 
mengalami kesulitan atau tidak memahami sesuatu.  
Mengajak bercanda dan menceritakan 
pengalaman dan/ atau keadaan dirinya 
pada teman 
OHR, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 3 
OHR tidak pernah mengajak siswa lain bercanda. OHR juga tidak pernah bercerita tentang keadaan diri atau 
pengalaman kesehariannya  pada teman. OHR ikut berbaur ketika siswa lain mengajak OHR untuk bercanda atau 
bercerita. 
3. Senang Mencari Perhatian 
Senang tampil di hadapan umum OHR, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 3 
OHR tidak maju dan tampil di depan kelas apabila tidak ditunjuk oleh guru. 
Merasa senang ketika diminta 
mengerjakan atau melakukan sesuatu 
OHR, Teman Sebaya 1, Teman 
Sebaya 2, Guru Kelas II, GPK, 
Observasi 3 
OHR sering diminta temannya untuk membelikan jajan di kantin sekolah. OHR pun mau melaksanakan perintah 
temannya tanpa. Hal ini menunjukkan bahwa OHR bersedia membantu teman apabila diperintah. 
4. Bergabung dalam Kelompok Bermain 
Bergabung bersama sekelompok siswa 
diluar jam pelajaran 
OHR, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 3 
OHR berkumpul dengan teman-temannya pada jam istirahat untuk bermain di lapangan, pergi ke kantin, dan 
makan. 
Berkomunikasi secara aktif dalam 
kelompok bermain 
OHR, Teman Sebaya 1, Teman 
Sebaya 2, Guru Kelas II, GPK, 
Observasi 3 
OHR cenderung diam dan berkomunikasi secukupnya saat berkumpul atau bermain bersama teman-temannya. 
OHR lebih sering mendengarkan teman-temannya bercerita. Namun OHR berperan aktif saat bermain di lapangan. 
5. Mencari persahabatan berdasarkan kesamaan umur dan jenis kelamin 
Bermain dengan teman satu kelas saja OHR, Teman Sebaya 1, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 3 
OHR lebih banyak berkumpul dan bermain dengan teman-teman sekelasnya. Namun kadang-kadang OHR juga 
melakukan interaksi dengan adik kelas. 
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Bermain dengan teman lawan jenis OHR, Teman Sebaya 1, Teman 
Sebaya 2, Guru Kelas II, GPK, 
Observasi 3 
OHR tidak hanya berkumpul dengan teman laki-laki. OHR beberapa kali berkumpul dengan siswa perempuan saat 
jam istirahat.  
6. Menunjukkan Sikap Menghargai Teman 
Menunjukkan respon yang gembira saat 
melihat teman mendapatkan penghargaan 
OHR, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 3 
OHR tidak menunjukkan ekspresi senang ataupun memberikan selamat saat melihat siswa lain mendapatkan 
penghargaan. OHR bertepuk tangan ketika siswa lain bertepuk tangan. 
Tidak menyela teman yang sedang 
berbicara 
OHR, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 3 
OHR mendengarkan teman-temannya berbicara. OHR tidak pernah menyela atau memotong pembicaraan teman. 
OHR juga menanggapi teman yang mengajaknya berbicara. 
Menerima siswa lain sebagai teman apa 
adanya 
OHR, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 3 
OHR bersikap baik dengan semua siswa dengan berbagai latar belakang dan kondisi fisik. Begitupun teman-teman 
OHR juga bersikap wajar terhadap kehadiran OHR di kelas. 
7. Berselisih dengan Teman 
Bertengkar dengan teman melalui kontak 
fisik. 
OHR, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 3 
OHR tidak pernah bertengkar khususnya yang melibatkan adanya kontak atau kekerasan fisik. OHR juga jarang 
melakukan debat dengan teman-temannya. OHR menghadapi ejekan teman dengan bersikap diam tanpa melawan. 
Bertengkar dengan teman melalui lisan. 
8. Menghadapi Kritik dan Kegagalan 
Memberikan dan menanggapi kritik siswa 
lain 
OHR, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 3 
OHR jarang memberikan kritikan terhadap sikap atau tindakan siswa lain. Saat OHR yang mendapatkan kritikan, 
OHR menanggapi dengan diam tanpa perlawanan. 
Menunjukkan Ekspresi Kurang Senang 
ketika Gagal Mengerjakan Tugas 
OHR, Teman Sebaya 2, Guru Kelas 
II, GPK, Observasi 3 
OHR menunjukkan sikap dan ekspresi yang biasa saja saat mengalami kegagalan dalam mengerjakan tugas-tugas 
dari guru. 
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REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN PENARIKAN KESIMPULAN INTERAKSI SOSIAL SISWA SLOW LEARNER RNS 
 
Indikator Informasi Kesimpulan 
1. Mampu Bekerja Sama 
Bekerja sama dalam mengerjakan tugas 
piket harian 
RNS, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Teman Sebaya 5,Guru 
Kelas III, GPK, Observasi 6  
RNS bekerja sama melaksanakan tugas piket harian sesuai jadwal dengan baik bersama teman-teman satu 
kelompoknya 
Meminjam dan meminjamkan alat tulis 
atau benda lain pada teman 
RNS, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 5,Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 6 
RNS bersama teman-temannya bekerja sama saling meminjamkan alat tulis kepada teman yang membutuhkan. 
Teman-teman RNS meminjamkan barang atau alat tulis mereka kepada RNS saat RNS membutuhkan. RNS 
meminjamkan alat tulisnya kepada teman yang membutuhkan. 
Berkontribusi dalam kelompok diskusi RNS, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Teman Sebaya 5,Guru 
Kelas III, GPKs 
RNS tidak berkontribusi aktif dalam kelompok diskusi. RNS lebih banyak bercanda dan bermain daripada 
membantu teman-temannya mengerjakan tugas kelompok. Teman-teman RNS biasanya  memberikan teguran dan 
dibalas dengan amarah. 
2. Bersikap terbuka dan senang bercanda 
Mengungkapkan ketidaktahuan atau 
ketidakpahaman akan sesuatu dan berani 
bertanya 
RNS, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 5,Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 6 
RNS mengungkapkan ketidakpahamannya akan sesuatu dan mau bertanya. RNS bertanya kepada teman dan 
jarang bertanya pada guru. Teman-teman RNS pun memberikan respon positif dengan memberikan bantuan 
seperti mengajari. 
Mengajak bercanda dan menceritakan 
pengalaman dan/ atau keadaan dirinya 
pada teman 
RNS, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 5,Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 6 
RNS aktif dalam menjalin komunikasi dengan teman-temannya baik di dalam maupun di luar kelas. RNS senang 
mengajak siswa lain bercanda dan menceritakan banyak hal yang terjadi di lingkungan sekitar RNS. Teman-teman 
RNS memberikan respon beragam dimana ada siswa yang mau mendengarkan dan menanggapi serta ada siswa 
yang merasa terganggu karena gaduh. 
3. Senang Mencari Perhatian 
Senang tampil di hadapan umum RNS, Teman Sebaya 4, Teman 
Sebaya 5,Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 6 
RNS tidak pernah maju atau tampil di hadapan teman-temannya selama jam pelajaran. RNS merasa malas dan  
tidak mau maju ke depan kelas khususnya saat diminta untuk membaca. 
Merasa senang ketika diminta 
mengerjakan atau melakukan sesuatu 
RNS, Teman Sebaya 5,Guru Kelas 
III, GPK, Observasi 6 
RNS melaksanakan perintah guru saat guru membutuhkan bantuan, namun sering menunda saat diperintahkan 
menyelesaikan tugas. RNS jarang melaksanakan perintah dari teman namun RNS yang lebih sering meminta 
teman-temannya membantu RNS. 
4. Bergabung dalam Kelompok Bermain 
Bergabung bersama sekelompok siswa 
diluar jam pelajaran 
RNS, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Teman Sebaya 5,Guru 
Kelas III, GPK, Observasi 6 
RNS berkumpul dan melakukan banyak aktivitas bersama teman-temannya saat diluar jam pelajaran. RNS mampu 
berinteraksi secara wajar dengan teman-temannya.  
Berkomunikasi secara aktif dalam 
kelompok bermain 
RNS, Teman Sebaya 4, Guru Kelas 
III, GPK, Observasi 6 
RNS berkomunikasi aktif saat berkumpul bersama teman-temannya dan cenderung mendominasi percakapan. 
RNS juga mengemukakan ide-ide untuk bermain. RNS berkomunikasi dan beriteraksi secara wajar dengan teman-
temannya. 
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5. Mencari persahabatan berdasarkan kesamaan umur dan jenis kelamin 
Bermain dengan teman satu kelas saja RNS, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Teman Sebaya 5,Guru 
Kelas III, GPK, Observasi 6 
RNS berbaur dengan semua siswa di sekolah. RNS sering terlihat bermain dengan teman-teman sekelasnya namun 
juga berinteraksi dengan siswa berbeda kelas. Teman-teman RNS memberikan respon yang baik dan melakukan 
interaksi secara wajar dengan RNS. 
Bermain dengan teman lawan jenis RNS, Teman Sebaya 4, Teman 
Sebaya 5,Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 6 
 RNS lebih sering terlihat bermain dan bercanda bersama teman laki-laki. RNS jarang bermain bersama siswa 
siswa perempuan kecuali sekedar berbicara dan ngobrol secukupnya. 
6. Menunjukkan Sikap Menghargai Teman 
Menunjukkan respon yang gembira saat 
melihat teman mendapatkan penghargaan 
RNS, Teman Sebaya 4, Teman 
Sebaya 5,Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 6 
RNS merasa senang dan bertepuk tangan saat melihat siswa lain mendapatkan penghargaan. 
Tidak menyela teman yang sedang 
berbicara 
RNS, Teman Sebaya 4, Teman 
Sebaya 5,Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 6 
RNS mendengarkan dan menanggapi teman-teman yang mengajak berbicara. RNS jarang memotong atau menyela 
pembicaraan teman. 
Menerima siswa lain sebagai teman apa 
adanya 
RNS, Teman Sebaya 4, Teman 
Sebaya 5,Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 6 
RNS bersikap baik dengan semua siswa dengan berbagai latar belakang dan kondisi fisik. Begitupun teman-teman 
RNS bersikap baik dan berinteraksi secara wajar terhadap RNS. 
7. Berselisih dengan Teman 
Bertengkar dengan teman melalui kontak 
fisik. 
RNS, Teman Sebaya 4, Teman 
Sebaya 5,Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 6 
RNS pernah bertengkar melalui kontak fisik dengan beberapa temannya. Pertengkaran yang terjadi bermula dari 
saling ejek lalu dilanjutkan adu mulut dan muncul aksi pemukulan. RNS juga kerap beradu mulut dengan beberapa 
temannya. Beberapa siswa melawan RNS. Bertengkar dengan teman melalui lisan. 
8. Menghadapi Kritik dan Kegagalan 
Memberikan dan menanggapi kritik siswa 
lain 
RNS, Teman Sebaya 4, Guru Kelas 
III, GPK, Observasi 6 
RNS kerap memberikan komentar terhadap tindakan teman yang kurang menyenangkann. Beberapa siswa 
mendiamkan ada pula yang membantah. RNS lebih sering dikomentari dan ditegur siswa lain dan menanggapi 
dengan membantah atau diam tanpa membalas. 
Menunjukkan ekspresi kurang senang 
ketika gagal mengerjakan tugas 
RNS, Teman Sebaya 4, Teman 
Sebaya 5,Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 6 
RNS menunjukkan sikap dan ekspresi yang biasa saja saat mengalami kegagalan dalam mengerjakan tugas-tugas 
dari guru. 
 
  
262 
 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN PENARIKAN KESIMPULAN INTERAKSI SOSIAL SISWA SLOW LEARNER DRA 
 
Indikator Informasi Kesimpulan 
1. Mampu Bekerja Sama 
Bekerja sama dalam mengerjakan tugas 
piket harian 
DRA, Teman Sebaya 4, Guru Kelas 
III, GPK, Observasi 4 
DRA bekerja sama dalam melaksanakan tugas piket harian sesuai jadwal dengan baik bersama teman-teman satu 
kelompoknya. 
Meminjam dan meminjamkan alat tulis 
atau benda lain pada teman 
DRA, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 4 
DRA tidak meminjam barang atau alat tulis milik temannya saat DRA membutuhkan. Namun DRA mau 
meminjamkan barang dan alat tulisnya kepada teman yang membutuhkan. 
Berkontribusi dalam kelompok diskusi DRA, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK 
DRA diam dan tidak berkontribusi aktif dalam kelompok diskusi, DRA terlihat membantu pekerjaan kelompok 
meskipun hasil kinerjanya diragukan teman. Namun teman-teman DRA biasanya hanya mendiamkan. 
2. Bersikap terbuka dan senang bercanda 
Mengungkapkan ketidaktahuan atau 
ketidakpahaman akan sesuatu dan berani 
bertanya 
DRA, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 4 
DRA tidak pernah mengajukan pertanyaan kepada guru maupun teman ketika mengalami kesulitan khususnya 
dalam memahami materi pelajaran dan tidak mendapatkan respon dari teman-temannya. 
Mengajak bercanda dan menceritakan 
pengalaman dan/ atau keadaan dirinya 
pada teman 
DRA, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 4 
DRA tidak pernah mengajak teman bercanda ataupun menceritakan pengalaman serta keadaan dirinya kepada 
teman-temannya. DRA lebih banyak diam di kelas dan jarang pula diajak berbicara teman-temannya. 
3. Senang Mencari Perhatian 
Senang tampil di hadapan umum DRA, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 4 
DRA tidak pernah tampil maju di hadapan teman-temannya. DRA baru akan maju ke depan kelas ketika 
diperintahkan oleh guru. 
Merasa senang ketika diminta 
mengerjakan atau melakukan sesuatu 
DRA, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 4 
DRA jarang melakukan kegiatan untuk membantu guru. Namun DRA sering dimintai bantuan oleh beberapa 
teman untuk membelikan jajan di kantin dan DRA pun langsung melaksanakan. 
4. Bergabung dalam Kelompok Bermain 
Bergabung bersama sekelompok siswa 
diluar jam pelajaran 
DRA, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 4 
DRA diam menyendiri saat diluar jam pelajaran. DRA hanya duduk di kelas atau berdiri di depan kelas dan tidak 
melakukan interaksi dengan siswa lain. Teman-teman DRA pun hanya mendiamkan DRA. 
Berkomunikasi secara aktif dalam 
kelompok bermain 
DRA, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 4 
DRA cenderung pasif ketika sedang berkumpul dengan teman-temannya di sekolah. DRA tidak banyak berbicara 
dan hanya beberapa teman yang mau mengajaknya berbicara. Saat bermain bersama pun DRA cenderung pasif 
dalam kelompok bermain. 
5. Mencari persahabatan berdasarkan kesamaan umur dan jenis kelamin 
Bermain dengan teman satu kelas saja DRA, Teman Sebaya 4, Guru Kelas 
III, GPK, Observasi 4 
DRA tidak pernah terlihat bermain dengan siswa berbeda kelas. DRA selalu terlihat bersama saudara kembarnya 
dan beberapa siswa perempuan di kelasnya. DRA juga tidak selalu melakukan interaksi sosial dengan teman-
temannya 
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Bermain dengan teman lawan jenis DRA, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 4 
DRA hanya berkumpul dengan siswa perempuan khususnya dengan saudara kembarnya. DRA tidak pernah 
melakukan komunikasi dengan siswa laki-laki baik di dalam maupun diluar jam pelajaran. 
6. Menunjukkan Sikap Menghargai Teman 
Menunjukkan respon yang gembira saat 
melihat teman mendapatkan penghargaan 
DRA, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 4 
DRA cenderung diam dan bersikap biasa saja saat melihat siswa lain mendapatkan penghargaan. DRA bertepuk 
tangan karena diminta guru. 
Tidak menyela teman yang sedang 
berbicara 
DRA, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 4 
DRA mendengarkan teman-temannya yang mengajak berbicara. DRA tidak memotong atau menyela pembicaraan 
dan mau menanggapi seperlunya. 
Menerima siswa lain sebagai teman apa 
adanya 
DRA, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 4 
DRA bersikap baik dengan semua siswa dengan berbagai latar belakang dan kondisi fisik. Begitupun teman-teman 
DRA juga bersikap wajar terhadap kehadiran DRA di kelas meskipun jarang melakukan komunikasi. 
7. Berselisih dengan Teman 
Bertengkar dengan teman melalui kontak 
fisik. 
DRA, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 4 
DRA tidak pernah bertengkar melalui kontak fisik maupun verbal dengan teman-temannya. 
Bertengkar dengan teman melalui lisan. 
8. Menghadapi Kritik dan Kegagalan 
Memberikan dan menanggapi kritik siswa 
lain 
DRA, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 4 
DRA tidak pernah memberikan komentar pada tindakan teman-temannya yang kurang menyenangkan. DRA justru 
pernah diprotes atau dikritik dan DRA biasanya hanya diam. 
Menunjukkan ekspresi kurang senang 
ketika gagal mengerjakan tugas 
DRA, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 4 
DRA menunjukkan sikap dan ekspresi yang biasa saja saat mengalami kegagalan dalam mengerjakan tugas-tugas 
dari guru. 
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REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN PENARIKAN KESIMPULAN INTERAKSI SOSIAL SISWA SLOW LEARNER DRI 
 
Indikator Informasi Kesimpulan 
1. Mampu Bekerja Sama 
Bekerja sama dalam mengerjakan tugas 
piket harian 
DRI, Teman Sebaya 4, Guru Kelas 
III, GPK, Observasi 5 
DRI  bekerja sama dalam melaksanakan tugas piket harian sesuai jadwal dengan baik bersama teman-teman satu 
kelompoknya. 
Meminjam dan meminjamkan alat tulis 
atau benda lain pada teman 
DRI, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 5 
DRI tidak meminjam barang atau alat tulis milik temannya saat DRI membutuhkan. Namun DRI mau 
meminjamkan barang dan alat tulisnya kepada teman yang membutuhkan. 
Berkontribusi dalam kelompok diskusi DRI, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK 
DRI diam dan tidak berkontribusi aktif dalam kelompok diskusi, DRI terlihat membantu pekerjaan kelompok 
meskipun hasil kinerjanya diragukan teman. Namun teman-teman DRI biasanya hanya mendiamkan. 
2. Bersikap terbuka dan senang bercanda 
Mengungkapkan ketidaktahuan atau 
ketidakpahaman akan sesuatu dan berani 
bertanya 
DRI, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 5 
DRI tidak pernah mengajukan pertanyaan kepada guru maupun teman ketika mengalami kesulitan khususnya 
dalam memahami materi pelajaran dan tidak mendapatkan respon dari teman-temannya. 
Mengajak bercanda dan menceritakan 
pengalaman dan/ atau keadaan dirinya 
pada teman 
DRI, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 5 
DRI tidak pernah mengajak teman bercanda ataupun menceritakan pengalaman serta keadaan dirinya kepada 
teman-temannya. DRI lebih banyak diam di kelas dan jarang pula diajak berbicara teman-temannya. 
3. Senang Mencari Perhatian 
Senang tampil di hadapan umum DRI, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 5 
DRI tidak pernah tampil maju di hadapan teman-temannya. DRI baru akan maju ke depan kelas ketika 
diperintahkan oleh guru. 
Merasa senang ketika diminta 
mengerjakan atau melakukan sesuatu 
DRI, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 5 
DRI jarang melakukan kegiatan untuk membantu guru. Namun DRI sering dimintai bantuan oleh beberapa teman 
untuk membelikan jajan di kantin dan DRI pun langsung melaksanakan. 
4. Bergabung dalam Kelompok Bermain 
Bergabung bersama sekelompok siswa 
diluar jam pelajaran 
DRI, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 5 
DRI diam menyendiri saat diluar jam pelajaran. DRI hanya duduk di kelas atau berdiri di depan kelas dan tidak 
melakukan interaksi dengan siswa lain. Teman-teman DRI pun hanya mendiamkan DRI. 
Berkomunikasi secara aktif dalam 
kelompok bermain 
DRI, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 5 
DRI cenderung pasif ketika sedang berkumpul dengan teman-temannya di sekolah. DRI tidak banyak berbicara 
dan hanya beberapa teman yang mau mengajaknya berbicara. Saat bermain bersama pun DRI cenderung pasif 
dalam kelompok bermain. 
5. Mencari persahabatan berdasarkan kesamaan umur dan jenis kelamin 
Bermain dengan teman satu kelas saja DRI, Teman Sebaya 4, Guru Kelas 
III, GPK, Observasi 5 
DRI tidak pernah terlihat bermain dengan siswa berbeda kelas. DRI selalu terlihat bersama saudara kembarnya dan 
beberapa siswa perempuan di kelasnya. DRI juga kurang mampu melakukan interaksi sosial dengan teman-
temannya. 
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Bermain dengan teman lawan jenis DRI, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 5 
DRI hanya berkumpul dengan siswa perempuan khususnya dengan saudara kembarnya. DRI jarang melakukan 
komunikasi dengan siswa laki-laki baik dalam maupun diluar jam pelajaran. 
6. Menunjukkan Sikap Menghargai Teman 
Menunjukkan respon yang gembira saat 
melihat teman mendapatkan penghargaan 
DRI, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 5 
DRI cenderung diam dan bersikap biasa saja saat melihat siswa lain mendapatkan penghargaan. DRI bertepuk 
tangan karena diminta guru. 
Tidak menyela teman yang sedang 
berbicara 
DRI, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 5 
DRI mendengarkan teman-temannya yang mengajak berbicara. DRI tidak memotong atau menyela pembicaraan 
dan mau menanggapi seperlunya. 
Menerima siswa lain sebagai teman apa 
adanya 
DRI, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 5 
DRI bersikap baik dengan semua siswa dengan berbagai latar belakang dan kondisi fisik. Begitupun teman-teman 
DRI juga bersikap wajar terhadap kehadiran DRI di kelas meskipun jarang melakukan komunikasi. 
7. Berselisih dengan Teman 
Bertengkar dengan teman melalui kontak 
fisik. 
DRI, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 5 
DRI tidak pernah bertengkar melalui kontak fisik maupun verbal dengan teman-temannya. 
Bertengkar dengan teman melalui lisan. 
8. Menghadapi Kritik dan Kegagalan 
Memberikan dan menanggapi kritik siswa 
lain 
DRI, Teman Sebaya 3, Teman 
Sebaya 4, Guru Kelas III, GPK, 
Observasi 5 
DRI tidak pernah memberikan komentar pada tindakan teman-temannya yang kurang menyenangkan. DRI justru 
pernah diprotes atau dikritik dan DRI biasanya hanya diam. 
Menunjukkan ekspresi kurang senang 
ketika gagal mengerjakan tugas 
DRI, Teman Sebaya 3, Guru Kelas 
III, GPK, Observasi 5 
DRI menunjukkan sikap dan ekspresi yang biasa saja saat mengalami kegagalan dalam mengerjakan tugas-tugas 
dari guru. 
 
  
266 
 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN PENARIKAN KESIMPULAN INTERAKSI SOSIAL SISWA SLOW LEARNER NRW 
 
Indikator Informasi Kesimpulan 
1. Mampu Bekerja Sama 
Bekerja sama dalam mengerjakan tugas 
piket harian 
NRW, Teman Sebaya 7, Guru 
Kelas IV, GPK, Observasi 8 
NRW melaksanakan tugas piket harian namun NRW tidak bersungguh-sungguh saat menyapu dan pernah 
membolos sehingga teman-teman satu kelompok NRW merasa marah. 
Meminjam dan meminjamkan alat tulis 
atau benda lain pada teman 
NRW, Teman Sebaya 7, Guru 
Kelas IV, GPK, Observasi 8 
NRW bersama teman-temannya bekerja sama saling meminjamkan alat tulis kepada teman yang membutuhkan 
dengan syarat tidak ada permasalahan antara NRW dengan teman-temannya. Jika NRW tengah bermasalah dengan 
beberapa temannya, teman NRW tidak mau meminjamkan benda miliknya pada NRW, begitu pula NRW tidak 
meminjamkan alat tulisnya pada teman. 
Berkontribusi dalam kelompok diskusi NRW, Teman Sebaya 7, Guru 
Kelas IV, GPK, Observasi 8 
NRW cenderung aktif saat berada dalam kelompok diskusi. NRW mampu memberikan kontribusi dalam pekerjaan 
kelompok meskipun sering ditinggal bercanda dan bermain sehingga mendapat teguran dari teman-temannya. 
2. Bersikap terbuka dan senang bercanda 
Mengungkapkan ketidaktahuan atau 
ketidakpahaman akan sesuatu dan berani 
bertanya 
NRW, Teman Sebaya 7, Guru 
Kelas IV, GPK, Observasi 8 
NRW bertanya pada guru maupun teman ketika mengalami kesulitan atau tidak memahami sesuatu. NRW 
mendapat respon yang positif dari teman-temannya. 
Mengajak bercanda dan menceritakan 
pengalaman dan/ atau keadaan dirinya 
pada teman 
NRW, Teman Sebaya 7, Guru 
Kelas IV, GPK, Observasi 8 
NRW aktif dalam menjalin komunikasi dengan teman-temannya baik di dalam maupun di luar kelas. NRW senang 
mengajak siswa lain bercanda dan menceritakan banyak hal yang terjadi di lingkungan sekitar NRW. Teman-
teman NRW memberikan respon yang positif apabila aktivitas bisa menghibur dan tidak mengganggu. 
3. Senang Mencari Perhatian 
Senang tampil di hadapan umum NRW, Teman Sebaya 7, Guru 
Kelas IV, GPK, Observasi 8 
NRW bersemangat untuk maju atau tampil di hadapan teman-temannya baik ketika diminta guru maupun atas 
inisiatif NRW sendiri dan mendapatkan respon yang positif dari siswa lain. 
Merasa senang ketika diminta 
mengerjakan atau melakukan sesuatu 
NRW, Teman Sebaya 7, Guru 
Kelas IV, GPK, Observasi 8 
NRW membantu guru maupun siswa yang membutuhkan bantuannya dengan syarat bahwa kegiatan yang 
diperintahkan sesuai dengan keinginan NRW dan tidak sedang memiliki masalah dengan teman-temannya. 
4. Bergabung dalam Kelompok Bermain 
Bergabung bersama sekelompok siswa 
diluar jam pelajaran 
NRW, Teman Sebaya 7, Guru 
Kelas IV, GPK, Observasi 8 
NRW berkumpul dan melakukan banyak aktivitas bersama teman-temannya saat diluar jam pelajaran. NRW 
berinteraksi secara wajar dengan teman-temannya.  
Berkomunikasi secara aktif dalam 
kelompok bermain 
NRW, Teman Sebaya 7, Guru 
Kelas IV, GPK, Observasi 8 
NRW sering mengajak teman-temannya bermain dan bercanda. NRW berkomunikasi aktif saat berkumpul 
bersama teman-temannya dan cenderung mendominasi percakapan. Teman-teman NRW biasanya memberikan 
respon yang positif selama NRW tidak mengganggu. 
5. Mencari persahabatan berdasarkan kesamaan umur dan jenis kelamin 
Bermain dengan teman satu kelas saja NRW, Teman Sebaya 7, Guru 
Kelas IV, GPK, Observasi 8 
NRW membaur dengan semua siswa di sekolah. NRW lebih sering bermain dengan teman-teman sekelasnya 
namun juga berinteraksi dengan siswa berbeda kelas. Teman-teman NRW memberikan respon yang baik selama 
NRW tidak menganggu. 
Bermain dengan teman lawan jenis NRW, Teman Sebaya 7, Guru 
Kelas IV, GPK, Observasi 8 
NRW sering terlihat bercanda dengan siswa perempuan namun NRW lebih sering mengganggu dan jahil terhadap 
siswa perempuan sehingga mendapatkan respon beragam dari teman-temannya. 
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6. Menunjukkan Sikap Menghargai Teman 
Menunjukkan respon yang gembira saat 
melihat teman mendapatkan penghargaan 
NRW, Teman Sebaya 7, Guru 
Kelas IV, GPK, Observasi 8 
NRW cenderung bersikap biasa saja saat melihat siswa lain mendapatkan penghargaan. NRW kadang bertepuk 
tangan karena diminta guru. 
Tidak menyela teman yang sedang 
berbicara 
NRW, Teman Sebaya 7, Guru 
Kelas IV, GPK, Observasi 8 
NRW mendengarkan dan menanggapi dengan baik pada teman yang mengajak berbicara. NRW jarang memotong 
atau menyela pembicaraan asalkan teman NRW berbicara baik-baik dan tidak memancing emosi NRW. 
Menerima siswa lain sebagai teman apa 
adanya 
NRW, Teman Sebaya 7, Guru 
Kelas IV, GPK, Observasi 8 
NRW bersikap baik dengan semua siswa dengan berbagai latar belakang dan kondisi fisik. Begitupun teman-
teman NRW bersikap baik dan berinteraksi secara wajar terhadap NRW. 
7. Berselisih dengan Teman 
Bertengkar dengan teman melalui kontak 
fisik. 
NRW, Teman Sebaya 7, Guru 
Kelas IV, GPK, Observasi 8 
NRW kerap bertengkar melalui kontak fisik dengan teman-temannya. Pertengkaran yang terjadi biasanya bermula 
dari saling menjahili lalu dilanjutkan adu mulut dan muncul aksi memukul yang dilakukan oleh NRW. Teman-
teman NRW biasanya membalas aksi NRW dengan marah dan tindakan yang serupa. Bertengkar dengan teman melalui lisan. 
8. Menghadapi Kritik dan Kegagalan 
Memberikan dan menanggapi kritik siswa 
lain 
NRW, Teman Sebaya 7, Guru 
Kelas IV, GPK, Observasi 8 
NRW memberikan kritik dan mendapatkan teguran baik dari guru maupun dari teman-temannya. NRW bersikap 
biasa saja dengan teguran yang tidak menyinggung dan biasanya akan marah serta mengancam teman yang 
menegur dengan kekerasan jika teguran yang disampaikan menyinggung NRW. 
Menunjukkan ekspresi kurang senang 
ketika gagal mengerjakan tugas 
NRW, Teman Sebaya 6, Teman 
Sebaya 7, Guru Kelas IV, GPK, 
Observasi 8 
NRW menunjukkan sikap dan ekspresi yang biasa saja saat mengalami kegagalan dalam mengerjakan tugas-tugas 
dari guru. 
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REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN PENARIKAN KESIMPULAN INTERAKSI SOSIAL SISWA SLOW LEARNER MIR 
 
Indikator Informasi Kesimpulan 
1. Mampu Bekerja Sama 
Bekerja sama dalam mengerjakan tugas 
piket harian 
MIR, Teman Sebaya 8, Teman 
Sebaya 9, Guru Kelas V, GPK, 
Observasi 9 
MIR bekerja sama dalam melaksanakan tugas piket harian sesuai jadwal dengan baik bersama teman-teman satu 
kelompoknya. 
Meminjam dan meminjamkan alat tulis 
atau benda lain pada teman 
MIR, Teman Sebaya 8, Teman 
Sebaya 9, Guru Kelas V, GPK, 
Observasi 9 
MIR bersama teman-temannya bekerja sama saling meminjamkan alat tulis kepada teman yang membutuhkan. 
Meski demikian, kadang ada beberapa siswa yang tidak mau meminjamkan alat tulisnya pada MIR saat MIR 
membutuhkan. 
Berkontribusi dalam kelompok diskusi MIR, Teman Sebaya 8, Teman 
Sebaya 9, Guru Kelas V, GPK, 
Observasi 9 
MIR tidak berkontribusi aktif dalam kelompok diskusi. MIR cenderung diam serta tidak membantu 
mengemukakan pendapat. MIR lebih sering menunggu keputusan kelompok.  Teman-teman MIR bersikap wajar 
dan tidak mempersalahkan keadaan MIR. 
2. Bersikap terbuka dan senang bercanda 
Mengungkapkan ketidaktahuan atau 
ketidakpahaman akan sesuatu dan berani 
bertanya 
MIR, Teman Sebaya 8, Teman 
Sebaya 9, Guru Kelas V, GPK, 
Observasi 9 
MIR cenderung pendiam dan jarang mengungkapkan ketidaktahuannya pada guru maupun teman. MIR lebih 
berani mengajukan pertanyaan kepada teman daripada kepada guru. Teman MIR pun sering membantu MIR 
menyelesaikan masalah terkait dengan kesulitan yang MIR alami. 
Mengajak bercanda dan menceritakan 
pengalaman dan/ atau keadaan dirinya 
pada teman 
MIR, Teman Sebaya 8, Teman 
Sebaya 9, Guru Kelas V, GPK, 
Observasi 9 
MIR tidak banyak berbicara ataupun mengajak teman-temannya bercanda. MIR kadang menceritakan pengalaman 
kesehariannya yang berhubungan dengan permainan dan mendapat tanggapan yang wajar dari teman-temannya. 
MIR juga tidak pernah mengungkapkan keadaan dirinya. 
3. Senang Mencari Perhatian 
Senang tampil di hadapan umum MIR, Teman Sebaya 8, Guru Kelas 
V, GPK, Observasi 9 
MIR jarang maju atau tampil di hadapan teman-temannya. MIR maju dan tampil di hadapan teman-temannya 
ketika ada perintah dari guru. 
Merasa senang ketika diminta 
mengerjakan atau melakukan sesuatu 
MIR tidak memiliki inisiatif untuk membantu guru atau teman. Sikap MIR yang cenderung diam hanya akan 
bergerak membantu guru atau teman ketika diperintah untuk melakukan sesuatu. 
4. Bergabung dalam Kelompok Bermain 
Bergabung bersama sekelompok siswa 
diluar jam pelajaran 
MIR, Teman Sebaya 8, Teman 
Sebaya 9, Guru Kelas V, GPK, 
Observasi 9 
MIR berbaur dan bergabung dengan teman-temannya saat diluar jam pelajaran. MIR tidak pernah menyendiri. 
Berkomunikasi secara aktif dalam 
kelompok bermain 
MIR, Teman Sebaya 8, Teman 
Sebaya 9, Guru Kelas V, GPK, 
Observasi 9 
MIR berkomunikasi dengan baik bersama teman-teman satu kelompok bermainnya. Namun MIR kurang 
mendominasi percakapan dimana MIR lebih banyak menjadi pendengar dan cenderung diajak berbicara daripada 
mengajak berbicara. 
5. Mencari persahabatan berdasarkan kesamaan umur dan jenis kelamin 
Bermain dengan teman satu kelas saja MIR, Teman Sebaya 8, Teman 
Sebaya 9, Guru Kelas V, GPK, 
Observasi 9 
MIR tidak hanya bermain dengan teman-teman sekelasnya. MIR juga menjalin pertemanan dengan kakak kelas 
dan beberapa adik kelas yang usianya sejajar dengan MIR. MIR mendapatkan perlakukan yang baik dan 
berinteraksi secara wajar dengan teman-temannya. 
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Bermain dengan teman lawan jenis MIR, Teman Sebaya 8, Teman 
Sebaya 9, Guru Kelas V, GPK, 
Observasi 9 
MIR lebih sering bermain dan berkumpul dengan siswa laki-laki. hubungan MIR dengan siswa perempuan hanya 
sebatas teman sekelas dan menjalin komunikasi seperlunya.  
6. Menunjukkan Sikap Menghargai Teman 
Menunjukkan respon yang gembira saat 
melihat teman mendapatkan penghargaan 
MIR, Teman Sebaya 8, Teman 
Sebaya 9, Guru Kelas V, GPK, 
Observasi 9 
MIR cenderung bersikap biasa saja saat melihat siswa lain mendapatkan penghargaan. MIR kadang bertepuk 
tangan karena diminta guru. 
Tidak menyela teman yang sedang 
berbicara 
MIR, Teman Sebaya 8, Teman 
Sebaya 9, Guru Kelas V, GPK, 
Observasi 9 
MIR mendengarkan teman-temannya yang mengajak berbicara. MIR jarang memotong atau menyela pembicaraan 
dan mau menanggapi seperlunya. 
Menerima siswa lain sebagai teman apa 
adanya 
MIR, Teman Sebaya 8, Teman 
Sebaya 9, Guru Kelas V, GPK, 
Observasi 9 
MIR bersikap baik dengan semua siswa dengan berbagai latar belakang dan kondisi fisik. Begitupun teman-teman 
MIR bersikap baik dan berinteraksi secara wajar terhadap MIR. 
7. Berselisih dengan Teman 
Bertengkar dengan teman melalui kontak 
fisik. 
MIR, Teman Sebaya 8, Teman 
Sebaya 9, Guru Kelas V, GPK, 
Observasi 9 
MIR pernah saling pukul dengan teman-temannya namun jarang dilakukan. MIR lebih sering beradu mulut 
seperlunya saat merasa terganggu dengan aktivitas beberapa teman. 
Bertengkar dengan teman melalui lisan. 
8. Menghadapi Kritik dan Kegagalan 
Memberikan dan menanggapi kritik siswa 
lain 
MIR, Teman Sebaya 8, Teman 
Sebaya 9, Guru Kelas V, GPK, 
Observasi 9 
MIR memberikan protes pada siswa lain yang melakukan tindakan kurang menyenangkan dan akan berlanjut pada 
aksi saling balas namun jarang MIR lakukan. Sementara MIR membantah protes atau kritikan dari siswa lain serta 
membela diri jika MIR memang tidak bersalah. 
Menunjukkan ekspresi kurang senang 
ketika gagal mengerjakan tugas 
MIR, Teman Sebaya 8, Teman 
Sebaya 9, Guru Kelas V, GPK, 
Observasi 9 
MIR menunjukkan sikap dan ekspresi yang biasa saja saat mengalami kegagalan dalam mengerjakan tugas-tugas 
dari guru. 
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REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN PENARIKAN KESIMPULAN INTERAKSI SOSIAL SISWA TUNAGRAHITA NAS 
 
Indikator Informasi Kesimpulan 
1. Mampu Bekerja Sama 
Bekerja sama dalam mengerjakan tugas 
piket harian 
NAS, Teman Sebaya 6, Teman 
Sebaya 7, Guru Kelas IV, GPK, 
Observasi 7 
NAS bekerja sama dalam melaksanakan tugas piket harian sesuai jadwal dengan baik bersama teman-teman satu 
kelompoknya. 
Meminjam dan meminjamkan alat tulis 
atau benda lain pada teman 
NAS, Teman Sebaya 6, Teman 
Sebaya 7, Guru Kelas IV, GPK, 
Observasi 7 
NAS bersama teman-temannya bekerja sama saling meminjamkan benda atau alat tulis kepada teman yang 
membutuhkan. Teman-teman NAS pun bersedia meminjamkan alat tulisnya pada NAS saat NAS membutuhkan. 
Berkontribusi dalam kelompok diskusi NAS, Teman Sebaya 6, Teman 
Sebaya 7, Guru Kelas IV, GPK, 
Observasi 7 
NAS tidak berkontibusi aktif dalam kelompok diskusi. NAS terlihat bekerja dan membantu siswa lain saat berada 
dalam kelompok diskusi namun mengalami kesulitan dalam mengutarakan pemikiran-pemikiran sehingga 
beberapa temannya membantu.  
2. Bersikap terbuka dan senang bercanda 
Mengungkapkan ketidaktahuan atau 
ketidakpahaman akan sesuatu dan berani 
bertanya 
NAS, Teman Sebaya 6, Teman 
Sebaya 7, Guru Kelas IV, GPK, 
Observasi 7 
NAS cenderung pendiam dan jarang mengungkapkan ketidaktahuannya pada guru maupun teman. Meski 
demikian, NAS lebih berani mengajukan pertanyaan kepada teman daripada kepada guru. Teman NAS pun sering 
membantu NAS menyelesaikan masalah terkait dengan kesulitan yang NAS alami. 
Mengajak bercanda dan menceritakan 
pengalaman dan/ atau keadaan dirinya 
pada teman 
NAS, Teman Sebaya 6, Guru Kelas 
IV, GPK, Observasi 7 
NAS cenderung pendiam sehingga jarang menceritakan seputar pengalaman sehari-harinya bersama teman-teman 
NAS. NAS perlu dipancing atau diajak berbicara lebih dulu untuk bisa ikut berkomunikasi aktif dengan teman-
temannya. 
3. Senang Mencari Perhatian 
Senang tampil di hadapan umum NAS, Teman Sebaya 6, Teman 
Sebaya 7, Guru Kelas IV, GPK, 
Observasi 7 
NAS tidak pernah maju atau tampil di hadapan teman-temannya atas inisiatif sendiri. NAS maju dan tampil di 
hadapan teman-temannya apabila ada perintah dari guru. 
Merasa senang ketika diminta 
mengerjakan atau melakukan sesuatu 
NAS, Teman Sebaya 6, Teman 
Sebaya 7, Guru Kelas IV, GPK, 
Observasi 7 
NAS tidak memiliki inisiatif untuk membantu guru atau teman. NAS  hanya akan bergerak membantu guru atau 
teman ketika diperintah untuk melakukan sesuatu. 
4. Bergabung dalam Kelompok Bermain 
Bergabung bersama sekelompok siswa 
diluar jam pelajaran 
NAS, Teman Sebaya 7, Guru Kelas 
IV, GPK, Observasi 7 
NAS bergabung dan ikut bermain dengan teman-temannya saat diluar jam pelajaran. NAS diterima dan 
berinteraksi secara wajar dengan teman-temannya. 
Berkomunikasi secara aktif dalam 
kelompok bermain 
NAS, Teman Sebaya 6, Teman 
Sebaya 7, Guru Kelas IV, GPK, 
Observasi 7 
NAS berkomunikasi cukup baik ketika teman-teman NAS mengajak NAS bercanda atau bermain. Teman-teman 
NAS biasanya mengajak NAS bercanda dan bermain bersama serta berinteraksi secara wajar. 
5. Mencari persahabatan berdasarkan kesamaan umur dan jenis kelamin 
Bermain dengan teman satu kelas saja NAS, Teman Sebaya 6, Teman 
Sebaya 7, Guru Kelas IV, GPK, 
Observasi 7 
NAS lebih sering bermain dengan teman-teman sekelasnya dan mampu berinteraksi secara wajar dengan teman-
temannya. NAS kadang-kadang juga bermain dengan kakak kelas atau adik kelas. 
271 
 
Bermain dengan teman lawan jenis NAS, Teman Sebaya 6, Teman 
Sebaya 7, Guru Kelas IV, GPK, 
Observasi 7 
NAS lebih sering bermain dan berkumpul dengan siswa laki-laki. hubungan dan jarang terlihat menjalin 
komunikasi dengan siswa perempuan. Hubungan NAS dengan siswa perempuan hanya sekedar mengganggu dan 
tidak sering dilakukan.  
6. Menunjukkan Sikap Menghargai Teman 
Menunjukkan respon yang gembira saat 
melihat teman mendapatkan penghargaan 
NAS, Teman Sebaya 7, Guru Kelas 
IV, GPK, Observasi 7 
NAS cenderung bersikap biasa saja dan jarang memberikan respon yang gembira saat melihat siswa lain 
mendapatkan penghargaan.  
Tidak menyela teman yang sedang 
berbicara 
NAS, Teman Sebaya 7, Guru Kelas 
IV, GPK, Observasi 7 
NAS mendengarkan teman-temannya yang mengajak berbicara. NAS tidak memotong atau menyela pembicaraan 
dan menanggapi apa yang dibicarakan teman-teman NAS kepadanya. 
Menerima siswa lain sebagai teman apa 
adanya 
NAS, Teman Sebaya 7, Guru Kelas 
IV, GPK, Observasi 7 
NAS bersikap baik dengan semua siswa dengan berbagai latar belakang dan kondisi fisik. Begitupun teman-teman 
NAS bersikap baik dan berinteraksi secara wajar terhadap NAS. 
7. Berselisih dengan Teman 
Bertengkar dengan teman melalui kontak 
fisik. 
NAS, Teman Sebaya 6, Teman 
Sebaya 7, Guru Kelas IV, GPK, 
Observasi 7 
NAS tidak bertengkar dengan teman-temannya baik melalui kontak fisik maupun verbal. Pertengkaran yang 
pernah dilakukan NAS lebih banyak hanya untuk bercanda atau diajak siswa lain. 
Bertengkar dengan teman melalui lisan. 
8. Menghadapi Kritik dan Kegagalan 
Memberikan dan menanggapi kritik siswa 
lain 
NAS, Teman Sebaya 7, Guru Kelas 
IV, GPK, Observasi 7 
NAS tidak selalu menanggapi kritikan atau protes yang ditujukan kepadanya. NAS cenderung diam dan 
membiarkan tanpa perlawanan apabila dikritik. NAS juga jarang memberikan komentar atau kritik kepada siswa 
lain.  
Menunjukkan ekspresi kurang senang 
ketika gagal mengerjakan tugas 
NAS, Teman Sebaya 7, Guru Kelas 
IV, GPK, Observasi 7 
NAS merasa sedih namun menunjukkan ekspresi yang biasa  saja saat mengalami kegagalan pada tugas-tugas 
yang diberikan oleh guru. 
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Lampiran 8.  Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 1 
 
Catatan lapangan observasi 
Hari, tanggal : Kamis, 18 Februari 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II dan Lingkungan Sekitar SD N Jlaban 
Waktu  : 07.00-10.45 WIB 
Hasil  : 
Peneliti datang lima menit sebelum bel masuk. Peneliti masuk kelas dan mendapati seorang siswa menangis 
karena sakit perut. CM (slow learner) terlihat panik dan berlari keluar untuk melaporkan pada guru. 
Jam pelajaran pertama adalah agama. Tempat duduk ICP (slow learner), OHR (slow learner), dan CM 
berdekatan. Selama pembelajaran, ketiganya sering terlihat bercanda kecuali OHR. 
Pada diskusi kelompok, ICP dipanggil teman-temannya untuk segera bergabung. ICP dan CM sesekali 
terlihat aktif dalam kelompok meski sering bercanda. Sementara OHR lebih banyak diam sehingga diprotes teman 
sekelompoknya bahkan salah satu dari mereka meminta guru dan peneliti agar OHR disingkirkan dalam kelompok 
dengan berkata “Bu, tikus ireng itu Bu, singkirkan saja”. Sementara OHR bersikap biasa saja sambil tersenyum dan 
sedikit tertawa. 
Jam istirahat, ICP dan OHR terlihat bermain bersama siswa lain di lapangan sementara CM berjalan-jalan 
sendirian lalu berkejar-kejaran dengan FB. OHR juga sempat disuruh BG membelikan jajan (dititipi). Peneliti sempat 
bertanya pada CM tentang dengan siapa saja CM berkumpul, berikut ini. 
Peneliti : Kamu kalau bermain dengan siapa saja? 
CM : Sama BRG, GT, MTR juga, sama siapa saja yang cewek-cewek yang putih-putih. Eh ya sama semuanya 
ding Bu 
Pada pembelajaran tematik, ICP, OHR, dan CM sering bercanda serta membuat kegaduhan di kelas sehingga 
banyak teman-teman mereka yang merasa terganggu dan marah. Pada kerja kelompok kedua, OHR cukup aktif 
daripada kerja kelompok sebelumnya. Meski demikian, LC tidak mau duduk bersebelahan dengan OHR walaupun 
mereka masih mau berbicara satu sama lain. 
 
Refleksi peneliti: 
1. ICP dan CM mudah berkomunikasi dan senang bercanda bersama siswa lain. 
2. OHR cenderung pendiam dan jarang mengajak siswa lain bercanda atau berbicara. 
3. ICP dan CM lebih sering bercanda dalam kelompok diskusi namun sesekali ikut membantu menulis. 
4. OHR kurang mampu bekerja sama dalam kelompok diskusi dan beberapa kali dikritik serta kurang diterima 
dalam kelompok diskusi. 
5. OHR langsung melaksanakan perintah teman yang meminta bantuannya. 
6. OHR dan ICP tampak aktif dan bisa berbaur dengan siswa lain ketika bermain saat jam istirahat. 
7. OHR dan ICP lebih sering bermain dengan siswa sekelas laki-laki. 
8. CM lebih fleksibel dalam berinteraksi, CM bermain dengan siapa saja. 
 
CATATAN LAPANGAN 2 
Catatan lapangan observasi 
Hari, tanggal : Jumat, 19 Februari 2016 
Tempat  : Ruang Kelas III dan Lingkungan Sekitar SD N Jlaban 
Waktu  : 07.00-10.10 WIB 
Hasil  : 
Beberapa menit sebelum bel masuk, CM (slow learner kelas II) terlihat sedang ngobrol dengan salah satu 
teman sekelasnya di depan ruang kelas II. RNS (slow learner) tampak tengah bermain dengan MND di halaman 
sekolah. sementara DRA (slow learner) dan DRI (slow learner) hanya berdiri di dekat pintu kelas tanpa berbicara. 
Pada mata pelajaran agama, sebagian besar anak membayar infaq. DRA dan DRI tidak membayar infaq. Sementara 
seorang siswa bertanya pada RNS “Sangumu piroe Dit?” usai RNS membayar infaq. 
Selama pembelajaran, RNS tampak asik bercanda dengan teman sebangkunya yaitu SR dan dua siswa 
perempuan yang duduk di depannya. RNS merasa kurang paham dengan beberapa potongan ayat Al-Quran dan cara 
menulisnya. Maka dari itu RNS bertanya pada ST dan ST menjelaskannya dengan baik. RNS juga aktif menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru seputar kegiatan sehari-hari siswa. Berbeda dengan DRA dan DRI yang 
tidak banyak bicara di dalam kelas. 
RNS sering terpancing perhatiannya pada temannya yang membicarakan sesuatu. RNS juga tidak segan 
melaporkan siswa yang mencontek di kelas. Pada saat guru menanyakan kebiasaan baik di rumah, RNS tampak aktif 
menjawab kegiatan-kegiatan baik yang ia lakukan di rumah. RNS cukup kritis dengan pembicaraan teman-teman di 
sekelilingnya termasuk ketika MND mengatakan kemarin pergi ke rumah sakit, RNS bertanya apakah ayah MND di 
rumah sakit?  
Pada jam istirahat, RNS bercerita mengenai rumah makan milik orang tuanya dan mengajak siswa lain 
termasuk peneliti untuk makan di sana. Salah satu siswa perempuan menangis di kelas. RNS mendatangi siswa itu 
untuk menanyakan mengapa, sementara DRA dan DRI terlihat cuek dan tetap duduk di bangku mereka. RNS juga 
menghampiri siswa kelas II dan bercanda bersama. RNS berjalan dan berlari bersama teman-teman siswa laki-laki 
yang lain. beberapa kali RNS mengajak berbicara siswa perempuan dan mengajak teman seluruh kelas berfoto 
bersama.  
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Pada jam istirahat ini tampak pula NRW (slow learner kelas IV) dan NAS (tunagrahita kelas IV) sedang 
bermain bersama di samping ruang kelas III. Mereka berdua bersama beberapa siswa laki-laki sekelasnya. Sesekali 
NRW bertanya tentang pot-pot yang tergantung di dekat kolam milik siapa? MIR (slow learner kelas V) juga datang 
dan menghampiri beberapa siswa kelas III  yang sedang duduk-duduk di depan ruang kelas III. Sementara di depan 
ruang kelas II tampak CM sedang berdiri bersama OHR (slow learner  kelas II) dan sesekali berbincang. ICP (slow 
learner  kelas II) terlihat duduk sendiri di depan ruang kelas II lalu pindah di bawah tiang bendera sambil makan. 
Beberapa kali penghapus dan pensil RNS jatuh di bawah kursi temannya. RNS tidak meminta bantuan untuk 
mengambilkan. Teman RNS pun acuh dan tidak membantu. RNS sempat membentak teman di depannya karena 
teman RNS mengamuk dengan alasan buku RNS yang ia topangkan pada kursi temannya mengganggu duduknya. 
Guru menantang siswa untuk membacakan jawaban soal, RNS, DRA maupun DRI tidak ada yang tunjuk jari. 
 
Refleksi peneliti: 
1. DRA dan DRI sering menyendiri dan tidak banyak berbicara dengan siswa lain, terutama saat jam istirahat. 
2. RNS lebih terbuka dan mau bercanda dengan siswa lain baik siswa sekelas maupun siswa kelas II. 
3. MIR terlihat menghampiri siswa kelas III dan berbincang bersama. 
4. RNS sering berkumpul bersama siswa laki-laki namun beberapa kali berbicara dengan siswa perempuan. 
5. NRW dan NAS bermain bersama siswa sekelasnya di dekat kolam. 
6. OHR dan CM berbincang bersama di depan ruang kelas II. 
 
CATATAN LAPANGAN 3 
 
Catatan lapangan observasi 
Hari, tanggal : Sabtu, 20 Februari 2016 
Tempat  : Ruang Kelas IV dan Lingkungan Sekitar SD N Jlaban 
Waktu  : 06.15-10.45 WIB 
Hasil  : 
Peneliti tiba di sekolah ketika beberapa siswa sedang melaksanakan piket membersihan lingkungan sekitar 
sekolah. tampak MIR tengah jengkel karena seorang siswa menganggu ia menyapu ruang kelas. MIR terlihat 
bersunggunh-sunguh saat menyapu kelas dan tidak ada siswa yang mempermasalahkan kinerjanya. Sebagian besar 
siswa bermain di halaman menjelang senam pagi. Tampak di salah satu sudut lapangan NRW (slow learner) tengah 
duduk berdua bersama NAS (tunagrahita). Sementara diantara siswa kelas II tampak ICP (slow learner) dan OHR 
(slow learner) sedang bercanda. Namun OHR tidak terlalu banyak bicara dan hanya berdiri dan menyaksikan teman-
temannya bercanda. Sedangkan RNS (slow learner kelas III) terlihat bermain bersama beberapa siswa kelas II dan 
siswa kelas III. Ketika bel masuk, terlihat DRA (slow learner kelas III) dan DRI (slow learner kelas III) datang dan 
berlari masuk kelas kemudian kembali ke lapangan untuk senam. Usai senam, guru olahraga memberikan pertanyaan 
„mengapa anak-anak sangat ceria saat senam?‟ lalu CM maju mendekati guru olahraga dan menjawab pertanyaan 
guru olahraga dengan percaya diri. 
Peneliti masuk kelas IV. Siswa mengisi waktu sebelum guru datang dengan bermain. Tampak NRW dan NAS 
berkerumun bersama beberapa siswa laki-laki lain untuk melihat diorama ekosistem laut yang dibuat salah satu teman 
mereka. 
NRW duduk di bangku paling depan tanpa teman sebangku. Sementara NAS duduk di bangku paling 
belakang bersama temannya (VCL). Meski duduk sendiri, NRW kerap terlihat menoleh ke belakang dan bercanda 
bersama siswa yang duduk di belakangnya. NRW sering terlihat berbicara atau tertawa dengan suara keras kepada 
teman-temannya. NAS juga beberapa kali tampak bercanda bersama VCL. Sesekali NAS terlihat menjahili VCL 
dengan menaburkan potongan kertas pada rambut VCL. 
Di kelas, NAS lebih sering diajak bercanda, baik oleh VCL maupun beberapa teman yang duduk di depannya. 
Respon NAS tidak tentu dan lebih sering hanya menjawab secukupnya atau sekedar tersenyum. Jika tidak diajak 
bercanda atau berbicara, NAS lebih sering duduk dengan meletakkan kepalanya di meja. 
Pada jam istirahat, NAS lebih sering terlihat bersama NRW. NRW juga sempat duduk-duduk dan bercanda 
bersama siswa kelas II dan kelas III. Selain bermain dengan siswa laki-laki, NRW juga bermain dengan siswa 
perempuan. NRW kerap terlihat mengancam beberapa siswa yang mengganggunya NRW terlihat menegalkan 
tangannya sambil berkata “Ngopo koe! Wani po pie koe? Ayo gelut!”. Peneliti juga melihat RNS bercanda dengan 
beberapa siswa kelas III. Sementara DRI terlihat berdiri sendiri di dekat pintu kelas III, sedangkan DRA hanya duduk 
di dalam kelas. Pada jam istirahat, peneliti melakukan wawancara dengan teman sebaya NRW dan NAS yaitu MRW. 
Di jam terakhir, siswa kelas IV melakukan latihan upacara bendera. NRW diminta teman-temannya untuk 
menjadi pemimpin upacara tetapi tidak mau. Usai pembelajaran, NRW bersama beberapa siswa mengerjakan tugas 
piket. 
 
Refleksi peneliti: 
1. MIR melaksanakan tugas piketnya dengan bersungguh-sungguh dan teman-teman MIR tidak mempermasalahkan 
kinerjanya. 
2. CM berani maju dan tampil di hadapan teman-temannya untuk menjawab pertanyaan dari guru olahraga. 
3. ICP dan OHR berkumpul bersama siswa sekelasnya, namun OHR tidak banyak berbicara dan hanya menyaksikan 
siswa lain bercanda. 
4. RNS terlihat bermain bersama siswa kelas II dan siswa kelas III.  
5. NRW dan NAS sering bermain dan bercanda bersama di luar kelas. 
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6. NRW sering terlihat bercanda dengan siswa laki-laki maupun perempuan di kelasnya dan beberapa kali bercanda 
dengan siswa kelas II dan kelas III. 
7. NAS cenderung pendiam dan bercanda jika ada teman yang mengajak berbicara. 
8. Pada jam istirahat, DRA dan DRI tidak terlihat berkumpul bersama siswa lain. DRA duduk di dalam kelas dan 
DRI berdiri sediri di dekat pintu kelas III. 
 
CATATAN LAPANGAN 4 
 
Catatan lapangan observasi 
Hari, tanggal : Senin, 22 Februari 2016 
Tempat  : Ruang Kelas V dan Lingkungan Sekitar SD N Jlaban 
Waktu  : 07.30-12.15 WIB 
Hasil  : 
Peneliti hadir usai upacara bendera. MIR (slow learner) terlihat sudah duduk di dalam kelas dimana pola 
tempat duduk dibentuk berkelompok berdasarkan pilihan siswa. MIR sendiri duduk bersama 4 siswa laki-laki dengan 
dua orang siswa non-islam di dalamnya. Mereka bercanda dengan nyaman. 
MIR lebih sering diajak bercanda teman-temannya daripada mengajak bercanda. MIR cenderung pendiam 
dan menanggapi pembicaraan seperlunya. MIR sering terlihat lesu selama pembelajaran.  
Pada jam istirahat, MIR berkumpul bersama siswa laki-laki sekelas di dekat kantin dan bermain bersama 
disana. Siswa lain tampak senang bermain bersama MIR. Peneliti juga melihat ICP (slow learner kelas II) dan OHR 
(slow learner kelas II) berjalan dan makan bersama di depan ruang kelas II setelah membeli jajan di kantin. 
Sementara DRA (slow learner kelas III) tampak berdiri sendirian di dekat pintu ruang kelas III, sedangkan DRI (slow 
learner kelas III) hanya berdiam diri di dalam kelas. 
MIR menunjukkan ekspresi yang datar ketika ia menjawab salah pada sebagian soal agama yang diberikan 
guru. MIR tampak kurang bersemangat dan lambat bahkan tidak mengerjakan tugas yang MIR rasa sulit, kecuali 
dipaksa guru. 
Pada pembelajaran agama, teman MIR bernama DT kesulitan menulis dan membaca potongan ayat. DT 
minta bantuan MIR untuk menjelaskannya. MIR dengan serius mengajari DT, memperhatikan DT menulis dan 
mengingatkan untuk melengkapi harakatnya. 
MIR sering meminjam barang-barang milik temannya. MIR bisa meminjam dengan mudah kepada beberapa 
siswa laki-laki khususnya teman kelompok sebangku. Tetapi ketika MIR ingin meminjam tipex pada seorang siswa 
perempuan dan siswa laki-laki di kelompok lain, MIR tidak dipinjami. 
MIR beberapa kali dijahili oleh DT dengan mencoret tangan MIR menggunakan tipex. MIR membalasnya 
dengan perbuatan serupa. AD juga terlihat mengganggu MIR yang tengah menyalin tulisan dari buku dengan 
membuka tutup serta menggoyang-goyangkan buku sehingga MIR merasa jengkel. 
 
Refleksi peneliti: 
1. MIR berkumpul bersama siswa non-islam dengan nyaman meskipun berbeda agama. 
2. MIR cenderung pendiam, MIR lebih sering diajak bercanda daripada mengajak bercanda. 
3. MIR mampu menjadi pendengar bagi siswa lain saat bercerita namun respon yang diberikan hanya senyum atau 
bicara secukupnya di kelas. 
4. MIR bermain bersama siswa laki-laki kelas V saat jam istirahat dan siswa lain menerima MIR dengan baik. 
5. ICP dan OHR tampak berjalan dan makan bersama di depan ruang kelas II. 
6. DRA hanya diam berdiri di dekat pintu ruang kelas III saat jam istirahat. 
7. DRI terlihat duduk dan diam di bangkunya dalam kelas saat jam istirahat. 
8. MIR jarang bertanya ketika merasa sulit mengerjakan tugas, MIR lebih memilih menunda atau tidak 
mengerjakan soal tersebut kecuali dipaksa guru. 
9. MIR mau membantu siswa lain yang membutuhkan bantuannya dalam menulis huruf arab. 
10. MIR sering dijahili siswa lain dan MIR kadang menunjukkan ekspresi jengkel namun tidak marah. 
 
CATATAN LAPANGAN 5 
Catatan lapangan observasi 
Hari, tanggal : Selasa, 23 Februari 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II dan Lingkungan Sekitar SD N Jlaban 
Waktu  : 07.15-10.45 WIB 
Hasil  : 
Peneliti tiba di sekolah pukul 07.15 WIB. Pembelajaran sudah dimulai. Tampak di halaman sekolah siswa 
kelas II bersama guru sedang berbaris untuk melihat bayangan mereka pada pagi hari. Beberapa menit kemudian 
siswa dan peneliti masuk kelas. 
ICP (slow learner) langsung asik bercerita pengalaman kunjungannya ke rumah temannya dimana ICP 
disuruh makan bersama tetapi ICP tidak mau karena sudah sangat kenyang. OHR (slow learner) dan CM (slow 
learner) yang duduk di dekat ICP tampak serius mendengarkan ICP bercerita. CM pun bercerita dan memberikan 
beberapa pertanyaan untuk mengetahui cerita selanjutnya. Namun seorang siswa lain merasa terganggu sehingga 
menegur ICP agar tenang. OHR pun tampak jengkel pada siswa tersebut. 
ICP yang ramai di kelas diadukan oleh teman-temannya pada guru. Guru pun meminta ICP pindah tempat 
duduk sementara di meja paling depan bersama FKR. Awalnya ICP menolak, namun setelah diminta berkali-kali, 
ICP pun mau pindah. Di tempat duduk barunya, ICP tetap bercanda bersama FB dan FRL yang duduk di bangku 
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belakang ICP. Beberapa kali guru menegur ICP yang selalu menoleh ke belakang, meskipun ICP hanya ingin 
meminjam rautan pensil pada FRL. Tampak wajah ICP yang sedih lalu ICP mulai serius menulis. 
Di pertengahan pembelajaran, CM mendatangi temannya yang bernama FB. FB menebak maksud kedatangan 
CM adalah untuk meminjam penggaris. FB langsug memberikan penggarisnya sebelum CM mengatakan tujuannya 
menghampiri FB. CM memang benar ingin meminjam penggaris milik FB. 
GPK masuk kelas dan mendekati ICP. GPK membimbing ICP untuk tetap fokus dan membantu ICP 
memahamkan materi pelajaran. Di meja paling belakang, terdengar OHR jengkel dengan dirinya sendiri karena 
merasa bingung dengan soal yang diberikan guru. OHR tidak bertanya kepada teman maupun guru. Teman-teman 
OHR pun tidak menghiraukan OHR. 
Saat guru meminta siswa menukarkan jawaban untuk dikoreksi, OHR tidak memiliki pasangan untuk 
menukarkan jawaban. Siswa lain pun tidak ada yang mau diajak menukar jawaban dengan OHR sehingga OHR 
memeriksa jawabannya sendiri. 
ICP merasa senang dan beberapa kali menoleh pada FB sambil tertawa karena jawaban ICP banyak yang 
benar sedangkan jawaban FB banyak yang salah. Kemudian salah satu teman ICP bernama RH tampak meragukan 
hasil kerja ICP dan menuduh ICP telah mengganti jawabannya saat dikoreksi, namun ICP membantah bahwa 
jawabannya memang benar. Sementara CM memantau jawabannya yang diperiksa teman sebangku dan sempat 
marah ketika jawabannya yang benar disalahkan. 
ICP tampak kebingungan saat harus menulis skor milik teman, lalu temannya BRG datang bertanya mengapa 
dan menjelaskannya pada ICP. Sementara CM juga tampak sibuk menjelaskan cara menulis skor pada beberapa siswa 
di dekat tempat duduknya. 
Guru meminta siswa membaca di depan kelas bagi siswa yang berani. ICP terlihat semangat mengantri untuk 
ikut membaca di depan kelas dengan berdiri di samping meja guru. Guru juga meminta siswa membantu guru 
membagikan buku yang sudah dikoreksi. Banyak siswa yang membantu namun ICP, CM, dan OHR tidak ikut 
membantu. 
Pada jam istirahat, terlihat RNS bermain bersama teman-teman sekelasnya di halaman sekolah, sementara 
DRA dan DRI hanya duduk-duduk di dalam kelas II. ICP tampak duduk-duduk di bawah tiang bendera bersama FB 
dan OHR. ICP memperhatikan FB yang berakting seperti pemimpin upacara. Beberapa saat setelah bel masuk 
berbunyi, ICP sempat menemui RNS (slow learner kelas III) di depan ruang kelas III untuk membicarakan acara 
pertandingan sepak bola. 
ICP tampak bersemangat ketika guru meminta siswa untuk menggambar keadaan sore hari. OHR dan CM 
tampak serius menggambar sementara ICP menggambar sambil bercanda dengan FB. ICP selesai menggambar 
pemandangan namun belum diwarnai. ICP langsung menggambar salah satu tokoh kartun sasuke kemudian FB 
menegurnya dan mengadukan pada guru. ICP pun tidak melanjutkan menggambar sasuke. 
ICP tidak membawa pewarna. ICP menghampiri CM dan meminjam pewarna milik CM. CM meminjamkan 
pewarna tersebut pada ICP meski awalnya tampak keberatan. Sambil menggambar, ICP menceritakan 
pengalamannya saat pulang sekolah melewati jalan propinsi lalu melihat pengendara motor trail. Beberapa siswa 
mendengarkan ICP dengan serius lalu membantah bahwa ICP hanya berbohong telah melewati jalan propinsi. 
Kemudian seorang siswa perempuan bernama AGH datang dan membela ICP karena AGH melihat ICP memang 
melewati jalan propinsi. 
ICP mengembalikan pewarna yang dipinjamnya pada CM. Namun CM marah ketika mengetahui pastel 
warna putihnya kotor dengan pastel warna biru. CM menghampiri ICP dan menarik kerah bajunya sambil 
membentak-bentak ICP dengan keras. ICP pun menangis, CM juga menangis. Beberapa siswa mendekati CM dan 
menenangkan CM. Urusan ICP dan CM pun selesai setelah ditengahi oleh guru. ICP meminta maaf pada CM. 
Pada pembelajaran agama, CM terlihat serius mengerjakan soal yang diberikan guru. Sementara ICP hanya 
duduk dengan meletakkan kepalanya di atas meja. peneliti bertanya pada ICP, ICP mengaku ia merasa pusing. OHR 
juga tampak serius mengerjakan soal dari guru. 
CM mendekati tempat duduk ICP. ICP melirik CM dengan tatapan marah, begitu pula CM pada ICP. CM 
mengambil buku tulis ICP dan meminjam pensil ICP. ICP membiarkannya. Ternyata CM mengerjakan soal yang 
diberikan guru agama pada buku ICP lalu meminta ICP menyalinnya dengan tulisan ICP sendiri. 
Seorang siswa bernama RD menangis di kelas. CM langsung menghampiri RD lalu mencarikan tisu untuk 
menghapus air mata RD. Sesaat sebelum pulang sekolah, CM menghampiri ICP dan mengatakan bahwa ia ingin 
meminjam sepeda ICP. ICP mengangguk tanda setuju. 
 
Refleksi peneliti: 
1. ICP senang menceritakan keadaan dan pengalaman dirinya kepada siswa lain dan siswa lain mau 
mendengarkan cerita ICP. 
2. OHR dan CM tidak menyela teman berbicara saat teman sedang bercerita. 
3. ICP beberapa kali meminjam barang milik siswa lain dan siswa lain mau meminjamkan pada ICP. 
4. ICP menunjukkan ekspresi wajah yang sedih ketika mendapat teguran berkali-kali. 
5. ICP, OHR, dan FB berkumpul dan bercanda bersama di bawah tiang bendera sekolah saat jam istirahat. 
6. OHR tidak memiliki pasangan saat harus menukarkan jawaban karena siswa lain tidak mau diajak bertukar 
jawaban dengan OHR. 
7. CM meminjamkan perwarnanya pada beberapa siswa yang tidak membawa pewarna. 
8. CM marah pada ICP karena pewarna putihnya kotor dengan warna biru lalu CM menarik kerah baju ICP 
hingga keduanya menangis. 
9. CM mendekati RD yang menangis di kelas dan berusaha mencarikan tisu untuk menghapus air mata RD. 
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10. Kebersamaan ICP, OHR, dan CM saat bercanda di dalam kelas menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
baik antarsiswa berkebutuhan khusus. 
 
CATATAN LAPANGAN 6 
Catatan lapangan observasi 
Hari, tanggal : Rabu, 24 Februari 2016 
Tempat  : Ruang Kelas III dan Lingkungan Sekitar SD N Jlaban 
Waktu  : 07.00-12.15 WIB 
Hasil  : 
Peneliti tiba di sekolah ketika usai senam namun siswa masih berkumpul di halaman sekolah. Guru olahraga 
sedang memanggil 4 siswa kelas V yang hendak mengikuti porsenitas tingkat kecamatan sebagai motivasi bagi siswa 
lain untuk semangat berkompetisi. 
Peneliti masuk ruang kelas III. Guru belum hadir. RNS terlihat tengah bercerita bersama teman sekitar tempat 
duduknya tentang peneliti yang tidak jadi mampir di rumah makan milik keluarganya. Sementara DRA dan DRI 
hanya duduk dan diam tanpa mengajak siswa lain bercanda atau pun diajak bercanda. Antara DRA dan DRI pun tidak 
saling berbicara. 
Guru bertanya pada siswa tentang hewan peliharaan apa yang dimiliki. RNS, DRA dan DRI tunjuk jari. Guru 
bertanya secara acak dan DRI berbisik pada DRA agar mereka nanti menjawab ayam apabila guru bertanya. 
Tanpa ditanya, RNS menceritakan jumlah ayam yang ada di rumahnya pada GVN, siswa yang duduk di 
belakang RNS. Selama pembelajaran, RNS sering terlihat bercerita dan bercanda bersama siswa lain yang duduk di 
sekitar tempat duduknya. 
DRA dan DRI menyimak dengan baik bacaan yang tengah dibacakan seorang siswa di depan kelas. 
Sementara siswa yang duduk di sekitar RNS diajak RNS bercerita. Mereka pun mendengarkan dan menanggapi RNS 
dengan pertanyaan bagaimana cerita selanjutnya atau bantahan tidak percaya. RNS juga menceritakan posisinya 
bermain sepak bola kepada ST. ST tampak serius mendengarkan dan bertanya banyak hal tentang maksud posisi yang 
digambar RNS. 
Guru memberikan tugas menulis. RNS justru asik bermain dengan penggaris di dalam laci. Siswa bernama 
END yang duduk di sebelah kirinya menegur RNS dan menyuruh RNS agar segera menulis, namun RNS malah 
marah pada END. Kemudian RNS mengetuk-ketukkan plastik mika pada wajah ST. ST tampak marah dan RNS 
hanya tertawa. 
Peneliti keluar kelas sebentar untuk membuang sampah. Tampak siswa kelas IV sedang berolahraga. Guru 
membagi siswa menjadi dua tim untuk adu lari zig zag secara bergilir oleh tiap-tiap anggota tim. NRW menjadi satu 
tim dengan NAS. Keduanya tampak bahagia. NRW selalu memberikan semangat bagi teman satu timnya yang 
sedang mendapat giliran berlari. Pada saat giliran NRW berlari, NRW tampak waspada apabila tim lawan berlari 
lebih cepat sehingga NRW berusaha berlari lebih cepat. Tim NRW kalah dan NRW tampak menggeleng-gelengkan 
kepala seperti kecewa tidak bisa memenangkan perlombaan. 
Peneliti masuk ruang kelas II kembali. RNS masih sibuk bermain dengan tipex sehingga ST menegurnya agar 
segera mengerjakan tugas dari guru. RNS malah memarahi ST. ST merebut buku RNS untuk melihat hasil kerja 
RNS. Buku tulis RNS jatuh di lantai dan ST mengatakan tulisan RNS seperti tulisan india. RNS tidak peduli dengan 
kata-kata ST, RNS justru tertawa. 
Guru memanggil siswa secara acak untuk membacakan hasil kerja  siswa. RNS menunjukkan ekspresi lega 
ketika RNS tidak dipanggil untuk membaca. Sedangkan DRA dan DRI tidak mengumpulkan bukunya meski sudah 
selesai mengerjakan tugas sehingga guru harus menghampiri untuk menanyakan apakah DRA dan DRI sudah selesai. 
Peneliti melakukan wawancara terhadap teman sebaya DRA, DRI, dan RNS yang bernama ASH dan KRN pada jam 
istirahat pertama. Hasil wawancara: lampiran. 
RNS berdebat dengan ST akan sebuah pensil. ST percaya bahwa pensil yang dipegangnya adalah pensil 5B, 
tetapi RNS membantah pensil tersebut bukan 5B melainkan 2B. ST lalu menyembuyikan pensil ST. ST kebingungan 
mencari dimana pensilnya. Mengetahui disembunyikan RNS, ST memarahi RNS dan RNS menanggapinya dengan 
tertawa. 
ST menunjukkan gambar burung yang dibuatnya pada RNS dan mengatakan bahwa perut burung pada 
gambar tersebut besar. RNS tertawa melihat gambar karya ST. RNS lalu mengusulkan agar ST menggambar domba 
saja karena gambar burung milik ST mirip gambar domba. RNS pun sibuk bercanda ketika siswa lain menggambar. 
DRA dan DRI memandang kearah ST dan RNS. ST lalu membentak DRA dan DRI sehingga DRA dan DRI 
berpaling lagi. 
Guru meminta siswa mengerjakan soal latihan di buku tematik. RNS mengeluh pusing dan hanya mengajak 
siswa lain bercanda sehingga siswa lain tidak fokus mengerjakan soal latihan. DRA dan DRI tampak kesulitan 
mengerjakan soal latihan, namun keduanya tidak bertanya pada guru kelas. Peneliti mencoba membantu DRA dan 
DRI namun keduanya justru menutup buku tulisnya dengan telapak tangan. 
Pada jam istirahat kedua, DRA dan DRI hanya duduk di dalam kelas. Sesekali ELN mengajaknya berbicara 
namun yang menanggapi hanya DRA,, itu pun hanya seperlunya. Peneliti melakukan wawancara lanjutan dengan 
ASH dan END tentang interaksi sosial DRA, DRI, dan RNS di sekolah. Hasil wawancara: lampiran. 
Siswa kelas II yang beragama islam melakukan sholat dhuhur berjamaah di mushola sekolah. Peneliti 
melakukan wawancara kepada NVN dan KV yang beragama khatolik sembari menunggu siswa muslim selesai sholat 
berjamaah. Hasil wawancara: lampiran. 
 
Refleksi peneliti: 
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1. RNS sering terlihat bercerita maupun bercanda dengan siswa lain baik ketika pembelajaran maupun saat tidak 
ada guru di kelas. 
2. RNS sering terlihat jahil dengan beberapa siswa sehingga siswa lain merasa jengkel pada RNS. 
3. DRA dan DRI diam selama pembelajaran maupun saat jam istirahat dan tidak ada siswa lain yang mengajak 
keduanya bercanda. 
4. ST membentak DRA dan DRI ketika keduanya memandang ke arah ST. 
5. RNS yang lebih suka bercanda dan bermain sendiri di kelas kerap ditegur siswa lain namun RNS sering 
membantahnya. 
6. Tulisan RNS diejek oleh temannya namun RNS hanya tertawa. 
 
CATATAN LAPANGAN 7 
Catatan lapangan observasi 
Hari, tanggal : Kamis, 25 Februari 2016 
Tempat  : Ruang Kelas IV dan Lingkungan Sekitar SD N Jlaban 
Waktu  : 06.50-12.15 WIB 
Hasil  : 
Peneliti tiba di sekolah ketika para siswa sedang asik bermain di lingkungan sekolah menunggu bel masuk. Di 
dekat taman pinggir lapangan terlihat beberapa siswa laki-laki kelas III. Satu diantara mereka adalah RNS. RNS 
terlihat bercanda dan tertawa bersama siswa lain. dari arah pintu gerbang sekolah tampak MIR kembali dari sebuah 
warung bersama beberapa teman laki-laki kelas V. 
Bel masuk berbunyi, NRW mendekati temannya bernama MM yang baru saja membeli minuman bersoda. 
NRW meminta MM untuk membagi minuman itu pada NRW. MM pun membiarkan NRW dan beberapa siswa lain 
meminumnya. 
NRW berkumpul bersama NAS dan MM karena tempat duduk mereka berdekatan. Mereka tampak 
bergantian bercerita, kecuali NAS yang cenderung hanya menjadi pendengar dan menanggapi cerita mereka dengan 
senyuman meski kadang-kadang menanggapi secara lisan. NRW juga mampu mendengarkan dengan baik ketika 
siswa lain bercerita tanpa memotong pembicaraan. NAS kemudian beranjak dan menghampiri BRL dan RMD untuk 
membicarakan sesuatu. BRL dan RMD menanggapi NAS secara wajar hingga guru masuk kelas. 
Meski ada guru di dalam kelas, NRW diajak bicara oleh teman yang duduk di depannya bernama RC. NRW 
tampak mendengarkan dengan serius dan menanggapinya secara wajar. Sementara NAS lebih sering terlihat 
meletakkan kepalanya di atas meja dan jarang berbicara. Guru lalu meminta siswa membaca bacaan dalam hati. 
Mendengar NAS tidak membaca dalam hati, NRW memarahi NAS agar membaca dalam hati. NAS hanya diam dan 
memandang NRW sesaat lalu berhenti membaca. Sementara MM menampik tangan NRW sehingga NRW 
memelotokan matanya pada MM dengan marah. 
Melihat NRW ribut, guru meminta NRW untuk membaca bacaan dengan keras namun NRW menolaknya 
dengan kalimat kurang sopan. Guru lalu meminta siswa lain untuk membaca. NRW yang duduk sendirian beberapa 
kali tampak menoleh kea rah MM dan NAS yang duduk di belakangnya. NRW menunjukkan sebuah gambar pada 
buku tematik kepada MM dan mengatakan gambar itu lucu. MM menanggapinya dengan tertawa. 
Guru meminta siswa mngerjakan tugas dengan cara berdiskusi dengan teman sebangku. NRW diminta guru 
untuk bergabung dengan NR. Awalnya NRW tidak mau, namun karena terus dipaksa akhirnya mau bergabung. 
Selama berdiskusi, NRW mau membantu temannya namun sering ditinggal bercanda. Sementara NAS tampak serius 
menulis dan diperhatikan dengan seksama oleh teman sekelompoknya untuk memastikan NAS mengerjakan dengan 
benar. Guru meninggalkan kelas lalu NRW mulai mengajak siswa-siswa di dekatnya bercerita, salah satunya tentang 
pinggangnya yang sakit setelah berlari. NRW dan siswa lain yang diajak bercerita menjadi tidak fokus mengerjakan 
tugas diskusi. 
Di sela-sela mengerjakan tugas, NRW bertanya mengapa rambut anak perempuan panjang dan mereka 
memakai anting-anting? Beberapa siswa menanggapi pertanyaan NRW dan mereka tertawa bersama. 
NAS lebih sering diam dan memainkan alat tulisnya sambil memandang seekliling selama pembelajaran. 
Guru masuk dan menghampiri NRW yang mulai malas menulis. NRW menjawab pertanyaan guru dengan kalimat 
tidak sopan. Guru meminta siswa membacakan hasil diskusi di depan kelas bagi siswa yang berani. NRW tampak 
mengajukan diri untuk membacakan hasil tugasnya di depan kelas. Meski sering melawan guru, beberapa kali NRW 
menanyakan seputar materi pelajaran yang belum diketahui pada guru. 
Pada jam istirahat pertama, NRW dan NAS tampak bermain dan bercanda bersama teman-teman satu kelas 
baik di dalam maupun di luar ruang kelas. Di halaman tampak RNS berkumpul bersama siswa laki-laki kelas III. 
OHR dan ICP juga terlihat bersama teman-teman sekelasnya namun tidak tampak ikut bercanda bersama siswa lain. 
sementara DRI terlihat berdiri di depan ruang kelas dan DRA hanya duduk-duduk di kelas. 
Saat pelajaran music, NRW tampak duduk disamping NAS, namun keduanya tampak tidak fokus dan asyik 
melihat aktivitas di luar kelas. NRW dan NAS menunjukkan ekspresi biasa saja saat guru mengatakan nilai music 
mereka di bawah KKM. Kelas kosong lagi karena guru pengganti sudah kembali ke kelas VI. NRW menendang 
penggaris besar kea rah WD, WD marah dan kejar-kejaran bersama NRW. NRW beberapa kali mengganggu siswa 
perempuan. 
 
Refleksi peneliti: 
1. NRW mampu menjalin komunikasi dengan aktif dan mendapat tanggapan beragam dari siswa lain. 
2. NRW dan NAS mau membantu siswa lain dalam kelompok diskusi, namun NRW kadang meninggalkan 
pekerjaannya untuk bercanda. 
3. NAS cenderung pendiam dan lebih sering diajak bercanda daripada mengajak bercanda. 
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4. NRW sering berinteraksi dengan siswa laki-laki maupun perempuan di sekolah. 
5. NAS lebih sering terlihat berkumpul bersama siswa laki-laki. 
 
CATATAN LAPANGAN 8 
Catatan lapangan observasi 
Hari, tanggal : Jumat, 26 Februari 2016 
Tempat  : Ruang Kelas V dan Lingkungan Sekitar SD N Jlaban 
Waktu  : 07.00-12.15 WIB 
Hasil  : 
Pembelajaran diawali dengan tadarus AL Quran lalu guru meminta siswa untuk berlatih memberi aba-aba 
bernyanyi (dirigen). Semua siswa berdiri dan sempat terlihat RY memarahi MIR karena MIR menempati barisan RY. 
Guru menjelaskan tentang benda peninggalan sejarah dan meminta siswa yang berani untuk mengemukakan 
pendapat di depan kelas. MIR tampak tidak tertarik untuk maju dan hanya duduk sambil kadang-kadang melamun 
atau mengantuk. Guru memuji siswa yang berani maju ke depan kelas. Semua siswa bertepuk tangan termasuk MIR, 
namun MIR agak terlambat. 
Beberapa kali guru memberikan tantangan bagi siswa yang berani untuk ke depan kelas, namun MIR tetap 
tidak tertarik untuk maju. MIR lebih sering terlihat meletakkan kepalanya di atas meja dan tidak banyak berbicara. 
Sesekali MIR bercanda dengan HR. MIR menunjukkan uang dua ribuan dan HR menanggapi seperlunya lalu MIR 
meletakkan kepala di atas meja lagi. Selebihnya, MIR tampak nyaman dengan hanya mendengarkan temannya 
bercengekerama. 
Melihat salah seorang teman mencoret-coret buku milik teman lain yang sedang maju di depan kelas, MIR 
ikut-ikutan. Beberapa kali teman sekelompok MIR mencoret wajah MIR menggunakan pulpen, MIR merasa jengkel 
dan mencoba menampiknya. Saat menulis pun beberapa teman MIR menjahili MIR dengan menghalangi pandangan 
MIR. MIR mengadu pada guru. MIR juga sempat menceritakan video horror pada HR, HR mendengarkan dengan 
baik dan membalas bercerita. 
Pada jam istirahat, MIR tampak melanjutkan mengerjakan tugas dari guru bersama dua temannya. Kemudian 
MIR pergi ke kantin untuk jajan dan kembali lagi ke kelas untuk makan bersama siswa satu kelompok. Peneliti 
sempat melakukan wawancara dengan salah satu teman MIR yaitu ASF. Peneliti duduk di depan ruang kelas IV dan 
kelas V. tampak NRW dan NAS sedang berkerumun di dalam kelas dan bercanda bersama. MIR keluar bersama RNL 
dan DT lalu duduk-duduk di depan ruang kelas II.  
Bel masuk, guru belum hadir di kelas. Beberapa siswa saling bercengkerama, MIR tampak mendengarkan 
dengan sesekali melanjutkan tugas yang diberikan guru. MIR tampak tidak mendominasi percakapan. Saat guru 
meminta siswa yang berani mengungkapkan pendapat tentang materi pelajaran, MIR tidak pernah tunjuk jari. MIR 
lebih memilih diam dan sesekali berbincang dengan teman satu kelompok. Saat diajak bermain ala sulap oleh HR, 
MIR menurut saja dan memperhatikan HR dengan serius. 
MIR menunjukkan ekspresi yang biasa saja saat jawabannya banyak yang salah karena ada beberapa soal 
belum selesai MIR kerjakan. Meski sebelumnya MIR jarang unjuk diri saat ditantang guru, namun MIR mau 
melakukan sesuatu ketika perintah guru diujukan padanya. 
 
Refleksi peneliti: 
1. MIR cenderung diajak bercanda namun jarang mendominasi pembicaraan dalam perkumpulan. 
2. MIR kurang bersemangat ketika guru meminta siswa yang berani tampil di depan kelas. 
3. MIR tampak biasa saja dengan hasil atau nilai rendah yang MIR peroleh. 
4. MIR mau melakukan sesuatu apabila perintah guru ditujukan langsung pada MIR. 
 
CATATAN LAPANGAN 9 
Catatan lapangan observasi 
Hari, tanggal : Sabtu, 27 Februari 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II dan Lingkungan Sekitar SD N Jlaban 
Waktu  : 07.00-10.30 WIB 
Hasil  : 
Peneliti hadir ketika siswa sedang melaksanakan senam. Peneliti melakukan observasi di ruang kelas II. CM 
tidak masuk karena sakit. Sebelum guru hadir, ICP sedang dorong-dorongan kursi  bersama temannya BRD, FKR, 
dan FB. Perselisihan terjadi ketika FB duduk di kursi yang sedang didorong ICP. FB lalu memukul punggung ICP 
hingga ICP marah. Sementara OHR duduk diam di kursinya. 
ICP bernyanyi dan diikuti tiga siswa lain di dekatnya. Kemudian teman sebangku ICP menunjukkan gambar 
pada buku tematik dan membicarakannya bersama. ICP bernyanyi bersama lagi dan dua diantaranya berbisik-bisik 
untuk mencari nama sebutan bagi ICP dan dinyanyikan dalam lagu plesetan. ICP tertawa lalu menutup telinga. 
OHR bermain sendirian dengan memukul-mukul meja lalu mendekati FB untuk mengetahui buku halaman 
berapa yang sedang dikaji. FB juga kerap mendekati OHR untuk mengetahui isi buku OHR. OHR diam saja ketika 
FB mengomentari isi buku OHR. 
Guru mengatakan bahwa siswa akan belajar wayang. Beberapa menebak akan ada kegiatan bermain peran 
tokoh pewayangan. ICP terlihat antusias dan ikut mengincar peran masing-masing tetapi ICP bingung mau jadi siapa. 
Guru masuk kelas membawa beberapa wayang. ICP dan OHR maju untuk melihatnya. Guru menantang siswa untuk 
memainkan wayang. ICP tunjuk jari dengan antusias sedangkan OHR diam saja. Namun ICP belum mendapatkan 
kesempatan dan hanya memperhatikan teman-temannya bermain wayang sambil sesekali tertawa. 
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ICP menabrakkan kepalanya ke lengan OHR. OHR kaget lalu tertawa. Guru memberikan kesempatan kedua, 
ICP berseru “saya, saya!!” sementara OHR tetap diam sambil melihat teman-temannya. ICP masih saja belum 
mendapat kesempatan dan berjalan ke arah pintu kelas untuk melihat suasana di luar kelas. FB mendorong ICP lalu 
ICP mengejar FB dengan muka bersungut-sungut marah. FB berlari sambil mengambil buku gambar milik ICP. ICP 
pun memaki FB sambil mencoba mematahkan pensil FB. ICP tampak ingin menangis sehingga FB mengembalikan 
buku gambar ICP dengan melemparkannya. 
Guru memberikan tes mencongak. FB beberapa kali mencoba melihat jawaban OHR. Guru meminta siswa 
menukarkan jawaban untuk dikoreksi, namun OHR dan FB tidak menukarkan karena belum selesai. Beberapa kali 
FB mendekati OHR untuk melihat dan meminjam barang-barang OHR namun OHR diam saja dan membiarkan yang 
dilakukan FB. 
ICP bercerita tentang pengalamannya mencari ikan di sungai hingga perjalanannya ke Gombong dan terjadi 
pertikaian kecil mendebatkan tentang Gombong. Seorang siswa bernama BG memprotes tulisan ICP karena bentuk 
huruf “k” nya aneh sehingga bunyi katanya berubah. ICP pun membantah kalau tulisannya sudah benar dan 
menunjukkan huruf “k” pada tulisannya. 
Pada jam istirahat, peneliti melakukan wawancara dengan OHR dan salah satu temannya bernama DW. 
Sementara di luar terlihat siswa kelas V sedang bermain bola lempar dimana terlihat MIR berusaha meraih bola atau 
menempatkan diri di posisi tertentu agar mendapat bola dengan aktif. 
Bel masuk, guru meminta siswa menggambar. ICP tampak beberapa kali bercengkerama dengan teman-
temannya selama menggambar. ICP yang tidak membawa pewarna, meminjam pewarna milik OHR. OHR tampak 
serius dalam menggambar dan meminjamkan pewarnanya pada teman-teman yang tidak membawa. 
Pada pembelajaran pramuka, OHR tidak membawa buku saku pramuka. namun OHR tidak bergabung dengan 
siswa lain yang membawa saat guru meminta membacakan dwi satya dan dwi dharma. Usai pembelajaran, OHR 
tampak senang karena hari ini OHR piket. OHR melaksanakan tugas piket sesuai jadwal dengan baik dan tidak 
mendapatkan protes atas kinerjanya dari teman-temannya. 
 
Refleksi peneliti: 
1. ICP menghabiskan waktu-waktunya di kelas untuk bercanda dan bercerita bersama beberapa siswa laki-laki. 
2. ICP sering terlibat pertikaian baik fisik maupun lisan dengan beberapa siswa, salah satunya FB. 
3. OHR lebih sering terlihat tenang dan diam di dalam kelas. 
4. ICP bersemangat menerima tantangan dari guru. 
5. OHR mau meminjamkan peralatannya pada siswa lain namun tidak berani meminjam apabila OHR tidak 
membawa barang yang dibutuhkan. 
6. OHR mengerjakan tugas piket hariannya dengan baik dan tidak mendapatkan protes dari teman-temannya. 
 
CATATAN LAPANGAN 10 
 
Catatan lapangan observasi 
Hari, tanggal : Senin, 29 Februari 2016 
Tempat  : Ruang Kelas III dan Lingkungan Sekitar SD N Jlaban 
Waktu  : 08.30-11.35 WIB 
Hasil  : 
Peneliti datang pukul 08.30 saat siswa kelas III sedang berolahraga namun guru olahraga tidak hadir. Siswa 
kelas III terlihat sedang mencabuti rumput. Tak lama kemudian bel istirahat berbunyi. Peneliti melakukan wawancara 
dengan beberapa siswa yang merupakan teman satu kelas RNS, DRA, dan DRI. 
Siswa kelas III meneruskan olahraga dengan bermain kasti. Peneliti menemui guru kelas dan melakukan 
wawancara dengan guru kelas. Usai wawancara, peneliti mengamati aktivitas siswa di lapangan. Tiba-tiba RNS 
terlibat konflik dengan temannya KV karena KV dianggap curang. KV dan RNS beradu mulut hingga RNS 
menangis. RNS masuk kelas diikuti dua temannya RTF dan FH. 
RNS keluar kelas dan dipanggil beberapa siswa untuk bermain lagi. RNS pun kembali ke lapangan dan mulai 
bermain seperti sebelumnya. RNS tampak aktif dan kontributif dalam permainan. RNS tampak selalu berusaha 
menangkap bola saat mendapat giliran jaga. Sementara DRA sempat terlihat berusaha mengambil bola yang 
terlempar ke arahnya tetapi HK dan beberapa siswa marah karena DRA terlalu lambat. DRA hanya diam dan kembali 
ke posisi jaganya. DRI yang tidak satu tim dengan saudara kembarnya DRA. DRI sesekali tampak tersenyum 
menyaksikan siswa lain. sementara DRA tampak kecewa ketika timnya mendapat giliran jaga. 
Masuk jam mata pelajaran agama, guru belum hadir. DRA beberapa kali diminta siswa lain untuk 
membelikan makanan di kantin. BT mengejek KSY pacaran dengan  ST lalu RNS mengadukan pada peneliti kalau 
BT memang suka mengejek teman. BT pun marah sambil menggebrak meja dan membentak RNS. RNS tampak 
marah namun tidak membantah. 
Selama pembelajaran agama, RNS lebih banyak berkeliaran. RNS juga sempat keluar ke belakang kelas 
untuk melihat siswa kelas I yang tengah melakukan pembelajaran outdoor. RNS beberapa kali terlihat menghampiri 
kerumunan siswa laki-laki maupun kerumunan siswa perempuan untuk membicarakan sesuatu. Sementara DRA dan 
DRI lebih banyak diam di tempat duduknya. 
Jam istirahat kedua, peneliti melanjutkan wawancara dengan beberapa teman sebaya RNS, DRA,dan DRI 
serta wawancara dengan DRA dan DRI. Peneliti juga melihat aktivitas MIR yang sedang sibuk menyirami tanaman 
jagung bersama NRW di dekat kolam belakang sekolah. Tampak pula NAS diantara kerumunan siswa, namun NAS 
cenderung pasif, hanya menyaksikan dan tersenyum melihat siswa lain bermain. Sementara RNS sering terlihat 
berkumpul bersama teman laki-laki sekelas untuk bercanda di dalam maupun di luar kelas. 
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Jam pelajaran terakhir masih mata pelajaran agama. RNS tidak mengerjakan PR karena bukunya tertinggal di 
rumah. RNS terlihat biasa saja disaat siswa lain mengumpulkan PR. Saat guru memberikan tugas mengerjakan soal 
yang ada di buku, RNS meminjam buku ST dan mengerjakan tugas pada buku tulis. ST dengan senang hati 
meminjamkan bukunya agar RNS bisa mengerjakan tugas. Saat siswa lain sudah selesai dan mengantri untuk 
menilaikan tugas masing-masing, RNS belum selesai namun tampak santai. ST pun tampak membantu RNS 
mengerjakan tugasnya hingga selesai. 
RNS tampak menghampiri DRA dan DRI dan menanyakan apakah mereka belum selesai? DRA menjawab 
ada beberapa yang salah dan RNS mengatakan bahwa jawaban masih boleh diperbaiki lagi. Sepulang sekolah, RNS 
tidak segera mengerjakan tugas piket karena menunggu dan merasa jengkel pada KV yang kabur. RNS melaksanakan 
tugas piket dengan  baik, mampu mengarahkan temannya untuk mengeluarkan sampah di pintu belakang dan 
menyapu lantai hingga bersih. 
 
Refleksi peneliti: 
1. RNS mampu berperan dan berkontribusi aktif dalam kelompok bermain. 
2. DRA dan DRI terlihat aktif dan berusaha bekerja sama dalam kelompok bermain. 
3. RNS terlibat perselisihan verbal karena masalah muncul dari siswa lain dan menangis ketika RNS merasa 
sangat marah atau kalah beradu mulut. 
4. RNS sering terlihat menghampiri beberapa kerumunan siswa laki-laki maupun perempuan dan berinteraksi 
secara wajar. 
5. DRA dan DRI menghabiskan sebagian besar waktu di sekolah untuk diam. 
6. DRA langsung melaksanakan perintah siswa lain untuk membelikan jajan di kantin. 
7. RNS tampak biasa saja ketika tidak mengerjakan PR. 
8. RNS mau meminjam buku siswa lain agar bisa mengerjakan tugas dan teman RNS mau meminjaminya. 
9. RNS mampu bekerja sama dalam mengerjakan tugas piket dengan baik. 
 
CATATAN LAPANGAN 11 
 
Catatan lapangan observasi 
Hari, tanggal : Selasa, 1 Maret 2016 
Tempat  : Ruang Kelas IV dan Lingkungan Sekitar SD N Jlaban 
Waktu  : 07.00-12.10 WIB 
Hasil  : 
Siswa kelas IV mengawali pembelajaran dengan membaca hafalan surat-surat pendek. Jam pelajaran pertama 
adalah agama. Guru bersama siswa mengoreksi PR. NRW hanya benar dua namun tampak biasa saja dengan hasil 
yang diperoleh. 
Selama pembelajaran, NRW sering terlihat duduk dengan posisi tidak sopan dimana NRW mengangkat satu 
kakinya ke atas kursi. NRW juga kerap terdengar mengejek salah satu teman perempuan bernama SN karena postur 
tubuhnya yang pendek dan memiliki potongan rambut seperti anak laki-laki. beberapa kali SN membantah dan 
beradu mulut dengan NRW. 
Saat guru menugaskan siswa mengerjakan soal, NRW tampak tidak segera mengerjakan. NRW memilih 
tiduran, bermain dengan membunyikan suara-suara tertentu dan kadang-kadang bernyanyi sendiri meskipun tidak ada 
siswa yang memberikan respon. Sementara NAS tampak serius mengerjakan tugas yang diberikan guru meskipun 
NRW kadang-kadang mencoba mengajak NAS bercanda. NAS sesekali menoleh namun merasa terganggu. 
Melihat NRW yang hanya bermain dan mengganggu teman, guru menghampiri NRW. Namun NRW kerap 
menjawab dengan kalimat kurang sopan. Meski berkali-kali ditegur, NRW seperti tidak kapok justru semakin 
menjadi. NRW sering terlihat memukul-mukul meja dan bernyanyi-nyanyi sendiri. Siswa lain memilih untuk 
mengabaikan, termasuk NAS yang tidak terlalu menghiraukan sikap NRW. 
Guru meminta pendapat siswa untuk menentukan usul sanksi tidak mengerjakan PR agama selanjutnya. 
NRW ikut mengajukan usul meskipun harus diprotes siswa lain karena usul NRW terlalu ringan. Beberapa siswa 
memanggil NRW dengan sebutan bakul pitik dan NRW membalas dengan julukan yang kurang sopan. NAS tertawa. 
NAS tampak mengambil buku NRW saat NRW menghampiri guru di depan kelas. Saat kembali, NRW 
kebingungan mencari bukunya dan merasa jengkel ketika mengetahui bahwa NAS telah mengambilnya. NRW 
beberapa kali tampak meminjam alat tulis milik beberapa siswa dan siswa lain membiarkan NRW meminjam. 
Guru memberikan soal mencongak. NRW justru asik bermain bahkan pergi ke luar kelas. NRW kembali ke 
kelas dan mulai melakukan kegiatan-kegiatan seperti memukul-mukul meja, memukul papan tulis, menendangi 
teman yang dilewatinya, pura-pura jatuh dari kursi, mengubah posisi kursi, dan berdiri di atas kursi. Tidak ada respon 
dari siswa lain. 
Pada jam istirahat, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa teman NRW dan NAS. NRW 
menghampiri peneliti yang sedang melakukan wawancara sambil membawa anak kepiting yang ia ambil dari kolam. 
NRW menggunakan anak kepiting itu untuk menakut-nakuti siswa lain. beberapa siswa ketakutan, jengkel, marah, 
dan biasa saja. 
Kelas menjadi kurang kondusif ketika NRW masih membawa anak kepiting untuk mengganggu siswa lain. 
guru sempat meminta NRW mengembalikan kepiting tersebut ke kolam, namun NRW selalu memiliki cara untuk 
membawa kepiting itu masuk lagi. Akhirnya guru membunuh kepiting tersebut. 
NRW terlihat sangat marah ketika SLS mengatakannya sebagai anak berkelainan. NRW dan SLS tampak 
saling mengancam namun segera ditegur oleh guru. Guru meminta siswa menggambar pulau impian. NRW tidak 
membawa pensil dan mencoba meminjam beberapa temannya tapi tidak mendapatkan pinjaman. Akhirnya NRW 
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membeli pensil. Selama kegiatan menggambar, NRW banyak bertanya seputar tempat-tempat yang boleh digambar 
dalam peta pada guru. NRW juga bertanya pada siswa lain tentang nama pulau yang siswa lain gambar. 
NRW memuji gambar peta impian salah satu temannya. NRW juga tampak beberapa kali bercengkerama 
dengan siswa perempuan. Kadang-kadang NRW juga mengajak bicara NAS. NRW merasa kesal karena VCL belum 
selesai menggambar sedangkan NRW harus menukarkan peta miliknya pada VCL. NRW lalu mengajak VCL duduk 
bersebelahan untuk mengerjakan tugas selanjutnya. NRW tampak berdiskusi untuk membuat pertanyaan bersama 
VCL. 
Ketika siswa lain bergantian membaca, NRW lagi-lagi melakukan kegiatan sendiri seperti roll belakang di 
lantai. Beberapa siswa yang melihat lalu menertawakan NRW. NRW duduk di sebelah VCL. Namun VCL enggan 
bersebelahan sehingga VCL beranjak dan duduk di kursi NRW. Saat NRW hendak kembali ke kursinya, VCL segera 
beranjak kembali ke tempat duduknya. Merasa terus diikuti NRW, VCL lalu duduk di samping NAS. Pada jam 
istirahat kedua, peneliti melakukan wawancara terhadap NAS dan NRW. 
NRW hampir selalu mengajak berbicara siswa-siswa di deretan mejanya dan  berinteraksi secara wajar meski 
juga tampak beberapa kali mengganggu teman-temannya. Sebelum pulang, guru meminta siswa untuk bernyanyi di 
depan kelas secara bergiliran. NRW tampak bersemangat dan meminta guru agar memulai urutan dari dirinya. NRW 
maju ke depan untuk bernyanyi. NRW tampak sedikit malu sehingga bernyanyi menghadap ke arah samping, bukan 
menghadap siswa lain. 
 
Refleksi Peneliti: 
1. NRW menunjukkan sikap yang biasa saja terhadap nilainya yang rendah. 
2. NRW sering melakukan tindakan-tindakan untuk mencari perhatian seperti bernyanyi sendiri, memukul-mukul 
meja, memukul papan tulis, menendangi teman yang dilewatinya, pura-pura jatuh dari kursi, mengubah posisi 
kursi, berdiri di atas kursi, dan melakukan roll belakang di lantai. 
3. NAS cenderung diam selama pembelajaran maupun jam istirahat. 
4. NRW sering terlihat bercengkerama bersama siswa laki-laki maupun siswa perempuan. 
5. NRW menanggapi protes dan komentar dengan sikap beragam. Kadang menanggapi dengan ekspresi marah, 
ucapan kasar, atau melanjutkan tindakannya yang diprotes. 
6. NRW memiliki keberanian bertanya pada guru apabila tidak memahami sesuatu sementara NAS jarang 
mengajukan pertanyaan. 
7. NRW sering terlibat adu mulut dengan siswa lain. 
8. NRW tidak mempermasalahkan nama julukan baginya yakni “bakul pitik”. 
9. NRW bersemangat untuk tampil di depan umum, salah satunya ingin mendapat giliran pertama bernyanyi. 
 
CATATAN LAPANGAN 12 
 
Catatan lapangan observasi 
Hari, tanggal : Rabu, 2 Maret 2016 
Tempat  : Ruang Kelas V dan Lingkungan Sekitar SD N Jlaban 
Waktu  : 07.00-12.10 WIB 
Hasil  : 
Peneliti tiba pukul 06.15 dan langsung menuju ruang kelas II. Tampak ICP baru saja kembali dari halaman 
belakang sekolah untuk membuang sampah usai ia menyapu. ICP cukup mampu bekerja sama dalam melaksanakan 
tugas piket harian dan mendapat respon yang biasa saja dari siswa lain. Peneliti melanjutkan observasi di kelas V. 
Siswa mengawali pembelajaran dengan berdoa dan membaca ayat kursi. Tatatan kelompok tempat duduk telah 
berganti dimana MIR (slow learner) menjadi satu kelompok dengan beberapa siswa laki-laki dan perempuan (RY, 
HR, MT, dan AL). ketika guru menanyakan siapa yang sudah menyiapkan bacaan, beberapa siswa mengatakan 
bahwa MIR belum menyiapkan. MIR pun membantah karena MIR merasa sudah menyiapkan. 
Guru memberikan tugas menceritakan kembali isi bacaan. MIR tampak langsung mengerjakan, meski sering 
terlihat bingung dengan memukul-mukul dahinya dan menggaruk garuk kepala, lalu meletakkan kepala di atas meja. 
tidak ada respon apapun dari siswa lain. 
Beberapa kali guru melakukan tanya jawab. Siswa yang berani ditantang menjawab, namun MIR tidak pernah 
tunjuk jari. MIR tersenyum ketika ada siswa yang menjawab dengan cara diulang-ulang. Kemudian HR mengajak 
siswa sekelompoknya bercerita, MIR hanya mendengarkan. 
Siswa berdiskusi secara berkelompok untuk mengerjakan LKS tentang ciri-ciri benda hidup dan benda tak 
hidup. Selama kerja kelompok, MIR jarang terlihat membantu siswa lain berdiskusi untuk melengkapi LKS. Siswa 
lain pun tidak marah atau memberikan teguran pada MIR. Tampak dalam kelompok MIR, tiga siswa laki-laki justru 
asyik bercerita sendiri. MIR terlihat beberapa kali berbicara. MIR mulai menulis dan meminjam penggaris AL untuk 
menggambar tabel. 
HR kerap terlihat mengajak MIR bercerita. MIR mendengarkan dan menanggapi dengan berbicara 
secukupnya. Kadang-kadang MIR hanya diam atau tidak menghiraukan sama sekali. MIR terlihat sibuk menulis dan 
meminjam tipex milik AL. AL membiarkan MIR meminjamnya. Selama diskusi, posisi duduk MIR lebih sering 
dengan menyandarkan kepalanya di meja atau menyangga kepalanya dengan tangan. 
Beberapa siswa sekelompok MIR sering terlihat menjahili MIR dengan mencoretkan tipex pada kuku-kuku 
jari dan punggung tangan MIR. MIR pun tampak kesal dan menegur temannya. MIR lebih banyak diam ketika diajak 
siswa lain berbicara di dalam kelas. Sesekali menjawab seperlunya, atau mendengarkan tanpa memberikan 
tanggapan, bahkan tidak menghiraukannya sama sekali. Selama diskusi, MIR cenderung menunggu hasil diskusi 
siswa lain untuk ia salin dalam buku tulis dan jarang ikut memberikan usul atau sumbanga pemikiran. 
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Guru beberapa kali memuji hasil kerja kelompok lain. sebagian besar siswa bertepuk tangan. MIR bertepuk 
tangan namun terlambat. MIR sering diminta HR meminjamkan tipex pada AL yang agak jauh jaraknya dengan HR, 
MIR pun melakukannya. Kadang-kadang HR tampak asyik menggoyang-goyangkan tubuh MIR. MIR tampak tidak 
menghiraukan HR. 
Pada jam istirahat, beberapa siswa laki-laki mengerubungi MIR untuk memastikan MIR telah mengerjakan 
soal agama. Siswa lain menuduh MIR belum mengerjakan dan memastikan MIR akan menjalani hukuman 
membersihkan kamar mandi. Namun MIR membantah bahwa MIR sudah mengerjakan PR. MIR dan HR lalu keluar 
untuk menyusul siswa lain jajan. 
MIR berkumpul bersama siswa laki-laki sekelasnya di dekat kantin. Mereka tampak bercanda bersama, begitu 
pula MIR meski tidak mendominasi pembicaraan kelompok. Peneliti juga melihat OHR (slow learner kelas II) dan 
ICP (slow learner kelas II) berjalan bersama setelah jajan di kantin. Sementara NRW (slow learner kelas IV) dan 
(tunagrahita kelas IV) tampak asyik bermain kepiting di kelas bersama siswa laki-laki lainnya. Peneliti beralih ke 
sekitar mushola sekolah dan melihat RNS (slow learner kelas III) tengah bermain petak umpet besama sebagian besar 
siswa laki-laki kelas III.  RNS mendapatkan giliran jaga. Meski awalnya tampak kecewa dengan perannya, RNS 
tampak menikmati permainan. Peneliti juga sempat melakukan wawancara dengan teman sekelas MIR yakni ASF di 
depan ruang kelas III. 
Pada mata pelajaran agama, siswa bersama guru mengoreksi PR. MT memprotes jawaban MIR yang 
sebenarnya alah namun dibenarkan oleh MIR. Lalu MIR bertanya pada guru jawaban yang sebenarnya. Menyadari 
jawabannya memang salah, MIR lalu menyalahkan jawabannya. MIR pun mendapatkan nilai terendah namun 
menunjukkan ekspresi biasa saja. 
Guru memberikan tugas lagi. MIR beberapa kali tampak  berbicara dan berdiskusi dengan RY. MIR 
menanggapi RY secara wajar. MIR menertawakan ASF saat menceritakan prosesnya menjalani hukuman 
membersihkan kamar mandi. RY kerap mengomentari pekerjaan MIR. MIR tampak menampik tangan RY agar 
sedikit menjauh. MIR juga sempat membantah bahwa yang dikerjakan benar. 
Kelas mulai tidak kondusif dan guru bersiap untuk mencocokkan jawaban. MIR pun menegur siswa lain 
dengan agak berteriak sehingga siswa lain mulai tenang. Mengetahui beberapa jawaban MIR salah, MIR mencoret 
jawabannya sambil berkata “yah salah” namun menunjukkan ekspresi wajah yang biasa saja. MIR bertanya pada DT 
tentang berapa jumlah kesalahan jawaban DT. 
RY memegang dan menunjukkan hidung MIR pada siswa sekelopoknya lalu mengatakan bahwa hidung MIR 
ada jamurnya. MIR tampak membiarkan perlakuan RY dan tidak memberikan perlawanan atau pun bantahan. RY 
lalu mengambil paksa pulpen MIR untuk bermain. MIR tampak jengkel dan mencoba merebut pulpennya dari tangan 
RY. 
Pada pembelajaran tematik, guru membahas tentang bangun lingkaran. HR tampak berbisik-bisik pada MIR 
dan MIR menjawab seperlunya. MIR dan HR juga tampak bermain gunting batu kertas. Saat guru meminta siswa 
menggambar lingkaran menggunakan jangka, MIR meminjam jangka milik AL. AL meminjami dan menjelaskan 
pada MIR cara memakainya. 
Jam istirahat kedua, peneliti melanjutkan wawancara dengan ASF di depan ruang kelas III. Ketika masuk 
kelas, MIR dan HR tampak masih asyik bercanda dengan bermain benang untuk dijadikan cincin. MIR memakai 
cincin dari benang lalu menunjukkannya pada RY, RY menanggapi dengan tertawa. HR juga masih aktif menjahili 
MIR sehingga MIR tampak kesal meskipu tidak membalas. Guru meminta siswa yang berani untuk maju ke depan 
kelas dan mengerjakan contoh soal. MIR hanya diam dan menyandarkan kepalanya di atas meja. 
 
Refleksi peneliti: 
1. OHR melaksanakan tugas piket harian sesuai jadwal dan mendapatkan respon yang bwajar dari teman-
temannya.  
2. MIR membantah beberapa tuduhan yang ditujukan padanya. 
3. MIR cenderung diam di kelas dan tidak pernah maju ke depan untuk melaksanakan tantangan guru. 
4. MIR cenderung diam dan mendengarkan atau menanggapi secukupnya ketika diajak siswa lain berbicara. 
5. MIR kurang berkontribusi aktif dalam diskusi kelompok dan siswa lain di kelompok tersebut tampak 
membiarkannya. 
6. MIR bertepuk tangan ketika guru memuji siswa lain karena disuruh. 
7. MIR berkumpul bersama siswa laki-laki sekelasnya saat jam istirahat. 
8. RNS bermain petak umpet bersama teman-teman laki-laki sekelasnya. RNS mendapat giliran berjaga dan 
bermain dengan gembira. 
9. MIR mampu membaur dalam perbincangan kelompok namun tidak terlalu mendominasi pembicaraan dan 
cenderung menjadi pendengar. 
10. MIR sering merasa kesal saat siswa lain mengganggunya namun tidak membalas. 
11. MIR sesekali mengungkapkan rasa kecewa saat mengetahui jawaban soalnya salah. 
12. MIR menunjukkan ekspresi biasa saja saat mendapatkan nilai terendah di kelas. 
13. MIR beberapa kali terlihat meminjam alat tulis milik temannya dan siswa lain pun meminjami MIR. 
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CATATAN LAPANGAN 13 
Catatan lapangan observasi 
Hari, tanggal : Kamis, 3 Maret 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II dan Lingkungan Sekitar SD N Jlaban 
Waktu  : 07.15-09.00 WIB 
Hasil  : 
Peneliti tiba pukul 07.15 dan langsung menemui guru kelas II yang kebetulan tidak sedang mengajar karena 
siswa kelas II mengikuti pelajaran agama. Peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas II. 
Peneliti melanjutkan pengamatan di dalam kelas. Tampak posisi duduk siswa dibuat berkelompok dimana 
ICP dan OHR menjadi satu kelompok, sedangkan CM juga sekelompok dengan beberapa siswa perempuan. Siswa 
lain membolehkan guru untuk menghapus papan tulis karena merasa semua siswa sudah selesai mencatat. Namun 
ternyata ICP belum selesai sehingga beberapa siswa berteriak pada ICP agar ICP segera menyelesaikan mencatat. 
ICP hanya menatap sesaat dengan ekspresi wajah yang agak sedih. 
Di kelompoknya, OHR tampak lebih aktif dalam berbicara meskipun hanya tidak ada respon dari siswa lain. 
OHR juga menunjukkan pensilnya yang belum dirauti. Saat OHR diminta guru menjawab pertanyaan lisan, ICP 
mengganggu OHR sehingga kepala ICP dipukul dengan buku oleh DW. ICP hanya tertawa. Saat ditegur guru pun, 
ICP hanya senyum-senyum. Selama pembelajaran, ICP, OHR, dan DW tampak lebih banyak bercanda dari biasanya. 
ICP tampak bercerita banyak hal kepada teman sebangkunya. 
ICP kerap terlihat asik bermain sendiri. OHR yang penasaran pun terpancing dengan kesibukan ICP. Saat 
guru meminta OHR membaca salah satu ayat karena melihat OHR mulai tidak fokus, OHR ternyata belum mampu 
membaca dengan baik. OHR hanya senyum-senyum saat ditegur guru. 
Di meja lain, CM tampak bermain dengan beberapa penggaris yang ia pinjam dari teman-temannya. CM 
seolah menjadi dalang yang menjadikan penggaris-penggaris itu sebagai tokoh cerita. Siswa lain tertawa dan 
memperhatikan tingkah CM. CM banyak bercerita dengan siswa sebangkunya. Tak lama kemudian pensil CM jatuh 
di bawah kursi ICP. ICP mengambilkan pensil CM atas permintaan CM. 
Siswa kelas II pindah ke kelas seni musik. ICP duduk sendiri, CM duduk bersama MTR, dan OHR bersama 
AMR. Tiba-tiba CM memberi aba-aba bernyanyi padahal belum ada perintah bernyanyi. Sementara ICP tampak asik 
sendiri dengan menirukan suara kendaraan bermotor. Salah seorang temannya menegur “Menengo koe ki ICP! 
(Diamlah kamu ICP)”. 
Guru meminta siswa perempuan bernyanyi. CM mengawali bernyanyi dengan suara keras sehingga ditegur 
guru. Usai bernyanyi, CM memprotes teman-teman perempuan yang lain karena tidak bernyanyi dengan keras. Saat 
guru meminta siswa menulis lirik lagu Indonesia Raya dan Cublak-Cublak Suweng, CM tampak bersemangat dan 
berkata “Siap!”, lalu CM bertanya “Bu, yang ditulis cuma itu atau dua-duanya? Itu dulu atau mana?” Ketika guru 
menjawab “dua-duanya” CM mengeluh bahwa lagu Indonesia Raya nggak enak didengar. 
BG bernyanyi Indonesia Raya, ICP menegur BG karena merasa lirik yang dinyanyikan BG salah. BG pun 
tidak mau kalah dan menjawab “Ora, koe ki ora ngerti aku tekan endi (Tidak, kamu tidak tahu aku sampai mana?”. 
ICP juga sering berteriak-teriak sendiri. 
FB mendekati ICP untuk menanyakan kelanjutan lirik lagu Indonesia Raya yang belum selesai ditulis di 
papan tulis. ICP pun memberitahu FB, bahkan mengoreksi tulisan FB yang salah. 
Pada jam istirahat pertama, peneliti melakukan wawancara tambahan kepada BG, DW dan CM. Di tengah 
proses wawancara, FRL datang mendekati CM dan menakuti CM dengan belalang yang dibawanya. CM berteriak 
ketakutan dan sempat beradu mulut dengan FRL. 
 
Refleksi peneliti: 
1. ICP beberapa kali mendapat teguran oleh guru dan protes dari siswa lain, ICP pun menurut dengan 
menunjukkan ekspresi wajah yang sedih. 
2. CM mampu berkomunikasi aktif dalam kelompok bermain dan mendapatkan perhatian serta tanggapan yang 
baik dari teman-temannya. 
3. ICP sering terlihat asik bermain atau berteriak-teriak sendiri dan mendapat tanggapan yang beragam dari siswa 
lain. 
4. OHR tampak lebih banyak berbicara saat duduk bersama beberapa siswa. 
5. CM tampak bersemangat dan banyak bertanya pada guru saat mengikuti kelas seni musik. 
6. ICP memberitahu FB lirik lagu Indonesia Raya dan mau memberikan koreksi pada tulisan FB yang salah. 
7. ICP memprotes salah satu siswa dan siswa tersebut membantahnya. 
 
CATATAN LAPANGAN 14 
Catatan lapangan observasi 
Hari, tanggal : Jumat, 4 Maret 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II, kelas III, dan Lingkungan Sekitar SD N Jlaban 
Waktu  : 06.15-07.00 WIB 
Hasil  : 
Siswa melakukan berbagai aktivitas di teras depan ruang kelas masing-masing karena hujan turun dengan 
sangat deras. Peneliti juga sempat masuk ke kelas II dan juga kelas III untuk melihat aktivitas siswa di dalam kelas. 
ICP tampak sedang bercanda dengan teman-teman laki-laki di depan ruang kelas II. Sementara CM sedang asik 
ngobrol dengan beberapa siswa perempuan. Sedangkan OHR kadang-kadang ikut berkumpul dengan siswa lain di 
depan kelas dan bercanda secukupnya. 
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Di dalam ruang kelas III, RNS tampak sedang dikerumuni beberapa siswa di salah satu meja. Ternyata RNS 
sedang menawarkan beberapa pulpen yang dijualnya kepada siswa lain. sementara DRA dan DRI belum tampak 
hadir di dalam kelas. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan ICP di depan ruang kelas II.  
 
Refleksi peneliti: 
1. ICP terlihat berkomunikasi cukup aktif saat berkumpul dan bercanda bersama beberapa siswa laki-laki di depan 
ruang kelas II. 
2. CM mampu berkomunikasi aktif ketika berkumpul dengan beberapa siswa perempuan. 
3. OHR terlihat berkumpul bersama beberapa siswa laki-laki namun hanya berbicara secukupnya. 
4. RNS mampu menarik perhatian siswa lain dengan beberapa pulpen yang dijualnya. 
 
CATATAN LAPANGAN 15 
Catatan lapangan wawancara 
Hari, tanggal : Sabtu, 5 Maret 2016 
Tempat  : Ruang Pertemuan SD N Jlaban 
Waktu  : 08.50-09WIB 
Hasil  : 
Peneliti datang ke sekolah untuk melakukan wawancara dengan guru kelas IV. Inti dari hasil wawancara 
dengan guru kelas IV yakni seputar interaksi sosial NRW dan NAS di sekolah, dimana keduanya secara umum 
mampu berbaur dengan siswa lain serta bisa berkomunikasi secara wajar. Perbedaan interaksi sosial keduanya yakni 
NAS cenderung pendiam, dan jarang membuat ulah sementara NRW hiperaktif dan sering membuat ulah. Keduanya 
juga diterima baik oleh teman-temannya di sekolah. 
 
CATATAN LAPANGAN 16 
Catatan lapangan observasi 
Hari, tanggal : Senin, 7 Maret 2016 
Tempat  : Ruang Kelas V dan Lingkungan Sekitar SD N Jlaban 
Waktu  : 08.40-11.00 WIB 
Hasil  : 
Peneliti bermaksud untuk melakukan wawancara dengan guru kelas V, MIR, dan melakukan observasi 
tambahan. Peneliti tiba di sekolah beberapa menit sebelum bel jam istirahat pertama berbunyi. Tampak di sekitar 
halaman sekolah siswa kelas III baru saja istirahat dari mata pelajaran olahraga. RNS menghampiri peneliti sehingga 
peneliti bisa melakukan wawancara tambahan dengan RNS. 
Pada jam istirahat, peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas V di ruang kelas V. sementara MIR 
terlihat berkumpul bersama beberapa siswa lain dan pergi keluar untuk jajan. Mata pelajaran selanjutnya yaitu agama. 
Selama pembelajaran, MIR tampak seperti biasa, cenderung diam diantara beberapa siswa yang lebih banyak 
bercerita. MIR duduk dengan menyandarkan kepalanya di meja atau menopang kepalanya dengan tangan sambil 
mendengarkan siswa di sekitarnya bercerita. MIR sendiri tidak terlalu banyak berbicara. 
MIR sempat maju ke depan kelas untuk menghafalkan nama-nama nabi ketika guru agama menantang siswa 
yang berani maju di hadapan teman-temannya. MIR awalnya terlihat ragu dan malu-malu, karena terus didorong oleh 
beberapa siswa, akhirnya MIR memberanikan diri untuk maju. Saat tampil di depan pun MIR tampak terburu-buru 
dan sedikit malu. 
Jam istirahat kedua peneliti gunakan untuk melakukan wawancara dengan MIR dan beberapa teman sebaya 
MIR di dekat mushola sekolah. usai itu, peneliti meminjam raport hasil belajar MIR untuk difotokopi. Usai jam 
pelajaran, peneliti melihat NAS tengah mengerjakan tugas piket hariannya bersama beberapa teman satu kelompok. 
NAS tampak sedang menyapu sesuai bagiannya dan tidak mendapatkan protes atas kinerjanya. 
 
Refleksi peneliti: 
1. MIR tidak banyak berbicara atau pun mengajak bercanda teman-temannya. 
2. MIR berani maju tampil di hadapan umum meskipun malu-malu. 
3. MIR tidak terlihat memotong atau menyela pembicaraan ketika teman-teman MIR sedang berbicara kepadanya. 
4. MIR berkumpul bersama beberapa siswa laki-laki saat jam istirahat namun tidak mendominasi percakapan atau 
cenderung diam. Meski demikian, teman-teman MIR menerima kehadiran MIR dengan baik. 
5. NAS melaksanakan tugas piket harian dengan baik dan teman-teman NAS tidak mempermasalahkan kinerja 
NAS. 
 
CATATAN LAPANGAN 17 
Catatan lapangan observasi 
Hari, tanggal : Selasa, 8 Maret 2016 
Tempat  : Ruang Kantor dan Lingkungan Sekitar SD N Jlaban 
Waktu  : 08.35-09.30 WIB 
Hasil  : 
Pada awalnya, peneliti datang ke sekolah untuk melakukan wawancara dengan Guru Pendamping Khusus 
(GPK). Namun GPK tidak hadir sehingga peneliti hanya mengumpulkan data-data siswa berkebutuhan khusus kelas 
II sampai dengan kelas IV yang berupa dokumen-dokumen seperti laporan hasil belajar, hasil assessmen siswa 
berkebutuhan khusus dan surat keputusan penyelenggaraan pendidikan inklusif di SD N Jlaban. 
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Peneliti sempat melakukan pengamatan tambahan di luar jam pelajaran yakni pada saat jam istirahat pertama. 
Peneliti duduk di depan ruang kelas II. CM menghampiri peneliti dan mengajak bercanda. CM tidak terlihat 
berkumpul dengan teman-temannya namun berani mengajak bicara beberapa siswa yang ditemui. Dari arah kantin 
datanglah ICP bersama OHR membawa jajan masing-masing dan makan bersama di depan ruang kelas II. RNS juga 
menghampiri peneliti dan sempat bercengkerama dengan ICP dan JLS. JLS merasa lapar setelah olahraga sementara 
uang jajannya sudah habis. RNS tampak memberikan uang Rp 500,00 pada JLS. 
 
Refleksi peneliti: 
1. Peneliti berhasil mengumpulkan dokumen-dokumen berupa laporan hasil belajar, hasil asesmen, dan SK 
Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif di SD N Jlaban. 
2. CM tidak terlihat berkumpul dengan beberapa siswa namun CM mampu melakukan interaksi dengan beberapa 
siswa yang ditemui. 
3. OHR dan ICP tampak pergi ke kantin dan makan bersama. 
4. RNS tidak segan membantu siswa lain yang membutuhkan. 
 
CATATAN LAPANGAN 18 
Catatan lapangan observasi 
Hari, tanggal : Jumat, 11 Maret 2016 
Tempat  : Ruang Kelas IV dan Lingkungan Sekitar SD N Jlaban 
Waktu  : 07.30-10.10 WIB 
Hasil  : 
Peneliti datang ke sekolah dengan maksud untuk melakukan wawancara dengan Guru Pendamping Khusus 
(GPK). Namun peneliti belum bisa melakukan wawancara karena GPK ada acara mendadak. Peneliti lalu melakukan 
observasi tambahan di kelas IV dan mengamati kegiatan di luar kelas. 
Di kelas IV, posisi duduk berubah lagi dan tampak NRW masih duduk sendirian. Sedangkan NAS duduk di 
meja paling depan bersama KRS. Meski duduk sendiri, NRW selalu mencari cara untuk bercanda dan bercerita 
bersama beberapa temannya. Peneliti juga kerap melihat NRW membalikkan badan ke arah RC dan VCL yang duduk 
di belakangnya. NAS pun terlihat lebih banyak bercanda dari biasanya bersama teman-teman sekitar duduknya. NAS 
tampak membuat simpul-simpul dengan jari tangan dan tertawa bersama beberapa temannya. Namun NAS cenderung 
dipanggil dulu baru mau ikut bercanda. Jika tidak ada ajakan, NAS lebih banyak sibuk sendiri baik menulis maupun 
bermain alat tulisnya. 
Guru menunjuk NAS untuk membaca di depan kelas. NAS langsung melaksanakan meski tidak membaca 
dengan keras. Begitupun dengan NRW, saat ditunjuk membaca, NRW langsung maju dan membaca dengan posisi 
duduk dimana kaki kanannya ditopangkan pada kaki kiri. NRW membaca cukup keras meski agak terbata. Kembali 
dari depan kelas, NRW lebih banyak bernyanyi-nyanyi sendiri sambil memukul-mukul meja. 
Selama pembelajaran, aktivitas NRW dengan NAS sangat kontras. NAS terlihat tekun menulis dan tidak 
banyak bicara. Sedangkan NRW selalu mengajak siapapun bercerita dan mengabaikan pekerjaannya. Saat melihat 
pensil di bawah kursi RC, NRW berrtanya “Pensile sapa kui tibo? (Pensilnya siapa itu jatuh?)” lalu RC mengambil 
pensil tersebut.  
 
Refleksi peneliti: 
1. NRW selalu mencari cara untuk bercanda dan bercerita bersama teman-temannya saat jam pelajaran. 
2. NAS tampak banyak bercanda bersama teman-temannya saat diajak bercanda. 
3. NAS menyibukkan sendiri dengan menulis atau bermain alat tulis saat tidak ada siswa yang mengajak bercanda. 
4. NAS dan NRW  maju dan membaca di depan kelas saat disuruh guru. 
5. NRW sering bernyani sendiri sambil memukul-mukul meja. 
 
CATATAN LAPANGAN 19 
Catatan lapangan wawancara 
Hari, tanggal : Selasa, 15 Maret 2016 
Tempat  : Ruang TU SD N Jlaban 
Waktu  : 08.45-09.20 WIB 
Hasil  : 
Peneliti datang ke sekolah untuk melakukan wawancara dengan Guru Pendamping Khusus (GPK) 
mengenai interaksi sosial siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri Jlaban. Hasil wawancara dengan GPK antara lain 
menyatakan bahwa secara umum interaksi sosial siswa berkebutuhan khusus di kelas II sampai dengan kelas V sudah 
baik. Meski demikian, ada siswa yang lebih dominan dalam berkomunikasi, ada pula yang jarang muncul karena 
pendiam. 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
  
ICP bermain alat tulis dalam kelompok 
diskusi 
RNS melaksanakan tugas piket dengan 
teman-temannya 
  
MIR berkumpul bersama teman-temannya 
saat jam istirahat 
NRW dan NAS bermain pasar dhingklik 
bersama teman-temannya 
  
DRA danDRI tidak berinteraksi dengan 
teman di sekitarnya saat jam istirahat 
OHR dan ICP bersiap untuk bermain tembak 
kijang 
  
CM meminjamkan pewarna kepada ICP NRW bertengkar dengan siswa perempuan 
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CM bercerita bersama teman-temannya CM bermain kejar-kejaran bersama FB 
  
ICP dikritik temannya karena salah menulis RNS berbincang-bincang dengan siswa 
perempuan 
  
NAS dan NRW berkumpul bersama siswa 
kelas I 
NAS dan NRW bermain bersama teman-
temannya di belakang sekolah 
  
NAS tersenyum memperhatikan temannya 
yang sedang bercerita 
RNS bertanya tentang matematika pada STR 
dan STR menjelaskan pada RNS 
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NRW menawarkan diri untuk membaca di 
depan kelas 
NRW mengamuk pada salah satu temannya 
  
RNS bermain dengan siswa kelas VI DRA dan DRI pasif saat pembelajaran 
  
ICP bertanya pada GPK, CM bertanya pada 
guru saat kesulitan mengerjakan tugas 
MIR berkelahi secara bercanda dengan 
teman-temannya 
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Lampiran 10. Hasil Asesmen Siswa Berkebutuhan Khusus 
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Lampiran 11. Data Anak Berkebutuhan Khusus 
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Lampiran 12. SK Sekolah Inklusi 
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Lampiran 13. Raport Siswa Berkebutuhan Khusus 
  
300 
 
 
 
301 
 
  
302 
 
 
 
 
 
 
303 
 
 
 
 
 
 
 
 
304 
 
 
 
 
 
 
305 
 
 
 
 
 
306 
 
 
 
 
307 
 
 
 
308 
 
Lampiran 14. Catatan Guru Kelas II 
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Lampiran 15. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 16. Surat Keterangan Validasi Expert Judgement 
 
 
